1. Murid baru 


Hari pertama risa disekolah yang baru di ibukota, sebelum 
nya risa tinggal dan bersekolah di pedesaan. Belum ramai 
disini, padahal sudah jam 06.30 Wib.Halaman sekolah disini 
luas, dan gedung nya juga bertingkat empat. 

Disini risa sekarang di kelas 12 IPA 1 mama meminta risa 
untuk balik ke Jakarta, padahal risa lebih nyamam di desa, 
tapi bagaimanapun mama pasti rindu. Risa juga sudah 5 
tahun didesa jadi sepertinya gak ada salah nya 
untukkembali lagi ke ibukota meskipun lebih nyaman di 
desa. 

Risa memasuki kelas yang masih asing bagiku bersama 
dengam guru Matematika bu indah namanya 


"pagi semua... " 
"pagi bu..... "sorak murid murid 


"Hari ini kita ada teman baru, silahkan perkenalan diri "ucap 
bu indah padaku 


"Hai semua...." 
"Haiiii "sorak teman baru ku 


"Perkenalkan saya carisa putri,kalian bisa panggil saya risa 
senang bertemu kalian semua "ucap risa tersenyum 


"Haii risa " 


"risa silahkan duduk dengan dinda "ucap bu indah 
menunjuk teman baru ku. Aku duduk bangku nomor tiga 
baris ketiga bersama teman baru ku 


"Haii risa" 


"Haii dinda" 


Sejak pertama kali kenal risa dan dinda semakin dekat, 
dinda membantu risa untuk beradaptasi dengan lingkungan 
dan teman teman disekolah. Dia teman yang baik menurut 
ku. Sudah lima bulan risa bersekolah disini dan memiliki 
teman yang baik semua padaku. . 


Murid laki laki mendekati kami yang sedang makan 
dikantin, risa belum pernah melihat mereka tapi dinda 
langsung menunjukkan wajah kesal nya saat mereka 
menghampiri kami. 


"apa lo"ucap dinda membentak mereka 

"Yaelah sinis amat buk" 

"lagi pms kali "sahut yang arya 

"suka suka gue lah, mau ngapain lo "ucap dinda nyolot 


"Dinda jangan gitu "ucap risa memberitahu temannya, 
karena bagaimana pun itu tidak sopan 


"Tuhh lo denger kata teman lo, siapa namanya? "ucap 
seorang laki-laki tinggi yang memiliki telinga besar 


"Risa "ucap tersenyum padanya 

"Wihh manis banget senyum nya, lagi dong"ucap nya 
dengan kekaguman dan meminta risa tersenyum padanya 
lagi 


"Sa, gak usah diladenin ni bocah playboy cap ban 
serep"ucap dinda memperingati teman nya 


"Kenalin gue dimas cowok paling ganteng disekolah ini 
"ucap laki laki yang memiliki telinga besar dan hidung nya 


yang mancung 
"gue arya cowok paling paling cerdas disekolah ini" 
"cerdas jidat lo"ucap dinda 

"udah ah, ganggu orang makan aja, pergi lo 

"usir dinda pada mereka 

"kita gabung ya"usul dimas antusias 

"GAK! "bantah dinda 

"risa kita boleh gak gabung sama kamu 

"tanya arya lembut 


"Aku sih boleh aja, tapi kayak nya dinda gak nyaman ada 
kalian."jawab risa memberi harapan, asal dapat izin dari 
dinda 


"din boleh ya, lo jangan sombong gitu dong, kita kalo ada 
salah ya maaf dehh"bujuk dimas agar diizinin makan 
dengan kami 


"kalo gue bilang enggak ya enggak "kekeuh dinda 


"Pliss din, lo mau makan apa aja kita bayar dehh"bujuk arya 
juga 


"serius lo?? "tanya dinda 
"ya"kompak mereka berdua 


"ok kalo gitu lo boleh makan bareng kita"ucap dinda 


"Teman-teman semuanya hari ini makan gratis di kantin. 
Dibayarin sama dimas dan arya. Pesan yang kalian mau 
GRATIS" teriak dinda di kantin yang ramai 


"Woii dinda udah gila lo"ucap dimas memarahinya 


"Kan lo bilang makan apa aja lo yang bayar "jawab dinda 
santai 


"Iya untuk lo sama risa doang, ngapain lo teriakin sama satu 
sekolah bego"kesal dimas 


"semua yang dikantin itu makanan gue, tapi karena gak 
mungkin gue abisin semuanya jadi gue kasih sama satu 
sekolah lah "sahut dinda tidak bersalah 


"yaudah nanti aku bantu bayar juga ya"tawar risa pada 
teman baru nya 


"eehh gak usah risa, uang jajan kita banyak kok "sombong 
mereka, tapi terlihat cemas 


"tuhh lo berdua kan anak orang kaya, jadi untuk makan gini 
aja kecil sama lo pasti"ejek dinda 


Makanan yang kami pesan juga sudah datang dan kami 
langsung menyantap nya dengan lahap, dinda benar-benar 
memesan makanan yang banyak, padahal biasanya tidak 
seperti ini. Saat kami sudah selesai makan teriakan dari 
teman teman terdengar dengan lantang mengucapkan 
terimakasih pada dimas dan arya yang dikenal dengan 
sebagai most wanted untuk murid lainnya, tapi tidak 
dengan dinda. 


"yuk risa,gue udah kenyang banget nih"ajak dinda 


"Dimas, arya makasih ya traktiran nya"ucap risa 


"Makasih ya, silahkan dibayar makanan nya"ejek dinda 


Mereka meninggalkan dimas dan arya berdua di kantin, 
hanya tinggal mereka berdua. Dan apes nya mereka harus 
membayar semua makanan yang dipesan sama murid murid 
lainnya. Dari arah masuk kantin, satu teman mereka yang 
juga ganteng dan idaman murid murid lainya datang, 
menyelipkan kedua tangan nya di saku celana kanan dan 
Kiri. Namanya Rifki 

"bu, ayam goreng nya satu"pesan Rifki dan mengeluarkan 
uang dua puluh ribu kepada pemilik warung 


"gak usah nak Rifki, hari ini kantin gratis, nak dimas dan 
arya yang bayar "jawab bu nini pada pelanggan tetap nya 


"oohh gitu ya bu"ucap Rifki membawa pesanan nya menuju 
meja teman teman nya. 


"Ada acara apa lo bedua?? Sampe gratis nih kantin lo buat 
"tanya Rifki menunggu pesanan nya 


"gara gara si dinda kampret tuh. Kesel gue jadinya "ucap 
dimas mengeluarkan segala emosi nya yang tertahan akibat 
ulah dinda 


"Kenapa tu anak"tanya Rifki 


"Io mau tau, tadi kita kenalan sama cewe, behh cantik 
banget dia gue jamin gak bosen lo mandangi muka nya, 
senyum nya manis banget lagi. "cerita arya antusias 


"Ehh bocah, gue nanya kenapa sama si dinda, bukan cerita 
cewek"bantah Rifki 


"Iya lo makanya denger dulu bangke"sahut dimas 


"Yaudahh biasa aja muka lo"ucap Rifki 


"iya jadi tu cewe temen nya si dinda kampret itu, nah kita 
bedua nih mau makan bareng si risa, tapi si dinda nya gak 
mau, kita bujuk dong si risa nya "ucap arya 


"si risa pacar gue itu mau makan bareng gue, tapi dia gak 
bisa kalo temen lo so dinda kampret itu gak nyaman"potong 
dimas 


"Trus "lanjut Rifki 


"yaudah kita janjiin tuh si dinda makan gratis, di ijinin sama 
dinda makan bareng, ternyata setelah mesan si dinda teriak 
bilang kalo kantin hari ini gratis dan yang bayar kita bedua 
lagi " 


selesai dimas bercerita pada sahabat nya itu.Rifki tertawa 
mendengar cerita mereka, padahal biasanya mereka berdua 
selalu Menjahili dinda dan sekarang malah berbalik. 


"bu bungkus ayam goreng 5 ya bu"teriak Rifki dari meja 
nya, memanfaatkan situasi 


"anjirr lo, manfaatin keadaan banget ki"maki arya pada 
sahabat nya 


"Kesempatan gak datang dua kali bung"sahut Rifki santai 
dan melahap ayam goreng yang merupakan makanan 
kesukaan nya 


Seperi biasanya risa selalu datang lebih awal dari pada 
temannya yang lain. la sudah terbiasa bangun pagi dan 
berangkat pagi pagi saat tinggal dirumah nenek nya dulu. 
Risa juga sudah terbiasa hidup mandiri disana memasak, 
mencuci, menyetrika. Nenek bilang wanita itu harus pandai 
didapur, sumur dan kasur. 


"pagi risa"sapa dimas 


"pagi dimas "sapa risa dan tersenyum hangat padanya 


"cepat amat datang nya "tanya dimas berjalan beriringan 
dengan risa 


"aku emang datang jam segini dimas "jawab risa 
"Serius? "tanya dimas tak percaya 
"Iya, kamu sendiri kenapa datang cepat"tanya risa 


"ooh kalo gue sih biasanya datang telat, tapi kalau kali ini 
gue telat, bu nuri bakal ngasih surat panggilan sama 
orangtua gue "jelas dimas 


"oo gitu "sahut risa 


"Tapi gak apa. Mulai sekarang gue gak akan pernah telat 
lagi"tegas dimas membuat risa terkejut 


"Tanya dong kenapa" 

"kenapa "tanya risa atas permintaan dimas 

"karena ada lo"gombal dimas 

"kok ada aku ?"tanya risa 

"iya kan kalau pagi pagi belum banyak yang datang, dan 
karena ada lo jadi gak sepi deh"jelas dimas berhenti dikelas 


12 IPA 1 


"eh makan dulu dikantin yuk, gue belum makan karena 
takut telat tadi "ajak dimas 


"Tapi aku udah makan dirumah "jawab risa 


" Temenin gue sarapan ya sa, gue gak suka makan sendiri" 


"Ehmm... Yaudah deh, tapi jangan lama ya" Ucap risa 
menerima ajakan dimas 


Mereka berdua berjalan beriringan menuju kantin seseorang 
dari arah belakang mereka memanggil satu nama 


"dimas"teriak nya. Ia berlari menyamakan jalan temannya. 
"pagi risa "sapa arya 


"haii , pagi arya "jawab risa menarik sudut bibir nya menjadi 
senyum yang manis 


"mau kemana nih? " 

"mau nemenin dimas sarapan "jawab risa 
"ikutan dong " 

"boleh "setuju risa 


"Io bukannya gak bisa sarapan ya? Ntar perut lo sakit lagi 
"jelas dimas, ia benar benar tidak suka diganggu oleh arya, 
padahal ini adalah kesempatan nya biar bisa pdkt 


"kalo sakit perut kan ada toilet "jawab arya santai dan 
meraka bertiga berjalan beriringan 


"hmm dimas "panggil risa 
"iya risa "jawab dimas lembut 


"kan udah ada arya, kalian makan berdua aja ya, aku mau 
ke kelas duluan "ucap risa 


"yah, tapi kamu mau nemenin aku 
makan"jawab dimas 


"Iya, tapi kan aku udah ada arya, jadi kamu makan nya gak 
sendiri "sahut risa 


"Aku duluan ya. Daaaah"ucap risa lagi 


meninggalkan mereka di dekat kantin 

Risa berjalan menuju ruang kelasnya, satu notifikasi masuk 
dari sahabat nya, dinda. Risa berjalan menunduk hingga 
langkah nya terhenti. la menabrak Rifki yang tengah 
berjalan dengan memakai earphone di telinga nya. 


"Maaf maaf "ucap risa 


Rifki hanya menatap nya penuh kesal kemudian berjalan 
meninggalkan risa. 

Pria yang memiliki tinggi 182cm dengan kulit putih serta 
hidung yang mancung, dia most wanted disekolah ini 
menurut cerita dari dinda yang kenal baik dengan rifki. 


Mereka sudah berteman dari umur tiga tahun, saat itu dinda 
baru pindah ke dekat rumah Rifki dan menjalin 
persahabatan yang cukup lama. Dan sudah renggang dari 
dua tahun yang lalu, tapi dinda tidak mau menceritakan 
kenapa persahabatan nya bisa renggang. 


Risa melanjutkan langkah nya menuju ruang kelasnya,dan 
kelas masih sepi seperti biasanya. Risa memutuskan untuk 
duduk di bangku didepan kelas nya. Risa senang 
memandang langit langit biru, memperhatikan awan ketika 
masih pagi, bulan dan bintang ketika malam. Tuhan 
menciptakan langit dan isinya dengan begitu sempurna. 


"Lagi melamun atau menghayal Sa"ucap dinda duduk 
disebelah risa 


"Ya ampun dinda"kaget risa 


"Abisnya lo serius amat mandang langit-langit "jawab dinda 


"gue dari dulu suka mandang langit langit gini din, nikmat 
aja gitu "sahut risa 


"oiya tumben lo cepat datang nya? "tanya risa 


"Gak tau nih gue lagi kumat deh kayaknya"jawab dinda asal 


2. Belajar berdua 


Hingga penghuni sekolah sudah banyak berdatangan risa 
dan dinda masih asik duduk bercerita dan bercanda, serta 
juga teman teman sekelas mereka yang juga ikut 
bergabung, sampai bel masuk sekolah menghentikan 
mereka, dan guru guru mulai mengambil alih masing 
masing kelas. 


Pelajaran pertama dimulai. 


"risa tolong ibu ambilkan absen dimeja ibu ya nak "ucap bu 
indah ditengah tengah pelajaran matematika 


"Baik bu "jawab risa 


Risa berjalan menyusuri koridor sekolah yang sepi karena 
murid murid sudah berada didalam kelas, mengikuti tiap- 
tiap mata pelajaran. Setelah keluar dari kantor guru, risa 
segera kembali ke kelas nya untuk melanjutkan pelajaran, 
risa melihat seseorang yang sedang berantam dibalik 
tangga,satu lawan satu. Rifki memukul lawan nya tanpa 
ampun,Risa berteriak meminta tolong kepada siapapun 
yang mendengar suaranya,saat dilihat ternyata Rifki sedang 
memukuli seseorang tanpa ampun,dan lawan nya yang juga 
tidak mau kalah hingga pak nasri guru olahraga melerai 
perkelahian mereka, murid yang satu lagi sudah pingsan 
saat pak nasri datang. Pelaku nya adalah Rifki dan murid 
yang tidak risa kenal. Rifki dibawa ke ruang bk dengan risa. 
Disudut bibir nya mengeluarkan darah, mata sebelah Kiri 
nya juga lebam. Risa terus mengamati wajah Rifki yang 
belum diobati sama sekali. 


"apa"tegas Rifki membuat risa terkejut 


"Itu luka nya belum diobati "jawab risa gugup 


"Obati luka kamu Rifki"ucap bu nuri tegas, dan memberikan 
nya kotak P3K 


Rifki mengobati lukanya sendiri dengan menggunakan 
kamera handphone nya untuk melihat luka nya sendiri,tidak 
lah mudah, ia nampak kesulitan. 


"Risa kamu tolongin Rifki ngobatin lukanya"ucap bu nuri 
yang sedang berkutat pada komputer kerja nya 


"Hah? "ucap risa kaget dan kemudian menuruti perintah bu 
nuri 


Risa mengambil alih kotak P3K dan mengobati rifki dengan 
perlahan, terdengar suara erangan perih yang ditahan nya 
kemudian sesekali rifki menyentuh wajahnya yang baru 
diberikan obat. Risa terus melakukan nya dengan perlahan. 
Perlahan rifki memandang wajah risa dan melupakan sakit 
nya 


"Sudah selesai"ucap risa tersenyum menampilkan deretan 
gigi putih dan rapi 


Sementara rifki terus memandang risa seakan ia terhipnotis 
oleh senyum yang dilakukan risa. Risa masih tersenyum 
menunjukkan deretan gigi nya, sampai dilunturkan nya 
senyum nya dengan wajah bingung, pasalnya Rifki terus 
memandang risa. Suara hentakan meja membuat Rifki 
tersadar dan segera mengalihkan pandangannya. 


"Risa kamu bisa kembali ke kelas, nanti saat istirahat kamu 
kesini lagi, ibu mau dengar apa yang kamu lihat tadi "ucap 
bu nuri 


"Baik bu"jawab risa sopan dan meninggalkan ruang bk 


Risa segera masuk ke ruang kelasnya dan mengikuti 
kembali kelas, serta tidak lupa menjelaskan pada bu indah 
mengapa ia bisa lama meninggalkan kelas, dan sudah 
dimaklumi bu indah. 


Bel istirahat berbunyi nyaring ditelinga tiap tiap murid dan 
berhamburan menuju kantin untuk pilihan pertama murid- 
murid. 

"Makan yuk sa"ajak dinda 


"aku gak bisa dinda, tadi bu nuri minta aku untuk ke ruang 
bk lagi"ucap risa 


"Kan yang punya masalah dia, kenapa jadi lo yang kebawa 
bawa sih "protes dinda 


"Bu nuri Cuma mau dengar penjelasan dari aku aja din, 
kamu duluan aja, nanti aku nyusul"ucap risa 


"Yaudah deh"pasrah dinda 


Saat risa masuk diruang bk, ternyata sudah ada dua murid 
yang dilihat risa tadi. Risa menjelaskan sesuai dengan apa 
yang dilihat nya. Rifki memukuli nya tanpa ampun hingga 
pingsan dan mereka berdua di beri hukuman 


"Aziz kamu bersihkan sampah yang ada di 
lapangan"perintah bu nuri sebagai hukuman untuk nya 


"baik bu"jawab murid yang berkelahi itu 
"risa kamu juga boleh keluar "ucap bu nuri 


"Baik bu"jawab risa sopan dan segera keluar lalu menyusul 
dinda ke kantin 


Risa berjalan di Koridor sekolah menuju kantin karena masih 
jam istirahat, namun tangan risa dicekal oleh Rifki dari 
belakang 

Rifki menarik tangan risa dan membawa risa ke taman 
belakang sekolah nya, risa mengikuti langkah Rifki yang 
begitu cepat berjalan. 


"Ada apa Rifki"ucap Risa saat sudah di taman belakang 
sekolah 


"Nih"ucap Rifki mengeluarkan kertas berisi soal matematika 
dari saku celananya 


"Soal matematika"ucap Risa 


"Kata bu nuri lo pintar, jadi gue mau lo kerjain soal ini 
"perintah Rifki 


"Kok aku? "tanya risa bingung 
"Ya kan gue dihukum gara-gara lo"jawab Rifki 


"kamu dihukum itu karena kamu salah. Aku gak mau 
ngerjain hukuman kamu" tegas risa dan pergi meninggalkan 
Rifki 


Rifki terus mengejar risa yang berjalan dipinggir lapangan 
sekolah berharap risa mau membantu nya mengerjakan 
tugas yang tidak dimengerti nya sama sekali. Bola basket 
dari lapangan melambung kearah Risa, dengan cepat Rifki 
menghadang bola dengan lengan nya. Tampak wajah kaget 
risa dan cemas nya menjadi satu. 


"lucu "gumaman rifki pelan 


"Makasih ya Rifki"ucap risa 


"Gak gratis "ucap rifki melihat lengan nya yang sudah 
merah 


"Hah? Maksudnya? "tanya risa kaget 
"iya, lo pikir gue bantu lo gratis? "tanya Rifki 
"aku bayar kamu? "jawab risa 


"Gak semua di dunia ini bisa lo beli pake uang ya"jawab 
Rifki 


"Terus kamu mau nya apa? "tanya risa 


"bantuin gue ngerjain soal dari bu nuri. Nanti pulang 
sekolah lo ikut gue "tegas Rifki kemudian berjalan 
meninggalkan risa dipinggir lapangan 


Risa menatap punggung rifki yang berjalan tanpa 
bertanya,apakah risa ada waktu untuk membantunya 
mengerjakan soal atau tidak. 


Bel sekolah kembali berbunyi menandakan jam istirahat 
sudah selesai, murid murid masuk kedalam kelas untuk 
lanjut mengikuti pelajaran. 


"Lama ya urusan di bk sa? "tanya dinda yang sudah duduk 
di bangkunya 


"Engga, tapi tadi gue ngobrol dulu sama Rifki"jawab risa 
menggeleng kan kepalanya 


"Ngobrol"tiru dinda 


"Iya, dia minta gue bantuin ngerjain soal dari bu nuri"jelas 
risa 


"Kapan? "Tanya dinda 


"Hari ini"jawab risa 


"Hari ini"tiru dinda. Risa tersenyum mengiyakan pertanyaan 
dari sahabat nya 


Pak udin selaku guru biologi masuk ke kelas 12 IPA 1 
memulai pelajaran untuk dua jam kedepan. Dan sekolah 
berlangsung hingga pukul 15.00 WIB murid murid pulang 
sekolah. 

Rifki berdiri menunggu Risa didepan kelas 12 IPA 1 
menyilang kan tangan nya,menunggu gadis itu 
menyelesaikan catatan nya. Setelah selesai menyalin 
catatan, risa menghampiri rifki yang sudah menunggu nya. 


"Ayo" Ucap rifki berjalan lebih dulu menuju parkiran 

"Mau dimana ngerjain nya? "tanya risa didepan motor Rifki 
"Di rumah gue aja" jawab rifki menaiki motor nya 

"Naik "ucap rifki memberikan helm pada risa 


Risa menerima helm yang terkunci dari Rifki dan berusaha 
membukanya,namun sia tetap sulit membuka pengait helm 
itu milik rifki. 


"ini gimana bukanya " ucap risa masih berusaha membuka 
helm milik Rifki. 


Kemudian Rifki mengambil helm nya kembali dan membuka 
helm itu, Rifki juga memasangkan helm milik nya ke kepala 
risa serta mengunci helm tersebut, mata mereka saling 
tatap hingga Rifki dengan usil memukul helm risa dan 
menyadarkan gadis yang memiliki senyum yang manis itu 


"Naik "ucap Rifki menyalakan motor nya dan Risa menurut. 
Mereka pergi menjauhi area parkiran sekolah dan menuju 


rumah rifki 


Risa turun didepan rumah bertingkat dua yang di tempati 
Rifki. Runah berwarna putih serta beberapa tanaman 
anggrek mempercantik taman yang ada halaman rumahnya. 


"Ayo masuk"ajak Rifki dan dapat risa menurut dibelakang 
nya. 


Rifki menghentikan langkahnya kemudian berbalik melihat 
risa yang masih menggunakan helm,gadis ini lucu sekali. 


"Risa, lo mau masuk kerumah gue kayak gini? "tanya Rifki 
melihat risa 


"Kayak gini maksudnya? "tanya risa tak mengerti 
"Io gak mau buka helm ? "tanya Rifki menahan tawanya 


Risa berusaha membuka helm nya yang terkunci,ia juga 
bingung entah ini karena ia tidak pernah naik motor 
sehingga gak bisa buka helm atau emang helm nya susah 
buat dibuka. Dan risa memilih pernyataan pertama untuk 
menggambarkan betapa malunya dia. Risa tidak pernah 
naik motor, sehingga dia tidak bisa membuka helm yang 
terkunci. 


"Lo gak pernah pake helm ya"tanya Rifki mendekat dan 
membuka helm risa yang tekunci 


Risa mengangguk kan kepala nya membenarkan pertanyaan 
rifki 


"Serius? "tanya Rifki 


"Iya "jawab risa, mata mereka masih bertatapan 


" Kalau gitu, mulai sekarang lo jangan pernah naik motor 
selain bareng samague"ucap Rifki 


"Kenapa"tanya Risa 


" karena lo gak pandai make helm, malu maluin tau "ucap 
Rifki mengejek nya 


"Ihh jahat banget sihh"ucap risa memukul lengan Rifki yang 
menertawai nya 


"Yaudah ayo masuk. Gue tadi bercanda kok"ucap Rifki 


Risa dipersilahkan duduk oleh Rifki di ruang tamu, tampak 
sebuah foto berukuran besar di pajang, sepasang suami istri 
serta dengan sepasang anak yang sudah tumbuh besar. 


"Lo disini dulu ya, gue ganti baju bentar"ucap Rifki pergi ke 
kamar nya, disertai anggukkan setuju dari risa 


"Mau minum apa non? "datang asisten rumah tangga rifki 


"Air putih aja bi "ucap risa sopan pada perempuan yang kira 
kira berumur 50 tahun 


"Ini non, silahkan diminum "ucap ART membawakan minum 
dan kue 


"Terimakasih ya bi"jawab risa tersenyum 


"Bi, aku buatin jus mangga ya bi "ucap Rifki membawa buku 
matematika nya 


"Baik den "jawab bibi menuju dapur 


"Ayo mulai sekarang"ucap risa duduk di karpet sofa untuk 
menyesuaikan tinggi duduk dengan meja 


"Agresif juga lo sama soal matematika"jawab Rifki duduk 
disamping risa 


Risa mencoba menjawab soal yang diberikan bu nuri dan 
menjelaskan nya kepada Rifki agar dia mengerti. Risa fokus 
pada soal itu, dan Rifki fokus dengan wajah cantik dan 
manis milik risa. Hingga nada dering ponsel risa berbunyi 
diatas meja menyadarkan rifki yang seolah terhipnotis oleh 
risa 


"Mama"dilayar ponsel risa, ia segera menggeser tombol 
hijau pada layar 


"risa kamu dimana?kok belum pulang?"tanya dini melalui 
telepon 


"Ica lagi dirumah teman ma, bentar lagi pulang kok "jawab 
risa 


"Yaudah jangan lama-lama, ini udah jam berapa "jawab dini 
memutus sambung telepon 


"Nyokap lo? "tanya Rifki 


"Iya, yaudah ayo lanjutin "ucap risa hendak meletakkan 
ponsel nya kembali, namun notifikasi di dapat dari ponsel 
risa, baterai ponsel nya sudah low 


"Rifki aku boleh numpang nge charger HP aku gak"tanya 
risa 


"Boleh, tapi gue letak di dapur ya "jawab Rifki meminta HP 
dan charger milik risa 


Mereka kembali melanjutkan soal yang harus diselesaikan, 
hingga soal terakhir dan selesai pukul 20.15 WIB, risa sudah 
cemas karena ini adalah pertama kali nya ia pulang malam. 


Suara pintu terbuka saat risa memasukkan buku buku nya 
kedalam tas 


"ehh ada tamu"ucap perempuan yang sedang hamil 


"Ngapain malam malam kesini kak"tanya Rifki yang sudah 
siap dengan jaket dan kunci motor ditangan nya 


"Mau ketemu mama, ada? "ucap kakak Rifki mengelus 
perutnya 


"Belum pulang, tunggu aja "ucap Rifki 

"Ayo sa "ajak Rifki yang mau mengantar risa pulang 
"Siapa? "Tanya kakak Rifki 

"Mau tau aja "jawab Rifki 

"Siapa namanya? "tanya kakak rifki 


"Risa kak, temannya Rifki "ucap risa mengulurkan tangan 
nya 


"Ayna, kakak nya Rifki "balas ayna berjabat tangan pada 
risa 


"Cantik banget kamu"ucap ayna mencubit pipi risa 


"Makasih kak,kakak juga cantik kok, saya pamit pulang ya 
kak "ucap risa tersenyum pada ayna 


"Iya, hati-hati ya, jangan ngebut ki "ucap ayna pada mereka 
berdua 


Rifki kembali memasangkan helm untuk risa dan 
menjalankan motornya. Hukuman yang diberikan bu nuri 
sudah selesai dibantu oleh risa. Dipertengahan jalan rifki 


memberhentikan laju motornya di cafe ,memarkirkan 
motornya di deretan motor pengunjung lainya 


"Kok kesini? "tanya risa masih diatas motor 
"Turun dulu sa, "ucap Rifki 
"Kenapa kesini Rifki? "tanya risa saat rifki melepas helm risa 


"Gue laper sa, kita makan dulu ya "ucap Rifki melepas helm 
risa dan menarik tangan risa masuk kedalam cafe 


Mereka duduk berhadapan sambil menunggu pesanan 
mereka datang, risa terus melihat jam ditangan nya, wajah 
nya nampak gelisah membuang pandangan nya ke jalanan 


"Lo gak dibolehin pulang malam? "tanya Rifki 


"hah? "kaget risa karena dari tadi dia hanya memperhatikan 
jam tangan nya dan gelisah 


"Lo gak dibolehin pulang malam"ulang Rifki 


"Aku gak pernah pulang malam kayak gini rifki, aku takut 
mama cemas "ucap risa 


"yaudah ayo, gue antar lo pulang "ucap rifki berdiri dan 
membawa risa keluar cafe 


"tapi makanan kamu, kan udah dipesan"ucap risa didepan 
motor rifki 


"Gue nanti makan dirumah aja"jawab rrifki kembali 
memasangkan helm ke kepala risa 


Rifki melajukan motor nya meninggalkan cafe yang mereka 
singgahi tadi. Menyusuri jalanan yang penuh dengan 


bintang. Dan sampai di pagar rumah berwarna biru milik 
orang tua risa. 


"Ica dari mana aja dik "ucap dini khawatir 
"Tadi ica bantuin teman ma "jawab risa 


"Maaf tante gara-gara saya risa pulang nya telat, tadi risa 
bantuin saya ngerjain tugas"ucap rifki 


"Iya gaapapa, terimakasih sudah mau ngantar risa pulang 
ya"ucap dini 


"Sama-sama tante, saya pamit pulang dulu"ucap rifki 
bersalaman dengan dini 


"sa gue pulang dulu "ucap Rifki 


"Iya, hati-hati ya, terimakasih sudah mau ngantar "ucap risa 
mengantar Rifki sampai didepan pagar rumah 


Risa kembali masuk kedalam rumah dan langsung menuju 
kamar nya, ia segera mandi dan langsung turun ke bawah 
untuk makan malam, meskipun jam makan malam sudah 
lewat, risa tidak bisa tidur kalau ia belum makan malam. 
Karena itu setelah makan malam ia baru akan tidur. 


Selesai makan malam risa naik ke kamar nya dilantai dua, ia 
segera mengambil tas nya untuk menyusun ulang buku nya 
untuk dibawa besok, saat mengeluarkan isi tas milik nya risa 
baru tersadar kalau ia tadi sedang mengisi daya baterai HP 
ny dirumah Rifki. Risa bingung siapa yang harus dihubungi 
nya, nomor telepon Rifki saja risa tidak punya. 

Risa menghubungi dinda melalui telepon rumah, untung 
nya nomor nomor teman nya, ia simpan di catatan kecil. 


"Halo dinda. Ini risa "ucap risa 


"ohh risa ada apa nelpon, gue udah tidur nih "jawab dinda 
belum sepenuhnya sadar 


"Gue mau nanya, lo ada nomor nya Rifki gak?"tanya risa 
"Untuk apa"jawab dinda lemas 

"hp gue ketinggalan dirumah rifki "jawab risa 

"serius lo, lo tadi kerumah dia "tanya dinda meledak 


"Iya.dinda gue minta dong nomor nya rrifki"ucap risa 
khawatir, biasanya papanya selalu nelpon kalau sedang 
keluar negeri atau keluar kota. Dan sekarang papa nya 
sedang berada di surabaya untuk proyek baru papa nya. 


"Berapa lama lo disana? "tanya dinda penasaran 
"sampai malam sih, ini baru pulang "jawab risa 
"Serius lo, terus dia ngapain aja"tanya dinda lagi 


"dinda gue besok aja ceritanya ya, sekarang gue minta 
nomor nya rifki "jawab risa 

V 

"Yaudah deh"ucap dinda pasrah dan menyebutkan nomor 
telepon rifki 


Tanpa berpikir panjang risa langsung menghubungi rifki dari 
nomor yang diberikan dinda padanya. 


"Halo rifki, ini risa "ucap risa dari telepon 
"oh risa, ada apa? "tanya rifki tersenyum 


"kamu udah dirumah? "tanya risa 


"udah didepan rumah, kenapa sa"ucap rifki memasuki 
rumah 


"Aku mau nanya, hp aku ada dirumah kamu nggak? "tanya 
risa 


"Tadi lo numpang ngecharger kan?bentar biar gue liat 
didapur "ucap rifki menuju dapur 


"iya, ada nggak rifki? "tanya risa 


"Ada nih"ucap rifki melepas charger hp risa karena sudah 
penuh terisi 


"Syukur lahlah. rifki besok tolong bawain ya"ucap risa lega 
"Ok" 

"Terimakasih ya " 

"sama-sama " 


Sambungan telepon diputus oleh mereka berdua. 


3. Dermaga 


Perlahan matahari mulai naik mengusik tidur lelap gadis 
manis, tidak biasa nya ia terlambat bangun seperti sekarang 
ini, alarm yang sedari tadi berbunyi tak cukup membangun 
kan risa, hingga ketukan pintu dan sinar matahari yang 
masuk melalui celah jendela kamar membangun risa dari 
tidur nya. 


Panik pasti. Hari ini ia benar benar terlambat datang 
kesekolah. Risa berlari turun ke bawah ia bahkan tidak 
sempat untuk sarapan. Kakak dan papa nya sudah 
berangkat pagi pagi tadi. Didepan rumah risa menunggu 
ojek online yang sudah dipesan nya tadi. 


Risa baru sampai disekolah pukul 08.07 WIB dan kelas 
sudah dimulai sejak setengah jam yang lalu. Nampak murid 
murid yang terlambat berbaris di tengah lapangan termasuk 
risa yang baru bergabung dengan mereka 


"Risa kenapa kamu terlambat? "tanya bu nuri menyilang 
kan tangan nya di dada, karena hari ini banyak yang 
terlambat 


"Terlambat bangun tadi bu "jawab risa takut 


Bu nuri juga bertanya pada murid murid lain yang 
terlambat, sampai akhirnya memutuskan hukuman untuk 
yang terlambat,dan juga ada yang mendapat surat 
panggilan orangtua karena terlalu sering terlambat. 


"Risa, kamu lari keliling lapangan lima kali"perintah bu nuri 


"baik bu "jawab risa langsung menjalankan hukuman nya 


la meletakkan tas nya dilapangan dan langsung berlari 
memutari lapangan sebanyak 5 putaran agar mendapatkan 
surat izin masuk kelas dari guru bk. Keringat di dahi nya 
membuktikan bahwa ia melakukan lari pagi dengan benar. 
Risa berjalan menuju kelas nya setelah mendapatkan surat 
izin masuk kelas dari bu nuri 


la mengetuk pintu dan langsung memberikan surat izin 
masuk kelas untuk bu rina guru kimia yang sedang 
mengajar didalam kelas, bu rina mempersilakan nya masuk 
untuk bergabung dengan teman nya. 


"Gak biasanya lo telat Sa"ucap dinda pelan 
"ketiduran din"jawab risa pelan 


Murid murid 12 IPA 1 mengikuti pelajaran di hari sabtu 
menuju weekend,bel istirahat berbunyi setelah 3 jam 
melaksanakan belajar mengajar. Murid murid berhamburan 
keluar kelas, ada yang pergi ke kantin, bermain dilapangan 
atau bahkan ngobrol bercanda dengan teman teman di 
Koridor sekolah 


"Dinda kantin yuk"ajak risa, karena tadi pagi ia tidak sempat 
sarapan 


"Biasanya kan gue yang ngajak"jawab dinda mereka berdua 
tertawa dan berjalan menuju kantin 


"Belum sarapan tadi pagi "jawab risa memegang perut nya 
dan menarik tangan dinda 


"Lo pesan apa sa? "tanya dinda 
"aku beli nasi uduk din"jawab risa 


"Ok"ucap dinda pergi memesan makanan 


Hari ini kantin tidak ramai seperti hari senin, mungkin 
Karena akhir pekan pikir risa. Jadwal pulang sekolah juga 
lebih cepat dari hari lain nya. Dinda membawa pesanan 
mereka dan langsung menyantap makanan nya tanpa ragu. 


Rifki berdiri dengan kedua tangan nya yang dimasukkan 
nya kedalam saku kanan dan kiri celana abu abu nya, 
disebelah nya ada risa yang sedang menyantap sarapan 
pagi yang sudah terlewat. Risa mendongakkan kepalanya 
mengahadap ke kiri dan menemukan Rifki di samping nya 


"Gue mau bicara sama lo,di taman belakang sekolah 
sepuluh menit lagi"ucap rifki sekilas menatap risa kemudian 
pergi meninggalkan risa dan dinda yang sedang makan 


Setelah rifki menghilang dari dalam kantin delapan menit 
yang lalu, dimas dan arya datang membawa somay di 
tangan dimas dan nasi goreng arya, mereka berdua duduk 
berhadapan dengan risa 


"Hai risa, dinda "ucap dimas semangat pada nama risa tapi 
tidak dengan nama dinda. Begitupun dengan arya 


"Hai"jawab risa 
"Masih banyak bangku yang kosong "ucap dinda jutek 


"Anak-anak ngira gue gay, karena beduaan terus sama arya 
"ucap dimas 


"Dan sekarang lo duduk berdua sama arya "ucap dinda 


Dimas dan arya melihat satu sama lain dan kemudian 
menjauh geli membuat risa tertawa dengan tingkah mereka 


"Ketawa lo cantik banget sa "ucap dimas terpukau 


Risa diam, ia menghentikan tawa nya saat satu kalimat 
keluar dari mulut dimas 


"Apaan sih "jawab risa menghilang kan canggung 
Begitupun dengan dimas,menjadi salah tingkah sendiri 
"Hmm aku duluan ya"ucap risa bangkit dari duduk nya 
"Mau kemana sa? "tanya arya 


"Ke taman belakang "jawab risa, kemudian pergi, berjalan ke 
taman belakang sekolah meninggalkan dinda , dimas dan 
arya 


Risa duduk di bangku taman belakang sekolah dengan rifki 
"Lo tadi telat ya? "tanya rifki 

"Iya"jawab risa 

"Gara-gara pulang malam? "tanya rifki 

"Engga kok,aku tadi telat karena telat bangun "jawab risa 


Bel masuk berbunyi ditengah tengah obrolan mereka 
berdua, risa bahkan lupa kalau HP nya ada pada rifki. 


"Udah masuk"ucap risa 
"Oh iya"jawab rifki 
"Ayo"ajak risa 
"Kemana"tanya rifki 


"Ke kelas lah"jawab risa 


Mereka berjalan di Koridor sekolah yang sudah sepi, murid 
murid lebih cepat bergerak masuk hari ini, Rifki 
mengantarkan risa sampai depan kelas 12 IPA 1.tidak ada 
obrolan saat mereka berjalan. 


"ni hp lo, tadi malam ada yang nelpon"ucap Rifki 
mengeluarkan hp risa dari saku celana nya 


"Makasih ya rifki "ucap risa 
"Oh iya charger nya? "tanya risa 
"Ada di tas gue kayak nya "ucap Rifki ragu 


"Yaudah nanti aja pulang sekolah"jawab risa masuk kedalam 
kelas 


Rifki masih diam ditempat nya sampai dilihat nya risa sudah 
duduk di kursi nya. Para guru masuk kedalam kelas sesuai 
dengan jadwal mengajar nya, dan kelas dimulai. 


Hari terakhir sekolah di akhir pekan selesai, murid-murid 
keluar kelas menggendong tas masing-masing. Risa berjalan 
di Koridor sekolah sampai ke depan gerbang bersama 
dengan dinda. Dinda sudah lebih dulu memesan ojek online, 
saat sampai didepan gerbang ia langsung pergi. Masih 
banyak murid-murid lainnya yang berdiri didepan gerbang 
untuk menunggu angkot, ojek atau sekedar berbicara 
dengan temannya. 


Risa mengeluarkan hp dari dalam tas nya untuk memesan 
ojek online. Rifki dengan motornya berhenti didepan risa, ia 
turun dan melepaskan helm yang di gantung nya di 
belakang jok motornya dan memasang helm untuk risa 
tanpa izin dari risa sendiri. 


"Mau ngapain Rifki? "tanya risa kaget 


"Charger lo ketinggalan dirumah gue . ayo ambil "ucap rifki 
bersiap menjalankan motor nya, namun risa masih tetap 
berdiri 


"Hari senin aja Rifki "tawar risa 

"Hari senin gue gak masuk "jawab Rifk 

"Kenapa? "tanya risa 

"Males, udah cepetan naik "jawab nya lalu mengajak risa 


Risa menuruti Rifki untuk mengambil charger milik nya 
dirumah Rifki. Rifki menjalankan motor nya agar bisa 
sampai dirumah nya. Motor rifki berhenti di depan rumah 
yang sudah 17 tahun ditempati, memakai dan melepaskan 
helm dari kepala risa adalah hal baru yang disukai nya, rifki 
suka melihat risa dari dekat, begitupun dengan dari jauh 


"ayo masuk "ajak rifki berjalan duluan 


Risa mengikuti langkah Rifki yang membawa nya masuk 
kedalam rumag ini untuk kedua kalinya, 


"Tunggu sini, biar gue ambilin charger lo"ucap Rifki masuk 
ke kamar nya 


Risa menunggu diruang tamu sendirian, tiba-tiba suara 
dobrakan pintu terdengar dan menampilkan sosok laki-laki 
datang menjambak wanita, bahkan laki-laki itu tidak segan 
menampar kedua pipi wanita itu, dengan isakan tangis 
wanita itu jatuh terduduk dilantai, risa melihat kekerasan 
dalam rumah tangga itu didepan matanya 


"Papa"teriak rifki, wajah nya berubah menjadi sangat marah 


"Mau apa kamu? "ucap laki-laki tersebut angkuh 


Rifki menarik kerah baju pria tersebut yang ternyata adalah 
ayah nya, wajah rifki sudah merah tangan kanan nya sudah 
dikepal nya, dan bersiap melayangkan pukulan untuk ayah 
nya sendiri, namun ditahan oleh dirinya sendiri, 


Rifki melepaskan cengkraman nya pada ayah nya, 
kemudian membantu ibunya bangkit, rifki membopong 
tubuh ibunya kedalam kamar, risa tidak dapat 
menyembunyikan wajah takut dan kaget nya melihat 
kejadian tadi. Orang yang dipanggil papa oleh rifki tadi 
langsung pergi dan membanting pintu,ini pertama kalinya 
risa melihat kekerasan dalan rumah tangga persis didepan 
matanya, mata risa tidak dapat menahan butiran butiran 
bening yang jatuh dari mata nya. Rifki membopong wanita 
yang terisak menangis menuju kamar. 


"Risa "ucap rifki menghampiri risa yang masih kaget 


"Rifki "Ucap risa menghapus air mata nya yang sempat 
tumpah 


"Ayo "ucap rifki menggenggam pergelangan tangan risa dan 
membawa nya keluar dari rumahnya, rifki juga kembali 
memakai kan helm untuk risa. Mereka pergi 


Rifki membawa motor dengan ugal ugalan tanpa sadar 
bahwa ia membawa risa dibelakang nya 


"Rifki pelan pelan"ucap risa memeluk rifki 


Rifki tidak mendengar kan risa, ia malah semakin 
menambah kecepatan motor nya meluapkan amarah yang 
ditahan nya sedari tadi membuat risa semakin takut dan 
mengeratkan pelukan nya pada rifki, agar ia tidak terjatuh 
dari motor. Sekitar 30 menit melajukan motornya dengan 
ugal ugalan, rifki memberhentikan motornya di sebuah 


dermaga. Risa langsung turun dari motor dan langsung 
memukuli rifki, dengan kesal nya risa memukuli rifki 


"Sakit woii"ucap Rifki menghindar dari pukulan risa dengan 
tangan nya 


Namun tidak digubris oleh risa, risa terus memukuli nya, 
rifki benar benar kesakitan hingga ia berhasil menangkap 
kedua tangan risa yang digunakan nya untuk memukul rifki. 
Tatapan mata mereka bertabrakan. 


"lihh"ucap risa melepaskan genggaman Rifki, ia juga 
mengalihkan pandangan nya 


Sedikit melewati masa canggung mereka, rrifki berjalan 
menuju pinggir dermaga untuk merasakan hembusan angin 
sejuk menerpa wajah mereka, rifki dan risa menikmati angin 
berdua. Rifki menghela nafas nya berat. 


"sorry ya sa, gue bawa motor nya ugal ugalan "ucap rifki 
menyesal 


"Iya dimaafin, tapi jangan diulangi lagi"ucap risa 


Rifki hanya tersenyum kemudian menatap awan awan biru 
yanh tampak begitu indah 


"Gue lebih suka jadi angin. Menyejukkan"ucap rifki 
menikmati angin 


"Angin juga bisa menghancurkan "balas risa disamping rifki 
"Jadi diri sendiri jauh lebih baik"ucap risa 


"Gak enak jadi gue sa "ucap rifki mengehela nafas berat, ia 
menjatuhkan tubuh nya menatap awan biru 


"Mungkin lebih mudah untuk bilang bahwa kamu akan lebih 
baik jika bersyukur dari pada praktek nya. Hidup ini indah 
kalau kita lebib banyak bersyukur,jangan melihat ke atas 
untuktolak ukur kebahagiaan kita, coba lihat kebawah"ucap 
risa duduk memandang laut 


Rifki menoleh ke arah risa yang baru saja memberinya 
ceramah sambil tersenyum , rifki senang berada di dekatnya 
saat seperti ini. 


Mereka berdua diam menikmati angin yang menyejukkan 


"Oh iya sorry ya, gara-gara gue lo harus lihat drama 
keluarga gue"ucap rifki duduk kembali 


"iya gak apa apa. Maaf juga tadi aku gak bisa bantu mama 
kamu "ucap risa melihat rifki 


"Maaf juga udah bikin lo takut "ucap rifki menatap risa lekat 


"Gak apa apa"ucap risa tersenyum pada rifki yang menatap 
nya 


"Ohiya, tugas yang lo kerjain benar semua"ucap rifki 
"Serius"ucap risa senang 


"Nilai matematika gue aja selalu pas pas an"ucap rifki 
menertawakan dirinya sendiri 


"Makanya belajar, jangan berantem "ucap risa meledak rifki 
"Bisa juga lo ngeledek gue ya "ucap rifki 


"Hahaha, maaf ya rifki aku Cuma bercanda kok"ucap risa 
tertawa 


"Nanti malam jalan yuk"ucap rifki 


"Hah? "ucap risa 


"Anggap aja sebagai hadiah dari gue, karena lo udah 
ngerjain tugas gue "ucap rifki 


"Aku gak pernah keluar malam rifki "ucap risa 
"Serius lo"ucap rifki tak percaya 

"Iya.. "ucap risa meyakinkan rifki 

"Kenapa sa? "tanya rifki 


"Aku dari smp tinggal sama nenek di kampung, disana kalau 
udah maghrib sunyi makanya aku gak pernah keluar malam 
"ucap risa 


"Gitu ya, gimana kalau besok siang"tawar rifki 

"Siang"tiru risa 

"Iya, sekalian temenin gue beli kado buat mama"ucap rifki 
"Mama kamu ulang tahun besok? "tanya risa 


"Iya, lo mau kan. Gue gak ngerti masalah kado buat emak- 
emak "ucap rifki 


"Ok besok siang aku temenin kamu'"jawab risa 

Mereka masih duduk dipinggir dermaga menikmati 
hembusan angin yang menyejukkan, tiba-tiba rifki 
merebahkan tubuhnya dan tidur di paha risa, yang 
dilakukan rifki benar-benar membuat risa terkejut 


"Ehh"ucap risa terkejut 


"Sebentar aja, gue mau tidur sa "ucap rifki dengan mata 
tertutup dan menyilang kan kedua tangan nya di dada nya 


Risa membiarkan rifki tidur di pangkuan nya, ia mendengak 
kan kepala nya keatas melihat langit serta menikmati 
hembusan angin, rifki tidur sangat nyeyak sampai risa tidak 
tega membangun kan nya. Langit langit sudah mulai 
berwarna orange yang menandakan matahari akan segera 
pamit berganti dengan bulan dan bintang bintang yang 
akan menghiasi indahnya malam ini. Mau tidak mau risa 
harus membangun kan rifki untuk pulang. 


Sebelum nya risa tidak pernah membangunkan cowok yang 
sedang tertidur dan kini ia membangun kan rifki yang 
sedang tertidur pulas, sangat sulit ternyata membangun kan 
nya dan beberapa tepukan di pipi nya berhasil membuat 
rifki membuka mata nya meskipun akhirnya ia kembali tidur 
menutup matanya 


"Rifki bangun, udah sore aku harus pulang"ucap risa 
kembali menyadarkan nya 


"Ammm"ucap nya 


"Rifki bangun dong "ucap risa kembali dengan jahil 
membuka kedua mata rifki 


"10 menit lagi sa"ucap nya menggenggam tangan risa yang 
jahil 


Risa diam dengan tangan nya yang di letakan rifki di dada 
nya sendiri,risa dapat merasakan detak jantung rifki ditatap 
nya rifki lekat. Sudah 10 menit sesuai dengan kesepakatan 
rifki bangun dan kembali duduk meskipun beberapa kali ia 
menguap 


"Jam berapa sa? "tanya rifki 


"Jam 17.40 WIB"jawab risa melihat jam ditangan nya 


Suara perut terdengar dengan kuat, risa langsung melihat 
rifki dan begitupun dengan rrifki yang melihat perutnya 
sendiri 


"Gue belum makan dari tadi sa "ucap nya nyengir 
"Yaudah cari makan aja dulu"ucap risa 


Rifki langsung berdiri dengan semangat, kemudian di ikuti 
risa yang hendak berdiri namun ia merasa kram di kaki nya 
sehingga sulit berdiri 


"Awww"ucap risa 
"kenapa sa, kaki lo sakit ya "ucap rifki 
"Kram deh kayak nya "ucap risa mengurut sendiri kaki nya 


Rifki membantu risa berdiri dan berjalan menuju motor nya. 
Rifki kembali memakai kan helm untuk risa, mereka berdua 
pergi meninggalkan dermaga. Mencari warung untuk 
mengisi perut yang sudah berbunyi. AMereka sudah sampai 
di warung yang tidak jauh dari dermaga 


"Lo pesan apa sa? "tanya rifki 

"Samain aja deh "jawab risa 

"BU soto ayam nya 2"ucap rifki pada pemilik warung 
"Kaki lo masih sakit sa? "tanya rifki khawatir 

"Udah engga lagi sih"jawab risa 


"Sorry ya sa"ucap rifki merasa bersalah 


"Iya gak apa apa "jawab risa tersenyum 


Beberapa saat kemudian makanan yang mereka pesan 
sudah datang ke meja mereka duduk. Mereka menyantap 
soto ayam dengan pemandangan laut dan ombak yang 
bergelombang. Mereka masih duduk di warung yang 
menampilkan pemandangan laut. 


Terlihat jelas senja membentangi langit saat mereka berada 
di atas motor di jalan pulang,risa menikmati pemandangan 
langit yang indah,hingga senja habis dan berganti malam 
yang terang oleh bintang bintang yang menghiasi langit 
menambah keindahan, betapa besar nya kekuasaan Tuhan 
menciptakan langit dan isi nya dengan segala keindahan. 


"Terimakasih tumpangan nya rifki "ucap risa sudah turun 
dari jok motor rifki di depan rumah nya 


"Iya sama-sama "ucap rifki 


Risa sedang berusaha untuk membuka helm nya sendiri, 
membuat rifki sedikit kesal, padahal ini adalah hal baru 
yang disukainya. 


"Biar gue aja""ucap rifki 


"Aku bisa kok"ucap risa mempertahankan tangan nya pada 
kunci helm, tangan mereka beradu pada helm. Rifki 
menatap risa lekat,dia juga cantik jika dilihat dari dekat 


Kecanggungan kembali dirasakan oleh mereka berdua dan 
risa memutuskan untuk membiarkan rifki melepas helm nya 


"Lainkali gue aja ya"ucap rifki setelah melepas helm risa 


"Tapi aku udah bisa "ucap risa 


"meskipun lo udah bisa, tapi kalau sama gue tetap gue aja 
yang ngelepas dan pasang helm buat lo"ucap rifki terlihat 
serius 


"Iya "jawab risa gugup 
"Masuk gih "ucap rifki kembali santai 


"Iya, hati hati ya rifki "ucap risa kemudian masuk kedalam 
rumahnya 


Sudah ada mama risa di ruang tamu yang menunggu 
kepulangan anak bungsu nya 


"Dari mana dik, baru pulang? "tanya dini 


"Tadi jalan jalan sama teman ica ma "ucap risa bergabung 
bersama mamanya di ruang tamu 


"Yaudah mandi sana, baru kita makan malam "ucap dini 
"Papa sama kak ricky belum pulang ma? "tanya risa 


"Belum, papa sama kak Ricky pulang telat, kita makan 
duluan aja "ucap dini 


"Ica mandi dulu ya ma"ucap risa naik ke lantai dua kamar 
nya 


Risa meletakkan tas nya dan segera masuk kekamar mandi 
didalam kamarnya,ia langsung turun ke bawah saat sudah 
selesai mandi dan makan malam bersama mama nya. 


4. Nonton 


Minggu pagi, risa menemani mama nya belanja ke pasar 
tradisional, biasanya mereka pergi sekitar pukul setengah 
tujuh pagi untuk mencari sayuran segar dan beberapa lauk 
untuk dua hari kedepan serta bumbu bumbu dapur yang 
sudah habis. Setalah pulang dari pasar, risa membantu 
mama nya untuk mengolah bahan makan yang di beli tadi 
menjadi makanan lezat yang siap dihidangkan untuk 
keluarga. 


"Ma, nanti siang ica mau pergi sama teman nya ica, boleh? 
"tanya risa saat mereka berdua sudah di dapur 


"Sama siapa? "Dinda? "tanya dini sambil memotong wortel 
"Bukan ma"jawab risa 

"Terus sama siapa? "tanya dini berhenti memotong wortel 
"Sama Rifki "jawab risa 


"Rifki yang ngantar kamu pulang itu?"tanya dini 
memastikan 


"Iya ma, boleh kan? "tanya risa 

"Iya boleh, jangan malam malam pulang nya ya "ucap dini 
"Yeee, terimakasih mama "ucap risa senang 

"Sekarang bantuin mama masak dulu "ucap dini 


Selesai masak risa langsung menuju kamar nya dan memilih 
milih baju apa yang akan dipakai nya saat bersama rifki 
nanti, ia terlihat begitu sibuk sampai tidak menyadari mama 


nya sudah ada didepan pintu melihat kesibukan anaknya 
sendiri 


"Sibuk banget ya"tanya dini menghampiri anak nya 
"Ehh mama "ucap risa malu 

"Mau mama bantuin "tanya dini 

"Boleh "jawab risa 


Setelah selesai memilih baju dan bersiap siap, risa terus saja 
melihat dirinya sendiri di meja rias kamar nya. Dengan dress 
selutut warna biru dongker dan sepasang sepatu sneakers 
berwarna putih yang dikenakan nya yang terlihat sangat 
casual dan memoles sedikit make-up pada wajahnya 
semakin menambah kecantikannya. 


Terdengar suara ketukan pintu dari luar rumah, segera dini 
membuka pintu untuk melihat yang berkunjung ke rumah 
nya. Pria yang mengenakan kemeja berwarna biru dongker 
dan celana jeans berdiri tegak didepan rumah. 


"Risa nya ada tante"ucap rifki sopan pada dini 


"Ada, sebentar ya "ucap dini dan masuk kembali memanggil 
anak nya 


Risa turun dari kamar nya dan segera menemui rifki yang 
sudah menunggu nya di depan. Rifki tidak mengalihkan 
perhatian nya saat risa sudah berada tepat di depan nya, ia 
akan nampak begitu cantik dengan segala yang dipakai nya 


"Tante saya izin bawa risa pergi sebentar ya tante "ucap 
Rifki meminta izin 


"Iya hati hati ya, jagain anak tante"ucap dini 


"Ma, ica pergi dulu ya"ucap risa mencium punggung tangan 
ibunya dan diikuti oleh Rifki 


"Hati-hati ya dik"ucap dini 


Mereka sudah berada didepan pagar rumah risa, rifki 
sengaja tidak memasukkan motor nya kehalaman rumah 
risa 


"Kok gitu sih liatin nya"ucap risa bertanya-tanya, apa dia 
tidak pantas memakai baju ini? 


"Gak bagus ya? "tanya risa kembali 
"Bagus kok, cantik malah "puji rifki 


"Yaudah ayo pergi"ucap rifki memakai kan helm dikepala 
risa 


Mereka pergi menjauh dari daerah rumah risa tinggal 
menyusuri jalan raya berdua diatas motor, menikmati cuaca 
di siang hari yang bersahabat. 


"kita mau kemana rifki? "tanya risa dari belakang 
"gak tau"jawab rifki 

"kok gak tau sih"Ucap risa 

"emang lo mau kemana? "tanya rifki 

"gak tau juga "jawab risa 

"yaudah keliling jakarta aja"ucap rifki 


Rifki melirik lirik risa dari balik spion kaca yang diarahkan 
nya ke wajah risa, sambil tersenyum rifki terus mencuri curi 
waktu melihat risa dari balik spion.Hingga rifki 


mengarahkan motornya untuk pergi ke sebuah Mall, rifki 
memarkirkan motornya dan memasuk Mall bersama risa. 


"Nonton yuk "ajak rifki sudah di dalam Mall 
"Nonton apa? "tanya risa 


"Lo suka genre film apa?"tanya rifki bersama risa menaiki 
tangga eskalator 


"Apa aja, asal jangan yang horor"jawab risa 


Rifki langsung membeli 2 tiket film komedi romansa dan 
juga membeli popcorn sebagai cemilan mereka saat 
menonton film yang akan dimulai 30menit lagi, sambil 
menunggu pintu teater bioskop dibuka, mereka memilih 
duduk didepan pintu teater 


"Io pertama kali nonton sama siapa sa?"tanya rifki 


"sama kamu'"jawab risa. Rifki menangkap tatapan mata risa 
beberapa detik, hingga di lepas nya tatapan itu 


"serius lo sa?ini pertama kali lo nonton?"ucap rifki tak 
percaya 


"Iya"ucap risa menyakinkan rifki 


Rifki tertawa tak percaya pada risa, pertama kali nya ia 
menemui wanita yang belum pernah ke bioskop di zaman 
sekarang. 


"Jangan jangan lo juga belum pernah pacaran sa"tanya rifki 
menahan tawanya 


"Emang kenapa kalau belum pernah "ucap risa 


Rifki melepaskan tawa nya di depan pintu masuk teater 
bioskop,bahkan pengunjung lain memperhatikan nya. 


"iihh rifki apaan sih "kesal risa sedikit mendorong rifki pelan 


Kesal melihat rifki yang menertawakan nya karena belum 
pernah ke bioskop dan pacaran risa memilih untuk bangkit 
dari duduk nya dan hendak pergi dari bioskop. Pergelangan 
tangan risa ditahan oleh rifki saat risa bangkit dari duduk 
nya 


"mau kemana sa "ucap rifki menahan risa 
"pulang "jawab risa kesal 


"maaf kalau gue kelewatan, tapi jangan pulang sa "ucap 
rifki bangkit dan masih memegang pergelangan tangan nya 


"kamu ngeselin "ucap risa 
"iya aku minta maaf sa"ucap rifki tulus 
"duduk lagi ya"ucap rifki saat ia sudah dimaaf kan oleh risa 


Mereka berdua kembali duduk ditempat yang sama, hanya 
tinggal menunggu 15 menit lagi untuk masuk kedalam 
bioskop dan menonton bersama risa. Himbauan 
pemberitahuan masuk untuk teater sudah berbunyi dan 
mereka yang sudah memiliki tiket bisa masuk untuk 
menikmati film. 


Karena risa belum pernah masuk kedalam bioskop membuat 
rifki berinisiatif sendiri menggenggam tangan rrisa dari 
depan dan membawanya ke tempat duduk yang sudah 
dipesan nya. Beberapa menit mereka menikmati trailer film 
film lain yang sedang tayang dan yang akan tayang hingga 
film dimulai. 


Mereka menikmati film yang saat ini tayang didepan mata, 
beberapa kali rifki memperhatikan risa saat sedang tertawa 
menikmati film komedi romansa. Ternyata pilihan nya 
mengajak risa nonton adalah tepat, risa menikmati filn 
pilhan nya 


Sepanjang pemutaran film risa hanya fokus pada film yang 
di putar didepan matanya, tanpa ia sadari rifki terus 
memperhatikan risa yang menikmati film. Setelah film 
selesai, risa menoleh ke arah rifki yang melihatnya. 


"Apa sudah dari tadi "fikir risa sendiri 
"Rifki film nya sudah selesai "ucap risa 
"Udah selesai "ucap rifki terkejut 


"Ayo keluar"ucap risa bangki dari kursi nya dan diikuti oleh 
rifki 


Mereka berjalan keluar teater bioskop 
"Lucu ya film nya "komentar risa 
"Iya lucu "ucap rifki menatap risa 
"Kamu gak jadi beli kado? "ingat risa 


"jadi, yuk kita cari "ucap rifki. Mereka sudah keluar dari 
bisokop 


Mereka masih berkeliling mall mencari kado yang kira kira 
sesuai dan disukai oleh mama nya 


"Mama kamu suka apa? "tanya risa 


"Gue gak tau"jawab rifki 


"gimana kalau beli kalung "saran risa 
"tapi lo yang pilih ya "ucap rifki 
"boleh"jawab risa 


Mereka menghampiri toko toko perhiasan, melihat lihat yang 
mungkin cocok untuk mama rifki, setelah melihat dan 
memilih pilihan mereka jatuh pada kalung berbentuk 
hati,mereka langsung membungkus kalung itu dan pergi 
meninggalkan toko. 


"Yuk pulang "ucap rifki 
"Gak beli kue nya? "ucap risa 


"Emang harus banget ya? Ini kan Cuma surprise kecil 
kecilan "ucap rifki 


"Harus pakai kue dong, biar dapet moment nya "ucap risa. 
Mereka mencari toko kue dan kembali melihat lihat kue 
ulang tahun yang menarik. 


Kue Black Forest di ukir dengan tulisan 


"Happy birthday mama"serta beberapa lilin. Rifki melajukan 
motornya ke arah tempat tinggal nya, mereka menyiapkan 
surprise, rifki masuk kedalam kamar mamanya dan mulai 
bernyanyi selamat ulang tahun berdua dengan risa 


"Happy birthday ma"ucap rrifki mencium pipi kanan 
mamanya 


"Terimakasih sayang "jawab mamanya 


"Ini siapa? "tanya nya pada rifki 


"Ini risa ma, teman aku "ucap rifki memperkenalkan risa 
pada mama nya 


"Risa tante"ucap risa bersalaman 

"Nita mamanya rifki "ucap nya tersenyum ramah 
"Selamat ulang tahun tante "ucap risa tersenyum 
"Senyum nya manis banget "Ucap mama rifki 


Perempuan yang sedang hamil masuk kekamar mama rifki 
bergabung bersama kami, ia juga membawa kue ulang 
tahun yang dinyanyikan nya bersama dengan seorang anak 
kecil perempuan 


"eh ada risa "ucap ayna selesai memberikan surprise untuk 
mamanya 


"kak ayna "ucap risa tersenyum 


"Salam tante risa nya nak "ucap ayna pada anak perempuan 
nya 


"kalian sudah kenal? "Tanya nita 


"Udah ma, ini loh yang aku ceritain. Mereka kemarin tu 
belajar bareng "ucap ayna berbisik pada mamanya 


Mereka semua menikmati kue ulang tahun di ruang tamu 
depan bersama sama, namun rrisa tidak melihat laki-laki 
yang menjadi ayah dari rifki itu, sementara hari sudah 
malam dan risa juga tidak dapat menyembunyikan rasa 
gelisah nya karena pulang malam. 


Melihat risa yang tampak gelisah dan terus melirik jam 
ditangan nya,rifki langsung paham. Apalagi hari juga sudah 
gelap. 


"Ma, aku antar risa pulang dulu ya"Ucap rifki 
"Cepat banget dek, masih jam 8"ucap ayna 


"Dia anak baik baik, gak boleh keluyuran"jawab rifki pada 
kakaknya 


"Tante risa pamit pulang ya. Kak risa duluan ya kak "pamit 
nya pada mereka dan juga pada sikecil dira yang sedang 
bemain boneka 


Rifki melajukan motornya dengan kecepatan yang lumayan 
tinggi,cuaca malam ini kurang bersahabat. Beberapa kali 
sudah mereka mendengar suara petir menghiasi malam, 
serta bintang bintang yang sudah pergi berganti dengan 
kelam nya malam, hujan mulai membasahi tubuh pengguna 
jalan, jarak tempuh mereka masih di pertengahan jalan. 
Rifki menghentikan motornya mencari tempat berteduh 
meskipun sudah basah oleh hujan 


"Tunggu hujan reda gak apa kan sa"ucap rifki di sebuah ruko 
yang sudah tutup 


"iya gak apa "ucap risa menghapus air hujan dari wajahnya 


Hujan deras yang turun disertai dengan angin tidak lupa 
juga petir yang beberapa kali menyambar semakin 
membuat risa takut dan gelisah. Tubuh nya juga sudah 
kedinginan terkena hujan tadi, juga angin yang sekarang 
sudah semakin kencang. Risa menggosok kan kedua tangan 
nya yang sudah dingin. 


Rifki menggenggam kedua tangan risa membantu nya 
memberikan kehangatan, dengan seribu penyesalan nya 
mengapa ia tidak memakai jaket hari ini sehingga risa 
menjadi kedinginan seperti ini. Hingga sampai jam 9 malam 
rintik-rintik masih turun. Tidak mungkin menunggu hujan 


benar-benar berhenti 


"rifki hujan nya sudah reda "ucap risa 


Rifki masih setia membantu memberikan kehangatan untuk 
risa dengan menggosok kan tangan nya dan menyalurkan 
nya untuk risa 


"ayo pulang "ucap rifki. Diikuti oleh risa yang duduk 
dibelakang jok motor nya rifki 


"Peluk gue"ucap rifki 
"Hah"ucap risa. 


Rifki menarik kedua tangan risa untuk memeluk pinggang 
nya dengan erat tangan kanan rifki memegang kendali gas 
motor dan tangan kiri nya memegang kedua tangan risa 
yang sudah memeluk rrifki, mereka berdua menyusuri 
jalanan yang sudah basah. 


Motor yang ditumpangi risa berhenti pas di depan rumah 
nya. Risa turun dari jok belakang motor rifki dan berdiri 
disamping nya sekarang. Rifki melepaskan helm risa tangan 
nya mengelus pipi kanan risa dengan lembut. 


"Aku duluan ya"ucap risa canggung 
"Risa lama banget pulang nya"ucap dini keluar dari rumah 


Rifki turun dari motornya dan meminta maaf pada ibu risa, 
pasalnya ia meminta izin dan sudah berjanji untuk tidak 
membawa risa pulang malam malam, namuan ternyata ia 
membawa risa pulang sudah hampir jam 10 malam 


"tante maafin saya, tadi kita kejebak hujan"ucap rifki 
bersalaman pada ibu risa dan membungkuk kan tubuh nya 


"iya, gak apa. Kamu mau minum teh dulu?"tawar dini 
melihat baju mereka yamh sudah basah 


"Gak apa tante, saya langsung pulang aja"tolak rifki 
sekaligus berpamitan pada kedua perempuan yang ada 
dihadapan nya. 


5. Senin 


Pagi ini matahari tampak lebih cerah memancarkan sinar 
nya untuk bumi,risa masih setia memeluk bantal guling 
dengan selimut yang menghangatkan tubuh nya, suara 
alarm berbunyi sudah lebih dari dua kali. Risa terlambat 
bangun lagi, kali ini ia lebih buru buru karena bel masuk 
sedikit dipercepat mengingat hari senin akan melaksanakan 
kegiatan upacara penaikan bendera Merah Putih. 


Risa dengan buru buru menyusun buku buku pelajaran 
sesuai dengan jadwal,ia juga langsung segera memesan 
ojek online pada aplikasi di ponsel pribadi nya, risa bahkan 
tidak sempat untuk sarapan mengingat ia sedang terburu- 
buru. 


Gerbang sekolah hampir saja ditutup dan risa berhasil 
masuk kedalam pekarangan sekolah sebelum gerbang 
ditutup, dilepas nya helm pemilik ojek dan langsung 
membayar ongkos ojek, risa berlari menuju kelas nya untuk 
meletakkan tas nya dan bergabung bersama teman sekelas 
nya yang sudah berbaris. Upacara penaikan bendera 
dimulai. 


Minggu ini adalah jadwal untuk kelas 12 IPS 1 yang 
membawa bendera, risa berdiri dibarisan nomor dua 
berdasarkan kelasnya,penaikan bendera Merah Putih sudah 
dinaikkan dengan iringan lagu kebangsaan Indonesia Raya, 
sekarang bagian dari pembina upacara menyampaikan 
sedikit pidato nya kepada seluruh murid. 


Risa melihat saat itu rifki mendapat bagian menjadi 
pembaca Undang Undang Dasar 1945 tatapan mata mereka 
bertabrakan beberapa saat,namun saat wakil kepala sekolah 
yang mendapat bagian sebagai pembina upacara, 


pandangan risa mulai kabur, ia melihat orang-orang menjadi 
dua dan gelap lalu risa tidak melihat apapun disekeliling 
nya,ia tidak sadarkan diri.Risa jatuh pingsan saat upacara 
sedang berlangsung, petugas PMR langsung membawa risa 
ke ruang Unit kesehatan sekolah (UKS). 


Rifki yang melihat risa jatuh pingsan di depan matanya,ia 
melihat risa di gendong beberapa murid murid PMR, rifki 
ingin meninggalkan barisan nya namun tangan nya ditahan 
oleh teman sekelas nya yang mendapat bagian menjadi 
pembawa pancasila. Dan barisan upacara dibubarkan 
setelah pembacaan doa selesai. Rifki langsung berlari 
menuju UKS melihat keadaan risa yang jatuh pingsan. 


Rifki masuk kedalam ruang UKS namun ditahan oleh 
petugas PMR yang sedang berjaga,pasalnya PMR melarang 
siapapun yang tidak berkepentingan masuk. 


"Rifki ngapain mau masuk "ucap hendra petugas piket 


"Menurut lo ngapain? Gue mau lihat risa"ucap rifki berusaha 
masuk 


"Maaf rifki, yang tidak berkepentingan dilarang masuk. Lo 
tau peraturan itu kan"ucap nya 


"Minggir"ucap rifki kesal 
"Gak bisa rifki. Mending lo masuk ke kelas"Ucap nya 


"Cari mati lo sama gue "ucap rifki menarik kerah baju 
hendra kesal, tangan nya juga siap melayangkan pukulan 
untuk orang di depan nya 


"heh "bentak dinda pada rifki 
Rifki melepaskan tangannya yang mencengkram kerah baju 
teman nya 


"Gue gak ada urusan sama lo din"ucap rifki tetap berusaha 
masuk 


"Lo gak ngerti bahasa Indonesia. Kalau di bilang gak boleh 
masuk ya gak boleh "ucap dinda menyingkirkan tangan rifki 
yang berusaha masuk ke UKS 


"Lo pikir gue peduli sama peraturan yang di buat disini 
"jawab rifki 


"rifki kamu tetap gak boleh masuk "ucap Hendra 


Rifki benar-benar kehilangan kesabarannya hingga satu 
pukulan mendarat di pipi hendra yang terus melarang rifki 
masuk. Dinda membantu melerai pukulan yang layangkan 
rifki untuk hendra 


"rifki "teriak pak nasri yang melihat 
"Mau jadi jagoan kamu"ucap pak nasri 


"saya mau masuk kedalam pak, tapi dilarang sama anak ini 
"ucap rifki 


"Gak bisa baca kamu"ucap pak nasri menunjukkan bacaan 
dilarang masuk bagi yang tidak berkepentingan 


"Masuk ke kelas"perintah pak nasri 


Rifki berjalan masuk kedalam kelas nya dan diikuti dinda 
yang juga akan masuk kedalam kelasnya. Sudah ada bu 
wati selaku guru geografi di kelas 12 IPS 1. Rifki masuk 
kedalam kelas bergabung dengan teman teman nya 
mengikuti pelajaran geografi. la duduk bersama dimas 
dibangku paling belakang 


"Tumben masuk "ucap arya melihat kebelakang lawan 
bicara nya 
Rifki tidak menjawab arya 


"yak, lo tadi liat risa pingsan gak? "tanya dimas 


"Jadi ramai-ramai tadi itu karena risa pingsan "ucap arya 
mengingat kejadian beberapa menit yang lalu 


"pucet banget muka nya tadi "ucap dimas, rifki yang sedang 
tidur dan mendengar percakapan kedua temannya 


"dimas, arya "tegur bu wati pada mereka yang berisik 


"Rifki cuci muka kamu "tegur bu wati pada Rifki yang tidur 
dikelas nya 


"Baik bu"jawab rifki semangat. 


Ini kesempatan nya untuk melihat keadaan risa di UKS,rifki 
berlari di Koridor sekolah menuju ruang kesehatan UKS, 
tidak peduli siapapun yang melarang nya ia tetap akan 
masuk untuk memastikan keadaan rrisa. Kini rifki sudah 
didepan pintu UKS dan membuka gagang pintu dengan 
terburu-buru, namun seseorang yang dicari nya tidak ada. 
Tempat tidur yang seharusnya jadi tempat istirahat risa 
sudah rapi tanpa pasien. 


"Risa mana? "tanya rrifki pada indri yang baru masuk 
kedalam UKS 


"Hah? Oh, udah di jemput sama papa nya tadi. Dia di 
izinkan pulang sama bu nuri"jawab indri 


Rifki keluar dari ruang kesehatan dan berlari menuju 
parkiran motor, deretan motor berbagai merek dan type ada 
di sini. Rifki menaiki motornya dan membawa motornya 


keluar dari pekarangan sekolah. Halangan nya kini adalah 
gerbang sekolah yang dikunci oleh satpam. 


"Pak dipanggil sama bu nuri tuh "alibi rifki agar bisa keluar 


"kamu pikir saya gak tau rencana kamu. Mau bolos lagi kan? 
"ucap satpam 


"pak sekali ini aja pak, ini beneran mendesak "ucap rifki 
memohon 


"masuk ke kelas lagi rifki, atau saya adukan kami sama bu 
nuri "perintah satpam 


Tapi bukan Rifki namanya jika tidak berhasil bolos sekolah, 
ini adalah kegiatan yang biasa dia lakukan. la masih punya 
jalan rahasia agar bisa bolos dan menemui risa dirumah nya. 
Rifki mengendap ngendap berjalan kebelakang sekolah dan 
memanjat gerbang belakang sekolah. 

Kini rifki sudah ada di luar sekolah setelah berhasil manjat 
gerbang, rifki berlari menjauhi daerah sekolah mencari 
tukang ojek. 


"jalan bang" rifki menaiki motor tukang ojek 


Rifki berdiri didepan rumah risa, tapi ia sama sekali tidak 
membawa buah tangan untuk menjenguk risa yang sedang 
sakit. la juga bingung kenapa harus kerumah risa saat 
menggunakan seragam sekolah ini juga masih jam sekolah. 


Rifki memainkan ponsel nya sedari tadi merutuki kebodohan 
nya, bagaimana bisa ia tidak punya nomor telepon risa. la 
masih tetap berdiri memandangi rumah risa, dilihat nya 
sebuah mobil berhenti didepan rumah risa. Seorang yang 
mengenakan jas dokter masuk kedalam rumah 
menggenggam tas nya. Kedatangan dokter itu membuat 
rifki benar-benar gelisah akan keadaan risa. 


Rifki sudah menunggu hingga sore hari beberapa jam lagi 
sekolah akan bubar dan dia masih menunggu untuk 
menjenguk risa di jam pulang sekolah. Rifki mengetuk pintu 
berwarna putih, wanita yang sudah dikenal rifki sebagai ibu 
dari risa keluar membukakan pintu untuk nya 


"sore tante, risa nya ada?"ucap rifki sopan 


"Ada, tapi risa nya lagi istirahat"jawab dini 
"yaudah gak apa tante, saya pamit pulang tante "ucap rifki 


"Iya hati hati ya rifki"jawab dini 


Rifki berjalan menjauh daei rumah risa, menuju sekolah 
untuk mengambil motor yang di tinggal nya karena bolos 
sekolah.ia berjalan dengan wajah kesal dan cemas, ia tidak 
tau bagaimana keadaan risa setelah pingsan pagi tadi. 


Kedua temannya dari arah berlawanan datang menemui 
Rifki 


"lah kita dah pulang lo masuk sekolah"canda dimas 
"Udah kelas 3 tobat ki"ucap arya 

"tapi kalau mau bolos lagi ajak gue juga lah"timpal arya 
"sama aja gila "ucap rifki menjitak kepala teman nya 
"Boleh juga tuh, eh besok kita bolos yuk"ajak dimas 
"Liat besok deh"jawab rifki 

"Tas gue gak lo bawa? "Tanya rifki 


"tas lo dibawain bu nuri"jawab dimas 


"Eh malam ini tempat biasa yuk,udah lama gak main "ajak 
arya 


"ok jam 10 ya"setuju dimas 
"lo ki? "tanya arya 
"ok lah"jawab rifki tidak keberatan 


Rifki menyalakan motor besar milik nya meninggalkan 
pekarangan sekolah tanpa membawa pulang tas sekolah 
yang dibawa nya tadi pagi. Rifki menghentikan motor nya di 
depan rumah tempat ia tinggal 

Dilihat nya pria yang menjadi ayah nya duduk di meja ruang 
tamu dengan beberapa dokumen yang tidak penting bagi 
rifki. Rifki terus berjalan menuju kamar nya seolah tidak ada 
orang yang duduk di ruang tamu 


"Rifki "bentak hamdi pada anak bungsu nya 


Dengan malas rifki berhenti dan berbalik melihat papa nya 
memanggil namanya 


"apa "jawab rifki 


"Gak bisa kamu sopan sama papa, main masuk sesuka hati 
kamu"ucap hamdi kesal 


"gak"singkat rifki lanjut masuk ke kamar nya 


"rifki "sorak hamdi yang mengejar rifki di depan pintu kamar 
nya 


"Apa"jawab rifki 


"Gak ada sopan nya kamu sama orang tua, kayak gini mama 
kamu didik kamu selama ini "tampar hamdi yang kesal 
dengan perilaku anaknya 


"Papa sendiri gak pernah menghargai mama, terus kenapa 
aku harus menghargai papa "jawab rifki yang memegang 
pipi kanan nya yang terkena tamparan dari papa nya 


"Ah, yang nge didik aku jadi kayak gini itu bukan mama, 
tapi papa. Kelakuan yang papa perlihatkan di depan aku 
dulu nge didik aku jadi kayak gini. Jangan pernah salahin 
mama atas perbuatan papa "ucap rifki saat hendak masuk 
kekamar nya memperingati papa nya 


Memang tidak bisanya hamdi berada dirumah di jam segini, 
biasanya ia selalu pulang larut malam atau bahkan tidak 
pulang. Rifki tidak pernah peduli pada apapun yang 
dilakukan papa nya, asal jangan menyakiti mama nya 
secara fisik karena secara batin, hati mama nya sudah lebih 
dulu disakiti. 


6.Terimakasih sudah sembuh 


Sejak pulang sekolah tadi, rifki hanya berada di kamar nya. 
Malam ini ia dan kedua temannya akan pergi main ke 
tempat biasa mereka pergi yaitu main billiard.Rifki sering 
pergi main ke tempat ini bersama ke dua sahabat nya, 
namun dari dua tahun yang lalu mereka sudah tidak pernah 
ketempat ini lagi persis nya saat kirana meninggal 


Flashback on 


Saat awal masuk SMA rifki menyatakan cinta nya pada 
kirana sahabat dinda dari kecil, mereka menjadi dekat sejak 
dinda mengenalkan kirana pada rifki saat kelas 2 SMP, 
Hubungan mereka baik baik saja hingga pada suatu malam 
kirana dijegat oleh preman dan di perkosa oleh beberapa 
preman, namun sayang rifki datang terlambat untuk 
menyelamatkan kirana. Kondisi kirana saat itu benar-benar 
drop dan bahkan depresi ia takut untuk bertemu siapapun. 
Kirana mengurung dirinya di kamar berhari-hari, dinda yang 
tidak mengetahui kalau sahabat nya sudah di perkosa 
menemui sahabat nya gantung diri di kamar nya. 


Dinda sepenuhnya menyalahkan rifki atas semua kejadian 
yang menimpa kirana hingga ia kehilangan sahabat 
nya,yang dinda tau rifki adalah orang yang memperkosa 
sahabat nya hingga kirana memutuskan untuk bunuh diri, 
dinda sangat membenci rifki. la juga menyesal 
mengenalkan sahabat nya pada rifki dan menyesal sudah 
mendukung hubungan mereka. Rifki juga sedih dan merasa 
kehilangan juga dengan kejadian ini. 

Kini mereka bertiga sudah berada di dalam gedung yang 
menyajikan meja meja billiard, rifki orang yang paling jagi 
bermain billiard tak heran jika kedua sahabat nya tidak 


pernah mau jika kamu diajak taruhan oleh rifki, karena 
mereka selalu tau siapa pemenangnya. 


Flashback off 


Malam sudah semakin larut, namun tempat ini malah 
semakin ramai oleh pengunjung. 


"besok jadi kan "tanya arya memastikan 


"besok pagi gue kabari "jawab rifki yang sudah berada 
diparkiran bersama kedua sahabat nya 


Masing-masing motor mereka meninggal tempat yang sudah 
mereka singgahi selama kurang lebih 3 jam itu,rifki 
menyusuri jalanan malam yang sudah sepi tanpa 
pengendara yang memadati lalu lintas. Rifki menjalankan 
motor ke arah rumah risa. 

Kini ia sudah berada di depan rumah risa, meskipun tidak 
tau dimana kamar nya risa tapi mata rifki terus saja 
menatap kamar di lantai atas dari luar, lampu lampu 
dirumah itu sudah di padam kan oleh pemilik rumah dan 
hanya tersisa lampu teras rumah yang masih dinyalakan. 
Hari sudah semakin larut dan rifki memutuskan untuk 
pulang ke rumah, ia menyalakan motor nya dan bersiap 
pergi dari depan rumah risa, namun saat ia hendak pergi 
lampu kamar yang sedari tadi diperhatikan oleh rifki 
menyala dan beberapa menit kemudian lampu lainnya 
menyala. 


Rifki pergi menjauh dari wilayah rumah risa, setidaknya ia 
sudah datang meski tidak bertemu secara langsung dengan 
risa. Rifki memarkirkan motor nya didalam garasi rumah 
yang di tempati nya selama 16 tahun. 


"Dari mana kamu"tanya hamdi diruang tamu 


Rifki terus berjalan tanpa memperdulikan pertanyaan papa 
nya 


"Rifki "bentak hamdi 


"pa, dari dulu papa gak pernah peduli sama aku, sampai aku 
udah terbiasa. Sikap papa yang tiba-tiba peduli sama aku, 
buat aku gak nyaman.Tetap sibuk dan jangan peduliin 
aku "jawab rifki membanting pintu kamar nya 


Pagi ini rifki masuk sekolah lebih pagi dari biasanya, ia 
sengaja memarkirkan motor nya di warung kopi sebelah 
sekolah nya, rifki datang ke kelas 12 IPA 1 untuk melihat 
apakah risa masuk sekolah atau tidak.Beberapa kelas sudah 


ada murid-murid yang datang, namun dikelas risa belum 
ada yang datang satu pun. 


Dari ujung koridor sekolah rifki melihat perempuan datang 
menggendong tas berwarna biru dia salsa teman satu kelas 
rifki saat kelas 10,dan sekarang berada dikelas 12 IPA 1.Rifki 
berjalan mendekati salsa 


"sal, risa hari ini datang gak? "tanya rifki 

"Emang dia belum datang? "tanya salsa 

"Kalau dia datang gue gak akan tanya lo"jawab rifki 
Murid laki-laki mendekati salsa yang sedang bersama rifki 


"Io sekelas sama risa kan? Nih surat dokter nya, gak masuk 
dia "jelasnya kemudian pergi 


"gak masuk dia "ucap salsa pada rifki 


"Tau gue.lo pikir gue budeg "ucap rifki 


Salsa tertawa mendengar pernyataan rifki, ia pergi begitu 
tau risa tidak masuk sekolah hari ini. Namun setelah itu rifki 
berbalik lagi menemui salsa 


"Io ada nomor nya gak? "tanya rifki kembali lagi 
"Ada, kenapa emang nya "jawab salsa 


"Kirim ke gue nomor nya sal"ucap rifki mengeluarkan ponsel 
nya 


Beberapa saat pesan masuk dari ponsel rifki bergetar 
menampilkan pesan dari salsa yang mengirim kan nomor 
risa untuk nya. Rifki segera pergi dari pekarangan sekolah 
sebelum di lihat oleh bu nuri. Hari ini ia akan bolos bersama 
kedua sahabat nya. 

Rifki langsung menghubungi kedua sahabat nya lewat grup 
chat yang mereka bentuk dari masa SMP lalu. la mengambil 
motor nya yang dititipkan nya pada pemilik warung kopi 
yang dikenalnya dan segera meninggalkan warung kopi 
untuk segera menemui kedua sahabat nya. 


Mereka kini berada di sebuah bangunan yang sudah 
setengah dibangun,dimas dan arya sudah berada di lantai 
atas bangunan itu, sudah ada beberapa bungkus rokok serta 
kacang dan satu set kartu remi yang biasa mereka mainkan 
dengan taruhan uang. Rifki bergabung bersama kedua 
sahabat nya. Pertemanan mereka terjalin saat mereka 
menceritakan permasalahan keluarga yang sama, mereka 
dapat mengerti satu sama lain, mereka bertiga sama-sama 
terlahir dari keluarga yang sudah hancur. 


"berubah pikiran lo "tanya dimas menghisap batang rokok 
dijari kanan nya 


"Cepat juga lo berdua nyampe ya"ucap rifki bergabung 
bersama mereka 


"Kalau urusan bolos membolos gue harus gerak cepat"jawab 
arya santai 


"Gak ngerokok lo yak"tanya rifki, pasalnya ia hanya melihat 
dimas yang menghisap batang rokok 


"udah insaf bro "jawwb nya santai 
"nih ucap dimas melempar bungkus rokok pada rifki 


"lagi males ngerokok "jawab rifki melempar bungkus rokok 
ke meja yang ada didepan nya 


“sia sia gue beli banyak"protes dimas dan di tertawa kan 
kedua sahabat nya 


Dari pagi hingga sore mereka masih setia nongkrong di 
gedung yang tidak berpenghuni. Selain aman dari razia 
polisi tempat ini juga memberikan kenyamanan bagi rifki 
karena jauh dari keramaian. 


Mereka membubarkan diri setelah cukup lama berada 
disana, Masing-masing motor mereka meninggalkan gedung 
setengah jadi, rifki menjalankan motor nya pulang kerumah. 


Lalu lintas cukup ramai di sore hari ini, jalanan yang macet 
membuat rrifki baru sampai dirumah sekitar pukul 7 
malam.wanita yang menjadi Ibu nya menunggu kehadiran 
rifki didepan teras rumah dengan angin malam yang 
berhembus,bintang bintang tidak terlihat menemani langit 
malam ini sambil mengusap kedua lengan nya nita menanti 
putra bungsu nya pulang. 


"Mama"sapa rifki sudah sampai dirumah 


"kemarin malam kamu kemana? Papa marah gara-gara 
kamu pulang nya larut. Iya begitu"tanya nita 


"Dia marahin mama? "tanya rifki 
"Rifki, panggil papa bukan dia"koreksi nita 


"Ma, dari dulu dia gak pernah peduli sama aku dan kak 
ayna, kenapa tiba-tiba jadi peduli gini, aku gak nyaman 
kalau dia peduli sama aku "jawab rifki 


"Nak,bukan nya ini yang kamu mau. Sekarang papa udah 
peduli sama kamu seharusnya kamu senang "ucap nita 


"Itu dulu ma, tapi sekarang aku udah terbiasa gak punya 
papa "jawab rifki 


"aku ke kamar dulu ma "ucap rifki pamit masuk kekamar 
nya 


Rifki menjatuhkan tubuh nya ke atas tempat tidur, ia 
mengeluarkan ponsel dari saku celana nya melihat nomor 
ponsel risa yang diberikan salsa pagi tadi, namun ia ragu 
untuk menghubungi risa, karena risa masih sakit dan pasti 
butuh banyak istirahat. Rifki tidak ingin menganggu risa 
dan dia mengharapkan kesembuhan untuk risa. Rifki 
meletakkan ponsel nya berbaring disebelah nya hingga pagi 
datang. 


Matahari naik memancarkan sinar nya,sepertinya cuaca 
akan cerah kembali, rifki sudah siap dengan seragam 
sekolah dan satu buah buku tulis dimasukkan nya kedalam 
tas nya yang lain, karena tas rifki masih disita sama bu nuri. 


Rifki memanaskan motornya setiap pagi dan berangkat ke 
sekolah, biasanya ia akan sengaja datang terlambat agar 
dihukum dan tidak masuk kelas selama 1 jam di pelajaran 
pertama, tapi pagi ini rifki tidak ada niatan untuk datang 
terlambat kesekolah. 

la selesai memarkirkan motor nya dan berjalan di Koridor 
sekolah menuju kelas nya, rifki melangkah lebih cepat agar 
memiliki waktu untuk mencontek tugas milik temannya 
yang belum di kerjakan nya sama sekali. Langkah rifki 
melambat saat dilihat nya risa berjalan dengan dinda di 
depan nya. Wajah ceria risa berbinar seolah dia tidak pernah 
sakit, sudut bibir rifki membentuk sebuah senyuman yang 
jarang sekali di lakukan nya, ia bahagia karena risa sudah 
kembali masuk sekolah. Setelah melihat risa masuk kedalam 
kelas nya rifki tersadar dan kembali melangkah lebih cepat 
untuk menyalin tugas milik teman nya. 


"belum siap lo dim? "tanya rifki bergabung duduk dengan 
teman teman lainnya yanh sedang mengerjakan tugas 


"Baru datang gue, udah lihat pemandangan kayak gini, 
langsung ingat kalau ada tugas"jawab dimas fokus menyalin 
tugas matematika 


"ikutan gue woii"ucap rifki meminta ruang kepada teman 
nya agar ia dapat menyalin juga 


Pelajaran pertama dihari rabu ini di mulai dengan guru killer 
matematika yang mengajar di kelas 12 IPS 2 oleh bu dina, 
para murid murid cowok dan cewek yang belum selesai 
tugas beradu kecepatan menulis sebelum bel masuk 
berbunyi dan bu dina masuk 


Begini lah kelas mereka jika sudah berhadapan dengan guru 


killer, yang menulis nya lambat bisa menulis dengan 
kecepatan tingkat tinggi, kecepatan menulis mereka di uji 
saat sudah mencontek tugas yang diberikan bu dina. 
Apalagi saat pelajaran berlangsung, jam dinding seolah-olah 
berhenti berputar saat bu dina mengajar. 


Dengan santai arya masuk kedalam kelas 
"ada tugas woii"? "tanya arya mulai panik 


"mampus lo, bentar lagi bu dina masuk"jawab dimas masih 
mencontek 


"Mati gue, gue belum siap "ucap arya menepuk kepala nya 
sendiri kemudian mengambil tugas dimas yang baru selesai 
dikerjakan nya 


Rifki selesai mengerjakan tugas matematika dan bergabung 
duduk bersantai bersama dimas,begitupun teman teman 
nya yang mencontek bersamanya tadi, hanya tinggal arya 
yang belum selesai. 


"udah yak gak usah dikerjain "ucap dimas iseng mengambil 
bollpoint yang dipakai arya 


"anjing balikan gak, gregetan gue"ucap arya, kemudian 
mengambil bollpoint 


"jangan digangguin dim, arya kan lagi nyontek "ucap Rifki 
menutup mata arya 


"Ki, jangan sampai tangan lo gue patahin ya"ancam arya 
melepas kan tangan rifki dari mata nya 


"Gue aja lo maki maki,si rifki cuma lo ancam doang"ucap 
dimas menarik bukunya yang dicontek arya 


"pinjam gue dim "minta arya 

"dimas ganteng dulu"ucap dimas 

"dimas ganteng "ucap arya memenuhi keinginan dimas 
"Yang kuat gak kedengeran"ucap dimas 


"dimas ganteng banget "teriak arya kesal dan langsung 
mengambil buku dimas untuk kembali di contek nya 


Kelas mendadak yang hening mendadak diam saat bel 
berbunyi, murid-murid sudah deg deg-an menanti 
kedatangan bu dina masuk, bu dina tidak pernah terlambat 
masuk ke kelas. Pintu kelas yang sengaja mereka tutup 
berbunyi dan di buka oleh pak nasri yang masuk 
memberitahu kan bahwa bu dina tidak bisa masuk karena 
sakit 


Perasaan lega sekaligus kesal dirasakan oleh murid 12 IPS 
l,mereka lega karena pagi pagi tidak harus takut dengan 
sikap killer dan kesal karena mereka sudah deg deg deg-an 
mencontek dan berpacu pada waktu, namun bu dina malah 
tidak hadir. 


"kerjakan tugas kalian yang belum selesai"ucap pak nasri 
kemudian pergi 


"Ahh sial, gue udah capek capek ngerjain malah gak 
datang. Gau gak ngerjain bu dina datang "ucap rifki 
membanting buku tulis yang berisa tugas matematika yabg 
baru dikerjakan nya tadi 


"Hahaha, rejeki anak sholeh. Gue belum selesai bu dina gak 
datang. Emang guru favorit gue banget "ucap arya 


langsung mengembalikan buku dimas 


Kelas kembali berisik setelah mendengar kabar bahwa bu 
dina tidak masuk, rifki dan kedua temannya pergi menuju 
kantin dengan mengendap ngendap agar tidak ketahuan 
oleh bu nuri, pasalnya dijam segini bu nuri sedang 
berpatroli di lapangan menghukum mereka mereka yang 
terlambat datang. 


Mereka duduk di bangku paling pojok kantin agar tidak 
terlihat oleh bu nuri, bu nini selaku pemilik warung 
langganan mereka langsung tau apa yang akan di pesan 
mereka bertiga. Bu nini membawakan pesanan mereka. 
Mereka menyantap makanan favorit mereka jika sudah 
berada diwarung bu nini hingga habis dan selebihnya 
mereka nongkrong menghabiskan waktu di kantin karena 
guru tidak masuk. 


"mau kemana lo ki "tanya arya 
"Kelas"jawab rifki 
"lah ngapain lo ke kelas,gak ada guru juga"ucap dimas 


"Hp gue ketinggalan di kelas, mau gue ambil nanti gue 
kesini lagi"jawab rifki pergi 


Rifki berjalan di koridor sekolah dengan santai melewati 
beberapa kelas yang di isi oleh guru mereka yang sedang 
mengajar di kelas. Rifki berhenti didepan kelas 12 IPA 1 dan 
mengetuk pintu 


"Permisi bu, yang namanya risa di panggil sama bu nuri di 
ruang bk"ucap rifki kemudian pergi dari depan pintu 12 IPA 
1 


Risa keluar dari kelas nya berjalan di Koridor sekolah menuju 
ruang bk sesuai dengan perintah bu nuri lewat rifki, tangan 
risa tiba-tiba di tarik rifki mengarah kebelakang tangga. 


"Mau kemana"tanya Rifki 
"Ke bk lah, kan tadi kamu yang bilang"jawab risa 


"kamu gak di panggil sama bu nuri, sebenarnya Cuma 
alasan aku aja biar bisa ketemu kamu "ucap rifki 


"jihh kalau ketauan bu nuri gimana "ucap risa mendorong 
rifki pelan 


"Gak akan"ucap rifki santai 


"kamu nge gampangin banget sih. Udah ah aku mau masuk 
ke kelas lagi "ucap risa hendak pergi, namun pergelangan 
tangan nya ditahan oleh rifki 


"Gue mau ngobrol bentar sama lo"ucap rifki menahan risa 
"Mau ngobrolin apa? "tanya risa 

"Lo kemarin sakit? "tanya rifki 

"Iya, tapi udah sembuh kok "jawab risa 


"nih"ucap rrifki mengeluarkan coklat yang dibungkus 
dengan merek mini market dari saku celana belakang nya 


"coklat "ucap risa menerima dan melihat isi bungkusan yang 
diberika rifki 


"Itu buat lo"ucao rifki 


"Buat aku? Kenapa? "tanya risa bingung 


"karena lo udah sembuh dan masuk sekolah lagi "jelas Rifki 
"Kalau udah sembuh aku harus masuk sekolah "ucap risa 
"Sekolah sepi kalau gak ada lo"ucap rifki 


"Maksudnya"ucap risa gugup, Jantung nya berdetak lebih 
cepat dari biasanya 


"yaudah masuk gih, ntar ketauan sama bu nuri "ucap rifki 
menyuruh risa kembali masuk kelas 


"I-iya.makasih coklat nya"ucap risa pergi 


Namun rifki masih belum puas melihat risa dan ngobrol 
dengan nya. Rifki menyusul risa yang berjalan sendirian di 
Koridor sekolah menuju kelas nya. Rifki mengejar risa yang 
belum jauh dan menyamakan langkah mereka 


"Rifki"ucap risa kaget 
"gue antar lo ke kelas "ucap rifki 
"Gak usah, aku bisa sendiri kok"ucap risa 


"gak apa, ntar lo pingsan lagi "ucap rrifki meledek risa 
dengan gaya nya yang hampirjatuh 


"iih rifki, kamu ngeselin banget "ucap risa malu, karena di 
ejekin pingsan oleh rifki. 


Rifki tertawa melihat risa yang malu karena di keisengin nya 
sambil berjalan di Koridor sekolah. 


"rifki "panggil bu nuri dari belakang 


Rifki menoleh kebelakang untuk melihat siapa yang 
memanggilnya, begitupun dengan risa yang refleks 


menoleh kebelakang 
"mati gue"ucap rifki dalam diam nya 


"bu nuri "ucap risa khawatir, ia takut bu nuri akan 
menghukum nya karena bolos pelajaran 


"Gak apa sa, yang di panggil kan gue"ucap rifki 
menenangkan risa yang takut 

Bu nuri mendatangi mereka berdua 

"risa, ngapain di luar? "tanya bu nuri 

"Eh tadi izin ke toilet bu "jawab risa gugup 

"Kamu ikut ibu ke ruang bk "ucap bu nuri 


"Saya bu"tanya risa 


"Rifki "jawab bu nuri pergi meninggalkan mereka berdua 


7. Kesal 


Raut wajah tegang risa berubah menjadi lega saat bu nuri 
melangkah pergi meninggalkan mereka berdua menuju 
ruangan nya 


"Tuh kan, kamu di panggil sama bu nuri"ucap risa 


"Engga, ini masalah lain gak ada hubungan nya sama lo 
"jelas rifki menenangkan risa yang merasa bersalah 


"Yaudah lo masuk gih"ucap rifki berada di dekat ruang kelas 
nya 


"Iya, makasih coklat nya ya"ucap risa 
kemudian masuk kedalam kelas nya 


Rifki merubah haluan jalan nya menuju ruang bk. Hari ini ia 
akan di eksekusi, mulai dari bolos sekolah selama dua hari 
berturut-turut dan bolos pelajaran pagi ini. Namun rifki 
tetap santai akan hukuman apa yang diberikan oleh bu nuri, 
bagi nya peraturan itu dibuat untuk di langgar. 


Rifki masuk kedalam ruangan yang sudah sering kali di 
kunjungi nya, dibuka nya pintu dari luar dan sudah ada 
kedua temannya yang sedang duduk di ruang bk 


"ngapain lo berdua disini? "tanya rifki bergabung bersama 
mereka 


"Piknik"jawab arya kesal 


"gue kirain lo aman, karena masuk kelas. Tau nya masuk 
juga ke sini "ucap dimas 


"tas gue di sita cuk "jawab rifki santai 


Kini mereka bertiga duduk berdampingan dan di hadapan 
mereka sudah ada bu nuri yang siap menerkam mereka, bu 
nuri menunggu penjelasan dari mereka 


"bu kenapa saya di bawa kesini bu "jawab arya polos, lalu 
mendapat lirikan tajam dari bu nuri, serta kedua temannya 


"Kenapa kamu bilang? Coba tanya sama kedua teman kamu 
"jawab bu nuri marah 


"kenapa woi"tanya arya polos 
"oon pertanyaan lo bego banget "tekan dimas 


"dapat kamu jawabannya? Atau biar ibu yang jawab dengan 
dampingan orangtua kamu arya "ucap bu nuri tegas 


'eehh jangan bawa bawa orangtua saya dong bu "ucap arya 
mengerti arah pembicaraan bu nuri 


"Bu kita tadi tu laper, makanya ke kantin dulu bu "sambung 
dimas 


"Mati kamu kalau nahan lapar sampai jam istirahat "jawab 
bu nuri kesal dengan mereka 


"Bu, kita tadi malam itu begadang sampai malam ngerjain 
tugas dari bu dina, makanya sekarang ngantuk dan 
laper"ucap arya memelas 


"Gaya banget kamu, sok-sokan buat tugas kamu "jawab bu 
nuri 


"ihh sepele banget bu nuri sama kita "jawab arya 
"gitu ya, kalau gitu kamu begadang lagi ngerjain tugas 


matematika ini "ucap bu nuri menyerah kan kumpulan 
kumpulan soal ujian nasional dua tahun lalu 


"Besok kumpulan sama ibu, kalau engga ibu akan panggil 
orangtua kamu"ucap bu nuri pada arya 


"Serius bu, bu diskon lah bu "tawar arya yang mengundang 
tawa kedua temannya 


"Silahkan keluar. kalau besok kamu gak datang, ibu 
langsung panggil orangtua kamu 


"tapi bu"ucap arya memelas 


"Gak ada tapi tapian, keluar "perintah bu nuri menggebrak 
meja nya dan membuat mereka bertiga kaget 


Arya keluar ruang bk dengan terpaksa, hukuman nya sangat 
sulit dan ia merutuki kebodohan mulutnya yang berkata 
mengerjakan tugas matematika semalaman. 


"Apa alasan kamu dimas "tanya bu nuri 
"Gak ada alasan bu"ucap dimas 


"Tapi ibu punya alasan kenapa harus panggil orangtua kamu 
kesekolah "ucap bu nuri 


"Bu jangan dong bu"ucap dimas memohon 
"hukuman apa yang sesuai untuk kamu"tanya bu nuri 


Dimas hanya diam, ia takut kalau menjawab akan salah dan 
tidak menjawab juga akan salah. la memilih menunduk 
memasang wajah seolah bersalah, agar dikasihani oleh bu 
nuri. 


"kalau begitu mulai besok sampai satu minggu kedepan, 
sepulang sekolah bersihkan aula "ucap bu nuri 


"aula bu?"tanya dimas tak percaya 


"iya, atau ngerjain soal matematika "tawar bu nuri 
"Bersihin aula aja bu"ucap dimas 


"yaudah keluar kamu sekarang "perintah bu nuri, dan dimas 
langsung keluar ruangan 


Kini hanya ada rifki sendiri berada di ruangan ini bersama 
dengan bu nuri,menanti penjelasan dari rifki dan rifki 
menanti hukuman apa yang menanti nya. 


"ambil tas kamu di dalam lemari "ucap bu nuri 


Rifki menurut dan mengambil tas nya yang sudah disita 
selama tiga hari, rifki duduk kembali dan memangku tas nya 


"Siapa yang suruh kamu bolos"tanya bu nuri 
"Inisiatif diri sendiri bu"jawab rifki 


"Inisiatif? Hebat juga ya "ucap bu nuri tersenyum ala ala 
guru devil 


"Rifki diam tidak menjawab, ia merutuki jawaban bodoh nya 


"Kasih ini sama orangtua kamu "ucap bu nuri menyerahkan 
surat panggilan orangtua untuk orangtua rifki 


"Salah saya apa bu "ucap rifki tak berdosa 


"salah saya apa? Salah kamu bolos sekolah dua hari 
berturut-turut pagi ini membolos ke kantin dengan kedua 
teman kamu "jelas bu nuri membuat rifki tidak bisa berkata- 
kata 


"Bantu dimas juga membersihkan aula selama 
seminggu"tambah bu nuri 


"Bu, kan udah dapat surat panggilan masa ditambah 
hukuman juga"ucap rifki protes 


"hukuman itu buat kamu karena bolos pelajaran ke kantin. 
Surat panggilan hukuman buat kamu karena bolos sekolah 
selama dua hari berturut-turut. Paham"ucap bu nuri 
menjelaskan kesalahan rifki 


"tapi bu, jangan gitu dong "ucap rifki memohon 
"Masuk ke kelas sana "ucap bu nuri 


Rifki keluar membawa surat yang diberikan oleh bu nuri 
barusan dan membawa tas nya yang tersita, kedua 
temannya menanti rifki didepan kelas mereka 


"Dapet gue"ucap rifki menunjukkan surat panggilan 
orangtua untuk nya 


"wah gila bu nuri, gak main main ancamannya "ucap dimas 
menggelengkan kepalanya tak percaya 


"ketahuan bolos dua hari berturut-turut. Dapet surat 
panggilan dan hukuman bersihin aula bareng lo dim"ucap 
rifki 


"Asekkk gak bersihin aula sendirian gue"ucap dimas senang 


"kalau lo ketahuan seharusnya kita juga ketahuan ki "ucap 
arya 


"gue kesekolah dulu kemarin,keliatan mungkin sama bu nuri 
"ucap rifki duduk di kursi nya memainka ponsel milik nya 


Saat ini masih jam pelajaran bu dina dan tidak ada satu pun 
guru pengganti yang masuk dan kelas masih berisik. Rifki 
memainkan ponsel nya membuka aplikasi sosial media milik 


nya atau sesekali mereka bertiga main bareng game online 
di ponsel masing-masing. 


Tiga jam pertama di hari rabu pagi untuk kelas 12 IPS 1 
adalah pelajaran matematika hingga istirahat. Bel istirahat 
berbunyi nyaring di telinga murid-murid yang sudah jenuh 
dan lapar ingin segera menyerbu kantin atau sekedar keluar 
dari kelas 


Rifki langsung keluar kelas bergabung bersama murid kelas 
sebelas yang sedang bermain bola voli, hingga terbentuk 
sebuah tim antara murid kelas 11 dan 12. Tidak lupa juga 
sorak sorak murid perempuan yang mengagumi betapa 
tampan nya pemain bola voli yang berada di lapangan. 


Risa berjalan di Koridor sekolah menyaksikan sorak sorak 
yang dilakukan murid perempuan mendukung idola mereka, 
mata risa melihat rifki yang sedang melakukan servis atas 
dengan lompatan dan pukulan nya begitu keras membuat 
semua murid perempuan bersorak. 


la begitu fokus pada permainan sampai tidak menyadari jika 
sedari berjalan di Koridor sekolah risa memperhatikan nya 
yang serius bermain, pukulan nya, servis nya, passing nya 
bahkan smash nya cukup menarik kesimpulan bahwa ia 
pandai bermain bola voli. 


Risa sudah sampai di kantin bersama dinda dan teman 
teman sekelas lainnya, matanya juga tidak dapat melihat 
lapangan karena tempat nya sangat di ujung sekolah. 
Mereka memesan makanan dan segera menyantap makanan 
sebelum bel masuk berbunyi. Saat hampir selesai makan 
bersama teman temannya, segerombolan laki-laki 
berkeringat yang memasuki kantin dan membuat berisik 
kantin. 


"bu teh es sepuluh "ucap rifki di hadapan risa dengan jarak 
yang tidak jauh 


Risa memperhatikan wajah merah rifki karena berkeringat. 
Rifki membuka baju putih nya yang sudah basah karena 
keringat dan hanya mengenakan kaus berwarna hitam, ia 
mengangkat baju kaus nya untuk mengilap keringat yang 
membasahi wajah nya menampakkan perut nya yang 
atletis. Seketika risa mengalihkan wajah nya agar tidak 
melihat rifki yang sedang mengangkat baju nya sendiri, 
namun tatapan mata risa berada oleh rifki beberapa detik 
dan membuat risa salah tingkah. Risa tidak sengaja 
menumpahkan minuman nya karena terlalu gugup melihat 
rifki seperti tadi, sontak membuat risa menjadi perhatian 
kaum laki-laki yang baru saja tiba dikantin termasuk rifki. 


"Ya ampun risa rok lo jadi basah gini "ucap dinda membantu 
risa membersihkan rok nya yang terlanjur basah 


"Gue ke toilet dulu ya bersihin ini "ucap risa, kemudian 
berjalan dengan cepat meninggalkan kantin dengan 
menunduk kan wajah nya yang malu 


Rifki hanya melihat risa beranjak dari duduk nya pergi 
menjauhi area kantin sekolah, rifki tetap berada dibangku 
nya bersama teman-teman dan junior nya menang taruhan 
bermain bola voli.dan kembali berbincang bincang dengan 
sahabat serta adik kelas nya. 


bel masuk kembali berbunyi mengharuskan murid murid 
masuk kedalam kelas mengikuti mata pelajaran yang telah 
disusun oleh pihak sekolah, rifki memakai kembali baju nya 
yang tadi sempat di lepas nya karena keringatan dan 
bergerak masuk kedalam kelas mengikuti pelajaran 
selanjutnya. 


"Eh lo tau gak yak, tadi waktu gue main voli, risa merhatiin 
gue cuyy "ucap dimas berbisik dengan arya yang duduk 
didepan nya 


"Dia sebenarnya merhatiin gue itu,cuman gue pura-pura gak 
lihat aja "ucap arya membalas dimas 


"Eh tadi di kantin dia juga merhatiin gue lagi. Emang resiko 
punya muka ganteng, ditaksir cewe cewe "ucap dimas 
percaya diri 


"Kepedean lo"ucap arya kembali fokus dengan pelajaran 
sejarah. Sementara rifki hanya mendengar percakapan 
mereka dan merasa kalau sebenarnya risa hanya 
memperhatikan nya, namun ia tidak tau. 


Hingga jam pulang sekolah, rifki bersama dimas tidak 
langsung pergi ke aula melainkan mereka makan terlebih 
dahulu ke kantin yang sudah sepi karena murid lainnya 
sudah pulang beberapa menit yang lalu, setelah selesai 
makan dan sengaja mengulur waktu agar tidak 
membersihkan aula. 

Mereka sampai didepan aula dan langsung disambut bu nuri 
yang berdiri menanti mereka dengan kesal 


"Dari mana kalian "tanya bu nuri menginterogasi 
"abis makan dulu bu, biar kuat"jawab dimas 


"Bersihkan sekarang"perintah bu nuri menyerah kan alat- 
alat yang mereka perlukan 


"Iya bu "ucap dimas 


Mereka mengambil alat yang diberikan oleh bu nuri dan 
mulai membagi tugas 


"ki, gue yang nyapu lo yang ngepel ya, biar cepet "usul 
dimas 


"ok, karena lo harus masih nyapu gue tidur bentar"ucap rifki 
setuju dengan usuk dimas dan langsung tidur di pinggir 
aula 


"kok lo tidur sih, woii "ucap dimas membangunkan rifki 


"Ahh elah nyesel gue nyuruh lo ngepel"ucap dimas mulai 
menyapu aula 


Dimas menyapu lantai aula selama kurang lebih satu jam, 
setelah selesai ia langsung membangunkan rifki yang 
sedang tidur. 


"Bangun woli"ucap dimas menekan hidung rifki agar tidak 
bisa bernafas 


"ganggu banget lo "ucap rifki melempar tas yang menjadi 
bantal nya pada dimas 


"Gue udah selesai nyapu, sekarang lo ngepel sana"ucap 
dimas mengambil tas dan baju sekolah nya yang sengaja di 
lepas nya agar tidak kotor 


"Mau kemana lo"ucap rrifki duduk kemudian menarik 
tubuhnya setelah selesai tidur 


"Pulang"ucap dimas 
"kok pulang "tanya rifki 


"Tugas gue kan udah selesai bambang, gue mau tidur 
dirumah. Capek"ucap dimas pergi 


"ah iya. Selamat kerja ya "ucap dimas didepan pintu keluar 
aula 


Rifki langsung mengepel lantai yang sudah disapu bersih 
oleh dimas dan dengan setengah hati mengerjakan 
hukuman yang diberikan bu nuri, rifki menyelesaikan 
hukuman nya hari ini setelah satu jam mengepel lantai. Ia 
langsung membawa pulang tas serta baju sekolah yang 
dimasukkan nya kedalam tas dan menjinjing jaket nya. 


la selesai melapor kepada bu nuri dan langsung menuju 
parkiran motor untuk segera pulang, hari ini ia benar-benar 
lelah. Rifki melihat seseorang yang seperti nya dia kenal di 
depan gerbang, rifki segera mendekat dengan wanita yang 
tidak asing baginya 


"Risa"ucap rifki berdiri disamping nya 
"eh rifki "ucap risa sedikit terkejut 
"ngapain masih disini "tanya rifki 


"iya tadi aku sama salsa bantuin ngoreksi ulangan tadi pagi 
"jawab risa 


"Salsa nya mana? "tanya rifki yang tidak melihat salsa di 
sebelah risa 


"baru aja naik angkot "ucap risa 
"Lo nuggu siapa"tanya rifki 

"Nunggu angkot juga"ucap risa 
"Yaudah ayo gue antar"ajak rifki 


"ehh gak usah, bentar lagi juga angkot nya datang "tolak 
risa, karena rumah mereka tidak searah 


"Io mau nunggu angkot disini, udah sepi sa, mending lo ikut 
gue lebih aman "ucap rifki membawa risa masuk ke parkiran 


sekolah yang berada didalam sekolah 


Rifki memakai kan helm untuk risa dan memberikan jaket 


"Buat apa""tanya risa heran 


"Rok lo basah kan, tutup pakai ini "ucap rifki. Rok depan 
yang dipakai risa basah karena ia tidam sengaja 
menumpahkan minuman nya tadi saat istirahat 


"Gak papa udah kering kok"ucap risa 


"Tapi masih ada bekas basah nya.Orang-orang punya 
pemikiran yang berbeda sa"ucap rifki 


Risa langsung menutup rok nya yang masih sedikit basah 
dengan jaket yang dipinjamkan rifki untuk nya. Motor yang 
dibawa rifki meninggalkan pekarangan sekolah yang sudah 
sepi,dan kembali menyusuri jalanan bersama lagi. 


"Kamu kenapa pulang nya lama "tanya risa diatas motor 
"Gue dihukum sama bu Nuri"ucap rifki 
"Gara-gara keluar tadi ya"ucap risa memastikan 


"engga kok, gue ketahuan bolos ke kantin tadi "ucap rifki 
jujur 


Motor yang ditumpangi risa berhenti di pagar berwarna biru 
tempat ia tinggal. Risa turun dan langsung melepas helm 
nya sendiri dan berhasil membuka helm nya tanpa bantuan 
dari rifki 


"kok lo buka duluan sih "ucap rifki terlihat kesal 


"Aku udah bisa rifki,gak enak sama kamu selalu makai dan 
lepas helm buat aku doang "ucap risa 


"Yaudah gue balik"ucap rifki kesal 


Rifki menjalankan motor nya dengan kecepatan tinggi 
setelah mengantarkan risa pulang, ia pulang dan merasa 
kesal karena ia tidak bisa lagi membantu risa memakai dan 
melepas helm saat bersama nya. Rifki membuka pintu 
rumahnya dan langsung berjalan menuju kamarnya tanpa 
memperdulikan ternyata ada tamu dari papanya. la tidak 
peduli karena saat ini ia sedang kesal sekaligus lelah karena 
sudah bersihin aula 


8. Papa 


Rifki menjatuhkan tubuhnya di atas tempat tidur dengan 
sperai barcelona tim sepak bola favorit nya. Rifki 
memejamkan matanya agar bisa tidur, namun yang ada 
hanyalah bayangan risa yang melepas helm nya sendiri. 
Rifki bangun dan mengacak-acak rambut nya kesal lalu ia 
memutuskan untuk mandi karena di sekolah yang cukup 
banyak mengeluarkan keringat dari dalam tubuh nya. 


Rifki berhasil tidur setelah selesai mandi,ia bahkan tidak 
memakai baju untuk tidur. Jam lima subuh rifki terbangun, 
perut nya berbunyi nyaring di telinga nya. Rifki segera 
keluar dari kamar menuju dapur, dilihat nya kulkas yang 
hanya berisi minuman dan bahan-bahan masakan, tapi ia 
tidak bisa mengolah bahan masakan menjadi makanan yang 
lezat seperti buatan bibi. 


"Bi"ucap rifki mengetuk pintu kamar ART dirumah nya 


Rifki mengetuk pintu itu berkali-kali namun belum ada 
jawaban dari dalam kamar 


"Bi "ulang rifki 


"ya den, maaf tadi bibi sholat dulu"ucap bibi masih 
mengenakan mukena nya 


"Bi masakin aku ayam goreng sekarang ya"ucap rifki 


"baik den "jawab bibi bersiap siap dan langsung pergi ke 
dapur 


Rifki sudah menunggu di dapur. la melihat bibi yang sangat 
telaten dalam hal masak memasak membuat nya bertanya 
tanya mulai dari kapan pembantu nya ini bisa masak 


"Bi, bibi dari kapan sih bisa masak gini"ucap rifki penasaran 


"Dari bibi masih gadis, bibi sudah bisa masak den "jawab 
bibi sambil membuatkan pesanan rifki 


"Emang kalau di kampung harus bisa masak ya bi? "tanya 
rifki teringat risa yang bertahun-tahun tinggal di kampung 


"Bukan masalah tinggal di kampung atau di kota den, 
setinggi apa pun sekolah perempuan. Perempuan harus bisa 
memasak "jawab bibi 


"Kalau gak bisa? "tanya rifki 


"Perempuan kalau sudah menikah harus bisa berurusan 
dengan dapur, kasur dan sumur den "ucap bibi 


"kalau ujung ujungnya dapur, kasur dan sumur ngapain 
sekolah tinggi tinggi"ucap rifki 


"Kalau perempuan sekolah tinggi tinggi kan bisa mendidik 
anak nya menjadi anak yang hebat den "jawab bibi 


"Emang nya aden kalau nanti menikah gak mau ngerasain 
masakan istrinya aden?"tanya bibi selesai menggoreng 


"Kalau masakan nya enak, ya mau lah"ucap rifki 
"kalau engga? "tanya bibi 
"Aku tinggalin"jawab rifki santai 


"Tuh kan, itu juga sebab nya perempuan harus bisa masak, 
kalau engga nanti di tinggalin "ucap bibi 


"Tapi kan di zaman sekarang bisa sewa ART"ucap rifki 
menyantap makanan yang sudah di buat bibi 


"Kita kan gak tau akan berjodoh dengan siapa? Kalau dapat 
suami yang mapan alhamdulillah bisa sewa ART, kalau 
engga ginana mau sewa ART "jawab bibi memperhatikan 
anak majikan nya makan di subuh subuh begini 


"Gitu ya bi "ucap rifki mengerti 


Rifki menghabiskan makanan dan beberapa potong ayam 
yang di goreng bibi untuk nya, setelah kenyang rifki bersiap 
mandi untuk berangkat sekolah. Rifki mengenakan baju 
sekolah yang sebelumnya sudah disetrika oleh bibi 


la berangkat ke sekolah dengan perut yang sudah kenyang, 
rifki melajukan motornya mengarah ke sekolah yang 
berjarak cukup jauh dari dari rumah tinggal nya. Ia sampai 
di parkiran sekolah tiga puluh menit sebelum bel berbunyi. 
Rifki berjalan di Koridor sekolah yang sudah berpenghuni, ia 
juga melihat risa yang duduk di depan kelas bersama 
teman-teman sekelasnya. Rifki terus berjalan tanpa 
memperdulikan risa yang melemparkan senyum untuk nya. 
Membuat risa bertanya, ada apa dengan rifki hari ini. 
Kemarin sore dia juga begitu setelah mengantar risa pulang 
dan sekarang dia juga begitu. Risa mengingat dan 
mengkoreksi kejadian kemarin,mungkin ada ucapan atau 
tindakan nya yang membuat rifki tersinggung. 


Rifki masuk kedalam kelas dan ternyata kedua sahabatnya 
belum ada yang datang hanya beberapa murid murid cewe 
yang sudah datang dan sang ketua kelas yang tidak pernah 
terlambat yaitu andre. Rifki duduk di kursi miliknya lalu 
tiba-tiba murid perempuan dari kelas sebelah datang dan 
langsung duduk disebelah. 


"Rifki, gue bawa sarapan buat lo "ucap stella mendekati rifki 


"Gue udah makan "ucap rifki cuek 


"Yah rifki, kok gitu sih. Gue kan udah buatin ini buat lo 
"ucap stella mengeluh 


"Pokoknya ini buat kamu, harus dimakan" Ucap stella 
kekeuh 


"Gue ke kelas dulu ya, dimakan ya rifki"ucap stella pergi 


Rifki tidak menyauti stella dan membiarkan nya pergi . Lima 
menit sebelum bel berbunyi, kedua temannya datang secara 
bersamaan memasuki kelas 


"udah selesai tugas lo dari bu nuri yak"tanya dimas 
dibangku nya 


Arya langsung membalikkan kursinya menghadap kedua 
temannya 


"Lo tau, gara-gara hukuman dari bu nuri gue terpaksa 
masuk bimbel. Gue suruh aja itu mentor ngerjain soal UN 
"ucap arya 


"bakalan sibuk nge bimbel doi "ucap dimas pada rifki 


"Ehh apa ni ki? Lo bawa bekal ke sekolah? Kayak anak cewe 
aja"ucap arya membuka bekal yang dibawa stella tadi 


"Lo mau? Ambil gih, itu dari stella "ucap rifki masih main 
ponsel nya 


"Serius lo? Asikkk"ucap dimas langsung menyerbu roti 
bakar yang dibawa stella untuk rifki 


Kedua temannya menyerbu roti bakar yang diberikan stella 
untuk nya, karena memang pagi pagi tadi rifki sudah makan 
banyak saat di rumah. 


Bel masuk berbunyi dan pelajaran pertama dikelas 12 IPS 1 
dibuka dengan pelajaran seni budaya yang dibawa oleh bu 
rina. Masing-masing murid mengeluarkan buku gambar 
yang sudah di suruh bawa bu rina minggu lalu. Bu rina 
memulai pelajaran menggambarkan tiga dimensi dan 
memberikan contoh kepada murid nya, beliau meminta 
murid nya mengeluarkan buku gambar A4 dan mulai 
menggambar seperti yang dicontoh kan nya di papan tulis. 


"Keluar yuk, gue gak bisa nge gambar "ajak arya pada 
kedua sahabatnya 


"Yuk gue juga males nge gambar "setuju dimas 


"o berdua bisanya cuma gambar gunung"ucap rifki 
berusaha menggambar meja tiga dimensi melalui kertas 
yang di minta nya oleh andre 


"iya betul tuh, gambar gunung terus ditengah nya matahari, 
ada pohon kelapa sama sawah sawah. Buset kaya anak SD 
gue"ucap arya mengingat pola menggambar nya saat SD 


"Ada rumah di bawah gunung"tambah dimas 
"kangen masa sd gue "ucap arya 


Kedua sahabat rifki bangkit dari tempat duduk nya berjalan 
ke meja guru 


"bu permisi ya, mau beli buku gambar ke koperasi "Ucap 
dimas 


"Sendirian"ucap bu rina hanya mengizinkan satu orang 
yang keluar 


"Berdua lah bu"tawar arya 


"arya kamu titip aja sama dimas"ucap bu rina 


"Si Arya kalau nitip,uang saya gak dikembalikan nya 
bu"ucap dimas 


"Sepuluh menit dari sekarang "ucap bu rina mengizinkan 
mereka berdua keluar kelas 

Sementara rifki masih berada di dalam kelas menggambar 
sesuai dengan kreativitas nya dengan menggunakan 
selembar kertas dan pensil hasil curian nya, ia tidak 
berminat untuk membeli buku gambar sesuai perintah dari 
bu rina. 

Teman-teman nya yang sudah selesai menggambar 
langsung mengumpulkan hasil gambaran mereka kepada bu 
rina untuk di periksa dan di beri nilai, sementara rifki masih 
menggambar dengan beberapa kali percobaan. Rifki selesai 
menggambar 


"Nih bu, cantik kan gambar saya "ucap rifki percaya diri 


"buat di buku gambar, kalau enggak gak akan ibu kasih 
nilai"ucap bu rina memberikan kembali hasil gambaran rifki 


"Belum saya beli bu "jawab rifki 
"Titip sama dimas "ucap bu rina 


Sudah lebih dari sepuluh menit namun kedua teman rifki 
tak kunjung masuk ke kelas 


"Rifki kemana teman teman kamu"tanya bu rina kesal 
"ke kantin bu "jawab rifki santai 


Ternyata jawaban santai rifki mengundang amarah bu rina, 
hingga bu rina menghentikan belajar mengajar di jam seni 
budaya hanya gara gara dua orang teman nya 


"Andre, panggil dimas dan arya kesini "ucap bu rina marah 


"Baik bu "jawab andre dan langsung pergi ke kantin mencari 
kedua teman nya 


Rifki langsung menghubungi kedua temannya lewat grup 
chat mereka, dan beberapa menit kemudian mereka berdua 
dan andre masuk kedalam kelas secara bersamaan. Bu rina 
langsung bangkit dari tempat duduk nya dan menampar 
kedua murid yang sudah berani membolos di jam pelajaran 
nya. Setelah ditampar mereka berdua langsung duduk dan 
mengerjakan tugas yang sedari tadi di perintah kan bu rina. 


"ini siapa sih yang bilang gue bolos "ucap dimas kesal saat 
duduk di kursi nya 


"Sorry ya, gue keceplosan"ucap rifki tertawa mengingat 
kedua temannya yang habis ditampar 


"anjir sengaja banget lo ki "ucap arya 
"gak sengaja gue "balas rifki 


Mereka langsung menggambar meja tiga dimensi dengan 
kreativitas nya masing-masing, sementara rifki hanya perlu 
menjiplak gambar yang sudah di buat nya dengan kertas 
selembar. Rifki selesai menggambar dan langsung di 
kumpulkan nya agar bisa langsung diberi nilai. 

Sementara kedua temannya masih kesulitan untuk 
membuat gambar agar terlihat menjadi tiga dimensi.Hingga 
jam pelajaran berbunyi menandakan pelajaran seni budaya 
berakhir. Nilai menggambar sudah di masukan bu rina 
kedalam buku absensi nilai-nilai muridnya, namun kedua 
sahabat rifki, dimas dan arya belum selesai dan mereka 
langsung mengumpulkan hasil gambaran mereka yang 
belum selesai kepada bu rina 


Mereka berlari ke meja guru udah mendapatkan nilai dari 
gambaran yang jauh dari kata bagus 


"Ini gambar kalian berdua"ucap bu rina melihat hasil 
gambaran mereka dan langsung merobek hasil gambaran 
mereka berdua. Mereka berdua hanya bisa diam melihat 
hasil gambaran nya yang jauh dari kata bagus dirobek 


Kejadian memalukan yang dialami kedua sahabat nya 
mengundang tawa dari teman teman sekelas termasuk rifki 
yang memperhatikan mereka didepan. Kedua sahabat nya 
kembali ke tempat duduk setelah bu rina meninggalkan 
kelas 


"gambaran nya gak seberapa malu nya itu loh "ucap rifki 
menertawakan kedua sahabat nya 


"Anjirr gak akan lagi gue mau disuruh nge gambar lagi sama 
bu rina"ucap arya kesal dan malu 


Kelas masih berisik sambil menunggu bu wati masuk ke 
dalam kelas,pintu kelas yang sengaja di tutup oleh salah 
satu teman mereka, tiba-tiba terbuka dan murid-murid yang 
berada didalam kelas langsung kocar kacir duduk di bangku 
nya masing-masing, suara berisik mereka seketika menjadi 
hening saat bu wati membuka pintu dan masuk untuk 
memulai kelas 


"rifki kamu dipanggil ke ruang bk sama bu nuri. Ada papa 
kamu disana "ucap bu wati menyampaikan amanah 


Rifki bangkit dan segera menuju ruang bk 
"saya permisi bu"ucap rifki meminta izin keluar kelas 


Rifki berjalan di Koridor sekolah,menuju ruang bk, dari arah 
berlawanan segerombolan murid-murid memakai jas lab 


keluar dari laboratorium kimia, yang ternyata adalah kelas 
12 IPA 1. Rifki berselisih jalan dengan risa yang masih 
mengenakan jas lab dengan beberapa buku yang di pegang, 
risa kembali melemparkan senyum untuk rifki, namun rifki 
hanya berjalan tanpa memperdulikan risa. 


la sudah berada di depan ruang bk, rasanya malas sekali 
untuk masuk dan melihat sang papa ada disekolah, dari 
dulu papa tidak pernah mau kalau diminta rifki untuk 
datang kesekolah atau sekedar mengambil raport hasil 
belajar nya selama satu semester. Rifki mengetuk pintu dan 
masuk kedalam. Dilihat nya papa nya sudah duduk 
berhadapan dengan bu nuri diruangan nya 


"masuk rifki "ucap bu nuri meminta nya masuk, saat rifki 
berada di depan pintu 


Rifki duduk disebelah papanya yang berhadapan dengan bu 
nuri 


"Surat yang ibu titipkan sama kamu, sudah kamu berikan ke 
orangtua kamu rifki?"tanya bu nuri dihadapan hamdi 


"Belum bu"jawab rifki 


"benar kamu bolos rifki "ucap hamdi menaikan nada bicara 
nya 


"Iya"jawab rifki 


"gak tau diri kamu. Papa capek capek kerja siang malam 
untuk kamu sekolah tapi ternyata kamu bolos. Mau jadi apa 
kamu nanti "ucap hamdi emosi dengan kelakuan anak 
bungsu nya 


"pak,jangan seperti ini. Kita bicarakan baik baik dengan rifki 
"ucap bu nuri melerai hamdi 


"gak ada yang nyuruh papa datang kesekolah aku "jawab 
rifki 


Rifki mendapat kan sebuah tamparan di pipi kanannya dari 
papa nya yang sudah tersulut emosi 


"papa datang karena kamu masih tanggung jawab papa, 
anak papa."ucap hamdi 


"papa gak pernah anggap aku anak papa, papa selalu sibuk 
sama kerjaan papa dan juga selingkuhan papa "ucap rifki 
emosi 


Satu tamparan lagi mendarat pipi kiri rifki 


"Jaga bicara kamu. Kamu papa sekolahin dari kecil, udah 
besar jadi ngelawan gini.siapa yang ngajar kamu "ucap 
hamdi 


"Papa yang ngajarin aku kayak gini"jawab rifki 


"saya gak punya anak yang suka ngelawan orangtua "ucap 
hamdi emosi 


"aku juga gak mau punya papa kayak papa"ucap rifki keluar 
dari ruang bk setelah mendapat dua tamparan dari papa 
nya 


Rifki keluar dari ruang bk ia berselisih jalan dan tidak 
sengaja menabrak bahu risa. Risa yang mendengar suara 
berisik saat berjalan menuju kantor guru. Risa melihat rifki 
keluar dari ruang bk dan melihat ada cairan bening yang 
jatuh dari mata rifki. Risa berjalan melewati ruang bk dan 
melihat siapa yang datang ke ruang bk hingga risa melihat 
rifki meneteskan airmata meskipun sedikit. 


Risa melihat seorang pria yang pernah dijumpai nya saat 
belajar dirumah rifki, laki-laki yang menjambak rambut 
mama nya rifki, dan dia adalah papa rifki. Risa berlari 
mengejar rifki yang menaiki anak tangga hingga ke rooftop 
sekolah. 


Risa sampai di rooftop sekolah dan melihat rifki melakukan 
pukulan pukulan ke dinding, wajah nya sudah merah padam 
dan emosi nya terus saja meningkat. 


"Rifki "ucap risa lembut 


"Ngapain lo kesini"ucap rifki menghentikan pukulan nya dan 
membelakangi risa 


"Maaf ya, aku tadi gak sengaja dengar omongan kamu sama 
papa kamu "ucap risa di belakang rifki 


"Terserah. Gue lagi pengin sendiri "ucap rifki tidak melihat 
risa 


"Yaudah aku pergi dulu ya"ucap risa 
hendak pergi, namun rifki berbalik dan menahan 
pergelangan tangan risa berharap ia tidak pergi 


"tetap disini, bantu gue redam emosi gue"ucap rifki 
menahan risa 


Jaga kesehatan & jaga kebersihan 


Terimakasih 
Jangan lupa tinggal kan jejak ya 


Vote dan komen reader's yang baik hati 


9. Risa cemburu 


Kini mereka duduk di lantai rooftop,tempat rifki memukul 
dinding tadi, risa duduk berhadapan dengan rrifki yang 
menaikan satu kaki kanan nya seperti duduk di warung 
Kopi, sementara risa duduk dengan kedua kaki nya yang 
miring ke Kiri 

Rifki hanya menunduk tanpa mengucapkan satu patah kata 
pun, sementara risa terus memandang rifki yang diam 
seperti ini. la ingin bertanya perihal masalah yang dihadapi 
rifki namun ia juga takut menyinggung perasaan rifki. 


Rifki menegakkan kepalanya menatap risa yang juga 
memandang nya 


"Sudah merasa tenang"tanya risa 
"Belum"jawab rifki setelah menarik nafas berat 


"biar bagaimana mana pun beliau tetap papa kamu "ucap 
risa serius 


"dia gak anggap gue anak "jawab rifki 


"papa kamu hanya emosi, terkadang kalau kita emosi kita 
bisa saja mengeluarkan kata kata yang akan membuat kita 
menyesal"ucap risa 


"mungkin sekarang papa kamu juga menyesal ngomong itu 
sama kamu, tapi aku yakin siapapun orangtua kita, dia akan 
tetap sayang sama anaknya sendiri "ucap risa kembali 


"Io gak kenal bokap gue sa"ucap rifki 


"saat aku dengar papa kamu bilang kalau beliau capek 
capek kerja siang malam untuk sekolahin kamu, saat itu aku 


ambil kesimpulan bahwa papa kamu melakukan apapun 
agar kamu bisa bersekolah dan mendapat kan masa depan 
yang cerah"ucap risa 


"saat papa kamu bilang. Mau jadi apa kamu nanti, saat itu 
aku ambil kesimpulan bahwa papa kamu sangat 
mengkhawatirkan masa depan kamu kalau kamu sering 
bolos sekolah. Papa kamu menyampaikan hal yang benar 
untuk kamu, tapi dengan waktu, tempat dan nada bicara 
yang salah hingga membuat kamu marah dan merasa di 
permalukan oleh papa kamu "tambah risa dan membuat 
rifki terkesan dengan ucapan risa ia bisa mengubah pikiran 
negatif rifki tentang papa nya berubah menjadi positif 


"Makasih ya sa "ucap rifki memeluk risa 


Risa terdiam dan kaku saat rifki memeluk tubuh nya, cukup 
lama hingga rifki tersadar bahwa ia sudah memeluk risa 
tanpa izin. 


Rifki melepaskan pelukan dan mereka berdua sama-sama 
merasakan ke canggungan. Wajah risa sudah merah padam 
menahan malu sementara rifki tidak berani melihat risa 
karena merasa tidak enak sudah memeluk risa tanpa izin. 
Rifki memberanikan diri melihat bagaimana risa setelah ia 
tidak sengaja memeluk risa, dan di lihat nya risa 
menundukkan wajah nya yang sudah merah padam 


"muka lo merah sa "goda rifki 


"hah, enggak kok "ucap risa memegang wajah nya yang 
masih menunduk 


"Ciee blushing "ucap rifki menunduk kan wajah nya agar 
bisa melihat dengan jelas wajah nya yang merah karena 
malu 


"lihh rifki apaan sihh "ucap risa 
menjauhkan wajah rifki dari wajahnya 


Mereka berdua tertawa bersama di rooftop sekolah, sekali 
lagi risa berhasil membuat rifki merasa lebih baik. Rifki 
tersenyum ke arah risa karena ia sangat bahagia bisa kenal 
dan dekat dengan risa yang membantu nya merasa lebih 
baik saat ia sedang tidak baik baik saja. Risa membalas 
senyum yang di berikan rifki untuk nya dengan senyuman 
juga 


"Gue minta maaf ya, tadi main peluk peluk lo"ucap rifki 
"Iya, dimaafin "ucap risa 

"Ehh balik ke kelas yuk"ucap risa 

"Males ah, gue kan lagi kesel "ucap rifki 


"ihh gak boleh gitu kan tadi udah ketawa"ucap risa 
membujuk rifki agar mau masuk kelas lagi 


"lo aja deh"ucap rifki malas 


"kok gitu sih. Ayo rifki masuk kelas, ntar kalau aku pingsan 
di tangga, gak ada yang bantuin "ucap risa berusaha 
membujuk rifki 


"yaudah deh, gue masuk karena takut lo pingsan lagi ya 
"ucap rifki bangkit 


"iyaiya "ucap risa. 


Mereka berdua berjalan berdampingan menuruni anak 
tangga yang banyak agar bisa sampai di lantai satu kelas 
mereka. 


"Tapi nih ya kata anak PMR lo berat juga kalau di 
gendong"ucap rifki bercanda 


"Hah serius"ucap risa percaya 


"Iya pipi lo ini chubby banget, jadi berat deh"ucap rifki 
mencubit pipi risa di antara anak tangga 


"ihh rifki sakit banget cubitan nya "ucap risa memegang 
kedua pipinya yang di baru saja dicubit rifki 


Rifki hanya tertawa melihat wajah kesal risa yang terlihat 
iimut baginya 


“Sorry ya"ucap rifki mengelus kepala risa 
Membuat jantung risa berdebar kencang dengan perlakuan 
rifki untuk nya. 


Kini mereka sudah berada di lantai satu dan berhenti di 
depan tangga karena rifki harus berbelok ke kanan untuk 
masuk ke kelas nya serta risa harus ke kiri untuk masuk ke 
kelas nya. 


"gue antar ya "ucap rifki mengikuti risa berjalan 


"gak usah rifki, kamu masuk kelas aja "ucap risa berhenti 
dan meminta rifki untuk masuk ke kelas nya 


"Gue mau ngantar lo ke kelas "ucap rifki 


"gak usah rifki,kamu nanti di marahin guru kamu karena 
masuk nya lama banget "ucap risa 


"Gue udah biasa di marahin guru. Udah kebal"jawab rifki 
tetap ingin mengantar risa sampai kelas 


"Gak usah rifki, jangan keras kepala deh"ucap risa mulai 
kesal 


"Io marah? " Tanya rifki 


"Enggak, aku gak marah. Cuma kamu harus ke kelas "ucap 
risa 


"Yaudah gue balik ke kelas dulu"ucap rifki berjalan menuju 
kelas nya. 


Rifki berjalan di sepanjang koridor sekolah memperhatikan 
murid-murid yang sedang olahraga, sampai tiba di ruang 
kelas nya. 

Diketuk nya pintu yang terbuka untuk meminta izin masuk 
kembali mengikuti pelajaran yang sudah dimulai sekitar tiga 
puluh menit yang lalu. Bu wati selaku guru yang memegang 
kendali kelas mempersilahkan rrifki masuk untuk segera 
bergabung mengikuti pelajaran yang tertinggal. 


"Bokap lo datang ki? "tanya arya penasaran 


"kalau gak datang gak mungkin gue di panggil "jawab rifki 
mengeluarkan buku tulis dan buku pelajaran geografi,serta 
meminjam bulpoint pada teman nya yang duduk 
bersebelahan barisan dengan nya 


"Tumben lo bawa buku "ucap arya 


"serba salah hidup gue sama lo. Bawa salah gak bawa salah. 
Hadap depan lo "usir rifki pada sahabat nya yang duduk 
didepannya 


Mereka mengikuti pelajaran dengan waktu tersisa lima belas 
menit lagi bel istirahat akan berbunyi. Dan benar saja, bel 
istirahat berbunyi memberhentikan proses belajar mengajar 
dan akan disambung lagi setelah istirahat nanti. 


"Makan yuk "ajak arya 


"Yuk, gue laper banget nih, mau bolos eh malah di kasih tau 
sama doi di 

sebelah"ucap dimas menyindir rifki yang masih menompang 
dagu dengan tangan kiri nya 


"Kan gue gak sengaja"jelas rifki saat ia disindir dimas 
"Yaudah yuk"ajak arya pada kedua sahabat nya 


"Io berdua aja, gue udah makam dirumah tadi "ucap rifki 
lalu meletakkan kepala nya keatas meja dan memejamkan 
matanya 


Kedua sahabat rifki keluar kelas, beserta teman teman 
lainya. Hanya ada beberapa murid perempuan yang 
membawa bekal dari rumah dan memakan nya dikelas. Rifki 
masih memejamkan matanya, saat ia memejamkan matanya 
bayang bayang kejadian tadi kembali diputar oleh memori 
rifki, bagaimana ia memeluk, bagaimana ia menggoda risa 
karena wajah nya sudah merah, bagaimana ia mencubit pipi 
risa, sebuah senyum tergambar dari raut wajah rifki. 


la membuka matanya dan tersenyum seorang diri 
mengingat kejadian tadi, ada baik nya juga papa nya 
datang, selain bisa berbaikan dengan risa ia juga merasa 
dekat dengan risa. Rifki mengusap wajah nya dengan kedua 
tangan nya untuk memberhentikan senyum yang masih 
mengembang di wajah nya, rifki masih senyum senyum 
sendiri hingga ia memutuskan untuk keluar kelas agar tidak 
senyum sendiri lagi. 


Rifki bergabung dengan temannya yang sudah selesai 
berolahraga dari kelas 12 IPS 2,ia bergabung ikut bermain 
sepakbola dengan tim mereka. Rifki membuka baju nya agar 
tidak basah dan kotor. 


"Gue yang pegang ki"ucap stella mendekat saat rifki 
membuka baju nya 


"Nih"ucap rifki menyerahkan baju sekolah nya agar di 
pegang, sementara rifki hanya menggunakan kaus oblong 
berwarna hitam. 


Rifki mulai bermain, hingga keringat bercucuran di dahi nya 
dan permainan saat ini seri 1-1 hingga tak terasa bel masuk 
berbunyi, namun rifki dan tim nya masih bermain hingga bu 
nuri membubarkan mereka . 


Dari arah kantin risa berjalan menuju ruang kelas nya 
karena bel masuk sudah berbunyi, pemandangan 
dilapangan mencuri perhatian risa, saat melihat rifki selesai 
bermain sepakbola, keringat bercucuran di dahinya, namun 
rifki hanya mengusap keringat nya dengan kaus yang 
dipakai memperlihatkan kembali setengah dari tubuh atletis 
nya. 


Risa memandangi seorang perempuan yang juga memakai 
baju olahraga, ia melihat perempuan itu memberikan baju 
sekolah pada rifki Serta minuman untuk rifki, satu perlakuan 
dari perempuan itu yang membuat risa merasa hati nya 
sedang ditusuk tusuk, dia membantu rrifki mengusap 
keringat rifki dengan tisu dan rifki menerima perlakuan dari 
perempuan itu. 


"Mereka pacaran? "tanya risa pada dinda 
"Siapa"tanya dinda mengikuti arah mata risa 
"Rifki"ucap risa 


"Setau gue itu cewe dari dulu ngejar ngejar rifki, tapi si rifki 
nya gak mau. Kayak nya udah pacaran deh "opini dinda 
setelah melihat stella mengusap keringat rifki 


Opini yang diberikan dinda semakin menambah jarum yang 
sedari tadi menusuk hati risa semakin banyak, risa merasa 
sakit meskipun mereka tidak berpacaran. Risa kembali 
berjalan dengan dinda hingga masuk kedalam kelas untuk 
mengikuti pelajaran selanjutnya. 


Rifki memakai kembali baju nya yang tadi dititipkan nya 
pada stella, juga meminum minuman yang diberikan stella 
untuk orang yang di sukai nya. Rifki memasuki kelas dan 
masih mengusap dahi nya karena masih basah dengan 


keringat. Pelajaran geografi kembali dilanjutkan setelah 
terjeda dengan istirahat. 


Murid-murid selesai dengan kegiatan belajar mengajar di 
jam tiga sore seperti biasa nya. Bu dina sudah keluar kelas 
dan rifki bergegas memasukkan buku tulis nya dan keluar 
dari kelas 


"woii ki, bersihin aula "teriak dimas 
"iye bentar "ucap rifki teriak dan berlari menuju kelas risa 


Rifki masuk kedalam kelas risa dan melihat risa sedang 
merapikan buku bukunya dari meja, rifki berdiri didepan risa 


"Hai sa"ucap rifki 
Tidak ada jawaban dari risa 


"risa "ucap rifki mencubit pipi risa, kemudian ditepis oleh 
risa 


"dinda mana? "tanya rifki 


"dia izin pulang, kondisi nenek nya drop"jawab risa 


Risa menggendong tas ransel milik nya serta beberapa buku 
yang di jinjing ditangan kiri nya dan berjalan mencueki rifki 
yang berada didepan nya 


"Sa lo kenapa? "tanya rifki heran. Untuk pertama kali nya ia 
melihat risa se cuek ini 


"Lo mau pulang, gue antar ya "ucap rifki mengejar risa yang 
berjalan dengan cepat 


"gak usah, aku bisa sendiri kok "Jawab risa menuju gerbang 
sekolah 


“gak apa sama gue aja "bujuk rifki 


"gak usah, kamu bisa antar pacar kamu pulang, jangan 
aku"ucap risa memberhentikan angkot dan menaiki angkot 


Rifki mengulang kata yang keluar dari mulut risa "pacar".ia 
bingung dengan sikap risa dan masih berteka teki, mengapa 
risa bisa berbicara seperti itu, pasti ada yang 
mempengaruhi nya. Nama dinda langsung terlintas di benak 
rifki. 


Rifki kembali masuk ke pekarangan sekolah karena harus 
menjalani hukumannya yang masih dua hari di jalaninya 
bersama dimas dan masih ada lima hari lagi untuk bebas 
dari hukuman. Rifki masuk kedalam aula dan melihat dimas 
yang sudah mulai menyapu lantai rifki 


"rajin juga ya bi "ucap rifki duduk di aula 
"bibi, lo kira gue pembantu "ucap dimas tak terima 


"Emang"jawab rifki 


Rifki hanya tinggal menunggu dimas selesai menyapu aula 
lalu bagian ngepel lantai adalah tugas nya, sesuai dengan 
kesepakatan mereka bersama agar tugas terasa ringan. 
Setelah dimas selesai menyapu lantai ia langsung pulang 
membiarkan rifki me ngepel lantai. 


Rifki membersihkan lantai, sambil berfikir mengapa risa 
tiba-tiba menjadi cuek pada nya. la mengeluarkan ponsel 
dari dalam saku celananya mengetik kan nama risa pada 
kolom kontak telepon. la mengetikkan pesan pada sebuah 
aplikasi chat. 


"udah sampai dirumah sa? "ketik rifki untuk risa 


Rifki menunggu balasan risa namun belum dibalas oleh risa 
ataupun di bacanya, rifki menyimpan lagi ponsel nya dan 
melanjutkan hukuman nya agar cepat selesai. Rifki 
menyelesaikan hukuman nya hari ini selama satu jam dan 
langsung keluar aula dan memakai baju sekolah nya namun 
dibiarkan nya tidak terkancing. 


Rifki berjalan ke parkiran sekolah agar bisa pulang lebih 
cepat,sudah ada seorang wanita yang dikenal rifki dengan 
nama stella yang sedang bersandar di motor nya. 


"Ngapain disini "tanya rifki mendekati motor nya 
"Gue nebeng sama lo ya "ucap stella 
"Gak bisa"ucap rifki menggeser stella dan menaiki motornya 


Rifki memundurkan motornya lalu menjalankan motornya 
keluar dari tempat parkir, namun tiba-tiba stella 
menjatuhkan tubuh nya seolah olah terserempet oleh motor 
rifki 


"Aduh, sakit"ucap stella berlagak kesakitan 

Rifki yang sudah menjalankan motornya memberhentikan 
motornya karena melihat stella yang terjatuh, serta satpam 
yang langsung datang ke parkiran motor 


"kenapa neng"ucap pak satpam 
"Sakit banget kaki saya pak "ucap stella 


"Gimana sih rifki, ini teman kamu kok diserempet sih "ucap 
pak satpam menyalahkan rifki 


"jatuh sendiri dia pak "ucap rifki 
"Bisa jalan neng "tanya pak satpam 


"Sakit banget pak"ucap stella memegang pergelangan kaki 
kiri nya 


"Yaudah kamu antar pulang teman kamu rifki "ucap pak 
satpam 


Terimakasih 
Jangan lupa tinggal kan jejak ya 


Vote dan komen reader's yang baik hati 


10. Jadilo cemburu 


Rifki tidak punya pilihan selain mengantar stella pulang, 
pasal nya sekolah juga sudah sepi tanpa murid murid, dan 
yang ada hanya murid murid yang masih menjalankan 
ekstrakurikuler mereka dan mungkin pulang nya akan lama 


"Yaudah deh"ucap rifki membantu stella berdiri dan 
membopong tubuh stella agar mendekat ke arah motornya 


Rifki membantu stella menaiki motornya duluan lalu rifki 
naik ke atas motornya dan menjalankan kendaraan nya 
meninggalkan sekolah, stella tiba-tiba memeluk rifki saat 
motornya berjalan menyusuri jalan raya. Apa apaan dia. 


"Dimana nya rumah lo"tanya rrifki saat memasuki area 
perumahan stella 


"Di depan situ ada pagar warna hitam "ucap stella masih 
memeluk rifki 


Mereka berhenti tepat didepan rumah stella,rifki 
membiarkan stella turun sendiri dari motor nya 


"Mampir dulu yuk "ucap stella 
"Gak usah, gue duluan "ucap rifki menyalakan motor nya 


Namun stella malah mencabut kunci motor rifki, rifki hendak 
merebut kunci motor milik nya yang diambil stella, namun 
stella memasukkan kunci motor rifki kedalam kantung baju 
milik nya. Rifki tidak bisa mengambil kunci motor nya 


"Lo apa apaan sih"ucap rifki kesal sekaligus marah karena 
kunci motor nya diambil 


"Kenapa lo kasih sarapan gue ke dimas sama arya?Gue 
buatin lo sarapan itu buat lo"ucap stella 


"Kan gue udah bilang kalau gue udah makan, lo yang maksa 
gue terima kan "ucap rifki 


"Apa lo gak bisa nge hargai perasaan gue ki, lo tau gue dari 
dulu ngejar lo, tapi lo pura-pura buta. Gue cuma mau lo 
bales perasaan gue. Apa itu sulit buat lo"ucap stella 
menangis 


"Stel gue gak bisa kasih lo harapan palsu, dengan gue cuek 
gue harap lo bisa ngerti kalau gue gak punya perasaan apa 
apa sama lo. "Ucap rifki menenangkan stella yang menangis 
karena nya 


"Gue tulus sama lo ki"ucap stella memeluk rifki 


"Karena lo tulus, seharusnya lo juga harus dapat laki-laki 
yang juga tulus sama lo"ucap rifki membalas pelukan stella 


"Gue mau pulang stel, balikin kunci motor gue"ucap rifki 
melepaskan pelukan 


"Lo coba buka hati buat gue ki "ucap stella masih 
menginginkan rifki 


"Sesuatu yang dipaksakan itu gak akan baik stel, termasuk 
masalah hati. Gue minta kunci motor gue "ucap rifki 


"Gue bakal nungguin lo, sampai lo mau buka hati buat gue 
"ucap stella memberikan kunci motor rifki 


"Terserah kalau lo emang mau nunggu gue, tapi kalau lo 
capek, lo bisa pergi. Jangan mau menunggu yang gak pasti 
"ucap rifki kembali ke motor nya 


"Gue balik dulu ya"ucap rifki pamit dan langsung memutar 
motor nya untuk segera keluar dari area perumahan stella 


la kembali menyusuri jalanan yang semakin jauh dari rumah 
nya tinggal. Rifki melajukan kecepatan motor nya dengan 
kecepatan tinggi, hingga sampai dirumah nya yang kosong 
tidak berpenghuni. Setelah bertemu papa nya pagi tadi 
disekolah rifki tidak melihat papa nya dirumah, serta mama 
nya yang saat ini sedang mengurus cabang salon nya luar 
Kota. 


Rifki menghempaskan tubuhnya dikasur empuk milik nya, ia 
kembali mengecek notifikasi dari risa, namun tidak ada 
pesan yang masuk dari risa. Rifki melihat kembali riwayat 
chat nya dengan risa, pesan nya hanya di baca saja oleh risa 
tanpa membalas. Rifki segera menelpon nomor risa namun 
sayangnya operator lah yang menjawab panggilan nya. 


Rifki kembali mencoba menelpon risa berharap ia 
mengangkat telpon nya agar rifki bisa tau, mengapa risa 
tiba-tiba menjadi cuek seperti ini. Rifki mengetik kan pesan 
dan ia meminta bertemu dengan risa besok sepulang 
sekolah di rooftop sekolah. Pesan yang dikirim rifki lagi lagi 
hanya dibaca,tapi setidaknya risa sudah membacanya. 


Rifki meletakkan ponsel milik nya diatas tempat tidur dan 
pergi ke dapur, ia melihat beberapa menu makan yang 
tersaji dimeja makan sudah dingin. 


"bi, ini tadi siapa yang makan "tanya rifki duduk dimeja 
makan 


"Tadi non ayna mau makan disini den, tapi gak jadi gara- 
gara berantam sama tuan"jawab bibi setelah dipanggil 


"Yaudah panasin lagi makanan nya bi, aku mau makan"ucap 
rifki lalu ia pergi menonton TV 


"Bi nanti letak makanan nya kesini aja bi"teriak rifki 
meminta makanan nya dibawakan ke ruang TV 


Rifki menyalakan televisi yang menampilkan siaran 
langsung pertandingan sepakbola didalam negeri, dan 
beberapa saat menunggu, akhirnya makanan nya datang 
dibawakan bibi termasuk dengan minuman nya. Rifki 
melahap habis makanan yang dibawa kakak nya tadi siang 
sambil menonton bola. 


Sementara itu, risa merasa malu sendiri dengan rifki, 
menyadari hubungan nya dengan rifki hanyalah teman 
biasa, lalu mengapa juga ia harus marah dengan rifki saat 
tau rifki sudah memiliki pacar, itu adalah hak nya. Risa 
menimbang nimbang apakah ia harus membalas pesan dari 
rifki atau cukup membaca nya saja. Risa memutuskan untuk 
membalas pesan dari rifki. Hanya kata "ok"yang dibalas nya 
pada rifki. la terus melihat ponsel nya apakah sudah di baca 
atau tidak, namun pesan nya belum dibaca oleh 
rifki,imembuat risa jadi berpikiran kalau rifki jadi kesal 
dengannya,atau dia sedang bersama pacar nya saat ini 
makanya rifki tidak membaca bahkan membalas pesan nya. 
Risa terhanyut dengan pikiran pikiran nya yang membuat 
nya semakin kesal. 


Risa meletakkan ponsel nya diatas meja belajar nya, ia 
mulai belajar biologi karena besok ia ada ulangan. Beberapa 
notifikasi ponsel risa masuk saat ia tengah serius belajar. 
Risa langsung dengan cepat nya menyambar handphone 
nya mengecek notifikasi namun ternyata bukanlah rifki 
melainkan grup kelas nya yang bertanya perihal materi 
ulangan besok. Risa memanyunkan bibir nya kesal dan 
kembali mencoba serius belajar. 


Sementara rrifki setelah selesai menonton televisi ia 
langsung masuk kedalam kamar nya dan berbaring tidur, di 


lihatnya notifikasi pesan dan ternyata balasan pesan yang 
dikirim nya untuk risa. Risa membalas pesan rifki sekitar 
satu jam yang lalu. 


"Bego, kenapa gue gak bawa hp sih, dia pasti nungguin 
gue"ucap rifki pada diri nya sendiri 


Rifki merasa kesal dengannya dirinya yang tidak membalas 
pesan risa dengan segera, rifki memutuskan untuk menelfon 
nomor risa. la menekan nama risa yang tersimpan dikontak 
ponsel nya. Telfon nya tersambung dan risa mengangkat 
telfon rifki. 


"Hai,sa.." Ucap rifki seketika saat telpon nya langsung 
diangkat 


"Hai, ada apa rifki? "ucap risa mengangkat telepon rifki 
"lagi apa? "tanya rifki bingung 
"lagi belajar, besok ulangan "jawab risa 


"Oh lagi belajar ya, yaudah deh. Gue takut ganggu"ucap 
rifki 


"ok"jawab risa 


Sambungan telepon mereka putus,dan rifki merasa sudah 
mengganggu risa yang sedang belajar, ia menyesali 
keputusan nya untuk menelpon risa namun ia juga senang 
karena risa sudah mau berbicara dengan nya, setelah 
pulang sekolah tadi ia tiba-tiba menjadi cuek. 


Pagi ini risa datang tidak terlalu pagi, karena ia harus 
belajar sampai malam agar bisa menjawab soal ulangan 
yang akan di berikan bu novita pada kelas 12 IPA 1. Risa 
duduk sendirian untuk hari ini sampai dua hari kedepan 


Karena dinda izin tidak masuk sekolah. Kondisi kesehatan 
nenek nya sedang drop dan harus mendapatkan perawatan 
intensif dari rumah sakit di kota surabaya. 


Pelajaran pertama di hari jumat di mulai dengan ulangan 
biologi yang dijalankan risa dan teman sekelas nya. Risa 
berhasil menjawab semua soal, semua materi yang 
dipelajari nya tadi malam, menjadi soal ulangan yang 
diberikan bu novita. Risa merasa kurang tidurnya 
terbayarkan. 

Dilain tempat rifki lagi lagi datang terlambat dengan seribu 
alasannya, ia lagi lagi di hukum karena terlambat. Rifki 
berlari sepuluh kali putaran lapangan sebelum mendapat 
surat izin masuk kedalam kelas. 


Setelah selesai berlari, rifki berjalan di Koridor sekolah 
menuju kelas nya. Ia melambatkan jalan nya saat berada 
didekat kelas risa dan kebetulan pintu kelas risa sedang 
terbuka. Rifki dapat melihat risa karena ia duduk di meja 
depan. Risa terlihat sangat serius mendengar kan guru nya 
yang sedang menjelaskan pelajaran. 

Mata risa bertemu dengan mata rifki yang berdiri di dekat 
pintu kelas nya rifki tersenyum untuk risa yang sedang 
memegang bolpoint nya, namun mata dan gerak gerik risa 
mengisyaratkan rifki untuk segera pergi dari kelas nya. Rifki 
kembali tersenyum lalu pergi dan kembali berjalan menuju 
kelas nya. 


Sekolah hari ini pulang lebih cepat karena murid laki-laki 
muslim akan melaksakan sholat jumat, sepulang sekolah 
rifki langsung datang mengirim pesan untuk risa sekaligus 
mengingat kan, ia akan menunggu risa di rooftop 
sekolah,padahal ini adalah hari jumat. Risa membalas pesan 
rifki dan meminta nya untuk sholat jumat dulu baru setelah 
itu menemui nya. 

Risa menunggu rifki yang sedang menjalankan kewajiban 


nya sebagai seorang muslim, ia menunggu rifki dibangku 
depan kelas nya sambil memainkan ponsel milik nya. la 
menunggu hingga jam setengah dua siang. 


Risa tidak menunggu rooftop melainkan menunggu rifki di 
antara tangga menuju rooftop 


"kok disini "tanya rifki saat melihat risa berdiri ditangga 
"diatas panas "jawab risa. Cuaca hari ini cukup terik 


"oohh, yaudah duduk disini aja"ucap rifki duduk 
bersebelahan dengan risa di tangga 


"mau ngomong apa? "tanya risa 


"Gue mau nanya sama lo, kemarin gue ada salah sama lo 
"tanya rifki hati hati 


"engga kamu gak salah apa apa sama aku"jawab risa 
mengerti arah pembicaraan rifki 


"terus kenapa kemarin jutek banget sama aku "tanya rifki 
"Aku gak jutek sama kamu"ucap risa 
"Aku gak punya pacar sa"ucap rifki 


"ihh jahat banget deh jadi cowok, masa pacar sendiri gak 
kamu akuin "ucap risa 


"Aku memang gak punya pacar sa"kekeuh rifki 
"Jadi perempuan yang kemarin 


"Yang membersihiin keringat kamu siapa?"tanya risa 


“siapa? Ohh stella maksud kamu"ucap rifki mengingat 
kejadian kemarin 


"Aku gak ada hubungan apa apa sama dia. Siapa yang 
bilang ini sama kamu? Dinda ya?"tambah rifki 


Risa hanya diam,ia juga tidak ingin menyalahkan dinda 
akan semua ini,karena ucapan dinda yang mengatakan 


mereka berpacaran hanya opininya saja,dan risa langsung 
percaya dengan melihat kejadian kemarin 


"Gue beneran gak punya pacar sa "ucap rifki menyakinkan 
risa 


"Iya percaya "ucap risa tersenyum setelah mendengar 
pengakuan dari rifki 


"jadi lo marah gara-gara cemburu, gue dekat sama cewe lain 
"kesimpulan rifki 


"Engga"jawab risa salah tingkah 
"Lo cemburu kan"goda rifki setelah keadaan membaik 


"engga ya. Aku Cuma takut pacar kamu marah aja kalau tau 
kamu pernah ajak aku jalan"ucap risa membela dirinya 


"Ooohhh gitu ya "ucap rifki terlihat sedih 
"iya"ucap risa merasa menang 


"Oiya sa, gue mau minta tolong sama lo boleh gak? "tanya 
rifki 


"Minta tolong apa? "tanya risa 


"Lo kan udah dekat nih sama dinda, gue minta tolong sama 
lo buat bantu gue perbaiki hubungan gue sama dinda"ucap 


rifki 
"Aku bantuin apa? "tanya risa 


"bantuin gue buat ngejelasin kesalahpahaman yang terjadi 
antara gue sama dinda "ucap rifki 


"kamu emang benar kayak gitu? "tanya risa sedikit menjauh 


"gue gak kayak gitu sa, dia memang di perkosa tapi bukan 
gue pelaku nya, dia bunuh diri dan gue gak tau alasan dia 
bunuh diri "jelaa rifki setelah melihat risa sedikit menjauh 


"karena itu gue minta lo sa, bantuin gue ngejelasin 
semuanya sama lo "ucap rifki memohon pada risa 


"Tapi dinda nya masih di surabaya, dia masuk sekolah hari 
senin "ucap risa 


"Gak apa sa, yang penting lo mau bantuin gue"Ucap rifki 
"Lo mau kan"tanya rifki menyakinkan jawaban risa 
"aku usahain bantu kamu'rjawab risa 


Telpon masuk berbunyi dari ponsel milik rifki, nama dimas 
dengan emoticon anjing tertera di layar ponsel milik nya 


"woii gue udah selesai nyapu sini lo. Jangan lari dari tugas lo 
"ucap dimas dari telfon 


"iya bi, biasa aja lo ngomong nya "ucap rifki kemudian 
memutus sambungan telepon secara sepihak. 


"gue ke aula dulu ya sa. Lo mau pulang atau nunggu bareng 
sama gue?"ucap rifki 


"aku pulang duluan aja. Oiya ngapain ke aula? "ucap risa 
berdiri dan berjalan bersama rifki menuruni anak tangga 


"Masih dalam proses hukuman sama bu nuri"jawab rifki 
"kamu sendiri? "tanya risa 


"Engga sama dimas, dia yang nyapu gue yang ngepel"jelas 
rifki 


"Ooh gitu"ucap risa 


Mereka selesai menuruni anak tangga, namun rifki tidak 
bisa mengantar risa sampai ke depan gerbang sekolah 
karena dimas dari tadi menelpon nya terus menerus. Hingga 
risa berjalan sendirian ke depan gerbang. 


Terimakasih 
Jangan lupa tinggal kan jejak ya 


Vote dan komen reader's yang baik hati 


Jaga kesehatan dan kebersihan ya 
# dirumahaja 


11. Dermaga 2 


Rifki sengaja memperlambat jalannya saat sudah didekat 
aula yang terbuka lebar disana, dimas sudah melihat 
keberadaan rifki yang melambat kan jalannya , semakin 
membuat nya kesal. Dengan cepat dimas mengambil tas 
dan baju sekolah nya yang di letakan nya di tribun 
penonton. 


"Lama banget lo"ucap dimas kesal 


"santai dong. Kan gue udah disini "ucap rifki memegang alat 
pel 


"gue duluan "ucap dimas keluar aula dan berjalan menuju 
parkiran sekolah 


Saat risa berdiri menunggu angkot, tiba-tiba motor dimas 
berhenti di depan risa berdiri 


"Risa. Lagi nunggu siapa? "tanya dimas 

"aku lagi nunggu angkot dimas "jawab risa 

"kok lo lama banget pulang nya, ngapain?"tanya dimas 
"iya aku tadi ngobrol dulu sama rifki"jawab risa 


"Rifki? Rifki mana? "tanya dimas tiba-tiba memikirkan nama 
rifki temannya 


"Rifki teman kamu "ucap risa 
"kok dia bisa kenal sama lo "tanya dimas 


"Kemarin tu aku bantuin dia ngerjain soal matematika 
sebagai hukuman dari bu nuri untuk dia karena dia 


berantem,jadi kenal nya dari situ "jawab risa 
"Oohh gitu. lo mau pulang? Gue antar yuk"ajak dimas 
"gak apa aku pulang sendiri aja"tolak risa 


"Udah sepi sa, plis bareng gue aja. Gue juga pengin tau 
rumah lo dimana "ucap dimas sedikit memaksa 


"Yaudah deh"ucap risa menerima ajakan dimas 


Saat dimas memberikan helm untuk risa dan berniat 
memakai kan helm untuk nya. Risa teringat dengan 
pernyataan rifki kalau ia tidak pergi dengan rifki jangan biar 
kan orang lain memakai dan melepaskan helm untuk nya. 


"aku bisa sendiri dim "ucap risa menolak dimas 


Dimas menjalankan motor nya setelah memastikan risa 
sudah duduk di jok belakang motor nya. 


"Rifki pernah kerumah lo sa? "tanya dimas diatas motor 
dalam perjalanan pulang 


"Pernah"jawab risa 


"kalau lo. Lo udah pernah kerumah nya juga? "tanya dimas 
lagi 


"udah "jawab risa 
"ngapain kerumah nya sa? "tanya dimas sekali lagi 


"waktu itu aku kerumah nya, karena ngerjain tugas 
matematika itu"ucap risa 


"Itu aja"korek dimas 


"engga sih, ada juga aku kerumah nya karena mau ambil 
charger aku yang ketinggalan dirumah nya. Jadi waktu 
bantuin dia ngerjain tugas itu sampai malam, baterai hp aku 
sampai low dan setelah diantar pulang ehh hp aku yang 
ketinggalan. Terus aku di ajak rifki juga buat kasih surprise 
ke mama nya yang lagi ulang tahun "ucap risa menjelaskan 
secara detail 


"Udah beberapa kali juga ya "ucap dimas 
"Emang nya kenapa? "tanya risa 
"Enggak apa apa"jawab rifki 


Hingga akhirnya untuk pertama kali nya dimas bisa 
mengantar risa pulang, ia melihat rumah yang menjadi 
tempat tinggal wanita yang disukai nya itu berpagar dengan 
cat berwarna biru 


"Ini rumah aku. Mau mampir? "ajak risa basa basi 


"lainkali aja sa. Gue pulang dulu ya "ucap rifki memutar 
motor nya dan melajukan motor nya dengan kecepatan 
yang tinggi meninggalkan area perumahan risa. 


Rifki baru selesai mengepel lantai dan hendak pulang. 
Namun notifikasi chat membuat nya bertahan sebentar di 
dalam aula, pesan masuk dari grup chat yang dibentuk oleh 
dimas yang beranggotakan dirinya, dimas dan arya 


"Dimas keluar " 
tulis notifikasi pesan yang masuk. 


Kemudian arya kembali menambahkan dimas masuk 
kedalam grup lagi, namun dimas malah keluar lagi dari 
grup. Rifki langsung menelpon dimas untuk menanyakan 


alasan nya keluar dari grup, namun telepon rifki malah 
direject oleh dimas dan sesaat kemudian nomor rifki diblokir 
oleh dimas. 


Rifki menelpon arya untuk menanyakan perubahan sikap 
sahabat nya yang terjadi secara tiba-tiba. 


"Kenapa si dimas keluar yak"tanya rifki dalam sambungan 
telepon 


"Gak tau gue, udah dimasukin malah keluar lagi"jawab arya 
tidak tau 


"Nomor gue di blok lagi. Nomor lo di blok gak? "tanya rifki 
"Engga tuh. Ada masalah apa sih tu nak"tanya arya 

"Gak tau gue. Tadi selesai nyapu baik baik aja tuh"ucap rifki 
"Apa lagi datang bulan ya? "tanya arya tertawa 

"iya kali, yaudah lah gue mau balik dulu"ucap rifki 


Mereka berdua sama-sama tidak tau mengapa dimas tiba- 
tiba keluar dari grup dan bahkan memblokir nomor rifki. 


Rifki keluar dari aula dan berjalan menuju parkiran motor 
dan stella ada disana lagi. Rifki bersikap cuek padanya yang 
melempar senyum kearah rifki 


"Rifki "sapa stella 


Rifki naik keatas motor nya tanpa memperdulikan sapaan 
dari stella 


"Rifki"ucap stella menahan pergelangan tangan rifki yang 
sudah memegang setir motor nya 


"Apa "Ucap rifki melepas tangan risa yang menahannya 


"Kasih gue kesempatan buat buka dan ngisi hati lo "ucap 
stella kembali memegang pergelangan tangan kiri rifki 


"hati gue udah terbuka dan di isi, tapi bukan sama lo"ucap 
rifki melepaskan tangan risa 


"Siapa orang itu "tanya stella 


"Bukannya masalah ini udah kita bicarakan kemarin "ucap 
rifki 


"Rifki gue sayang sama lo, gue mau lo jadi pacar gue. Plis 
terima cinta gue "ucap stella serius dan memohon 


Rifki menarik nafas nya berat 


"Makasih lo udah berani nyatain cinta lo sama gue. Tapi gue 
minta maaf, gue gak bisa terima cinta lo stel"ucap rifki 
turun dari motor nya memberikan pengertian untuk stella 


"Gue udah rela nurunin harga diri gue cuma buat lo. Gue 
bakal kasih apapun yang lo mau, asalkan kita pacaran "ucap 
stella berair mata 


"Lo lebih berharga dari apa yang lo punya. Jangan jadi buta 
hanya karena cinta stella"ucap rifki menenangkan stella 


"Meskipun satu hari, kasih gue waktu buat merubah 
perasaan lo"ucap stella 


"Gue gak bakal kasih lo harapan dengan ngebiarin lo 
merubah perasaan gue,meskipun satu hari. Jangan buang 
buang waktu stel"ucap rifki 


"Gue gak masalah ki"ucap stella 


"Lo akan semakin dalam ngerasain patah hati "ucap rifki 


"Gue balik duluan"ucap rifki kemudian naik kembali ke atas 
motor nya. 


Rifki menjalankan motor nya meninggalkan area parkiran 
dan stella yang masih berair mata, untuk seperti ini ia harus 
tega melihat seorang wanita menangis. Tidak ada sesuatu di 
dunia yang dapat memaksakan seseorang perihal cinta. 
Rifki sampai dirumah nya yang sepi, ia menyala kan televisi 
serta tidur di sofa dengan menggunakan baju sekolah nya. 


Rifki mengeluarkan ponsel milik nya dan menekan nomor 
risa pada kontak telepon milik nya. Telepon nya tersambung 
dan di jawab oleh risa 


"Halo, ada apa rifki"ucap risa menjawab telepon rifki 

"Ke dermaga lagi yuk"ajak rifki langsung melalui telepon 
"ngapain? "tanya risa 

"gue pengin kesana lagi sama lo "ucap rifki 


Risa diam tidak bisa menjawab, lidah nya tiba-tiba menjadi 
kaku. 


"sa, lo lagi belajar?"tanya rifki 
"engga kok "jawab risa 

"Mau gak"tanya rifki 
"yaudah.ayo kesana "jawab risa 


"Serius? Gue kerumah lo sekarang "ucap rifki memutus 
sambungan telepon dan bergegas mengganti pakaian 


Rifki melajukan motor nya ke arah rumah risa dengan 
kecepatan yang tinggi, dengan semangat yang menggebu 
gebu rifki sampai dirumah risa dan segera turun untuk 
meminta izin dengan orangtua nya risa 


"ayo "ucap risa 
"mama kamu mana? "tanya rifki 


"mama tadi pergi belanja, aku udah minta izin tadi "jelas 
risa 


"Ayo"ucap rifki memakaikan helm untuk risa 


Mereka berangkat ke dermaga lagi, tempat yang 
sebelumnya sudah pernah mereka kunjungi berdua. Risa 
hanya menggenggam jaket rifki untuk memastikan ia aman 
di atas motor, namun tangan Kiri rifki dengan cepat 
membawa risa untuk memeluk nya agar lebih aman lagi. 
Rifki terus memegang tangan risa yang memeluk nya. 


Cuaca terik di siang hari menuju sore berganti menjadi sejuk 
saat sudah dekat dengan dermaga. Mereka turun dari motor 
dan duduk di ujung dermaga bersama berdua menikmati 
hembusan angin yang sejuk. 


"Akhirnya gue kesini lagi sama lo"ucap Rifki 


Risa hanya tersenyum kearah rifki, melihat nya yang sangat 
menikmati hembusan angin 


"kalau kena angin gini aku jadi ngantuk deh"ucap risa 
"Lo mau tidur? "tanya rifki 


"Engga"jawab risa 


"Sini"ucap rifki menepuk bahu nya sendiri, mempersilahkan 
risa untuk tidur di bahu nya 


Risa tersenyum sambil menggelengkan kepala nya, ia tidak 
bisa melakukan itu. Saat mereka menikmati hembusan 
angin tiba-tiba saja suara perut risa berbunyi cukup keras. 
Hal yang sama sekali tidak diduga oleh risa. Rifki langsung 
menatap perut risa yang berbunyi kemudian naik menatap 
risa, Wajahnya merah lagi menahan malu. 


"Laper? "tanya rifki tertawa 

"Enggak"ucap risa menggeleng kan kepala nya 
"Blushing lagi "ucap rifki menggoda risa 

"Engga "ucap risa menahan malu 

"Iya"ucap rifki mencoel pipi risa kemudian berlari 


"ihh rifki "ucap risa mengejar rifki yang berlari mengejek 
nya 


Rifki tertawa bahagia bersama risa, bahagianya kini begitu 
sederhana saat bersama risa. Berlari di dermaga bersama 
hembusan angin yang menyejukkan. Risa belum pernah 
seperti ini sebelum nya menikmati hari selama beberapa 
jam dengan seorang pria. Rifki yang pertama, yang berhasil 
membuat risa merasakan perasaan yang tidak biasa. Begitu 
juga dengan rifki, risa adalah orang pertama yang berhasil 
membuat nya tertawa bahagia setelah kehilangan orang 
yang dicintai. 


"jahil banget sih "ucap risa mencubit lengan rifki 


"Awwww"ucap rifki kesakitan. Setelah itu ia tertawa melihat 
risa 


"Yuk cari makan, gue juga laper "ajak rifki 


Risa mengangguk setuju dan mengikuti rifki dari belakang, 
mereka menaiki motor berdua dan rifki menjalankan 
motornya mencari makanan pokok yang mengenyangkan 
perut mereka berdua. Dan tiba di warung saat pertama kali 
mereka ke dermaga, ternyata mereka juga makan diwarung 
yang sama saat pertama kali di dermaga. 


"Soto ayam "ucap rifki pada risa saat memarkirkan motor 
nya 


"soto ayam "ulang risa 

"Ingat gak ini dimana? "tanya rifki 

"Di warung"ucap risa 

"kita pernah makan disini "ucap rifki mengingat kan risa 
"Disini ya"ucap risa 


"maaf maaf, aku lupa "ucap risa kemudian dapat mengingat 
tempat ini lagi 


"udah kayak nenek nenek aja "ucap rifki memgajak risa 
masuk kedalam 


Rifki memesan makanan yang sama saat pertama kali kesini 
bersama risa, dan menunggu pesanan mereka di hidangkan. 


"Lo ingat gak jalan pulang?"tanya rifki 
"Ingat, lurus aja kan"jawab risa asal 
"mana ada jalan yang lurus aja "ucap rifki 


"ada kok "jawab risa yakin 


"Apa? "tanya nya 
"jalan tol "ucap risa 


"Gak juga tuh, jalan tol juga ada yang belok belok "jawab 
rifki merasa menang 


"Tapi kan jalan tol kebanyakan lurus"ucap risa. 


"iya deh. Tapi kalau gak sama gue, lo harus ingat jalan ya 
"ucap rifki 


Soto ayam pesanan mereka disajikan dengan harum yang 
menggoda lidah untuk langsung mencicipinya. Mereka 
menikmati soto bersama lagi. 

Detik detik jam bergerak memutari angka angka, bersama 
jarum jam panjang yang menunjukan jam enam sore, terlalu 
cepat bagi rifki untuk pulang saat bersama seseorang yang 
berhasil membuat nya nyaman, namun jika ia tetap egois 
memilih mengulur waktu agar lebih lama, risa menjadi tidak 
nyaman bersama rifki. 


Mereka memutuskan untuk pulang sebelum menikmati 
indahnya matahari tenggelam di dermaga ini. Rifki 
menjalankan motornya kerumah risa, menjalankan 
motornya dengan hati hati untuk memastikan ia 
memulangkan anak perempuannya dini dengan selamat. 
Agar ia bisa bertemu dengan risa. 


Rifki menghentikan laju motor nya saat berada didepan 
rumah risa pada jam tujuh malam ,ia berterimakasih karena 
risa Mau menemani nya jalan lagi.setelah memastikan risa 
masuk kedalam rumahnya,rifki memutar arah motornya dan 
pulang ke rumahnya. 


Sesampai nya dirumah, rifki duduk di ruang tamu dan 
mengecek notifikasi dari ponsel milik nya yang sudah 


banyak spam chat yang bertuliskan nama arya dengan 
emoticon hewan babi. Rifki menelpon nomor yang sedari 
satu jam yang lalu melakukan spam chat 


"Ngapain lo "ucap rifki saat sambungan telepon nya sudah 
terjawab 


"Gue tadi kerumah dimas"ucap arya 

"terus "jawab rifki 

"Gila, diusir gue Ki "ucap arya 

"Ngemis lo? "ucap rifki bergurau 

"anjir, gue serius ki. Itu anak kenapa "ucap arya 


"Biarin aja dulu., mungkin dia lagi pengin sendiri. Besok 
juga baikan "ucap rifki memberikan saran 


Sambungan telepon mereka terputus. Rifki masih duduk di 
ruang tamu menatap layar ponsel nya, melihat nama dimas 
dengan emoticon hewan anjing. la mencoba kembali 
menelpon nomor sahabat nya,nomor nya masih di blokir 
sama dimas. Kemudian rifki membuka aplikasi chat yang 
sudah di instal nya, di ketik nya nama risa pada kolom 
pencarian. la melihat foto profile risa yang sedang memeluk 
ibunya. Rifki mengetikan "Selamat tidur'untuk risa, 
kemudian di hapus nya kembali. la ragu untuk mengirimkan 
pesan yang sangat sensitif pada wanita, ia juga takut 
memberi harapan untuk rrisa jika pada akhirnya nanti ia 
akan memberikan harapan jika pada akhirnya akan 
menyakiti risa. 


Rifki menutup aplikasi chat nya dan membawa ponsel serta 
diri nya masuk kedalam kamar, ia membaringkan tubuhnya, 
kemudian terlintas lagi bayangannya saat bersama risa 


didermaga sore tadi. Masih terlintas didalam fikiran nya 
bagaimana risa mengejarnya karena sudah jahil dengan risa 
dan bagaimana risa mencubit nya, tidak terasa sakit yang 
ada malahan rasa bahagia saat merasakan cubitan nya. 
Senyum dan tawa tiba-tiba keluar dari mulut rifki, ia benar- 
benar bahagia hari ini. 


Jaga kesehatan dan kebersihan ya 
Stay at home 


Terimakasih 
Jangan lupa tinggal kan jejak ya 


Vote dan komen reader's yang baik hati 


12. kak ayna 
SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 


Cek typo! 
Semoga kalian suka 


Siang semuanya...... 
Jam berapa kalian baca cerita ku?? 


KKK 


Pagi ini rifki hampir terlambat lagi, ia melajukan motor nya 
saat gerbang sekolah hampir saja ditutup. Rifki berhasil 
masuk sebelum gerbang ditutup. la berjalan santai menuju 
kelas nya melewati kelas risa, ia melihat risa yang sedang 
duduk di kursi nya sendirian dan fokus menulis sampai tidak 
menyadari kalau ada rifki yang memperhatikan nya di luar 
kelas. 

Tidak ingin mengganggu risa yang sedang fokus, rifki 
berjalan kembali menuju kelas nya. Pintu kelas rifki tertutup 
dan suara teman temannya terdengar sampai keluar kelas. 


"ini kalau pintu gue buka, pasti semua pada diam" 


Rifki membuka pintu kelas, dan benar saja. Teman-teman 
nya langsung diam dan berlari menuju kursi mereka masing- 
masing. Rifki tertawa puas berhasil mengerjai teman sekelas 
nya. Suara sorakan pun diberikan teman temannya pada 
rifki, bagaimana tidak. la membuat temannya yang sedang 
sibuk dengan segala kesibukan nya mendadak diam dan 
berlari terburu-buru ke meja masing-masing saat pintu kelas 
terbuka. 


"Kampret lo, gue kirain guru"ucap arya membalik badan 


"Oli dim, kenapa lo? "tanya rifki disebelah dimas 

Dimas hanya diam, dan segera mengambil tas nya 

"Yak, duduk belakang lo"ucap dimas pindah tempat duduk 
"Kenapa? "tanya arya 

"Lo mau gak? "ucap dimas dengan tatapan tajam nya 
"Iyaiya "Jawab arya pindah duduk dengan rifki 


Rifki dan arya saling menatap heran dengan perubahan 
sikap salah satu sahabat mereka 


"Lo kenapa dim? "tanya rifki mencondongkan tubuhnya ke 
depan 


Dimas diam tidak menjawab pertanyaan rifki. la meletakkan 
kepala nya keatas meja dan mulai menutup matanya, dimas 
tidur dikelas. 


Setelah guru masuk kelas menjadi hening, murid murid 
diam mengikuti penjelasan dari guru, ada yang diam lalu 
mengerti, ada juga yang diam tapi pura-pura mengerti. 
Hingga pelajaran berakhir dan masuk ke jam istirahat. 
Dimas berjalan keluar kelas seorang diri saat jam istirahat 
berbunyi. 


"Tuh kan ki, kenapa sih itu anak. Heran gue"ucap arya 
melihat dimas yang keluar kelas sendirian 


"Lo susul deh, gue mau ke toilet dulu"ucap rifki 


Setelah arya pergi menyusul dimas yang entah kemana, rifki 
mengeluarkan ponsel nya mengetik kan mengetikkan nama 
risa pada kolom pencarian di aplikasi chat. 


"Nanti selesai gue bersihin aula, mau gak ikut gue beli kue 
tart sa??" 


Rifki menyimpan kembali ponsel nya dan segera menyusul 
kedua teman nya, mungkin saja mereka mengisi perut 
mereka dikantin. 


Rifki melihat dimas dan arya yang sedang tertawa bersama 
risa dan juga salsa di kantin, melihat dimas yang tidak cuek 
dengan arya membuat rifki berfikir bahwa rifki harus meng 
intropeksi diri nya sendiri, apa ada perlakuan nya yang 
membuat dimas sakit hati. 


Rifki mengundurkan niat nya untuk bergabung dengan 
mereka, ditambah lagi dengan adanya risa disana, pasti 
dimas akan tau kalau ia juga dekat dengan risa. Rifki 
berbalik dan melangkah menuju pos satpam di dekat 
gerbang sekolah.la mendekati pak satpam yang sedang 
menikmati kopi bersama dengan gorengan yang terletak 
didalam piring. 


"pak bagus "sapa rrifki bergabung dengan beliau begitu 
lembut dengan niatan tersembunyi 


"Apa rifki"ucap satpam ketus 
"galak banget pak "ucap rifki 


"ngapain kamu kesini "ucap satpam tidak ingin di ganggu 
oleh rifki 


"Bukain gerbang pak, saya mau makan di warung kopi 
ujung jalan sana pak "ucap rifki 


"Ngapain kamu kesana. Mau bolos lagi?"ucap satpam 


"Ya ampun pak, jangan berprasangka buruk gitu sama orang 
pak. Saya Cuma mau makan nasi uduk di dekat warung kopi 
pak"ucap rifki menjelaskan tujuan nya 


"ini lagi istirahat, kamu bisa makan di kantin. Udah sana 
"ucap satpam mengusir rifki karena sudah menggangu nya 
menikmati kopi serta gorengan nya 


"iya iya. Santai pak "ucap rifki bangkit dan menepuk 
pundak bagus lalu mengambil gorengan yang terpampang 
nyata didepan matanya 


Rifki kembali ke pekarangan sekolah, berjalan di Koridor 
sekolah menikmati gorengan yang diambil nya dari pak 
bagus. ponsel rifki bergetar disaku celananya, ia melihat 
notifikasi di layar telepon menampilkan nama risa yang 
berarti pesan nya sudah dibaca dan dibalas 


"Jam berapa rifki?,aku gak bisa kalau sampai malam " 


"kan emang lo gak biasa keluar malam." 
"gak sampai malam kok " 


Rifki melanjutkan langkahnya hingga sampai di depan 
kelasnya yang sangat berisik. Rifki bergabung dengan 
teman teman nya yang sedang main bareng. Ia ikut bermain 
game online bersama temanya hingga bel kembali berbunyi 
pertanda istirahat sudah selesai, namun mereka masih tetap 
bermain hingga guru masuk untuk memulai pelajaran. 
Mereka membubarkan diri. 


Saat pelajaran sedang berlangsung ponsel rifki kembali 
bergetar dan menampilkan nama risa di notifikasi ponsel 
rifki. 


"ok. Tapi beneran ya gak sampai malam. Soalnya aku mau 
pergi makan malam sama papa,mama aku" 


Rifki langsung membalas pesan risa 
"ok, tapi kalau berangkat dari sekolah aja mau gak? " 


Namun sayang pesan nya tidak dibalas bahkan di tidak 
dibaca oleh, karena terlalu fokus menunggu balasan chat 
dari risa, rifki sampai tidak menyadari bahwa bu wati sudah 
ada di samping nya melihat kelakuan anak murid nya yang 
sedang bermain ponsel saat ia sedang menjelaskan 
pelajaran. 


Rifki berdiri di tempat nya sebagai hukuman dari bu wati, 
bagi yang memainkan ponsel saat pelajaran sedang 
berlangsung.pelajaran selanjutnya masuk hingga jam 
pulang sekolah, dan setiap hari sabtu sekolah pulang lebih 
cepat dari hari biasanya. 


Rifki membawa tas nya dan ponsel nya kembali bergetar 
dari dalam saku celananya menampilkan pesan dari risa 


"boleh.nanti kalau selesai bersihin aula, chat aku lagi " 


"Dim, hari ini gue yang nyapu ya. Gue mau pergi ke rumah 
sakit jenguk kakak gue. Dia udah lahiran"ucap rifki meminta 
persetujuan bertukar tugas 


"hmm'"ucap dimas bersiap siap 


Rifki langsung berlari menuju aula dan langsung menyapu 
aula dengan cepat, ia sangat bersemangat untuk hari ini. 
Dengan lihai, rifki menyapu aula yang luas. Dalam waktu 
empat puluh lima menit, rifki selesai melakukan bagian dari 


tugas nya. Rifki membiarkan dimas mengepel lantai aula 
dan segera keluar dari aula. 


Rifki mengeluarkan ponsel nya untuk langsung 
menghubungi risa, ia menekan gambar telepon pada layar 
ponsel nya. 


"Sa, gue udah selesai " 

"tunggu sebentar ya. Aku lagi ada tugas kelompok" 
"Jo dimana? " 

"aku masih dikelas " 

"gue tunggu di parkiran ya " 


ucap rifki memutus sambungan telepon. 

Rifki berjalan menuju parkiran sekolah, hanya ada beberapa 
motor yang terparkir setelah pulang sekolah, ia tidak ingin 
menunggu risa di depan kelas karena tidak ingin 
menganggu risa yang sedang fokus melakukan tugasnya 
dan tidak ingin diketahui oleh teman teman risa yang lain. 
Rifki menunggu setengah jam untuk bisa pergi dengan risa, 
risa berjalan bersama teman teman perempuan nya yang 
lain menuju gerbang sekolah. Rifki melihat risa dengan 
heran, seharusnya ia berbelok ke parkiran. 


Rifki menyusul risa yang berdiri didepan gerbang bersama 
teman-teman nya, ia menunggu hingga teman teman risa 
pergi setelah menunggu angkot dan ojek online yang sudah 
di pesan. Setelah ketiga teman rrisa pergi, rifki kembali 
menyalakan motor nya dan menemui risa. 


"Rifki, maaf ya aku lupa "ucap risa terkejut melihat rifki 
berada di depan nya 


"Iya gak apa, ayo naik"ucap rifki melepas helm dibelakang 
nya dan memakai kan helm untuk risa 


Rifki menjalankan motor nya menuju toko kue. Tadi pagi 
kakak rrifki melahirkan anak kedua nya yang berjenis 
kelamin laki-laki. Rifki menghadiahi kakak nya kue tar 
karena kakak ayna sangat suka dengan kue tar. 


"Untuk siapa rifki? "tanya risa saat mereka sedang melihat 
lihat kuetar 


"Buat kak ayna, dia udah lahiran "ucap rifki masih berjalan 
memilih kue 


"ohiya, apa anaknya? "tanya risa antusias 
"cowok "jawab rifki 

"Ko bawa kue sih?"tanya risa 

"kak ayna yang minta"jawab rifki 

"lo bisa bikin kue? "Tanya rifki 

"bisa "jawab risa 

"serius? Jadi penasaran sama kue buatan lo" 


"Iya,lainkali aku buatin kak ayna sama kamu kue tar "ucap 
risa berjanji 


"Gue tunggu kue buatan lo"ucap rifki mengikat janji risa 


Selesai membeli kue tar, rifki menjalankan motornya ke 
rumah sakit tempat kakaknya lahiran, ia membawa kue tar 
dan risa untuk mengucapkan selamat atas kelahiran anak 
keduanya. Mereka sampai dilantai tiga rumah sakit yang 
memiliki lima lantai. Rifki membuka pintu ruangan VIP 


rumah sakit, ia melihat mama dan kakak nya, serta abang 
ipar nya yang setia menemani kakak nya. Ternyata masih 
ada pria yang bertanggung jawab yang menyayangi kakak 
nya. Kakak ayna beruntung menjadi suami mas aji 


"hai ma, kak, mas aji "ucap rifki menyapa semua yang ada 
didalam 


"Hai. Ehh ada risa juga "ucap kak ayna sambil memberikan 
Asi untuk anaknya 


"Kak ayna, tante "ucap risa menyapa dan sedikit 
membungkuk kan badan nya pada suami ayna yang tidak 
dikenal nya 


"Nih kue tar nya"ucap rifki 
"Makasih ya adikku "ucap kak ayna 


"Ohiya risa, ini suami nya kakak. Mas aji"ucap ayna 
memperkenalkan suami nya 


"Risa mas"ucap risa mengulurkan tangan nya untuk 
berjabat tangan 


"aji"ucap aji berjabat tangan dengan risa 


"Cewek atau cowok kak "tanya risa melhat bayi yang dalam 
gendongan ayna 


"cowok risa"jawab ayna 
"Siapa namanya kak? "tanya risa lagi 
"Kevin Dewangga Aji "jawab ayna mencium putra nya 


"Mau gendong? "ucap ayna menawarkan pada risa 


"boleh kak? "tanya risa 


"boleh dong "jawab ayna mempersilahkan risa 
menggendong putra nya 


Dengan telaten risa menggendong bayi yang masih 
berumur beberapa jam 


"Kevin"ucap risa memanggil keponakan rifki 


Saat menggendong kevin, risa terlihat cantik. Rifki menatap 
risa dengan penuh kekaguman, dia pintar, dia cantik dia 
ramah, dia anak baik baik, rifki kagum dengan segala yang 
risa miliki. 


"kevin ganteng "panggil risa sekali 
"Iya tanterjawab ayna 
"Ihh gemes nya "ucap risa 


"Ini tante risa nak, pacar nya om rifki, nanti kamu kalau cari 
pacar kayak tante risa yang cantik ini ya nak "ucap ayna 
bergurau 


"Apaan sih kak "ucap rifki 


Wajah risa memerah, entah karen dibilang cantik atau 
karena dibilang sebagai pacar nya rifki, risa mengembalikan 
kevin pada ayna. Risa tersenyum untuk menghilangkan 
kecanggungan nya sendiri. 


"Rifki udah sore "ucap risa dengan nada suara pelan 


Rifki mengangguk mendengar ucapan rrisa tersenyum ia 
harus menepati janji nya untuk tidak sampai malam 
menemaninya, padahal tadi rifki hanya meminta risa untuk 


menemani nya membeli kue, namun dia juga membawa risa 
menjenguk kakanya. 


"Kak ayna, risa pamit pulang duluan ya"ucap risa 
berpamitan 


"Kok cepat banget risa? "ucap ayna 


"Iya, risa malam ini mau pergi sama mama papa risa kak 
"ucap risa 


"Yaudah deh, tapi nanti lainkali main ke rumah ya"ucap 
ayna 


"Iya, yaudah kalau gitu risa pamit pulang ya kak, tante, mas 
aji "ucap risa berpamitan 

Mereka berdua keluar dari ruangan VIP rumah sakit berjalan 
menuju lift rumah sakit 


"sorry ya soal omongan nya kak ayna, dia kalau ngomong 
suka gak disaring "ucap rifki pada risa 


ia tadi melihat risa sedikit risih dengan ucapan kak ayna 
yang mengatakan bahwa risa pacar nya, meskipun tadi ia 
juga melihat risa blushing lagi. 


"Iya gak apa "jawab risa tersenyum pada rifki 


Risa mengambil helm yang selalu digunakan nya saat 
bersama rifki, ia memakai helm untuk dirinya sendiri dan 
bersiap pergi bersama rifki, namun saat ia melihat rifki, 
mata rifki memancarkan aura ketidaksukaan yang tidak 
diketahui risa 


"Kenapa? "tanya risa bingung dengan rifki 


Rifki menghela nafas nya berat berusaha menahan marah 
nya 


"Bisa gak sih sa kalau lo pergi sama gue, biar gue aja yang 
makai helm buat lo ngelepas helm buat lo. Gue kan udah 
pernah bilang "ucap rifki menahan emosi nya 


"Tapi kan aku juga bisa, ngapain harus ngerepotin kamu 
"jawab risa 


"Gue mau, gue gak merasa direpotin sama lo"ucap rifki 
memarahinya 


"Ayo naik "ucap rifki 


Risa diam mengikuti arahan rifki yang memintanya naik 
keatas motornya, tidak ada pembicaraan dari mereka 
berdua diatas motor, hanya terdengar suara motor dan 
mobil yang berlalu lalang melewati lalu lintas, serta 
beberapa pengendara motor yang membunyikan 
klaksonnya saat lampu lalu lintas sedang merah. 


Rifki berhenti didepan pagar rumah berwarna biru, rumah 
risa. Risa kembali membuka helm untuk nya sendiri dan 
memberikan helm itu kepada pemiliknya 


"Makasih ya rifki, maaf udah buat kamu marah tadi "ucap 
risa 


"gue yang minta maaf sama lo sa, maaf tadi udah marahin 
lo "ucap rifki mengakui kesalahannya 


Risa hanya tersenyum mengangguk memaafkan rifki 


Rifki memutarkan motor dan pergi dari rumah risa setelah 
mengantarkan risa pulang, ia merasa bersalah saat dijalan 
tadi setelah memarahi risa, karena memang tidak 


seharusnya rifki bersikap seperti itu, ia egois jika mengikat 
risa dalam ke posesifannya sementara mereka tidak 
memiliki hubungan spesial. 


Maaf, aku hanya melakukan hal yang kusukai. 
Melepas dan memasangkan helm untuk mu 


Rifki 


Terimakasih 
Jangan lupa tinggal kan jejak ya 


Vote dan komen reader's yang baik hati 


13. berkenalan 
SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 


Cek typo! 
Semoga kalian suka 
Langsung di votee yaaa 


Selamat membaca 


Tidak seperti biasanya di hari hari sekolah, di hari minggu 
rifki selalu bangun lebih siang dari jadwal bangun paginya 
saat sekolah tidak ada yang boleh membangunkan nya jika 
sudah hari minggu. Rifki masih tidur dengan selimut yang 
menutupi tubuh nya yang tidur sering tidak memakai baju, 
seperti di hari ini. 

Rifki terbangun saat merasa ada yang membelai rambut nya 
berkali-kali, perlahan ia membuka matanya meski berat, 
rifki melihat ada stella duduk di samping tempat tidur nya. 
Dengan cepat rifki menarik selimut nya menutupi tubuh nya 
yang sedang tidak memakai baju. 


stella ngapain lo disini? tanya rifki kaget dan tidak suka 
dengan kehadiran mya 


Ngantar sarapan buat lo jawab stella 


Rifki bangkit dan segera menuju lemari nya, ia mengambil 
kaos berwarna hitam dan langsung dipakai nya. Rifki 
berjalan keluar kamar nya memanggil asisten rumah tangga 
yang seharusnya melarang siapapun yang mengganggu nya 
di hari minggu 


bibi teriak rifki berjalan kedapur 


iya den jawab bibi 
Kenapa bibi biarin dia masuk ke kamar aku? tanya rifki kesal 


Maaf den, tadi mba ini maksa masuk karena dia bilang pacar 
nya aden, jadi bibi biarin masuk jawab bibi merasa bersalah 


bi dengerin ya, dia bukan pacar aku jadi jangan biarin dia 
kesini apalagi sampai masuk kekamar aku ucap rifki 


mama mana bi? tanya rifki 


nyonya pagi pagi tadi langsung kerumah sakit den jawab 
bibi 


yaudah bibi lanjut kerja lagi ucap rifki berjalan ke depan 
pintu 


Rifki gue bawain lo sarapan ucap stella mengejar rifki yang 
berjalan ke depan pintu 


Keluar stel usir rifki 
Apa? ucap stella tak percaya 


stel lo udah keterlaluan. Lo masuk ke kamar gue tanpa izin 
dari gue ucap rifki 


Iyaiya rifki, gue minta maaf. Tapi gue kesini Cuma mau 
sarapan berdua sama lo doang ucap stella 


Gue gak mau sarapan sama lo. Pliss stel jangan siksa hati lo 
semakin dalam ucap rifki hendak menutup pintu nya dan 
mengusir stella dari rumah nya 


Gue tau siapa yang ngisi hati lo sekarang ucap stella 
menghentikan rifki untuk menutup pintu rumah nya 


Anak kelas 12 IPA 1 disekolah kita ucap stella saat pintu 
kembali terbuka 


Stella benar-benar mengganggu nya dihari minggu ini, 
mood nya hancur hanya karena stella datang dengan 
seenaknya masuk kekamar nya dan melihat ia tidur yang 
tidak memakai baju, rifki masuk lagi ke kamarnya dan 
melihat notifikasi dilayar ponsel nya tidak ada nama risa di 
notifikasi ponsel nya yang ada hanya pesan dari arya yang 
meminta nya untuk datang kerumah dimas sore ini. 


Rifki menghubungi kembali arya menanyakan kepastian 
nya, telepon rifki tidak di jawab dan baru dijawab oleh arya 
setelah dua kali telepon dari rifki 


Lama banget lo angkat telepon gue ucap rifki ketika ponsel 
mereka sudah tersambung 


Apaan jawab arya berat, seperti nya ia baru bangun tidur 
Kenapa si dimas? tanya rifki 


Dia ngajak gue kerumah nya sore ini, katanya ada yang mau 
di omongin sama gue ucap arya 


Oh Jawab rifki 
Anjirr, oh doang jawaban lo. ucap arya kesal 
Terus gue harus bilang apa? Wow gitu tanya rifki 


Terserah lo, pokoknya nanti sore jangan lupa ucap arya lalu 
memutus sambungan telepon. la melanjutkan tidur nya 
kembali 


Rifki meletakkan ponsel kembali diatas tempat tidur yang 
berantakan karena nya, ia berjalan keluar kamar menuju 


dapur, dilihat nya sudah ada bubur ayam yang terletak 
dengan rapi di atas meja. Mungkin ini yang diberikan stella 
tadi. Rifki memakan pemberian stella dan menghabiskan 
sarapan nya. 


Minggu pagi ini risa sudah berada di pasar bersama 
mamanya, ia menemani mama nya berbelanja keperluan 
dapur di pasar tradisional, risa tidak merasa jijik untuk 
menginjak kan kaki nya di pasar, ia bahkan sudah terbiasa 
melakukan hak seperti ini saat berada di kampung dulu. 
Risa membantu mama nya mengolah bahan masakan yang 
sudah dibeli dipasar tadi untuk makan siang nanti. 


Jam menunjukkan pukul dua siang, risa baru saja selesai 
menyetrika baju sekolah nya. Terdengar suara ketukan pintu 
dari luar rumah.risa yang baru selesai menyetrika baju 
sekolah nya malas turun ke lantai bawah. Lalu terdengar 
suara ketukan pintu kamar nya dari luar 


Risa ada yang cari kamu tu ucap dini setelah risa membuka 
pintu kamar nya 


siapa ma? tanya risa 
"Gak tau mama, katanya teman kamu ucap dini 


Udah sana temuin teman kamu ucap dini lagi lalu turun ke 
bawah menyiapkan minum untuk tamu anak nya 


Risa turun menemui tamu nya yang sudah menunggu dia 
ruang tamu 


Dimas ucap risa masih diatas anak tangga 
Dimas tersenyum pada risa yang berjalan kearah nya 


Ada apa dimas? tanya risa bergabung diruang tamu 


Lo sibuk gak? tanya dimas 
Udah enggak sih. kenapa? ucap risa 


Gue mau minta bantuan lo. Jadi hari selasa itu gue ada 
ulangan matematika tapi gue gak ada catatan dan gak 
ngerti materinya. Lo mau bantu ngajarin gue sa? ucap dimas 


Boleh. kapan mau belajar nya? jawab risa 
Hari ini lo bisa gak? Di rumah gue ucap dimas 


bisa. Tapi tunggu sebentar ya, aku siap siap dulu ucap risa 
pergi ke kamar dan bersiap siap 


Setelah selesai bersiap siap risa pergi menemui dimas yang 
sudah menunggu nya, dengan membawa buku pelajaran 
matematika serta catatan dan latihannya risa meminta izin 
pergi dengan mama nya yang menemani dimas di ruang 
tamu. 


tante, saya izin pergi dengan risa sebentar ya ucap dimas 
meminta izin dengan mama risa yang baru saja dikenal nya 


jangan pulang malam ya dimas ucap dini memberi izin putri 
nya pergi dengan temannya 


iya tante ucap rifki berpamitan 
Ma risa pergi dulu ya ucap risa pamit dengan mamanya 


Risa menerimanya helm dari dimas dan memakai helm 
untuk dirinya sendiri, dimas menjalankan motor nya dengan 
membawa risa yang duduk dibelakang nya. Mereka 
menyusuri jalanan lalu lintas yang tidak terlalu padat di 
siang hari. 


Ini pertama kali nya risa pergi kerumah dimas,risa berdiri 
didepan rumah yang bernuansa putih dari luar,tiba-tiba 
seekor anjing yang berukuran besar datang dari dalam 
garasi rumahnya dimas mendatangi dimas dan risa. Anjing 
itu menggonggong dengan risa dan membuat risa 
ketakutan. Risa berlindung dengan dimas ia memegang 
lengan dimas dengan sangat erat, wajah risa pucat dan ia 
juga gemetaran melihat anjing yang sangat dekat dengan 
dan menggonggong padanya 


Pak jack bawa poppy ke kandang nya ucap dimas 
memanggil satpam dirumah mewah nya 


Seorang satpam yang dipanggil dimas dengan nama pak 
jack datang dan membawa anjing besar yang memiliki bulu 
berwarna coklat pergi menuju kandang nya. Risa melepas 
genggaman nya yang sangat erat saat anjing tadi 
mendekati nya 


Sorry ya sa, gue gak tau kalau lo takut sama anjing ucap 
dimas merasa bersalah melihat risa yang ketakutan 


Risa mengangguk diam 
Lo gak papa? tanya dimas memastikan keadaan risa 


iya gak papa, Cuma kaget aja ucap risa memaksakan 
senyum nya 


Mereka masuk kedalam rumah dimas bersama sama. Dimas 
mempersilahkan risa duduk di ruang tamu nya, sementara 
ia pergi mengambil buku keperluan belajar nya dengan risa. 
Lalu seorang ibu Ibu tua datang dengan membawa 
minuman dan beberapa makanan ke ruang tamu 


Terimakasih bu ucap risa sopan 


Panggil bibi aja non ucap nya dengan ramah 


Risa tersenyum mengangguk paham, lalu dimas datang 
membawa beberapa buku tulis serta buku buku pelajaran 
yang tidak pernah dibuka dan dibawa nya saat sekolah 


Kamu beli buku pelajaran baru ya tanya risa melihat buku 
pelajaran dimas yang masih sangat bagus 


Gak pernah gue buka bukunya sa jawab dimas cengir 
Ya ampun ucap risa tak menyangka 


Dimas menertawakan dirinya sendiri begitu pun dengan risa 
yang ikut ikutan menertawakan dimas 


Ohiya dari mana yang gak ngerti? tanya risa membuka buku 
pelajaran nya 


dari awal sa ucap dimas 
hah? Serius? ucap risa kaget 


Iya sa, gue pengin ulangan bulan ini tu gak dapet nilai 
rendah lagi. Bosen gue juara satu dari belakang ucap dimas 
bersungguh-sungguh 


Ok kita mulai, tapi harus serius ya ucap risa 


Dimas memperhatikan risa yang menjelaskan pelajaran 
kelas tiga mereka dari awal, dengan perlahan risa 
menjelaskan konsep yang dimengerti nya pada dimas yang 
mendengar dan memperhatikan dengan serius. Hingga hari 
sudah semakin sore, risa masih menjelaskan dan 
memberikan dimas beberapa latihan agar mengetahui 
sampai mana dimas mengerti materi yang diberikan nya. 


Saat ini mereka membahas kembali latihan latihan yang 
sudah selesai dikerjakan oleh dimas 


8 5 ucap risa melihat dimas setelah melihat jawaban 

85 jawab dimas yakin 

kok 85 ucap risa heran 

kan 8 dan 5 hasil nya 85 jawab dimas menahan tawanya 


Risa tertawa mendengar pernyataan dimas yang dengan 
penuh keyakinan menjawab hasil dari perkalian delapan. 
Dimas ikut tertawa saat melihat risa yang menertawai nya 


coba hafal perkalian delapan ucap risa menahan tawanya 


Dengan senang hati dimas menerima perintah dari risa dan 
dan mengucapkan nya dengan percaya diri. 


1 8—8 ucap dimas memulai dengan jawaban yang benar 
2 8-16 lanjut dimas 

3 8—38 lanjut dimas lagi 

kok 38 ucap risa menghentikan hafalan dimas 

Terus berapa dong ucap dimas tertawa kembali 

Serius dong dimas ucap risa sambil tertawa 


Tiba-tiba suara sapaan menghentikan tawa mereka berdua 
nampak arya dan rifki berdiri diujung sana memperhatikan 
mereka yang sedang asik tertawa 


Masuk yak ucap dimas meminta arya masuk 


Arya dan rifki bergabung bersama mereka duduk diruang 
tamu rifki hanya diam melihat risa yang tadi bersama dimas 
terlihat bahagia 


loh ada risa juga disini sapa arya 


ki, kenalin ini risa teman nya dinda ucap arya mengenalkan 
risa pada rifki 


rifki ucap rifki mengulurkan tangan nya pada risa 
risa jawab risa berjabat tangan dengan rifki 


Risa tak mengerti mengapa rifki harus seperti berpura-pura 
tak mengenal nya dan berkenalan dengan nya, padahal 
mereka sudah kenal satu sama lain, risa masih diam dan 
canggung dengan keadaan yang tercipta sekarang 


ehh kok banyak buku gini sih, kalian lagi belajar ya ucap 
arya memecah keheningan yang terjadi beberapa saat yang 
lalu 


Kalian kan... ucap risa lalu dipotong oleh dimas 


hari selasa besok kan kita ulangan ucap dimas mengkode 
arya dengan penekanan tiap tiap kata yang keluar 


ohh iya, ulangan. Iya kan ki? ucap arya lalu memberitahu 
rifki 


iya jawab rifki tak lepas menatap risa 


gue ikutan belajar bareng ya, yuk ki ucap arya bergabung 
dan duduk disebelah risa 


Kini risa sudah diapit oleh dimas disebelah kiri dan arya 
disebelah kanan nya, sementara rifki duduk berhadapan 
dengan risa, rasa canggung serta merasa tidak nyaman 


dirasakan oleh risa, Karena ia harus duduk diantara dimas 
dan arya, lalu ada juga tatapan tajam mata rifki yang seolah 
mengisyaratkan untuk tidak dekat dekatan dengan kedua 
sahabat nya rifki 


Risa melanjutkan kembali beberapa materi yang akan di 
ajarkan nya untuk mereka bertiga hingga menunggu 
beberapa menit lagi lalu pulang, risa benar-benar tidak 
nyaman saat ia sibuk menjelaskan, ia merasa ada yang terus 
terusan menatap nya dan ternyata ada sepasang mata yang 
menatap nya saat ia sibuk menjelaskan materi matematika. 
Rifki terus menatap risa. 


hmm belajar nya sampai disini aja ya, udah sore ucap risa 
berhenti 


yahh kok gitu sih, gue kan baru belajar jawab arya yang dari 
tadi serius memperhatikan penjelasan risa 


kan gue belum selesai hafalan nya sa? ucap dimas 
besok aja hafalan nya ucap risa membereskan bukunya 
ini masih jam setengah enam loh sa ucao arya menahan risa 


gak bisa arya, aku gak biasa pulang malam. Aku takut 
mama cemas ucap risa 


"Anak orang mau pulang, jangan lo tahan" Ucap rifki 
menjitak kepala arya 


Yaudah biar gue antar ucap dimas 
Aku pulang sendiri aja ucap risa 


Kan tadi lo pergi nya sama gue,gue minta izin sama mama 
lo. Biar gue antar ucap dimas berdiri 


aku duluan ya ucap risa pamit dengan arya dan rifki 
Hati-hati ya sa jawab arya 


Sementara rifki hanya diam melihat risa pergi dengan 
dimas, ada rasa kesal dan tidak suka yang menguasai 
dirinya namun harus ditahan nya. Dimas melajukan motor 
nya dengan kecepatan yang sedang agar risa tidak takut. 
Awan berubah menjadi abu, seperti akan turun hujan, 
beberapa pengendara motor menerobos lampu lalu lintas 
yang sedang berwarna merah, mungkin mereka takut 
kehujanan. 

Hingga motor yang dikendarai dimas berhenti didepan 
rumahnya, awan masih mendung, belum ada rrinai yang 
turun dari atas langit 


Makasih ya dimas udah anterin aku pulang ucap risa 


Iya sama-sama, gue pulang duluan ya, udah mau hujan 
kayaknya ucap dimas pamit 


iya, hati-hati dimas ucap risa membiarkan dimas pergi 


— padahal aku bukan siapa-siapa kamu tapi kenapa rasanya 
tidak rela melihat mu diantar selain dengan ku~ 


Rifki 


Tuh kan rifki udah mulai cemburu cemburuan, emang cowok 
kalau lagi cemburu tatapan nya tajam gitu ya?? 


Komen ya!!! 


Terimakasih 
Jangan lupa tinggal kan jejak ya 


Vote dan komen reader's yang baik hati 


14. Meminta menjauh 
SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 


Cek typo! 
Semoga kalian suka 
Langsung di komen yaaa 


Selamat membaca 


Sementara di rumah dimas ada rifki dan arya yang 
menunggu dimas kembali ke rumah nya, mereka datang ke 
rumah dimas karena ada yang mau dibicarakan dimas 
bersama mereka namun dimas hanya mengirim pesan 
seperti itu untuk arya saja, tidak dengan rifki. 


Setelah menunggu hingga hampir empat puluh lima menit 
dirumah dimas, akhirnya suara motor berhenti didepan 
rumah dimas dan menampilkan dimas yang berjalan 
keruang tamu untuk bergabung bersama rifki dan arya. 


yak, gue kan cuma ngajak lo doang ucap dimas 
Maksud lo apa dim? tanya rifki 


yak, gue cuma ngajak lo doang kesini, pengkhianat ini gak 
perlu lo ajak ucap dimas melirik rifki dengan malas 


siapa yang lo maksud dim? tanya rifki merasa disindir dimas 
Siapa lagi kalau bukan lo ucap dimas pada rifki 

gue khianati lo apa? ucap rifki masih menahan emosinya 

lo pura-pura bego atau bego beneran ucap dimas 


Sialan lo ucap rifki terpancing emosinya 


Rifki menarik kerah baju dimas dengan sangat kuat, dengan 
tangan kanan nya yang sudah dikepal dan siap melayang 
kan pukulan untuk sahabat nya, rifki masih menahan 
kepalan tangannya, namun dimas hanya diam tidak 
bersuara, dimas sangat santai dengan perlakuan yang 
diberikan rifki, sementara arya berusaha menjauhkan rifki 
yang sedang tersulut emosi 


Ternyata lo emang beneran bego ucap dimas setelah arya 
memisahkan mereka 


maksud lo apa ucap rifki kembali ingin berkelahi dengan 
dimas, namun arya menahan rifki kembali 


kenapa lo harus kenalan sama risa? Kan lo udah kenal sama 
dia. Apa gak bego namanya ucap dimas 


Rifki diam seribu bahasa, lidah nya tidak dapat 
mengeluarkan kata kata yang akan membela nya 


lo tau gue suka risa, tapi lo deketin dia dibelakang gue ucap 
dimas menunjuk rifki 


Rifki tidak dapat membela dirinya sendiri, semua yang di 
katakan dimas adalah kebenaran yang ditutupi nya selama 
ini. Rifki pergi meninggalkan kedua sahabat nya dari rumah 
dimas, rifki membawa pergi dirinya dan motor nya 
meninggalkan rumah yang tadi disinggahi nya bersama 
arya. 


Kini rifki sudah berdiri didepan rumah risa. Entahlah, rifki 
selalu merasa nyaman saat berada di dekat risa, saat ia 
bahagia ia selalu ingin bersama risa, saat ia sedih ia juga 
ingin bersama risa. Risa selalu bisa membuat fikiran negatif 
yang ada dibenak nya berubah menjadi positif, kalimat 
kalimat nya selalu berhasil menjadi penenang untuk rifki 
yang sedang berada di emosi tingkat atas. 


Rifki menelpon nomor risa dan melihat lantai atas rumah 
risa dari luar, rifki memang tidak tau dimana kamar risa 
berada, namun ia yakin risa pasti memiliki kamar tidur di 
lantai atas rumahnya. 


Hallo rifki, ada apa? tanya risa dari sambungan telepon 


Bisa ke luar sebentar gak sa? ucap rifki masih melihat 
jendela kamar atas yang sudah ditutup 


keluar? Keluar kemana? ucap risa tidak mengerti 
Gue ada didepan rumah lo ucap rifki 


Dan benar saja ternyata kamar yang diperhatikan rifki sedari 
tadi adalah kamar risa, risa melihat rifki yang dari jendela 
kamar nya saat rifki mengatakan bahwa ia sudah ada 
didepan rumah risa 


Sebentar ya ucap risa melihat rifki dari jendela kamar nya 


Sambungan telepon mereka diputus oleh risa, rifki masih 
berdiri di luar pagar rumah risa sampai risa membuka kan 
pintu pagar untuk nya. 


Rifki ada apa? tanya risa berada diluar pagar bersama rifki 


Rifki hanya diam menatap risa lekat, ia juga merasa 
bersalah dengan risa, tidak seharusnya ia berpura-pura 
tidak mengenal risa di hadapan kedua sahabat nya 


Masuk dulu yuk ajak risa berbalik badan akan masuk 
kedalam pekarangan rumah nya 


Rifki menahan pergelangan tangan risa dan dengan lancang 
menarik serta memeluk risa erat, membuat risa bingung. 
Risa merasa detak jantung nya berdetak sepuluh kali lipat 


dari biasanya. Hingga rifki menyadari perbuatan nya lalu 
melepaskan pelukan nya pada risa. la semakin merasa 
bersalah lagi. 


Sorry sa ucap rifki canggung 


Risa hanya diam setelah rifki memeluk nya dengan sangat 
erat tadi, ini pertama kali nya ia mendapat pelukan dari 
lawan jenis yang tidak memiliki hubungan darah dengan 
nya 


Sa maafin gue ucap rifki kembali 


Ada apa? jawab risa mengalihkan ucapan rifki, raut 
Wajahnya juga berubah, risa terlihat marah dengan rifki 


gue... ucap rifki gugup setelah melihat raut wajah risa 
berubah 


Risa masih menunggu jawaban dari rifki ia tidak tau harus 
berbicara apa dengan rifki setelah kejadian beberapa menit 
yang lalu 


Gue mau ngajak lo ke dermaga lagi ucap rifki 
menyampaikan apa yang seharusnya dikatakan nya dari 
tadi 


Ngapain? Jawab risa 
Gue pengin sama lo lagi ke dermaga jawab rifki 


Udah mau malam, lainkali aja ya ucap risa hendak masuk 
kedalam, pergelangan tangan nya kembali ditahan oleh rifki 
Risa melihat pergelangan tangan nya yang terus ditahan 
oleh rifki, hingga rifki menyadari kemana arah tatapan mata 
risa, rifki melepaskan genggaman nya pada risa. 


Maaf udah lancang meluk lo ucap rifki benar-benar merasa 
bersalah 


Jangan ulangi lagi ucap risa lalu masuk kembali kerumah 
nya. 


Risa menutup kembali pintu pagar yang tadi sempat 
terbuka, membiarkan rifki berdiri didepan pagar rumah nya 
dengan segala fikiran yang ada didalam benaknya. 


Rifki menatap risa yang berjalan masuk dan menutup pintu 
pagar rumahnya dengan segera, ia melakukan hal bodoh 
pada risa hari ini. Rifki menyesali perbuatannya, namun ia 
juga senang karena bisa melihat risa, setidak nya emosi nya 
pada dimas sudah perlahan hilang hanya karena melihat 
risa. 


Rifki menaiki motornya memutar arah motor nya dan pergi 
meninggalkan rumah risa. Bersama dengan suara adzan 
yang sedang berkumandang, rrifki terus saja melajukan 
motor nya hingga sampai didepan rumah nya. Rifki 
langsung melempar tubuh nya keatas tempat tidur nya dan 
mulai memejamkan matanya hingga terlelap. 


Suara alarm diatas nakas kamar rifki terus saja berbunyi, 
namun sang pemilik alarm tidak kunjung bangun dari tidur 
nya, hingga sinar cerah matahari masuk melalui celah celah 
kain gorden berwarna putih, Rifki terusik hingga tersadar 
jam sudah menunjukkan pukul tujuh pagi, ia terburu-buru 
bangun dan langsung berlari menuju kamar mandi yang 
berada didalam kamar nya, rrifki langsung berangkat ke 
sekolah. 


Rifki menerobos gerbang yang hampir ditutup oleh satpam 
sekolah, ia berhasil lolos lagi masuk kedalam sekolah, rifki 
berjalan dengan santai menuju sekolah nya padahal guru 
guru sudah bersorak untuk murid-murid agar mempercepat 


langkah mereka untuk berbaris dilapangan dan mengikuti 
upacara bendera. 


Rifki berdiri di barisan belakang sekolah seperti biasa yang 
dilakukan nya setiap upacara bendera alasan nya begitu 
sederhana,agar ia bisa duduk saat lelah berdiri mendengar 
kan Pembina upacara berpidato juga agar ia bisa bermain 
main dengan sahabat nya. 


Namun ternyata setelah kedatangan rifki berbaris dibagian 
belakang dimas pindah memasuki barisan belakang kelas 
12 IPS 3. Menyadari dimas yang menghindari nya, rifki 
pindah ke barisan paling depan yang untung nya ia lengkap 
memakai dasi dan topi serta baju yang dimasukkan nya 
kedalam celana. Rifki juga melihat risa yang berdiri di 
barisan paling depan, keputusan nya untuk pindah barisan 
adalah hal yang tepat dilakukan nya. Upacara dimulai. 


Selesai menaikkan bendera merah putih dengan diiringi 
lagu kebangsaan Indonesia Raya yang dibawakan oleh kelas 
12 IPS 2 barisan murid-murid di istirahat kan oleh pemimpin 
upacara dan diikuti peserta upacara, murid-murid 
mendengar kan pembina upacara yang menyampaikan 
pidato nya untuk murid-murid. 

Rifki terus memperhatikan risa yang dengan serius 
mendengarkan Pembina upacara menyampaikan pidatonya, 
rifki terus saja memperhatikan risa, hingga risa merasa ada 
yang memperhatikan nya, risa menoleh kearah kanan nya 
dan melihat rifki yang sedari tadi memperhatikan nya. Rifki 
berbicara dengan gerakan bibir yang mengisyaratkan pada 
risa 


jangan pingsan lagi ucap rifki tanpa suara dan hanya 
melakukan gerakan bibir. 


hah ucap risa tanpa suara mengisyaratkan bahwa ia tidak 
mengerti dengan gerakan bibir rifki 


Rifki tersenyum melihat risa yang tidak mengerti ucapan 
nya rifki bahkan sedikit tertawa setelah melihat risa 
kembali, risa nampak terlihat penasaran dengan apa yang 
diucapkan rifki melalui gerakan bibir nya. 


Rifki mengulang kembali ucapan nya dengan 
memperlambat gerakan bibir nya agar bisa dimengerti oleh 
risa,namun risa masih juga tidak mengerti hingga membuat 
rifki kesal sendiri, rifki berbisik pada murid perempuan yang 
berdiri disamping nya, rifki juga meminta nya untuk 
mengatakan apa yang dibilang nya pada orang disebelah 
nya hingga sampai pada risa. 


Risa tersenyum pada rifki menandakan bahwa pesan yang 
dilakukan rifki dengan cara mengoper lewat teman teman 
yang berdiri dibarisan depan sudah sampai pada risa. 
Kemudian rifki kembali mengulang ucapan nya untuk risa 
dan dengan cepat risa mengerti ucapan nya,lalu membalas 
dengan anggukan dan juga mengucapkan hal yang sama 
untuk rifki 


"Kamu juga" Ucap risa dan rifki langsung mengerti 
ucapannya risa, rifki mengangguk paham. Mereka berdua 
tertawa dengan selera humor yang sangat receh itu. 


Rifki kembali bertanya pada risa sekali lagi 
Udah mandi? tanya rifki tanpa suara dengan gerakkan bibir 


Risa mengkerut kan dahi nya tak mengerti dengan apa yang 
di ucapkan rifki barusan, rifki kembali mengulangi ucapan 
nya dengan perlahan lahan hingga risa mengerti risa 
menunjukkan wajah cemberut nya saat mengerti apa yang 


di ucapkan rifki, rifki menertawakan risa cemberut karena 
pertanyaan nya. 


udah tau jawab risa masih cemberut. 


Namun rifki terus tertawa geli hingga telinga nya di tarik 
oleh bu nuri yang berdiri disamping nya. Obrolan tanpa 
suara mereka berhenti karena bu nuri sudah menarik telinga 
kanan rifki. 


Selesai berdoa, barisan upacara dibubarkan untuk segera 
masuk kedalam kelas dan mengikuti pelajaran pertama 
dihari pertama minggu ketiga dibulan November. Kelas 
dimulai dengan tentram bersama kelas 12 IPA 1. 


Berbeda dengan kelas 12 IPS 1 yang masih berisik karena 
belum ada guru yang masuk ke kelas, rifki duduk dibangku 
nya sambil memainkan sosial media sosial dari ponsel nya. 
Rifki membuka aplikasi chat dilayar ponsel nya dan mencari 
nama risa diriwayat chat nya. 


Lagi apa? ketik rifki untuk risa, namun sayangnya pesan nya 
tidak kunjung dibaca oleh risa hingga guru masuk dan 
memulai pelajaran mereka. 


Koridor koridor sekolah tampak sepi dari murid murid yang 
berlalu lalang di jam pelajaran yang sedang 
berlangsung,hanya ada murid kelas sepuluh yang 
memenuhi lapangan karena sedang dalam Jam pelajaran 
olahraga. Selesai dua jam pelajaran dihari senin, bel 
istirahat berbunyi dan meramaikan Koridor sekolah yang 
tadi nya sepi. 


Risa bersama teman teman sekelasnya berjalan bersama 
menuju kantin, hari ini mereka akan ditraktir oleh salsa 
karena ia sedang berulang tahun yang ke tujuh belas tahun, 
beberapa makanan yang mereka pesan sudah datang 


memenuhi meja tempat mereka makan, risa dan teman- 
teman yang lain melahap makanan mereka bersama-sama, 
hingga dimas datang bergabung bersama risa dan teman 
nya, ia mengambil dan meminta salah satu teman risa untuk 
bergeser kesamping kiri nya agar dimas dapat duduk 
disebelah risa. 


Dimas ada apa? tanya risa terkejut 


Gue mau gabung boleh? tanya dimas sudah duduk 
disebelah risa 


Tapi kan disini cewe cewe semua, emang gak malu? tanya 
risa 


enggak jawab dimas 
yang lain gak nyaman? ucap risa lagi 


Gak papa gue gabung kan tanya dimas meminta izin 
dengan teman risa yang lain 

Mereka semua saling tatap satu sama lain hingga beberapa 
saat kemudian mereka mengangguk setuju dengan 
kehadiran dimas di tengah tengah mereka 


tuh kan boleh ucap dimas pada risa 


Yaudah deh ucap risa pasrah, ia juga tidak berhak mengusir 
dimas di bangku kantin ia juga bersekolah di sini dan punya 
hak di sini. 


Risa memakan makanan nya tidak semangat, dimas salah 
satu alasan nya tidak memakan makanan nya dengan lahap 


Kok dikit sih makannya? tanya dimas disela sela mereka 


emang aku makan nya sedikit jawab risa 


Ehh gue udah hafal perkalian nya loh, mau denger gak sa? 
ucap dimas 


Nanti aja kan lagi makan ucap risa melanjutkan makan lagi 


Hingga makan yang berada diatas meja sudah habis 
dimakan bel sekolah kembali berbunyi dan memaksa murid 
murid untuk segera masuk kedalam ruang kelas. Risa 
berjalan bersama teman teman nya tadi menuju kelas 
meninggalkan dimas dikantin 


Risa panggil dimas dari belakang risa 
Merasa nama nya dipanggil, risa menoleh kebelakang 
melihat dimas yang berdiri jauh di belakang nya 


ada apa dimas? ucap risa setelah meminta temannya untuk 
duluan masuk ke kelas 


gue mau nanya, tapi lo jawab jujur ucap dimas di depan risa 
Nanya apa? tanya risa 
Lo gak suka ya gue tadi gabung makan sama lo tanya dimas 


Bukan gak suka dim, aku Cuma gak enak aja sama yang lain 
ucap risa membantah pertanyaan dimas 


kan mereka ngizinin gue tadi jawab dimas 


Iya, tapi kan disitu cewe semua,aku gak enak aja sama 
mereka kalau ada cowo yang gabung makan sama kami. 
Tadi tu kami lagi ditraktir salsa jawab risa lagi 


lo malu ada gue? tanya dimas 


Aduhh dimas maaf ya, kamu jadi tersinggung gini sama 
sikap aku tadi. Tapi beneran aku Cuma gak enak aja sama 


teman teman aku, kita kan cewe pasti akan ada yang Kita 
ceritaiin khusus untuk pendengar cewe ucap risa lagi 


Sorry ya sa, gue udah buat lo gak nyaman ucap dimas 
merasa bersalah 


gak perlu minta maaf dim gak apa apa kok ucap risa 


Aku duluan ya ucap risa sekali lagi dan pergi masuk 
kedalam kelasnya 


Risa berjalan di Koridor sekolah yang sudah hampir sepi, 
hanya tinggal beberapa murid yang berlalu lalang dan 
duduk di depan kelas mereka untuk sekedar berbagi cerita, 
serta canda dan tawa sembari menunggu guru yang akan 
mengisi kelas dengan pelajaran. 


Risa berjalan seorang diri menuju kelas nya dengan langkah 
cepat ia khawatir guru sudah masuk mengajar di kelas, 
namun tangan nya kembali di tahan dan ditarik oleh rifki ke 
bawah tangga sekolah yang membuat risa sangat terkejut 


rifki, kamu buat aku kaget aja ucap risa spontan memukul 
rifki 


Sorry ya jawab rifki nyegir 


ada apa? Ini udah masuk ucap risa melihat kiri dan kanan 
nya 


gak ada apa-apa jawab rifki yang membuat risa kesal, ia 
menarik risa kebawah tangga seperti ada yang penting yang 
akan disampaikan nya, namun saat ditanya ada apa ia 
hanya menjawab gak ada apa-apa 


Ihh ngeselin banget sih ucap risa kesal 


Rifki sedikit tertawa melihat risa raut wajah risa yang kesal 
Karena ulah nya sendiri 


sebenarnya gue mau ngajak lo ke pasar malam, nanti 
malam ucap rifki menyampaikan yang sebenarnya ingin 
disampaikan nya 


Tapi aku gak bisa rifki jawab risa 


nyokap lo tetap gak izinin lo keluar malam? tanya rifki hati 
hati, ia takut pertanyaan nya akan menyinggung perasaan 
risa 


mama izinin aku keluar, asal jangan pulang terlalu malam. 
Tapi aku yang gak nyaman kalau keluar malam jawab risa 


Lo gak percaya kalau gue bisa jagain lo? tanya rifki 


Bukan gitu rifki,aku Cuma gak terbiasa aja pergi keluar 
malam malam ucap risa 


Yaudah deh, gue gak bisa maksa lo, tapi kapanpun lo mau 
pergi kesana. Harus bareng sama gue, jangan sama yang 
lain ucap rifki menghargai keputusan risa 


Lalu mereka berdua keluar dari persembunyian mereka dan 
berjalan dengan arah yang berbeda menuju kelas masing- 
masing, risa berlari menuju kelas nya karena sudah hampir 
lima belas menit tidak masuk kelas setelah bel masuk 
berbunyi. Sudah ada bu indah yang sedang mengajar kelas, 
dengan sopan risa mengetuk pintu dari luar dan meminta 
maaf atas keterlambatan nya masuk kelas, bu indah 
menyuruh risa untuk duduk dan bergabung dengan teman 
teman nya untuk mengikuti pelajaran matematika. 


Setelah selesai dengan berbagai macam pelajaran, sekolah 
akhirnya menekan bel pulang sekolah, murid murid 


membereskan buku buku mereka untuk langsung segera 
keluar dari kelas, risa selesai meletakkan tas bu rina ke 
kantor guru karena bu rina tidak enak badan, risa berjalan 
seorang diri, masih ada beberapa murid murid yang berlalu 
lalang di Koridor sekolah 


Risa panggil seseorang 


Risa menoleh kebelakang dan melihat beberapa murid 
perempuan yang berjalan kearah nya 


Saya? tanya risa memastikan mereka memanggil namanya 
Lo risa? tanya nya 


Iya, ada apa ya? tanya risa. Risa kembali mengingat dan 
ternyata dia orang yang dikira risa pacaran dengan rifki. 
Stella 


Ikut gue ucap nya menarik risa jauh dari keramaian 


Mereka berlima termasuk risa sudah berada didalam gudang 
sekolah yang sangat kotor, risa mulai ketakutan pada sikap 
yang ditunjukkan stella pada risa. 


Gue peringatkan sama lo, jangan dekat dekat sama rifki. 
ucap stella 


Aku gak ada hubungan apa apa sama dia ucap risa takut 


lo ada hubungan atau enggak. Pokoknya gue mau lo jauhi 
rifki. Atau gue bisa berbuat lebih dari ini buat lo ucap stella 
memperingati risa, mendorong risa hingga terjatuh 


Stella dan ketiga temannya pergi meninggalkan risa 
sendirian didalam gudang, risa keluar dari gudang, ia masih 


syok serta takut akan hal yang lebih daripada ini kalau ia 
masih dekat dekat dengan rifki. 


Risa berjalan ditengah lapangan yang sudah sepi, dengan 
tatapan kosong risa terus berjalan. la juga tidak bisa 
menyembunyikan rasa takut nya akan kejadian beberapa 
saat yang lalu. 

Seseorang menepuk pundak risa,sekaligus mengejutkan 
risa, ia takut kalau yang menepuk nya adalah stella dan 
teman-teman nya 


risa, lo kenapa ucap dimas setelah melihat reaksi risa yang 
ketakutan 


gapapa ucap risa lalu berlalu meniggalkan dimas ditengah 
lapangan 


Risa berdiri menunggu ojek online yang dipesan nya sekitar 
dua menit yang lalu,hingga tiba-tiba dimas dengan 
motornya berhenti tepat didepan risa, dimas membuka helm 
nya untuk lebih leluasa melihat risa 


Bareng gue yuk ajak dimas 

Aku udah pesan ojek dim ucap risa melihat jalanan 

gue temenin sampai ojek nya datang ya tawar dimas 

Gak usah, kamu pulang duluan aja tolak risa 

Gapapa, gue tungguin lo disini kekeuh dimas 

Dimas ucap risa marah pada dimas 

Risa hanya tidak ingin jika ada murid perempuan yang juga 


menyukai dimas dan ikut ikutan melabrak risa seperti yang 
dilakukan stella padanya. 


gue ganggu lo? Yaudah gue duluan. Lo hati hati ya ucap 
dimas dan pergi meninggalkan risa sendirian menunggu 
ojek nya. 


Setelah menunggu sendirian, ojek yang dipesan risa 
akhirnya datang dan membawa risa pulang dengan selamat. 
Risa merebahkan tubuh nya di tempat tidur milik nya 
hingga petang, rasanya hari ini benar-benar melelahkan. 
Risa terbangun setelah mendengar ketukan pada pintu 
kamar nya, dengan malas, risa turun dari tempat tidur nya 
dan segera membuka pintu kamar yang dikunci nya 


Kamu udah makan nak? tanya dini pada anaknya tidak 
bisanya anak bungsu nya langsung tidur saat pulang 
sekolah,risa lebih sering makan setelah pulang Sekolah 


gak laper ma ucap risa bersandar dengan pintu kamar nya 


Yaudah bangun, jangan tidur lagi, udah sore ucap dini 
kemudian turun lantai bawah 


Risa mengeluarkan ponsel milik nya dari dalam tas nya, ia 
melihat ada banyak notifikasi dari grup kelas nya dan juga 
dari dinda. Sahabat baru nya ini ternyata sudah pulang dari 
surabaya siang tadi, dinda mengabari melalui chat yang 
sayang nya baru dibaca oleh risa. 


Risa menelepon dinda setelah membaca isi chat nya 


Dinda lo udah pulang? ucap risa setelah tersambung 
dengan dinda 


Gue baru balik tadi siang. Lo kemana? Kok baru bales chat 
gue sih? ucap dinda sangat merindukan sahabat nya 


Gue baru bangun tidur. Sorry ya ucap risa menyesal 


Gimana keadaan nenek lo? Udah baikan? tanya risa 


Udah, sekarang nenek gue disini, biar gue juga bisa bantu 
ngurus beliau ucap dinda menjelaskan keadaan nenek nya 


Mereka saling melepas rindu lewat telepon, rasanya satu 
minggu berjalan dengan sangat lama untuk mereka bisa 
bertemu kembali. Banyak yang diceritakan risa pada dinda 
dan begitu pun sebaliknya, dinda juga banyak menceritakan 
kejadian serta seseorang yang ditemui nya di kota surabaya 
selama membantu mama nya menjaga nenek yang sedang 
dirawat dirumah sakit. 


Mereka masih melepaskan rindu melalui telepon hingga 
kembali terdengar suara ketukan pintu dari luar kamar risa. 


Itu ada rifki di luar, katanya mau diajarin belajar matematika 
ucap dini pada anak bungsu 


rifki diluar ma? Duh bilangin aja risa tidur ma ucap risa 
berusaha menghindari rifki 


Kamu ini,Dia jauh-jauh kesini mau belajar ucap dini 


Dengan berat hati risa keluar dari kamar menemui rifki yang 
sudah menunggu nya risa melihat rifki sudah siap dengan 
satu bua buku tulis yang dilipat nya di kantong jaket 
berwarna abu-abu milik nya. 


rifki, ada apa? ucap risa sedikit menjaga jarak 


lo mau gak ajarin gue lagi matematika ucap rifki berdiri dari 
duduk nya melihat risa sudah ada didepan nya 


Hmm gimana ya ucap risa ingin menolak, tapi ia takut 
menyinggung perasaan rifki. Rifki sudah jauh-jauh datang 


kerumah nya, tapi risa juga harus menjaga jarak karena ada 
stella 


Lo lagi sibuk? tanya rifki 
Engga kok, yaudah boleh ucap risa duduk diteras 


Yaudah ucap rifki bingung ikut duduk berhadapan dengan 
risa 


kita belajar nya gak pakai buku? tanya rifki bingung, risa 
mau membantu nya belajar namun hanya mengandalkan 
buku tulis kosong yang dibawa nya sendiri 


oh iya ucap risa malu 


tunggu sebentar ya ucap risa masuk kembali kedalam 
rumah untuk mengambil buku matematika nya 


Selesai mengambil buku,risa kembali menemui rifki yang 
sudah menunggu nya lagi, namun risa benar-benar tidak 
nyaman berada di dekat rifki setelah mendapat ancaman 
dari stella siang tadi. 


Rifki aku boleh ngomong sama kamu gak? ucap risa setelah 
kembali mengambil bukunya 


ngomong apa? Ngomong aja sa ucap rifki 


Tapi kamu jangan marah ya. Sebelum nya aku mau minta 
maaf sama kamu ucap risa berhati-hati 


Kenapa? tanya rifki bingung 


Boleh gak, mulai besok dan seterusnya anggap aja kita gak 
saling kenal ucap risa berhati-hati ucapan nya pasti 
menyinggung perasaan rifki padahal rifki hanya ingin 
berteman dengannya 


Maksudnya? tanya rifki menyelidik 


Engga, lupain aja ucap risa lalu membuka buku pelajaran 
nya mengalihkan pembicaraan 


Siapa sa? tanya rifki kesal. Tiba-tiba risa ingin dijauhi dan 
menjauhi nya 


Hah? Siapa apa nya? ucap risa 
Siapa yang nyuruh lo? tanya rifki dengan tatapan tajam 


Lupain aja ucap risa membolak balikkan buku pelajaran nya, 
risa bahkan tidak berani menatap rifki dengan tatapan 
tajam nya 


Risa. Siapa tanya rifki sekali lagi, tangan rifki menghentikan 
tangan risa yang membolak balikan halaman buku nya 


Bukan siapa-siapa rifki ucap risa 
Jadi lo mau gue jauhi ucap rifki 


Engga bukan gitu rifki ucap risa menyesal dan sepertinya 
sekarang ia sudah menyakiti hati rifki 


Iya terus siapa? tanya rifki 


Tadi siang stella minta aku buat jauhi kamu, dia marah 
karena kita dekat ucap risa berkata jujur pada rifki 


Rifki tidak dapat menahan emosinya saat tau bahwa stella 
dibalik ini semua, rifki langsung bangkit dan kemudian 
pergi meninggalkan risa, untuk pertama kali nya risa 
meminta nya untuk dijauhi dan itu semua karena ulah 
stella. 


Rifki, kamu marah sama aku ucap risa menahan rifki pergi 


Gue gak bisa marah sama lo,tapi gue harus pergi dulu ucap 
rifki menyalakan motor nya dan keluar dari halaman rumah 
risa 


Rifki membawa motor nya dengan kecepatan yang tinggi 
untuk segera sampai kerumah stella, stella tidak memiliki 
hak untuk menjauhinya dengan risa. Rifki sudah berdiri 
didepan pagar rumah yang tertutup, rifki menekan bel 
rumah stella tidak sabar, emosi setiap menit selalu 
bertambah mengingat risa meminta nya untuk menjauhi 
risa. 


Aku tidak tau kalau ternyata 
bukan aku saja yang menyukai mu 


Risa 


Rifki tuh gak bisa marah sama risa 


Komen yaa!!! 


Panjang banget part ini 
Vote dan komen yang banyak ya,biar aku banyakin juga 


part selanjutnya 


Terimakasih 
Jangan lupa tinggal kan jejak ya 


Vote dan komen reader's yang baik hati 


Sebuah Kabar 


Yeayyyyyy Kreadsss makasaih bua para pembaca setia Rifki 
& Risa udah bantu cerita ini sampai ke K reads 


Jadi karena hari ini author nya lagi seneng bangetttt,nah 
aku ada hadiah buat yang udah baca cerita aku,buat yang 
Kasih vote sama komen,buat yang masukin cerita aku di 
reading list nya,buat yang masukin cerita aku di 
perpustakaan pribadinya,buat yang baca doang tanpa vote 
dan komen hehehe 


Nah sebagai hadiah dari aku. Aku mau kasih hadiah buat 
kalian 


Hadiahhh nya adalahhhhhh jengjeng..... 


Jengjeng......... 


Khusus minggu ini aku up 2x 


Yeayyyyy 


Tapi aku mau kalian kencengin lagi vote nya ,kencengin lagi 
komennya jangan lupa dishare sama temen nya,saudaranya 
sama siapa aja dehh 


Pokok nya harus komen yang banyak,vote yang banyak 


Nah aku mau ngasih jarak waktu antara part ini sama part 
cerita yang mau aku up,jadi kalian tungguin ya 


Yaelah minta ditungguin segala kayak ada aja yang 
nungguin wkwkwk,tapi ini menunggu yang pasti kok jadi 
harus ditungguin ya. 


Nahh tapi nanti ingetin lagi aku buat up cerita nya ya,takut 
nya aku lupa. Kan biasanya up tiap hari senin doang. 


Udah ahh panjanng banget curhatannya 


Makasih sekali lagi yaaa 


15. Pernyataan cinta Dimas 
SELAMAT MEMBACA RIFKI & RISA 


cek typo! 
Semoga kalian suka 


Selamat membaca 


Rifki terus menerus menekan bel rumah hingga sang 
pemilik rumah membuka kan pintu gerbang untuk nya, 
seorang satpam keluar membuka pintu gerbang untuk rifki 


Stella nya ada? tanya rifki 
Maaf mas, non stella nya sedang pergi ucap nya 


Rifki kembali menaiki motornya dan segera pergi menjauh 
dari area perumahan stella. la harus menahan emosi nya 
karena tidak bisa bertemu langsung pada stella. 


KKK 


Risa berjalan di Koridor sekolah seorang diri, dengan 
membawa tas berwarna putih, seseorang mengagetkan risa 
dalam perjalanan nya 


Dorr dinda mengejutkan risa 


Dinda ucap risa kaget dan bahagia bisa bertemu sahabat 
nya 


Kaget ya? ucap dinda merangkul sahabat nya 


Biasa aja tuh jawab risa, padahal ia benar-benar kaget 


Mereka berdua berjalan beriringan disepanjang koridor 
berdua, hingga seseorang dari belakang datang menabrak 
dinda dari belakang 


Woii biasa aja dong lo ucap dinda kesal, ia tau yang 
menabrak nya rifki 


Sorry. Puas lo? ucap rifki dan melanjutkan langkah nya 
dengan cepat 

Risa hanya terdiam melihat rifki yang seperti terburu-buru, 
risa takut rifki tersinggung dengan ucapan nya tadi malam. 


Risa dan dinda melanjutkan langkah mereka menuju kelas 
yang tinggal melewati dua kelas lagi. 

Sementara rifki berjalan dengan cepat menuju kelas stella 
yang hanya bersebelahan dengan kelasnya, tadi malam rifki 
berhasil menahan emosi nya karena tidak bertemu dengan 
stella, namun hari ini ia harus bertemu dengan stella. 


Rifki, ada apa ucap stella saat melihat rifki memasuki kelas 
nya 


Gue sama lo gak ada hubungan apa apa, jadi bukan urusan 
lo kalau gue dekat sama siapapun ucap rifki menekan setiap 
perkataan nya 


Rifki pergi setelah menyampaikan apa yang disampaikan 
nya, namun masih ada emosi yang ada didalam dirinya. 
Kalau Stella bukan seorang wanita mungkin saat ini rifki 
sudah menghajar nya habis habisan. 


Jam pelajaran pertama dikelas 12 IPA 1 adalah pelajaran 
olahraga, semua murid kelas 12 IPA 1 sudah berada di 
lapangan untuk melakukan pemanasan yaitu lari keliling 
lapangan sekolah. Selesai berlari semua murid beristirahat 
lima menit, lalu kembali melanjutkan praktek mengambil 
nilai pada materi bola voli. 


Sementara rifki setelah keluar dari kelas stella tadi, ia hanya 
duduk diatas rooftop memperhatikan risa dari atas gedung 
sekolah, ia cantik dengan rambut yang dikucir. Tanpa risa 
sadari bahwa rifki sudah memperhatikan nya sejak pelajaran 
olahraga dimulai, ia tertawa dengan teman teman nya, ia 
berlari mengelilingi lapangan sekolah. 


Rasanya ia beruntung bolos pelajaran hari ini, sambil 
menikmati hembusan angin dari gedung lantai atas, rifki 
juga menikmati saat saat harus melihat risa meskipun dari 
jauh, dengan terik matahari yang membakar dirinya di pagi 
hari. 


Bel pulang sekolah berbunyi setelah hampir delapan jam 
mengikuti pelajaran sekolah,dan akhirnya kelas dibubarkan 
dengan pelajaran terakhir di hari selasa ini. Risa berjalan 
bersama dinda untuk pulang bersama, rencana nya hari ini 
risa akan pergi main kerumah dinda sekaligus menjenguk 
nenek dinda yang sudah tinggal dirumah dinda. Namun saat 
mereka berdua berjalan bersama, stella datang mendorong 
risa dari belakang 


Maksud lo apa ngadu ngadu sama rifki? ucap stella berhasil 
mendorong risa 


Eh bisa santai gak lo? ucap dinda membela sahabat nya 
Eh gue gak ada urusan sama lo ucap stella menunjuk risa 
Maksud lo apa ucap stella kembali pada risa 


Kegaduhan yang dibuat stella memancing murid-murid 
lainnya untuk menonton mereka bertengkar, ini pertama 
kali nya risa mengalami hal semacam ini sejak ia sekolah. 
Risa tidak tau harus apa, ia di tonton oleh murid murid 
lainnya. 


Hingga dimas masuk kedalam lingkaran yang sudah 
terbentuk karena murid murid lainnya yang menonton risa 
dan Stella. Dimas menarik tangan risa untuk segera keluar 
dari dalam lingkaran itu dan membawa risa pergi ke taman 
belakang sekolah. 


Seharusnya lo lawan dia, jangan diam aja ucap dimas 
memarahi risa 


Risa hanya menunduk tanpa menjawab ucapan dimas 


Stella itu suka sama rifki udah lama, dan dia belum berhasil 
buat dapatin rifki. Jadi kalau dia gak berhasil, orang lain 
juga gak boleh dapetin rifki. Dan lo dekat sama rifki ucap 
dimas 


Tapi kan aku sama rifki cuman teman jawab risa 


Lo mau temenan, pacar, yang penting lo dekat sama rifki 
dan dia gak suka itu ucap dimas 


Lo sama stella sama sama cewe. Gue gak membenarkan 
perlakuan stella sama lo, tapi gue membenarkan sifat 
cemburu nya stella sama lo. Gimana rasanya kalau lo suka 
sama orang lain, tapi orang itu gak suka sama lo. Lo udah 
berusaha untuk dekat sama dia tapi dia ternyata suka sama 
orang lain. Gimana rasanya? ucap dimas memisal kan apa 
yang dirasakan stella terjadi pada risa 


Risa diam menerima perumpamaan yang diberikan oleh 
dimas, ia pasti juga akan merasakan sakit hati kalau orang 
yang disukai nya ternyata menyukai orang lain, tapi cara 
Stella salah. 


Terimakasih ya dimas ucap risa melemparkan senyum untuk 
dimas 


Dimas membalas senyum pada risa. 


Sa, gue boleh ngomong sesuatu sama lo gak? tanya dimas 
serius lagi 


Mau ngomong apa? tanya risa 


sa, gue sebenarnya... ucap dimas menarik nafas sedalam 
dalam nya, dimas berusaha menstandar kan detak jantung 
nya 


Risa menunggu dimas yang sedari tadi gelisah 
Apa? tanya risa lagi 


Sa, sebenarnya gue suka sama lo. Lo mau gak jadi pacar 
gue? ucap dimas menatap risa lekat 


Risa diam, ini pertama kali nya ada seseorang yang 
menyatakan cinta untuk nya, ia tidak tau harus berkata apa, 
jantung risa berdetak lebih cepat dari biasanya. 


Kamu serius dimas? tanya risa tak percaya 


Emang nya gue kelihatan kayak lagi main main ya? tanya 
dimas 


Bukan gitu ucap risa masih tak percaya 
Lo mau gak tanya dimas lagi 


Dimas, Terimakasih udah mau nyatain perasaan buat aku, 
tapi aku minta maaf. Aku gak bisa nerima kamu jadi pacar 
aku ucap risa menolak dimas 


Kenapa? tanya dimas setelah menarik nafas nya 


Risa diam tidak menjawab pertanyaan dimas, ia benar-benar 
tidak memiliki perasaan apapun pada dimas, ia juga tidak 
menyangka dimas akan menyatakan perasaan nya padanya. 


Kenapa gue gak bisa jadi pacar lo? tanya dimas lagi 
Dimas.kita kan teman jawab risa 
Emang nya kalau teman gak boleh jadi pacar? tanya dimas 


Dimas, jangan gini dong. Aku benar-benar anggap kamu 
teman aku ucap risa merasa tidak nyaman dengan situasi 
seperti ini 


Ok.Makasih jawabannya sa ucap dimas bersifat sentral 
mungkin. 


Rasa sedih pasti muncul dari dalam diri dimas, ia ditolak 
wanita yang sukai sejak pertama kali ia kenal. Dimas berlalu 
meninggalkan risa sendirian di taman belakang. Risa 
merasa bersalah karena sudah membuat dimas sedih, tapi ia 
benar-benar tidak memiliki perasaan pada dimas. 


Setelahnya Dinda datang menemui risa setelah dimas pergi, 
dinda melihat serta mendengarkan percakapan antara 
dimas dan risa, banyak yang terjadi saat dinda pergi ke 
Surabaya. 


Gue salah ya din? tanya risa setelah mendapat pelukan dari 
dinda 


Lo udah jujur, itu penting untuk sebuah hubungan ucap 
dinda menenangkan sahabat nya 


Makasih ya din ucap risa pada sahabat nya 


Lo punya hutang cerita sama gue ucap dinda lagi. 


Sorry ya din, gue gak cerita sama lo ucap risa 


Dinda membawa risa pergi dari taman belakang sekolah, 
rencana mereka untuk pergi ke rumah dinda tidak berubah 
hanya karena beberapa masalah siang ini. Setelah 
berkenalan dan menjenguk nenek dinda,dinda membawa 
risa kedalam kamar nya untuk mendengar kan cerita yang 
tidak diketahui dinda selama ia pergi ke Surabaya. 


Disinilah mereka berdua berada, di sebuah kamar yang 
sangat rapi milik dinda, satu pemandangan yang mencuri 
perhatian risa adalah sebuah foto yang terpanjang di meja 
belajar dinda, menampilkan Rifki dinda dan seorang wanita 
yang tidak dikenal risa. 


Siapa din? tanya risa memegang foto tersebut 


Kirana. Sahabat gue yang meninggal bunuh diri gara gara 
diperkosa rifki ucap dinda 


Risa merasa memang perlu membantu rifki meluruskan 
kesalahpahaman yang terjadi antara rifki dan dinda. 


Gue mohon sama lo untuk gak dekat sama rifki ucap dinda 
Lo salah paham din jawab risa 


Gue mau dengar cerita lo Sa, bukan masalah lain ucap 
dinda sebelum ia marah karena harus mengingat kejadian 
menyedihkan yang dialami sahabat nya 


Ok ucap risa 


Mereka berdua sama sama diam setelah membahas kirana. 
Risa tidak tau harus mulai dari mana ia juga sudah berjanji 
dengan rrifki, kalau akan membantu rrifki meluruskan 
kesalahpahaman mereka berdua. 


Kenapa stella nge labrak lo tadi? tanya dinda 
Ini udah yang kedua kali nya din jawab risa jujur 


kedua? Lo ada masalah apa sama dia? tanya dinda tak 
menyangka 


Dia suruh aku jauhin rifki.. ucap risa 


Lo dekat sama rifki? tanya dinda saat risa belum selesai 
bicara 


iya jawab risa lagi 


sa, gue mohon sama lo jangan punya hubungan apa apa 
sama rifki ucap dinda tak ingin kejadian yang sama terulang 


lo salah paham din, dia gak kayak gitu ucap risa membela 
rifki 


Lo gak kenal dia ucap dinda lagi 


Tapi rifki sudah ceritain semuanya sama gue ucap risa lagi 
membela rifki 


dia pembohong jawab dinda 


Din, seharusnya lo dengar juga cerita dari dia lo gak ada di 
tempat kejadian saat kirana di perkosa, rifki terlambat 
nolong kirana, sampai kirana mengurung dirinya karena 
depresi dan gak mau ketemu siapapun termasuk lo, sampai 
akhirnya ditemukan gantung diri dikamar nya jelas risa 
membuat dinda tercengang, ternyata sahabat nya 
mengetahui hal yang tidak diketahui nya 


Sejak kapan lo jadi dekat sama rifki? tanya dinda 


Udah Seminggu yang lalu din, kita jadi dekat saat aku 
bantuin rifki ngerjain tugas matematika sebagai dari bu nuri 
jawab risa lagi 


Gue ngerasa kayak lagi di khianati sa ucap dinda 


din, gue juga gak tau kenapa bisa jadi dekat sama rifki, 
Jangan marah dinda. Rifki juga minta tolong sama gue buat 
bantuin dia ketemu sama lo, dia mau jelasin 
kesalahpahaman lo sama dia. Dia masih mau temenan sama 
lo ucap risa menggenggam kedua tangan dinda membantu 
mereka berdua agar segera berdamai 


Sorry ya sa, gak seharusnya gue egois gini. Kalau lo emang 
bahagia sama rifki, gue pasti dukung lo sama dia ucap dinda 
berusaha mengerti 


Jadi lo mau kan ketemu sama rifki? tanya risa 

Iya gue mau ucap dinda 

Tapi dimana din? tanya risa lagi 

Besok malam aja, di kafe dekat rumah lo ucap dinda 
Ok, gue setuju. Nanti gue hubungi rifki ucap risa setuju 


oohh lo ternyata juga udah punya nomor nya rifki, udah 
dekat banget ternyata ya ucap dinda menggoda risa. 


Wajah risa memerah saat dinda berusaha menggoda nya. 
Risa tersenyum malu pada dinda,begitu pun dengan dinda 
yang tambah menggoda sahabat baru nya itu. Dinda baru 
melihat pertama kali wajah risa memerah saat di goda 
seperti ini, sahabat nya lucu saat malu seperti ini. 


Hari sudah semakin sore, setelah risa berpamitan pulang 
dengan nenek dan dinda, risa sampai di rumah nya, dengan 
segera risa masuk kedalam kamar setelah mencium 
punggung tangan ibunya yang sedang duduk menonton 
televisi seorang diri. 


Malam ini hujan turun begitu lebat nya, setelah selesai 
makan malam dengan keluarga nya, risa duduk di ruang 
tamu bersama dengan kakak laki-laki nya, risa bersandar di 
punggung belakang riki, mereka berdua saling 
membelakangi dan memainkan ponsel masing-masing. 
Pesan masuk berbunyi dari laki-laki yang belakangan ini 
dekat dengan risa. Risa langsung membuka pesan yang 
dikirim rifki untuk nya. 


risa, lo udah ngomong sama dinda? 


Risa langsung membalas pesan rifki dan memberitahu rifki, 
bahwa dinda mau bertemu dengan nya besok malam. 

Pesan yang sudah terkirim, namun ponsel risa kembali 
berbunyi dengan nada dering telepon, rifki menelpon risa, 
suara nada dering ponsel yang cukup kuat membuat riki 
menoleh dan melihat nama dari si penelepon. Riki dengan 
cepat mengambil ponsel adiknya. 


Pacar lo ya dek? tanya riki mengangkat tangan nya keatas 
agar risa tidak dapat mengambil ponsel nya 


lihhh, bukan. Sini balikin hp nya ucap risa berusaha 
mengambil ponsel nya yang sulit untuk dijangkau risa 


Gue angkat nih ya ancam riki akan menekan tombol hijau 
pada layar telepon risa 


Riki menjawab telepon dari nama yang tertera dilayar rifki 


siapa ini? tanya riki 


Rifki. Siapa ini? jawab rifki juga bertanya pada seseorang 
yang terdengar bukan suara risa 


Abang nya risa. Ngapain nelpon adik gue? Jawab riki juga 
bertanya pada rifki 


Sorry bang,gue ada urusan sama risa. Risa nya ada bang 
jawab rifki 


Ada nih jawab riki menyerah kan ponsel adik nya 


Risa langsung mengambil ponsel milik nya dan pergi masuk 
kedalam kamar nya, namun sebelum masuk ke kamar nya, 
risa menginjak kaki abang nya sebagai pelampiasan 
kekesalan nya. Lalu dengan segera risa menempelkan 
ponsel nya ke telinga bagian kanan nya 

hallo rifki ucap risa menaiki anak tangga menuju kamar nya 
ini risa? tanya rifki 

iya, ini risa jawab risa 

Kirain abang lo lagi ucap rifki 

maaf ya ucap risa duduk di depan meja belajar nya 


gak perlu minta maaf kali sa jawab rifki 


Lo serius dinda mau ketemu sama gue? tanya rifki langsung 
ke inti 


Iya, tadi waktu pulang sekolah aku ceritain semua yang aku 
tau dari kamu. Aku juga minta dia buat ketemu sama kamu 
dan dia mau jawab risa 


kapan sa? tanya rifki memastikan kapan mereka akan 
bertemu 


besok malam rifki di kafe depan rumah aku. Kamu bisa? 
Ucap risa 


Bisa jawab rifki cepat 

Lo besok ikut kan? tanya rifki 

Iya aku ikut jawab risa 

besok gue jemput ya? ucap rifki berharap 

gak usah rifki, kafe nya kan dekat dari rumah aku tolak risa. 


la hanya perlu naik ojek untuk sampai didepan komplek 
rumah nya dan langsung sampai di kafe 


Thanks ya sa udah bantuin gue ucap rifki pada risa 


Akhirnya dinda mau menemui rrifki, setelah dua tahun 
lamanya dinda membenci rifki dengan perbuatan yang tidak 
di lakukan nya sama sekali. Dan untuk pertama kali nya 
mereka tidak saling berbicara dalam jangka waktu yang 
cukup lama. Malam itu, sambung telepon mereka berakhir 
setelah cukup lama berbicara lewat sambungan telepon. 


Tapi sesuatu yang dipaksakan tidak akan berjalan dengan 
baik 

Risa 

Kalian pernah gak ditolak atau menolak?? 


Sakit gak rasanya?? 
Komen ya!! Gpp berbagi kisah 


Yang setuju aku up 2xseminggu 
wajib komen!! 

Syarat!! 

Komen tembus 50 

Vote sampe 50 


Komen apa aja,aku bakal up 2xseminggu 
Syarat& ketentuan berlaku! 


Terimakasih 
Jangan lupa tinggal kan jejak ya 


Vote dan komen reader's yang baik hati 


16. Kisah lalu 
SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 


cek typo!! 
Semoga kalian suka 


Jam berapa kalian baca cerita ku? 
Selamat membaca 


Siang hari setelah pulang sekolah, masih tersisa satu hari 
lagi untuk lepas dari hukuman yang diberikan oleh bu nuri 
sebagai ganjaran karena mereka sudah bolos pelajaran satu 
minggu yang lalu. 


Dimas masih tetap tidak mau berbicara dengan rifki. Setelah 
tau ternyata rifki juga mendekati risa, dimas juga tau bahwa 
risa tidak memiliki perasaan apapun padanya. 


Rifki masuk kedalam aula membawa dua minum untuknya 
dan dimas, mereka akan bekerja dan akan menguras energi 
mereka setelah lelah belajar dan ditambah dengan 
membersihkan aula. 


"Dim, lo masih marah sama gue? "tanya rifki 


la mendekati risa tanpa sepengetahuan kedua sahabat nya 
apalagi salah satu sahabatnya itu menaruh hati pada risa. 


Dimas diam, ia masih terlalu fokus untuk menyapu lantai 
aula agar cepat selesai 


"Dim kalau lo kesel sama gue, pukul gue aja dim. Biar kesel 
lo hilang dan kita temenan lagi"ucap rifki 


Dimas diam, baginya berbicara dengan rifki semakin 
membuat nya marah. 


Setelah selesai menyapu lantai aula, dimas langsung 
mengambil tas nya dengan kasar dan keluar dari dalam aula 
meninggalkan rifki sendiri didalam aula 


"Huhhhh.punya teman bocah amat"ucap rifki mengeluh 
pada sendiri dan melanjutkan hukuman nya 


Sehabis maghrib, risa langsung bersiap siap pergi ke kafe, 
sebelum nya ia sudah berjanji untuk membantu rifki 
menjelaskan kesalahpahaman pada dinda yang 
mengakibatkan renggang nya hubungan pertemanan 
mereka yang sudah dijalanin sejak kecil. 


Risa juga sudah mendapatkan izin dari orangtua nya untuk 
pergi menemui temannya di kafe. Risa datang lebih cepat 
dari dinda dan rifki, ia sudah memesan segelas jus alpukat 
kesukaan nya sambil menunggu rifki dan dinda 
datang,ditemani dengan alunan musik pop dari dalam kafe. 


Tidak begitu lama rrifki datang dan langsung duduk 
berhadapan dengan risa, kini mereka hanya tinggal 
menunggu dinda 


"udah lama sa? "tanya rifki saat sampai 


"Engga juga kok"jawab risa menggeleng kan kepala nya dan 
tersenyum pada rifki 


Kemudian dinda datang dan ikut bergabung dengan mereka 
berdua 


"Hai sa "sapa dinda, dinda hanya melempar senyum dan 
memaksa senyum pada rifki dengan canggung. 


Dinda hanya tidak tau apa yang harus dikatakan nya pada 
rifki, suasana begitu canggung ketika dua teman yang 
dulunya akrab sekali, namun menjadi jauh hanya gara-gara 
salah paham 


"Hai din"ucap risa membalas dinda 


Mereka bertiga duduk di meja yang sama dan saling diam 
beberapa saat, kemudian risa memanggil pelayanan kafe 
untuk memperlihatkan menu menu yang akan mereka 
pesan. 


"Kalian mau pesan apa"tanya risa memegang buku menu 
"Samain aja sama lo sa" jawab dinda 


"Rifki? "tanya risa yang melihat rifki dinda dengan tatapan 
kosong 


"Samain juga sa"jawab rifki sedikit terkejut 


Risa memesan roti bakar dengan rasa cokelat dan jus 
alpukat untuk minuman mereka setelah pelayan kafe pergi, 
mereka bertiga masih diam bahkan sampai makanan yang 
dipesan sudah tersedia di meja bernomor sembilan itu. 


Risa tidak bisa membiarkan mereka berdua tetap diam 
tanpa memulai satu patah kata pun, waktu terus berputar, 
dan rifki belum memulai penjelasan nya sama sekali. 


"Rifki, katanya ada yang mau di omongin?"tanya risa mulai 
bersuara 


"Iya"jawab rifki singkat 


"Din, gue gak seperti apa yang lo fikiran sekarang"ucap rifki 


Dan kali ini dinda yang diam dinda menundukkan wajah nya 
tanpa melihat lawan bicara nya, risa sedikit memberikan 
kode untuk dinda agar menjawab rifki, untuk 
mempertemukan mereka berdua membutuhkan keberanian 
bagi risa membujuk dinda dan menjelaskan apa yang 
diketahui nya tentang rifki dan kejadian di masa lalu itu. 


"Emang apa yang gue fikirin tentang lo ?"tanya dinda 


"Gue cowok bajingan yang tega memperkosa pacar gue 
sendiri dan menjadi penyebab di mati bunuh diri "jawab rifki 


"Bener kan? "tanya dinda 


"Lo cuma tau cerita dia yang depresi ngurung dirinya 
dikamar dan ditemukan mati bunuh diri dikamar "jawab rifki 


"gue tau penyebab dari semua yang dia alami itu semua 
karena lo "ucap dinda 


"Io salah din, lo bahkan belum dengar cerita dari sudut 
pandang gue"ucap rifki 


"Kalau gue salah kenapa lo gak jelasin dulu saat gue butuh 
penjelasan dari lo. Kenapa lo biarin gue buat persepsi 
sendiri tentang lo, dan sekarang lo minta tolong sama risa 
buat pertemuin gue sama lo untuk ngejelasin hal yang udah 
terlambat bagi gue. Lo tetap cowok bajingan yang pernah 
gue kenal"ujar dinda menengadahkan kepalanya berusaha 
keras menahan cairan bening agar tidak jatuh 


"Dinda "ucap risa menenangkan sahabat nya yang sedang 
marah marah 


"Lo juga cuman denger cerita dari sudut pandang dia sa, lo 
belum denger cerita dari sudut pandang gue "ucap dinda 
marah pada risa 


"iya gue minta maaf din, tapi rifki datang kesini mau jelasin 
semuanya sama lo "ucap risa berusaha mengerti dinda 


"din, disini yang punya masalah itu lo sama gue. Lo jangan 
jadiin risa pelampiasan emosi lo. Kalau lo mau marah marah 
ya sama gue aja din "ucap rifki, ia juga terpancing emosi 
karena melihat risa di bentak oleh dinda 


"Gapapa rifki, kamu jelasin aja apa yang mau kamu jelasin 
"ucap risa juga menenangkan rifki yang terpancing 


"Ohya. Kalau yang punya masalah disini gue sama lo, 
kenapa lo minta tolong sama risa buat ketemu sama gue, 
kenapa gak lo aja yang ngomong langsung sama gue. 
Jangan pakai perantara gini dong. Lo gak punya nyali buat 
nemuin gue?"ucap dinda seperti merendahkan rifki 


Rifki diam, semua yang dikatakan oleh dinda adalah benar 


"Karena lo salah, diam lo ini aja udah cukup jadi bukti, kalau 
persepsi gue tentang lo itu benar"ucap dinda lagi 


"Gue diam karena yang lo bilang itu bener, gue gak punya 
nyali buat nemuin lo, tapi kalau cerita masa lalu itu lo salah, 
gue kesini mau jelasin sama lo. Dengerin gue ngomong baru 
lo kasih komentar "ucap rifki jengah 


Risa berusaha menenangkan kedua orang yang saling 
bersitegang, risa bahkan sampai kewalahan menenangkan 
dinda yang benar-benar sudah terbakar emosi. Risa 
memeluk dinda berusaha meredam amarah sahabat nya 
yang sedang berada di puncak kemarahannya 


"Lo gak tau sedih nya gue kehilangan sahabat gue. Dan itu 
semua juga karena sahabat gue "ucap dinda menangis, 
emosi nya yang terbakar membuat nya mengeluarkan 
cairan bening dari pelupuk matanya, dinda tidak dapat 


menyembunyikan rasa sedih nya saat harus mengingat 
masa lalu. 


"Bukan lo aja yang sedih din, gue juga merasa kehilangan 
pacar dan sahabat gue diwaktu yang bersamaan. Lo pikir 
gue gak sedih saat lo jauhi gue "ucap rifki 


Dinda diam. la tidak pernah tau bahwa rifki juga merasa 
sedih saat dinda menjauhi nya, selama ini dinda melihat 
bahwa rifki biasa biasa saja setelah tidak berteman lagi 
dengan nya, namun ternyata ia salah besar. 


"Malam itu gue gak tau sama sekali kirana dari mana dan 
mau kemana, terakhir gue chat dia cuman mau bilang kalau 
gue mau keluar sama dimas dan arya, gue tanya dia lagi 
dimana dan dia jawab dia udah di rumah dan udah mau 
tidur. Sampai disitu gue langsung suruh dia tidur dan 
jangan kemana-mana "ucap rifki mulai bercerita 


"Waktu gue udah pulang, gue mau ngabarin sama dia kalau 
gue udah di rumah, tapi ternyata ada notifikasi dari dia 
sejam yang lalu, dan dia nge-share location sama gue. Gue 
langsung kesana dan....... "Ujar rifki terhenti ,menyeka air 
yang keluar dari sudut matanya 


Rifki harus menceritakan semua kejadian yang dilihat 
didepan mata nya pada kekasih nya. 


Risa menggenggam tangan rifki menguatkan laki-laki yang 
sedang menangis ini emosi dan airmata nya menjadi satu 
saat menceritakan kembali hal yang tidak ingin di ingat nya 
lagi. 


Rifki menarik nafas nya dalam berusaha mengontrol dirinya 
agar kuat menceritakan semuanya 


"saat gue sampai disana gue lihat cewek gue udah 
tergeletak lemas disana, tanpa sehelai benang pun, "ucap 
rifki, tangis nya pecah mengingat kejadian itu 


Dinda menangis mendengar semua cerita dari rifki, ia 
merasa yakin bahwa semua yang diceritakan rifki adalah 
kenyataan yang tidak diketahui nya, risa memilih memeluk 
dinda dan menenangkan sahabat nya yang menangis 
mendengar cerita dari rifki, begitu pun juga rifki yang 
berusaha untuk tidak menangis dan beberapa kali 
menghapus cairan bening yang sudah terlanjur jatuh dari 
matanya. 


Risa juga ikut menangis melihat sahabat nya menangis, risa 
terbawa perasaan dan sudah cukup membayangkan betapa 
hancur nya rifki saat itu, dan betapa sedih nya dinda saat 
kehilangan sahabat nya. 


Dinda menghapus air mata nya dan berusaha untuk tegar 
mendengar kembali kelanjutan cerita dari rifki, namun rifki 
tidak bisa melanjutkan semuanya. la tidak siap 
menceritakan semua bahkan saat kirana tidak ingin 
bertemu dengan nya sampai ditemukan gantung diri 
dikamar nya. 


"gue terlambat nolongin dia "ucap rifki 

Dinda berdiri dan duduk disamping rifki, ia memeluk rifki 
menguatkan sahabat nya yang ternyata juga merasakan 
sakit saat kepergian kirana. Rifki lebih merasa kehilangan 
darinya. 


"Lo maafin gue kan din "ucap rrifki melepaskan pelukan 
dinda 


"Lo gak salah ki, seharusnya gue yang minta maaf sama 
lo"ucap dinda pada rifki 


"Tapi gue juga salah gak cerita ini sama lo"ucap rifki 


"Gue ngerti perasaan lo waktu itu, gue paham kenapa lo gak 
mau ceritain semuanya sama gue "ucap dinda mengerti 


Suasana yang dari awal penuh dengan emosi saat mereka 
berdebat, serta suasana haru yang baru saja terjadi berubah 
menjadi bahagia saat keduanya memilih untuk saling 
bermaafan dan memutuskan untuk kembali menjalin 
hubungan pertemanan seperti saat kecil dulu. 


Risa lega melihat rifki dan dinda kembali berteman, 
meskipun ia hanya pendatang dari kehidupan pertemanan 
mereka, tapi rasanya senang sekali saat melihat mereka 
saling berjabat tangan dan kembali berteman seperti dulu. 


"Makasih ya sa udah mau bantuin kita buat ketemu "ucap 
dinda 


"Kalian seharusnya udah baikan dari dulu" jawab risa 
senang 


"Makasih ya sa, lo udah mau nepatin janji sama gue"ucap 
rifki juga pada risa 


"iya sama-sama "jawab risa 


Saat itu juga gue merasa gagal melindungi cewek yang gue 
sayang 


Untuk kirana 


Sedih bangett sih sama cerita masalalu nya rifki. Gak 
kebayang ditinggal pergi untuk selamanya sama perempuan 


yang disayang. Menyakitkan kan bangett sih. 


Kalian kalau sayang dan cinta sama seseorang harus dijaga 
ya, dilindungi 


Janji ya!!!! 


Terimakasih 
Jangan lupa tinggal kan jejak ya 


Vote dan komen reader's yang baik hati 


17. Rifki sakit 


SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 


Cek typo!!! 

Semoga kalian suka 
Langsung voteeee yaaa 
Kalian dari kota mana?? 
Kalau aku sekarang di Padang 


Selamat membaca 


Pagi ini risa diantar oleh bang riki ke sekolah ia turun di 
depan gerbang sekolah yang masih terbuka lebar, risa 
berjalan seorang diri dan melihat dinda yang berjalan di 
depan nya. Tidak biasa nya dinda datang sepagi ini. 


"Dorrrr "ucap risa menepuk pindak dinda yang ternyata 
sedang memakai earphone 


"njirr kaget gue "ucap dinda kaget dan melepas earphone di 
telinga nya 


"tumben datang pagi pagi gini "ucap risa heran 
"lagi kumat rajin gue "ucap dinda tertawa. 


Ini pertama kali nya ia datang sepagi ini selama tiga tahun 
duduk di bangku SMA 

Risa berjalan di Koridor sekolah beriringan dengan dinda 
menuju kelas mereka, bahan cerita selalu ada didalam 
pikiran dinda sehingga sepanjang jalan mereka berbicara 
dan sesekali tertawa mendengar cerita dari dinda. 
Pertemanan mereka baru sebentar, namun terasa sudah 
seperti bertahun-tahun mereka berdua menjalin 


pertemanan,akrab dan sangat dekat seperti tidak 
terpisahkan. 


Bel tanda masuk sekaligus tanda pelajaran pertama dimulai, 
gerbang sekolah sudah ditutup dan masih membiarkan 
murid-murid lain yang terlambat berada di luar gerbang 
sekolah, mereka hanya perlu menunggu lima belas menit 
lagi untuk pintu gerbang di buka kembali dan membariskan 
murid-murid yang terlambat. 


Rifki berdiri ditengah lapangan dengan beberapa murid 
murid yang terlambat, hari ini hanya ada enam murid yang 
terlambat, empat laki-laki dan dua perempuan termasuk 
salah satu nya stella dan dimas juga terlambat hari ini. 


"hukuman kalian belum selesai dan sekarang udah mau 
bikin masalah lagi?"tanya bu nuri pada rifki dan dimas 


Kedua teman yang saat ini hubungan pertemanan mereka 
renggang memilih diam tanpa menjawab pertanyaan dari bu 
nuri. 


"dimas, mau sampai kapan kamu terlambat. Apa harus saya 
panggil orangtua kamu?"tanya bu nuri kepada dimas si raja 
nya terlambat 


"ini yang terakhir bu "ucap dimas malas, mood nya dari tadi 
malam sudah hancur bahkan sampai sekarang. 


"bisa kamu pegang ucapan kamu? "tanya bu nuri lagi 
"Iya bu"jawab dimas 


Bu nuri memberikan hukuman kepada masing-masing dari 
mereka yang terlambat untuk berlari mengelilingi lapangan 
sebanyak lima belas kali putaran, yang dimulai dari dua 


murid perempuan kemudian diikuti dengan empat murid 
laki-laki dibelakang barisan murid perempuan. 


Mereka semua menyelesaikan putaran terakhir dengan 
barisan yang sudah berantakan. Dimas menerima secarik 
kertas tanda masuk kelas yang sudah ditandatangani oleh 
bu nuri selaku guru bk mereka, tertulis nama dimas dan rifki 
yang diatas kertas tersebut. 


Dimas berjalan lebih dulu setelah menerima surat masuk 
dari bu nuri, ia tidak berniat untuk berjalan beriringan 
dengan rrifki yang sesama terlambat dengannya. Dimas 
duduk di bangku paling depan di tempat intan yang 
kebetulan tidak masuk sekolah hari ini. 


Pelajaran berlangsung hingga bel panjang pertanda jam 
pulang sekolah sudah berbunyi, murid murid dengan segera 
keluar dari kelas, berbagai macam arah tujuan mereka, ada 
yang pergi ke kantin untuk mengisi perut mereka dulu, ada 
yang langsung pulang atau pergi nongkrong bersama teman 
dan mungkin juga bersama pacar. 


Hari ini hari terakhir hukuman rifki dan dimas dan setelah 
itu mereka bebas saat pulang sekolah. Rifki masuk kedalam 
aula dan ternyata sudah ada dimas yang memegang gagang 
sapu dan menjalankan hukuman terakhir nya. 


"Dim, gue minta maaf kalau lo ngerasa gue rebut risa dari 
lo"ucap rifki didepan pintu dan berjalan kearah dimas 


Namun dimas hanya diam dan terus menyapu lantai agar 
segera selesai. 


"Dim, gue gak mau ngerusak persahabatan kita cuman 
gara-gara rebutan cewek "ucap rifki sudah berada tepat 
didepan dimas 


Dimas tetap diam ia hanya menganggap rifki hanyalah 
angin yang akan segera berlalu 


"Dim, lo jawab dong jangan kayak bocah gini"ucap rifki 
sedikit kesal 


"Siapa yang lo maksud bocah "ucap dimas membanting 
sapu yang dipegang nya 


"o gak mau persahabatan kita rusak Cuma gara-gara 
cewek? Kalau gitu gak usah deketin risa. Lo tau gue marah 
sama lo karena lo deketin risa ,tapi apa? lo tetap deketin 
dia. Ajak dia makan di cafe depan komplek rumah nya"ucap 
dimas kesal 


"gue sama dia gak ada hubungan apa apa dim. Kita Cuma 
teman "ucap rifki 


"Teman yang versi lo itu gimana?"tanya dimas lagi 


"Gue minta bantuan sama dia buat ngerjain tugas 
matematika dari bu nuri, dari situ gue mulai kenal dia. Kita 
jadi teman setelah itu"ucap rifki menjelaskan pada dimas 


"Jadi, lo mau jadi temannya gara-gara dia mau disuruh 
suruh sama lo? "tanya dimas lagi 


"Gue gak nyuruh nyuruh dia mas "ucap rifki menekankan 
kata katanya 


"Terus apa? "tanya dimas semakin kesal 


"Dim, gue suka sama risa "ucap rifki jujur, ia tidak bisa 
menutupi fakta bahwa ia juga suka dengan risa. 


"udah gue duga "ucap dimas mengambil kembali sapu yang 
sudah dibuang nya dan menjauh dari rifki 


"Emang nya salah kalau gue suka dia "ucap rifki dibelakang 
dimas 


Dimas berhenti saat rifki mengatakan satu kalimat yang 
keluar dari mulut rifki. Dimas berbalik dan langsung 
memukul rifki dengan brutal. Tanpa persiapan, rifki hampir 
terjatuh saat satu pukulan mendarat tepat di pipi Kanan nya 


"kalau dengan pukulan lo bisa buat hubungan persahabatan 
kita kembali seperti dulu, gue gak masalah berapa pun 
pukulan yang lo kasih, gue gak akan bales dim "ucap rifki 
bernegosiasi dengan dimas 


"Gimana kalau lo jauhi risa dan hubungan persahabatan kita 
akan balik kayak dulu"tawar dimas pada rifki 


"sorry dim, gue gak bakal tukar risa dengan persahabatan 
kita. Risa orang spesial bagi gue, lo udah gue anggap 
saudara sendiri. Gak ada dari kalian yang bakal gue tukar 
untuk kepentingan gue sendiri"jawab rifki 


"Basi lo "ucap dimas memukul rifki untuk kedua kalinya 


Tak terima di pukul dimas, rifki langsung membalas pukulan 
dari dimas dan terjadi perkelahian antara kedua sahabat di 
dalam aula sekolah tanpa ada murid-murid lain atau bahkan 
guru yang melerai perkelahian mereka. 


Risa keluar dari kantor guru setelah selesai membantu bu 
dina untuk membawa buku latihan murid murid 12 IPA 1 
dan dengan sopan membungkuk kan badan nya saat 
melewati beberapa guru yang sedang berbicara dengan 
sesama guru disana. 


"Risa"panggil bu nuri dibelakang risa 


"iya bu "jawab risa langsung berbalik dan melihat bu nuri 
yang memanggilnya 


"Kamu mau pulang? Ibu bisa gak minta tolong sama kamu. 
Lihat di aula, apa ada dimas dan rifki disana "ucap bu nuri 
meminta tolong pada murid nya 


"Baik bu"jawab risa 


Risa berjalan dengan cepat menuju aula agar ia bisa segera 
memeriksa dimas dan rifki kemudian bisa langsung pulang, 
ada banyak tugas yang harus diselesaikan nya untuk 
dikumpulkan besok pagi. Risa membuka pintu aula yang 
tertutup dan melihat perkelahian antara rifki dan dimas. 
Betapa terkejut nya risa melihat dimas dan rrifki yang 
bersahabat dan sekarang mereka saling memukul satu sama 
lain. 


Risa berlari kearah mereka berdua dan berusaha 
memisahkan mereka meskipun ia sendiri kesulitan dan juga 
takut terkena salah satu pukulan dari mereka. 


"Dimas, Rifki. Udah"ucap risa berada didekat mereka 


Mereka berdua tidak menggubris ucapan risa dan terus 
memukul satu sama lain. Risa memberanikan diri untuk 
lebih mengambil resiko terkena pukulan dari salah satu dari 
mereka, risa mendekat ke tengah tengah mereka, risa 
mendorong dimas yang sedari tadi berusaha memukul rifki. 
Dimas berhenti saat kedua lengannya di pegang oleh risa, 
perkelahian mereka terhenti. 

"Dimas udah "ucap risa menahan dimas agat tidak 
menyerang rifki lagi 


"Ini urusan gue sama dia sa gak usah ikut campur "ucap 
dimas melepaskan tangan risa dari lengan nya 


Dimas kembali akan menyerang rifki lagi. 

Lalu dengan cepat risa berlari lebih dulu dan berada di 
depan rifki sambil menutup wajahnya karena takut dengan 
pukulan dimas. Tangan yang berada hampir dekat dengan 
rifki terhenti karena risa berdiri di depan rifki dan 
melindungi rifki. 


"Minggir sa"ucap rifki maju selangkah dan berdiri didepan 
dimas membelakangi risa 


Dimas memukul pipi kanan rifki lagi dan begitu pun dengan 
rifki yang tidak mau kalah, pertengkaran mereka masih 
terjadi dan benar-benar membuat risa sangat takut, risa 
menangis melihat dua orang yang dikenalnya saling pukul 
memukul. 


Risa maju lagi untuk menghentikan dimas yang begitu 
emosi dengan sahabatnya sendiri, risa memeluk dimas 
dengan air mata yang sudah menetes untuk menghentikan 
dimas,dimas seketika langsung berhenti begitupun dengan 
rifki saat dilihatnya risa memeluk dimas. 


Terdengar deru nafas yang tak beraturan dari dada dimas, 
tangan yang sedari tadi dikepal nya dengan begitu kuat 
terlepas begitu saja saat dipeluk risa. 


"Berhenti " risa memohon pada dimas dalam peluk dimas 


Dimas diam masih tak percaya, ia dipeluk. Risa melepaskan 
pelukan nya setelah merasa yakin bahwa tidak ada 
pertengkaran lagi pada kedua laki laki yang ada didalam 
aula ini. 


"Kalian berdua kenapa"tanya risa menatap dimas kemudian 
rifki 


Dan mereka berdua memutuskan untuk diam tidak 
menjawab pertanyaan dari risa. Risa menarik tangan dimas 
dan kemudian tangan rifki membawa mereka untuk duduk 
naik ke tribun penonton dan segera mengeluarkan tisu dari 
dalam tas nya risa mengobati rifki terlebih dahulu 
membersihkan darah di sudut bibir dan disudut mata kanan 
nya yang sedikit mengeluarkan darah. Risa beralih pada 
dimas saat sudah membersihkan luka pada sudut bibir rifki 
dan sudut mata nya. Risa kembali bertanya pada dimas saat 
mulai membersihkan luka yang ada disudut bibir dimas 


"Kamu kenapa mukulin rifki, dimas? "tanya risa sambil 
membersihkan luka dimas 


"Gue gak mau bahas ini "jawab dimas fokus menatap risa 
lekat, ini pertama kalinya ia sedekat ini pada risa, cantik 
sekali. 


Setelah selesai mengobati rifki dan dimas, risa 
membereskan beberapa lembaran tissue yang tadi 
digunakannya untuk kedua teman yang habis bertengkar. 


"Kalian lanjutin bersih bersih nya, aku perhatiin kalian dari 
sini. Jangan berantem lagi ya "ucap risa 


KKK 


Pagi pagi sekali rifki sudah duduk di kursi nya menjatuhkan 
kepala nya di meja dan mulai menutup matanya, mencoba 
untuk tidur , menggantikan tidur nya di malam hari yang 
tidak nyenyak karena harus membantu ayna membawa 
anak nya yang sedang demam. Rifki membawa mobil di 
tengah malam setelah mendapat telpon dari sang kakak 
yang sedang menangis kebingungan dengan demam tinggi 
anaknya yang masih bayi. 


Sementara itu setelah dimas mengetahui bahwa rifki 
mendekati risa,ia pindah tempat duduk. Dimas duduk di 
barisan depan memaksa sang ketua kelas agar mau pindah 
tempat duduk. Kelas mulai ramai oleh murid murid yang 
memakai baju berwarna coklat. Ruang kelas sudah terlalu 
berisik untuk rifki bisa menikmati tidur nya, ia beranjak dari 
tempat duduk nya dan berjalan menuju UKS, setidaknya 
disini ia bisa lebih leluasa tidur. 


"ada apa rifki "ucap nia staff ahli PMR yang juga teman 
sekelas rifki 


"Kepala gue sakit "jawabannya dan berbaring di kasur 
"Udah minum obat? "tanya nia 


"Belom. Gue juga gak mau minum obat,gue mau 
tidur"jawab rifki 


Nia pergi setelah selesai melakukan pengecekan pada stok 
obat obat yang di perlukan di ruang UKS. 


Lima menit lagi bel masuk berbunyi, risa baru saja keluar 
dari ruang bk memberikan daftar buku absen kelas 12 IPA 1 
yang diminta oleh bu nuri. 


Saat berjalan melewati kantor guru, risa mendengar sayup 
sayup percakapan antara pembimbing PMR dengan salah 
satu anggota dari organisasi tersebut tentang stock obat 
obatan di UKS dan yang paling menarik perhatian risa 
adalah ia melapor bahwa Rifki saat ini sedang sakit di UKS. 


Risa langsung pergi ke kantin, membeli nasi uduk dan 
langsung berjalan menuju UKS, menghiraukan peraturan 
bahwa 


Yang tidak berkepentingan dilarang masuk 


Risa dengan santai nya masuk kedalam UKS memeriksa rifki 
yang sedang sakit. 


Benar saja, rifki sedang terbaring meletakkan lengannya 
menutupi kening sekaligus matanya. Risa menggoyangkan 
lengan rifki berusaha untuk membangun kan yang sedang 
tertidur. 


"Rifki" Ucap risa memanggil rifki pelan 

"Risa, ngapain disini" Jawab rifki lemah 

"Kamu sakit, sakit apa? " Tanya risa begitu perhatian 
"Cuman pusing doang" Ucap rifki 


"Udah makan? Ini aku bawain nasi uduk buat kamu" Ucap 
risa duduk dan langsung membuka nasi uduk untuk rifki 


Risa mengambil piring serta sendok yang ada didalam 
lemari UKS, ia berani membuka lemari yang seharusnya 
hanya anggota PMR saja yang boleh membuka lemari 
tersebut. 


Dengan bantuan risa, rifki duduk bersandar di ranjang UKS 
dan menerima satu suapan sarapan pagi dari risa 
perempuan yang di sukai nya. 


"Lo gak ke kelas? "Tanya rifki sudah menerima satu suapan 
dari risa. Pasalnya bel sudah berbunyi dan risa bukan tipe 
murid yang akan tenang ketika bel masuk berbunyi namun 
dirinya masih berada di luar kelas 


" Belajar bolos "jawab risa lalu memberikan satu suapan lagi 
untuk rifki 


" Siapa yang ngajarin?" Ucap rifki mengacak acak rambut 
risa gemas 


"Nanti langsung minum obat, kayaknya ini kamu gara-gara 
berantem kemarin deh" Ucapan risa menduga duga 


"Engga, gue cuman kurang tidur aja sa. Tadi malam harus 
nganterin kak ayna ke Rumah Sakit, anaknya demam" Ucap 
rifki menatap risa 


"Kok lo perhatian banget sama gue. Gue jadi merasa spesial 
sa" Ucap rifki menjauh dari sandaran nya menatap manik 
mata risa yang begitu indah 


"Ehmm, aku lupa kalau harus ambil buku absen di bk. Kamu 
lanjutin makannya sendiri ya. Dahh" Ucap risa salah tingkah 
dan memberikan nasi uduk yang sedari tadi di pegang nya 
kepangkuan rifki dan berdiri dari duduk nya 


"Sa... " Ucap rrifki menahan pergelangan tangan risa, 
membuatnya berbalik 


"Gue suka perhatian perhatian kecil yang lo kasih buat gue" 
Ucap rifki melanjutkan ucapan nya 


Risa tersenyum lebar dan segera pergi keluar UKS, degup 
jantung nya sudah tidak normal, berdetak sepuluh kali lebih 
cepat dari biasanya. Risa memegang dada nya berusaha 
menetralkan detak jantung nya dan wajah memerah nya. 


Risa berjalan cepat menuju ruang kelas nya sambil 
tersenyum seorang diri, menutup wajah nya berkali-kali, 
menahan bahagia yang membuat nya ingin berteriak bahwa 
ia bahagia. 


Aaaaaaaa suka banget sama Rifki & Risa 
Kapan sihh kalian jadian nya 
Cepetann dongg Rifki tembak Risa 


Ada yang pernah ngalamin friendzone?? 
Komen yaaa 


Terimakasih 
Jangan lupa tinggal kan jejak ya 
Vote dan komen reader's yang baik hati 


Salam sayang 


Fifi 


18. beneran sakit 


SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 


cek typo 

Semoga kalian suka 

Langsung komen yaaaaa 

Kalian pelajar atau mahasiswa?? 


Selamat membaca 


Bel sekolah di hari jumat berbunyi,setelah selesai 
membereskan buku bukunya yang tadi dipakai nya untuk 
belajar. Risa keluar kelas bersama dengan dinda, salsa dan 
juga teman temannya yang lain. 


Sampai di tengah-tengah lapangan, risa baru teringat, tadi 
saat pergi ke kantin untuk membelikan rifki nasi uduk, risa 
mendengar percakapan dimas dan arya 


"Jadi lo kemarin siang berantem sama rifki?" Ucap arya 
"Hmm " 


“Gila lo dim, bisa banget lo berantem sama temen Io 
sendiri"ucap arya tak menyangka 


"Lo pikir gue berantem sama dia gara-gara apa? "Ucap 
dimas kesal 


"Apapun masalah nya, gak seharusnya pake kekerasan 
sama temen Io sendiri. Cari mati lo berantem sama 
rifki"Ucap arya 


"Kenapa, sabuk hitam nya?? Lo pikir gue takut" Ucap dimas 
ngegas 


"Jadi, lo berantem gara-gara apa? "Tanya arya 
"Risa nolak gue" 


"Pffttt, udah lo tembak? " Ucap dimas langsung menyembur 
kan minumannya 


"Langsung ditolak? " Ucap arya lalu tertawa 

"Bangsat lo" Ucap dimas menjitak kepala arya 

"Apa hubungannya sama rifki??" Tanya arya 

"Dia dekat sama risa dan gue gak suka "Jawab dimas 


"Mereka baru kenal beberapa hari yang lalu dim, dekat lo 
bilang” Ucap arya 


"Lo pikir temen Io itu baru kenal sama risa? Mereka jauh 
lebih dekat dari yang lo bayangkan" 


Setelah itu risa tidak lagi mendengar percakapan dimas dan 
arya, nasi uduk yang di pesan nya sudah terbungkus rapi 
oleh ibu kantin. Risa langsung pergi meninggalkan kantin. 


Risa sudah dekat dengan kelas 12 IPS 1, risa hanya ingin 
berbicara dengan dimas, ia ingin bertanya perihal 
pertengkaran dimas dengan rifki dan penolakannya empat 
hari yang lalu. 


Risa melihat rifki yang sudah berada di dalam kelas sedang 
berbincang bincang dengan teman sebangku nya, itu 
berarti ia sudah lebih sehat dari pagi tadi. 


"Dimas, bisa bicara sebentar? " Tanya risa, meminta sedikit 
waktu dimas untuk berbicara. 


Setelah risa menolak dimas, ia lebih cuek dari sebelumnya 
yang terlihat sangat ingin mendapat perhatian dari risa, tapi 
risa tidak mempermasalahkan perubahan sikap dimas, risa 
hanya ingin meluruskan sesuatu 


"Gue lagi banyak urusan sa, lain kali aja" Ucap dimas ingin 
segera pergi, namun risa langsung menahan pergelangan 
tangan dimas 


"Sebentar aja dim, aku janji gak akan lama" Ucap risa penuh 
harap. Jika benar karena nya rifki dan dimas bertengkar, ini 
tidak benar iya tidak ingin merusak persahabatan mereka 


Dimas hanya diam, saat risa masih terus menahan 
pergelangan tangan nya, ia melirik rifki yang dengan tajam 
nya memperhatikan risa dan dimas di tempat duduk dimas 
yang sudah berpindah ke depan, mata rifki terus 
memperhatikan risa yang masih terus memegang 
pergelangan tangan dimas tanpa berkedip. la merasa panas 
saat itu juga 


"Yaudah" Jawab dimas 


Seketika risa langsung menarik tangan dimas untuk segera 
keluar dari dalam kelas yang sangat berisik itu. Risa 
membawa dimas ke taman belakang sekolah yang pastinya 
sudah mulai sepi karena bel pulang sekolah yang sudah 
berbunyi 


"Mau ngomong apa? " Tanya dimas mendudukkan 
bokongnya di bangku taman belakang 


"Emmm dimas, sebelumnya aku minta maaf kalau aku ada 
salah" Ucap risa duduk disebelah dimas 


"Minta maaf kenapa? " Tanya dimas mengerutkan dahinya 


"Kalau boleh tau, kemarin kenapa bisa berantem sama rifki? 
" Tanya risa hati-hati, ia tidak seharusnya ikut campur 
dengan masalah rifki dan dimas tapi jika berhubungan 
dengan nya ia tidak bisa tinggal diam 


"Kan udah gue bilang kemarin, gue gak mau bahas. Kenapa 
lo tanya lagi" Ucap dimas sinis, ia berhasil membuat risa 
takut 


"K-kalau ada hubungannya dengan aku, aku aku gak bisa 
dim" Ucap risa takut 


"Emang ada hubungannya sama lo? " Tanya dimas 


"Aku nanya dimas? " Ucap risa memberanikan diri melihat 
dimas 


"Kalau iya kenapa? " Tanya dimas 
"Kalau iya kalian harus berbaikan" Ucap risa 


"Kalau engga? " Tanya dimas lagi,sebenarnya benar karena 
ia atau tidak 


"Kalau engga kalian pun tetap harus berbaikan" Jawab risa 


"Percayalah Tidak enak rasanya ketika harus bertengkar 
dengan teman sepermainan dengan kita, yang menemani 
kita saat susah dan senang, bahkan saling diam ketika 
bertemu selalu bercerita panjang lebar. Sungguh tidak 
mengenakkan di posisi itu" Ucap risa yang seolah olah tahu 
detail tentang persahabatan antara rifki dan dimas, padahal 
ia hanya mengetahui jika mereka sudah menjalin hubungan 
sebagai sahabat sejak lama. 


"Kenapa lo peduli? " Tanya dimas begitu kagum, risa 
menyadarkan nya tentang persahabatan yang sudah terjalin 
selama lebih kurang enam tahun itu 


"Karena kalian tetap harus berteman" Ucap risa 


"Gue gak salah" Jawab dimas masih tetap menjunjung tinggi 
ego nya 


"Aku juga gak tau siapa yang salah, tapi apapun itu jangan 
utamakan ego daripada pertemanan" Jawab risa 


"Jadi maksud lo, gue harus minta maaf dulu? " Ucap dimas 


"Kalau rifki yang duluan minta maaf, apa kamu mau maafin 
rifki? " Ucap risa , sepertinya lelaki satu ini akan selalu 
menjunjung tinggi ego nya 


"Bisa jadi" Ucap dimas sebenarnya ia pun tidak bisa 
berlama-lama saling berdiam diaman dengan sahabat nya 
itu 

"Aku harap kalian segera baikan" Ucap risa berdiri 

Kini mereka berjalan menuju parkiran setelah berbicara di 
taman belakang, dimas sudah izin dulu untuk mengantar 


risa pulang ke rumah. Dimas tersenyum miring saat dilihat 
nya dari jauh bahwa masih ada rifki di parkiran sekolah 


Maa Sean Yaudah gue anter lo" Ucap arya pada rifki yang terlihat 
pucat 


"Makasih ya anaknya pak jaka" Ucap rifki menepuk bahu 
arya dan tertawa 


Namun tawa itu seketika luntur saat melihat risa yang 
berjalan bersama dimas di parkiran, rifki menatap tajam 


mereka berdua. 


"Ehh cieee udah pulang bareng aja nih" Goda arya saat 
melihat risa dan dimas 


"Kenapa?lo mau pulang bareng gue juga? " Jawab dimas 


"Gak perlu, gue pulang bareng nih anak aja. Lagi sakit doi" 
Ucap arya menyenggol lengan rifki yang sedari tadi terus 
menatap risa 


Sementara itu risa hanya diam saja menundukkan wajah 
nya, entah mengapa ia merasa bersalah saat rifki 
mengetahui bahwa ia pulang dengan dimas, juga, 

apa tadi kata arya? Rifki sakit?? 


"Yaudah gue duluan " Ucap dimas mengeluarkan motor nya 
dari parkiran dan membiarkan risa menaiki jok belakang 
motor nya 


Dimas membunyikan kan klakson motornya melambaikan 
satu tangan nya berpamitan pada arya dan yang ada di 
sana rifki. 


Rifki membuang arah pandang nya menarik nafas dalam 
lalu membuang nya secara kasar. la beneran sakit 


Rifki langsung membaringkan tubuh nya di kamar yang 
sudah ditempati nya sejak berumur dua tahun 
itu,membiarkan dirinya terbang ke alam bawah sadar dan 
tidur sambil memeluk guling. 


Pagi ini risa sengaja membawa bekal, entahlah setelah 
mendengar rifki sakit, risa tiba-tiba ingin memberikan roti 
bakar yang dimasak nya sendiri untuk rifki. 


Risa membuka aplikasi chat dengan nomor kontak rifki yang 
sudah di simpan nya 


Rifki, udah dikelas?? 


Namun, pesan itu belum diterima oleh rifki dengan tanda 
ceklis satu yang sedari tadi terus dipandangi risa. Bahkan 
kelas sudah mulai dua jam yang lalu namun pesan itu belum 
juga diterima rifki. 


Risa mengangkat satu tangan kanan nya meminta izin 
untuk keluar dengan alasan pergi ke toilet. Risa berjalan di 
Koridor sekolah yang sepi melewati kelas rifki yang tampak 
begitu tenang, pasti sedang ada guru. 


Risa melambatkan langkah nya melihat ke arah kelas rifki, 
memastikan rifki masuk kelas atau tidak, namun tidak 
dilihat nya Rifki didalam kelas. Risa langsung berbalik dan 
berlari menuju rooftop tempat biasa Rifki menyendiri, 
mungkin ia sedang bolos pelajaran namun rooftop itu 
Kosong, tidak ada rifki di atas sana. 


Nada dering pesan masuk berbunyi saat risa menuruni anak 
tangga,dengan penuh kecewa. 


Gak masuk 
Kenapa? Masih sakit? 
Lagi lagi pesan itu hanya ceklis satu. 


kakak 


Rifki menarik selimut nya menahan rasa dingin pada 
tubuhnya sendiri, ac sudah dimatikan oleh rifki namun ia 
masih tetap merasa kedinginan. 


Nita sang mama memang masih sibuk mengurus cabang 
boutique nya yang di bandung, rifki tidak memberitahu 
sang mama juga kakak nya yang pasti masih mengurus 
anak nya yang juga sedang sakit 


"den, bibi buatin sup ayam. Dimakan dulu den" Ucap bibi 
masuk kedalam kamar 


Sedari pagi tadi anak majikan nya itu tidak mau makan, 
semua yang masuk kedalam mulut nya akan rifki muntah 
Kan, panas nya juga belum turun membuat rifki kehilangan 
nafsu makan nya padahal jika makanan yang dimasak 
berhubungan dengan kata 'ayam' rifki pasti melahap nya 
tanpa tersisa sedikit pun tapi sekarang ia bahkan tidak 
berselera memandang sup ayam. 


"Gak laper bi" Jawab rifki masih menutup matanya dibalik 
selimut 


"Dimakan dulu den, biar sembuh" Jawab bibi masih ingin 
melihat anak majikan nya itu makan 


Bibi sudah tujuh belas tahun merawat rifki sedari kecil ia 
tahu betul kalau rifki sakit, anak itu pasti tidak ingin makan 
sama sekali , ia yang paling sulit makan saat sakit, semua 
makan kesukaan rifki selalu di masak bibi saat ia sakit agar 
nafsu makan nya kembali lagi,namun rifki hanya ingin 
makan kecuali dengan suapan dari mamanya yang sibuk 
mengurus boutigue sedari dulu 


"Bibi telpon mama ya den? Aden belum makan dari kemarin 
malam. Bibi khawatir " Ucap bibi meminta izin lagi pada rifki 
yang sudah melarangnya menelpon mama nya 


"Gak usah bi, besok juga sembuh "Jawab rifki lemah 


Suara bel berbunyi cukup nyaring di telinga bibi, dengan 
segera bibi keluar dari kamar rifki yang sedang tidur dan 
melihat tamu yang berkunjung di siang hari ini 


"Bi rifki nya ada dirumah? " Ucap stella langsung masuk ke 
pekarangan rumah rifki 


"Ada non tapi.... " Ucap bibi yang langsung ditinggal stella 
masuk 


"Den rrifki nya lagi sakit non, lagi istirahat" Ucap bibi 
mengejar stella, ia tidak boleh membiarkan stella masuk 
kedalam kamar rifki 


"APA?? SAKIT? " Ucap stella kaget dan langsung menuju 
kamar rifki dengan cepat 


Stella membuka pintu kamar rifki dan langsung mendapati 
rifki yang tengah tertidur pulas dengan selimut yang 
menutupi tubuh nya 


Stella duduk di tepi ranjang rifki mengelus lembut rambut 
laki-laki yang sudah menolak nya memandang wajah pucat 
rifki . 


Rifki merasa ada seseorang yang mengelus lembut rambut 
nya dan melihat seorang gadis yang masih mengenakan rok 
berwarna abu abu seketika membuat rifki menarik sudut 
bibir membentuk senyum yang paling tampan di mata 
stella. 


Rifki menggenggam tangan risa dan masih terus tersenyum 
dengan mata sayu nya rifki bermimpi risa berada dikamar 
nya sebelum tersadar dan melihat Stella lah yang berada di 
posisi risa saat ia mimpi. 


"Stella, ngapain lo disini? " Ucap rifki dingin 


"Kami sakit apa rifki? " Ucap stella 
"Bi, bibi... " Panggil rifki lemah 


"Rifki kamu udah makan? Ini sup nya kok gak dimakan? " 
Ucap stella melihat nakas yang berisi nasi dan sup masih 
rapi tanpa tersentuh 


"Bi..." Panggilan rifki sekali lagi 
"Iya den" Ucap bibi 
"Ngapain disuruh masuk sih, aku mau istirahat bi" Ucap rifki 


"Maaf den, tadi non stella nya langsung masuk den" Ucap 
bibi merasa bersalah, anak majikan nya jadi tidak bisa 
istirahat 


"Stell, lo keluar deh, gue beneran mau istirahat. Mending lo 
pulang" Ucap rifki tidak ingin di ganggu 


"Lo kalau mau tidur, tidur aja ki. Gue gak akan ganggu lo, 
please biarin gue disini" Ucap stella memohon 


"Terserah lo" Jawab rrifki kembali menarik selimut nya 
membelakangi stella dan kembali tidur berharap agar sakit 
di kepala nya segera pulih dan panas tubuh nya segera 
turun juga nafsu makan nya segera kembali 


Ada yang suka sama ayam?? 
Rifki suka banget sama ayam 


Komen yaaa!!! 
Kalian samaan sama rifki kalo suka ayam 


Terimakasih 
Jangan lupa tinggal kan jejak ya 


Vote dan komen reader's yang baik hati 


Jaga kesehatan dan kebersihan yaaa 


19. Obat yang sesungguhnya 
SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 


cek typo!! 
Langsung coment ya 
Di votee jugaaaa 


Semoga kalian suka 
Selamat membaca 


Siang yang begitu terik tak lagi nampak berganti dengan 
awan berwarna abu-abu dengan angin sejuk yang meniup 
rambut wanita yang baru saja turun dari dari taksi bandara 
dengan membawa koper. 


Nita baru saja turun dari taksi dan langsung disambut oleh 
asisten rumah tangga yang membantu nya membawa koper 
masuk kedalam rumah 


"Nyonya, den rifki sakit" Ucap bibi 


"Sakit??udah berapa hari bi? Kenapa gak telpon saya" Tanya 
nita panik 


"Dari kemarin malam nya, kata den rifki gak usah telpon 
nyonya" Ucap bibi dan langsung ditinggal nita begitu saja 
masuk kedalam kamar anak bungsu nya itu 


Nita langsung mengerutkan kening nya ketika melihat ada 
perempuan yang sedang duduk menemani putra nya sambil 
tertidur, nita tidak kenal dengan perempuan yang ini. 


"Rifki, kamu sakit apa? " Ucap nita langsung memegang 
dahi anaknya yang masih panas 


"Gakpapa ma" Jawab Rifki lemah 


Nita langsung menoleh kearah anak perempuan yang 
memakai seragam sekolah yang sama dengan anaknya 


"Maaf tante, perkenalkan nama saya stella" Ucap stella 
"Teman nya Rifki? " Tanya nita 


"Liya tan" Jawab stella, ia ingin sekali mengklaim sebagai 
pacar rifki 


"Terimakasih ya stella sudah menemani anak tante" Ucap 
nita dan langsung beralih ke nakas yang masih utuh dengan 
sup ayam di atas nya 


"Kamu udah makan nak? " Tanya nita mengelus lembut 
rambut anaknya 


"Gak lapar ma" Ucap rifki masih ingin terus tidur 


"Kamu udah sakit ya makan dong,biar sembuh" Ucap nita 
memarahi anaknya 


"Apaansi ma, anaknya sakit malah dimarahin" Ucap rifki tak 
bersemangat 


Saat itu juga nita langsung memanggil bibi dan meminta 
nya untuk memanaskan kembali sup ayam untuk anaknya, 
nita memaksa rifki yang tidak ingin bangkit dari tidur nya 
bahkan untuk duduk dan makan, entah makan pagi atau 
makan siang. 


Nita memberikan satu suapan untuk anaknya membantu 
rifki mengisi perut nya yang belum diisi oleh nasi 


"Tante biar saja aja" Ucap stella 


Nita langsung menoleh ke rifki meminta penjelasan 
sekaligus jawaban dari anaknya, siapa sebenarnya teman 
rifki yang satu ini 


"Mama aja" Jawab rifki 


Stella mengangguk paham dan hanya bisa melihat rifki 
yang tampak begitu menggemaskan saat sakit,makan nya 
harus disuapin. Ia benar-benar si bungsu yang selalu ingin 
diperhatikan. Stella tersenyum 


"Obat kamu mana? " Tanya nita setelah cukup lama 
menyuapi anaknya makan 


"Gak ada ma" Jawab rifki hendak tidur lagi 
"Jadi kamu belum berobat? " Tanya nita menahan marahnya 


"Stell, udah sore mending lo pulang " Ucap rifki mengusir 
stella secara halus. Cukup sudah ia melihat rifki lemah 
begini. Ia tidak ingin stella melihat nya lebih lemah saat 
akan minum obat nantinya 


Stella sudah menduga kemungkinan rifki untuk mengusir 
nya. Ya, setidaknya dia sudah melihat rifki jauh lebih lama 
dari prediksi yang langsung di suruh pulang oleh 
rifki"Yaudah, gue pulang dulu. Tante stella pulang dulu" 
Ucap stella tersenyum tulus 


"Cepat sembuh ya " Tambah nya lagi sebelum benar-benar 
melangkah keluar 


daa 
Sudah sejak sore tadi risa menemani dinda berkeliling ke 


dalam mall mencari sepatu kets yang sudah lama di 
inginkan dinda katanya. 


"Sa, abis ini kita makan dulu ya" Ucap dinda setelah 
mendapat kan sepatu pilihan nya 


Risa mengangguk setuju dan berjalan mencari cafe, 
sebenarnya risa sudah dari pulang sekolah tadi ingin 
melihat rifki. Pria itu tadi tidak masuk sekolah. 


Nada dering pesan masuk risa berbunyi saat mereka sudah 
selesai memesan makanan , risa langsung melihat chat yang 
ternyata dari rifki. 


"Iya" 
Ternyata benar, pria itu sedang sakit. 


Risa menimbang nimbang telpon genggaman nya setelah 
membaca pesan dari rifki beberapa saat lalu, sudah pukul 
tujuh malam risa juga sudah minta izin pada mama nya 
akan pulang terlambat, tapi ia juga tidak bisa kalau harus ke 
rumah rifki malam ini, laki-laki itu pasti butuh istirahat 
lebih. 


"Sa, lo kenapa?tadi udah izin kan? " Ucap dinda menegur 
risa yang melamun 


"Eh, iya iya udah izin kok" Jawab risa tersadar 
"Ada masalah? " Tanya dinda hati hati 


"Hmm, din lo mau gak temenin gue sebentar" Ucap risa 
setelah hening sesaat 


"Kemana? " Tanya dinda 
"Ke rumah rifki" Jawab risa pelan 


Dinda menaikan satu alis kanan nya, entah apa maksud 
mimik wajah nya tapi seolah dinda sedang bertanya 


"ngapain ke rumah rifki". 
" Lo kenapa.... "Ucap dinda 
" Rifki sakit, kita jenguk dia ya " Ucap risa cepat 


"Naksir? " Tanya dinda menyilangkan kedua tangan nya di 
dada 


"Engga" Jawab risa menyangkal cepat 


"Terus, ngapain jenguk rifki? " Tanya dinda tersenyum 
kepada pelayan cafe yang mengantarkan pesanan mereka 


"Ya, kan rifki temen kita" Jawab risa gugup sekali 
"Kan bisa besok" Ucap dinda 


"Yaudah deh, besok aja" Jawab risa menyerah, sedikit 
kecewa karena dinda tidak mau menemani nya 


"Apa pergi sendiri aja ya" batin risa 


" Iya, nanti kita ke sana. Gue juga udah lama gak main 
"Ucap dinda tertawa mengiyakan permintaan sahabat nya 


"Beneran, mau? " Tanya risa antusias 


" Iya risaa, seneng banget kayaknya " Jawab dinda 
menyantap steak sapi favorit 


Risa tersenyum senang, mengetahui bahwa rifki tidak 
masuk sekolah saja sudah membuat risa sedih apalagi 
ternyata ia sedang sakit. Semoga cepat sembuh ya 


Setelah membayar makanan, risa langsung menarik tangan 
dinda menuju tempat buah-buahan, di pilih nya beberapa 


jenis buah untuk rifki. Rasanya tidak sopan saat menjenguk 
seseorang tanpa membawa buah tangan 


"Buat siapa sa? " Tanya dinda heran, ia mengikuti risa yang 
dari tadi memilih milih bua 


"Buat rifki " Jawab risa memasukkan pir kedalam keranjang 
belanja nya 


"Yaelah, ngapain dibawain makanan sih " Ucap dinda 


"Kenapa? Kita kalau jenguk orang sakit ya harus bawa buah 
tangan dong" Ucap risa 


"Yaudah terserah lo deh" Ucap dinda 


Tidak butuh waktu lama bagi risa memilih buah-buahan, 
sudah ada jeruk, anggur dan pir yang masuk kedalam 
keranjang dan membawanya ke kasir untuk segera 
melakukan pembayaran. 


Mereka berdua turun didepan rumah rifki, dinda menekan 
tombol bel yang berada di sebelah kanan nya, sambil 
menunggu seseorang membuka pintu pagar rumah rifki, 
dinda memperhatikan risa, anak ini tulus sekali awas aja 
kalau rifki berani nyakitin dia. 


"Eh non dinda, udah lama gak kesini, ada non risa juga" 
Ucap bibi berlari menuju pagar 


"Iya bi, rifki nya ada" Jawab dinda 


"Ada, den rifki nya lagi sakit" Jawab bibi mempersilahkan 
tamu dari anak majikannya masuk 


Terlihat sunyi saat memasuki ruang tamu, risa jadi tidak 
enak berkunjung malam seperti ini, apa rifki sudah tidur. 


"Santai aja sa, gue tau kok di mana kamar rifki" Ucap dinda 
setelah melihat dinda yang merasa tidak nyaman 


"Udah tidur deh kayak nya din, pulang aja deh. Besok aja 
kita kesini lagi" Ucap risa 


"Rifki tidur jam segini? Suatu ketidakmungkinan ya sa, 
kalau lo mau tau tu anak pasti lagi main ps dikamar nya" 
Ucap dinda memahami rifki, tampak persahabatan yang 
sudah lama terjalin 


"Tante nita kalau jam segini tuh di ruang kerja nya sa" Ucap 
dinda 


" Dinda, risa "ucap nita dari dapur dengan segelas kopi 
ditangan kanan nya 


" Tante "jawab mereka serentak, dinda lebih antusias, ini 
pertama kali nya ia bertemu kembali dengan mama rifki 
sejak kejadian itu sementara risa hanya diam saja 


"Ada apa kesini? "Tanya nita merangkul risa 


"Risa tante, dia mau jenguk rifki "jawab dinda menggoda 
risa 


"Apaansi din "ucap risa malu 


Tidak mengapa seharusnya, yang diucapkan dinda adalah 
kebenaran, tapi mengapa risa menjadi malu seperti ini, 
kenapa dinda harus menggoda nya. Jangan, dinda jangan 
sampai memberitahu tante nita kalau tadi ia begitu 
rempong dalam memilih buah-buahan untuk rifki. 


"Tapi bener kan? "Ucap dinda lagi 


" Ada, rifki ada di kamar. Yuk tante antar"Ucap nita 
membawa kedua gadis ini untuk melihat anaknya 


Tak perlu menaiki anak tangga untuk sampai ke kamar rifki, 
Karena ia sendiri yang memilih kamar nya berada di lantai 
satu, nita memegang kenop pintu dan menarik nya kebawah 
mendorong pelan pintu kamar rifki 


Tampak rifki yang sedang berbaring sambil memainkan 
ponsel nya, dia serius sekali melihat layar ponsel nya sendiri 


"Kan bener kata gue" bisik dinda 


"Mama" Ucap rifki terkejut, tapi matanya terus saja menatap 
risa, seolah tak percaya risa ada disini 


"Ini dinda sama Risa mau lihat kamu, mama lanjut kerja 
dulu ya" Ucap nita langsung pergi setelah mengantarkan 
dinda dan risa ke kamar rifki. 


Gugup sekali, sejak risa masuk kedalam kamar ini Rifki tidak 
henti hentinya menatap risa, aku harus bagaimana. 


Dengan berani risa mencoba menatap rifki dan tersenyum 
kikuk padanya, wajahnya pucat tidak seperti rifki yang kuat 
tapi tatapan nya masih sama, tetap mampu membuat risa 
berdegup kencang. 


"Aku bawain buah " Ucap risa berada disamping kanan rifki 


"Gue ambil minum dulu" Ucap dinda langsung keluar tanpa 
persetujuan mereka 


Keadaan hening beberapa saat setelah dinda memutuskan 
keluar untuk mengambil minum 


"Kenapa keluar malam malam gini" Ucap rifki bersandar di 
kepala ranjang nya 


"Tadi abis nemenin dinda ke mall, jadi sekalian aja" Jawab 
risa 


"Kamu udah makan? " Tanya risa 


"Aku pengen makan pir yang kamu bawa" Ucap rifki melirik 
meja yang berada di sebelah kanan nya 


Risa mengambil pisau yang ternyata ada di meja tempat 
nya meletakkan buah tadi, ia mengupas kulit pir, dan 
memberikannya pada rifki, rifki begitu menikmati tiap-tiap 
potongan yang diberikan risa, rasanya sakit yang sedari tadi 
membuat nya lemah langsung hilang entah kemana. 
Apakah risa obat sesungguhnya rifki. 


Cukup lama risa berdua dengan rrifki, bahkan rifki 
menghabiskan beberapa buah pir yang di kupas risa dan 
hanya menyisakan anggur serta jeruk. 


Setelah berpamitan dengan nita dan rrifki, risa bersama 
dengan dinda menaiki taksi yang sama dengan arah tujuan 
rumah yang berbeda 


Rifki langsung menutup pintu nya dan lompat kegirangan. 
bagaimana tidak, risa datang malam malam melewati rasa 
cemas nya akan pulang malam dan memberikan nya buah 
buahan dan juga ia yang mengupas kulit pir dan 
memberikan pir untuk nya. 


Suara pintu terbuka, nita begitu terkejut melihat putra nya 
berjoget ria, bukankah tadi ia mengeluh sakit kenapa 
sekarang bisa joget seperti ini. 


"Udah sembuh? " Tanya nita heran 


"Mama" Jawab rifki malu ketauan joget seorang diri 
"Karena risa kan? Mama suka kok kamu sama risa" Ucap nita 


"Apaansi ma, aku mau tidur" Ucap rifki menuntun mama nya 
untuk segera keluar 


Rifki langsung mengunci kamar nya dan menghempaskan 
tubuh nya di kasur kesayangan nya, mengelus kasurnya 
yang tadi di duduki oleh risa. Ya ampun apa apaan ini, 
kenapa jadi senyum senyum sendiri sih. 


Rifki mengusap wajah nya agar tidak ada lagi senyum yang 
sedari tadi mengembang di sudut bibir nya. Tidak berhasil. 


Rifki menutup seluruh tubuh nya dengan selimut, siapapun 
itu bantu rifki senyum nya tidak bisa luntur setelah di 
jenguk oleh risa, bagaimana ini. Kamu harus tanggungjawab 
risa. 


Obat ku adalah kamu 


Duhduh langsung sembuh aja nih rifki 
Lagi berbunga bunga hati doi 


Semoga kalian cepat pacaran ya 
Author do'ain kalian segera pacaran 


Aamiin yang keras readers yang baik hati 


Minal Aidzin walfaidzin 
Mohon maaf lahir batin 


Jaga kesehatan dan kebersihan 


Salam sayang 


Fifi 


20. Tentang hujan 
SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 


Cek typo!! 
Komen ya!! 
Langsung divote ya 


Jam berapa kalian baca cerita ku? 


Selamat membaca 


KKK 


Setelah selesai melakukan upacara penaikan Bendera Merah 
Putih,para murid murid langsung membubarkan diri 
kedalam kelas, ada juga yang mampir ke kantin untuk 
membeli minuman setelah berdiri selama kurang lebih 
setengah jam. 


Risa sudah lebih duduk di kursi nya sambil menatap layar 
ponsel nya. Lain hal nya dengan dengan Rifki,pria itu malah 
nongkrong di kantin, setelah berhasil membolos upacara 
pagi tadi. 


Jadwal ujian semester sudah di umumkan oleh kepala 
sekolah saat pembina upacara sedang berpidato, Minggu 
depan adalah hari pertama ujian semester. Semester ini 
adalah penentuan dari nilai-nilai raport murid kelas 12 
untuk melanjutkan pendidikan mereka melalui jalur PMDK, 
semua murid melakukan yang terbaik untuk bisa masuk ke 
Universitas yang mereka dambakan. 


Bel istirahat berbunyi dengan nyaring di telinga murid 
lainnya, kantin hari ini begitu ramai. Risa dengan Dinda dan 
Salsa sudah memesan makanan mereka dan mulai 
menyantapnya. 


Tiba-tiba saja terjadi kegaduhan di kantin, lebih tepatnya 
pelaku itu adalah Dimas dengan murid laki-laki yang tidak 
di kenal Risa, ini kedua kalinya Risa melihat situasi seperti 
ini terjadi lagi di sekolah. Para murid lainnya berusaha 
memisahkan dimas yang sedang bertengkar bahkan rifki 
pun ikut memisahkan Dimas. Wajah nya begitu merah 
dengan amarah yang membludak. Rifki mendorong dimas 
menjauh dari lawannya itu dan berhasil melerai perkelahian 
tanpa ada guru yang tau. 


"Emang dari dulu gak berubah" Sahut Dinda di sebelah Risa 


Risa menoleh ke arah Dinda. Ya, teman disebelah nya ini 
lebih tau banyak tentang Rifki dan kedua temannya itu. 
Setelah nya keadaan kembali normal bahkan bel sudah 
kembali berbunyi 


Setelah berkutat dengan pelajaran yang terkadang 
membuat jenuh dan bosan, akhirnya bel pulang sekolah 
berbunyi, namun sayangnya meskipun bel sudah berbunyi, 
masih banyak murid murid yang memilih bertahan 
disekolah karena hujan yang begitu deras. 


Risa memilih duduk di bangku panjang yang ada di depan 
kelasnya sambil menikmati hujan dan sejuknya angin yang 
berhembus dengan meletakkan kedua tangan nya di sisi 
kanan dan kiri bangku 


"Boleh gabung? "Tanya Rifki berdiri di samping risa 


Risa tersenyum"Duduk aja"menepuk-nepuk bangku di 
samping kirinya 


"Suka hujan? " Tanya Rifki ikut memandang hujan yang 
jatuh membasahi bumi 


"Gak terlalu suka" Jawab Risa 


"Berarti lo bukan termasuk cewek yang suka melow melow 
gitu" Ucap Rifki beralih menatap Risa dari samping 


"Dia dari samping aja cantik" Batin Rifki 


"Maksudnya?" Tanya Risa melihat lawan bicara nya, tatapan 
mereka bertemu. Manik mata hitam Rifki bertemu dengan 
manik mata coklat Risa 


Dengan cepat lagi Risa kembali melihat hujan tanpa 
berharap Rifki menjawab pertanyaan nya tadi, gak usah 
dijawab Rifki. 


"Kebanyakan sih cewe itu bilang nya suka hujan, tapi saat 
hujan turun malah neduh" Ucap Rifki setelah keheningan 
tadi 


"Arti dari menyukai hujan itu kan berbeda-beda untuk tiap 
orang" Jawab Risa sementara hujan bertambah deras seolah 
memberi waktu pada Rifki dan Risa untuk lebih dalam 
membahas tentang hujan 


"Apapun itu, kalau mereka bilang suka seharusnya 
menikmati hujan itu bukan cuman berhenti di ucapan 
doang" Ucap Rifki 


"Cara orang lain menikmati hujan juga berbeda-beda rifki" 
Ucap Risa kembali menatap Rifki, ia harus memberikan 
tanggapan nya tentang cara menikmati sesuatu tanpa harus 
menyakiti si penyuka 


"Apalagi cara menikmati hujan, ya bermain saat hujan itu 
turun membasahi tubuh. Hujan hujanan" Jawab Rifki 
menyandarkan punggungnya di dinding 


"Gak semua orang menikmati hujan dengan cara seperti itu, 
menurut aku masih banyak cara untuk menikmati hujan 
tanpa resiko sakit" Ucap Risa lagi 


"Si penyuka hujan harus tau bagaimana cara menikmati 
hujan tanpa harus merasakan sakit dari hal yang disukai 
nya. Contohnya menikmati hujan sambil minum segelas 
Kopi, atau menikmati hujan sambil membaca buku" Ucap 
Risa 


"Menurut aku hujan itu memang pantas banyak yang 
menyukai nya, suara deru air yang jatuh dari atas langit 
menenangkan, serta angin yang bertiup juga menyejukkan. 
Tidak ada alasan untuk tidak menyukai hujan" Tambah Risa 


"Tapi gue gak suka tuh sama hujan" Ucap Rifki 


"Kenapa? emang hujan pernah buat salah sama kamu? " 
Tanya Risa 


Rifki tersenyum kecut, hujan selalu berhasil membuat nya 
mengingat tentang kepergian Kirana, seolah hujan mengerti 
dengan sedihnya waktu itu. 


"Lo itu menenangkan dan menyejukkan sa, gue suka ada di 
dekat lo" Ucap Rifki tiba-tiba dan menggenggam tangan kiri 
Risa yang sedari tadi anteng di sampingnya 


Deg! 


Risa hanya diam jantung nya berdetak lebih cepat, seolah- 
olah mereka sedang dalam acara lomba lari. 


Ini harus cepat di alihkan, Risa gak siap untuk kalimat 
selanjutnya dari Rifki.pipi nya berubah warna 


Dari sana nampak Dimas yang hendak melewati Risa dan 
Rifki, namun kembali berbalik. Risa langsung melepaskan 
tangan Rifki yang menggenggam nya kemudian berdiri dan 
memanggil Dimas 


"Dimas.. " Panggil Risa saat melihat dimas tak jauh dari 
posisinya 


Merasa namanya terpanggil, Dimas berbalik dan tersenyum 
untuk Risa. 


"Sini " Ajak Risa dan di turuti oleh Dimas yang kini duduk di 
sebelah kanan Risa 


"Ada apa sa" Ucap Dimas langsung saja, ia tidak ingin 
berlama-lama dengan situasi canggung dengan Rifki 


"Tadi Rifki.....katanya ada yang mau di omongin sama kamu" 
Ucap Risa dan langsung di tatap heran oleh Rifki, pasalnya 
sedari tadi mereka hanya membahas tentang hujan. 


Di bagian mananya ia bilang kalau ingin berbicara dengan 
Dimas. Rifki kembali melihat butiran butiran air yang jatuh 
dari langit 


"Iyakan Rifki" Ucap Risa menoleh pada Rifki agar Dimas 
percaya 


"Hmm" Jawab rifki 


"Kalian ngomong aja dulu, aku ke kelas dulu " Ucap Risa 
hendak meninggalkan mereka berdua, namun tangan Rifki 
sudah lebih dulu menahan Risa untuk tetap disini 


"Sini aja, dari tadi kan lo udah disini " Ucap Rifki tidak 
mengizinkan Risa pergi 


Risa hanya tersenyum kikuk melihat Rifki, sebenarnya risa 
hanya ingin dimas dan Rifki kembali berbaikan, seperti 
Dinda dan Rifki yang sudah berbaikan 


"Gue minta maaf kalau ada salah sama lo" Ucap Rifki 


"Emang lo ada salah sama gue? " Tanya Dimas, matanya 
terus saja melihat tangan Rifki yang masih dengan 
manisnya menggenggam tangan Risa 


"Ada, karena gue bohongin lo sama arya. Gue minta maaf 
dim" Ucap Rifki serius 


"Lo bohongin gue masalah apa? " tanya Dimas semakin 
kesal melihat Rifki yang masih menggenggam tangan Risa 


Rifki menghela nafas nya berat, mengusap wajahnya 
dengan kasar membuang pandangannya menahan 
emosinya di depan Risa agar tidak melayang pukulan pada 
sahabat nya sendiri. 


Kenapa harus bertanya padahal dia sudah tau jawabannya. 
Rifki memutuskan bangkit dari duduk nya,yang terpenting 
ia sudah minta maaf perihal dimaafkan atau tidak ia 
serahkan pada dimas. Perihal kembali berteman atau 
menjauh itu keputusan dimas meski ia sangat ingin 
bersahabat kembali dengan dimas. 


"Eh...mau kemana Rifki? " Tanya risa yang melihat Rifki 
berjalan meninggalkan mereka berdua entah kemana 


Risa berbalik meminta penjelasan pada Dimas, padahal Rifki 
sudah meminta maaf lebih dulu pada nya kenapa tidak mau 


memaafkan. Bukankah ini sudah mereka bicarakan empat 
hari yang lalu. 


"Iya, udah gue maafin" Jawab Simas mengerti dengan 
tatapan Risa 


"Kenapa ngomong nya sama aku?" Tanya Risa 


"Gue bingung caranya bilang udah gue maafkan" Jawab 
Dimas santai 


"Ya, tinggal bilang ajalah" Ucap Risa tak habis pikir dengan 
Dimas 


"Lo suka sama Rifki? " Tanya Dimas, menatap mata Risa 


Tak siap dengan pertanyaan dari Dimas, Risa membuang 
jauh pandangan agar manik matanya tak bertemu dengan 
Dimas. Risa sendiri pun tidak tau apakah dia menyukai Rifki 
atau tidak, sebelum nya ia tak pernah merasa seperti ini. 


"Apaan sih Dimas, kok jadi aku " Ucap Risa gugup lalu 
kembali memperhatikan hujan yang mulai mereda 


Gugup nya Risa kemungkinan terbesar dari pikiran 
Dimas,bahwa Risa menyukai Rifki. Setelah itu, Dimas pergi 
begitu saja membiarkan Risa seorang diri di antara 
kerumunan murid murid yang sudah menggendong tas 
mereka bersiap pulang karena hujan yang sedari tadi 
mereka tunggu perlahan mulai mereda. 


Malam ini, hujan kembali mengguyur ibukota disertai 
dengan petir yang tak lupa menyambar mangsanya, oleh 
karena itu terjadi pemadaman listrik. 


Rifki memposisikan dirinya di tempat tidur kesayangan nya 
bersiap untuk tidur karena cuaca yang sangat mendukung 


namun sebelum tidur Rifki mencoba menghubungi Risa. 


Dicari nya kontak Risa yang sudah tersimpan dan langsung 
melakukan panggilan suara, begitu panggilan tersambung 
tanpa menunggu waktu Risa langsung mengangkat 
panggilan dari Rifki 


"Ha-halo Rifki" Ucap Risa ketakutan 


"Risa, lo kenapa? " Tanya Rifki langsung duduk posisi 
tidurnya 


"Gak apa apa" Jawab Risa masih takut 


Diwaktu yang bersamaan petir menyambar dengan begitu 
kuat untuk ketiga kali nya sejak hujan turun tadi. Risa yang 
masih menempelkan handphone nya ditelinga langsung 
menjatuhkan handphone nya dan berteriak. Ya ,Risa sangat 
takut dengan hujan yang disertai petir apalagi terjadi 
pemadaman listrik ketakutan nya semakin bertambah saat 
di rumah hanya ia seorang. Mama papa serta kakak 
kandung nya belum pulang sejak ia sampai di rumah sore 
tadi 


"Sa, lo gak pa-pa? " Tanya Rifki langsung khawatir setelah 
mendengar teriakan Risa 


"Gak pa-pa Rifki, aku cuman takut" Ucap Risa, bibir nya 
bergetar hebat menahan rasa takut seorang diri 


"Lo di rumah kan? " Ucap Rifki memastikan keberadaan 
Risa, ia benar-benar khawatir akan keselamatan gadis itu 


"Iya" Jawab Risa menganggukkan kepalanya 


"Mama papa lo ada di rumah kan? " Tanya Rifki memastikan 
lagi orang orang di rumah risa 


"Mama papa sama bg Riki belum pulang dari aku pulang 
sekolah tadi" Jawab Risa 


"Jadi lo sendiri di rumah? " Tanya Rifki lagi 


"Iya, aku sendiri di rumah, hujan deras banget juga petir nya 
buat aku takut" Adu risa 


"Lo mau gue ke sana? Gue bisa nemenin lo sampai bokap 
nyokap lo pulang" Ucap Rifki, ia kembali khawatir setelah 
tau Risa seorang diri di rumah 


"Gak usah Rifki, di luar hujan lebat, angin nya juga kencang. 
Aku takut kamu kenapa kenapa" Tolak Risa, hujan memang 
sedang lebat lebatnya 


"Lo udah hubungi orangtua lo? Abang lo? " Tanya Rifki 
"Udah, tapi gak aktif semua" Jawab Risa 


"Tapi lo udah kunci rumah kan? Kamar lo juga udah lo kunci 
kan? " Ucap Rifki 


"Udah, semua udah aku kunci "Jawab Risa mantap 


"Mereka ada kunci cadangan kan? Kalau gitu lo tidur aja, 
biar gak takut" Ucap Rifki melihat lebat nya hujan turun dari 
balik jendela 


Risa mengangguk lagi"Ada" 


"Yaudah lo tidur aja, gue temenin biar lo gak ngerasa 
sendiri" Ucap Rifki, ia akan menemani Risa malam ini 
melalui sambungan telepon 


Risa menurut,membaringkan tubuh nya di kasur nya yang 
baru ditempati nya kembali setelah kembali dari kampung 
nenek nya, memeluk guling kesayangannya. 


"Lo mau dengerin gue cerita atau nyanyi sa? " Tanya Rifki 
berusaha membuat Risa tenang dan melupakan tentang 
ketakutan nya 


"Kamu bisa nyanyi? Aku mau denger kamu nyanyi aja" Ucap 
Risa memilih opsi kedua dari dua opsi yang di berikan 4ifki 


"Oke.karena lo pilih nyanyi maka gue memutuskan untuk 
cerita aja" Jawab Rifki menghibur Risa 


"Loh kok gitu, kan aku pilih nya nyanyi bukan cerita" Protes 
Risa 


Suara nya sudah kembali normal, Rifki berhasil membuat 
Risa melupakan ketakutan nya saat ini 


"Gue cuman bisa lagu Mandarin, ntar lo nya gak ngerti lagi" 
Jawab Rifki ngasal. Mana bisa di nyanyi dengan suara jelek 
ini,bisa bisa Risa ilfeel pada nya 


"Yaudah cerita aja " Ucap Risa 
"Mau genre apaan? " Tanya Rifki 


"Terserah kamu aja, aku pasti dengerin kok. Asal jangan 
horor" Ucap Risa 


"Kalau lo udah ngantuk tidur aja, gue temenin lo sampe 
tidur" Ucap Rifki 


Rifki pun sebenarnya tidak tau mau cerita apa, ia sendiri tak 
pernah tau cerita ataupun dongeng dongeng sebelum tidur. 
Otaknya harus bekerja memikirkan cerita apa yang akan 
diceritakan nya pada Risa. 


Ini pertama kalinya untuk Rifki 


"Ok judulnya Risa yang cantik dan baik hati" Ucap Rifki 


Mendengar judul dengan namanya , Risa tak dapat 
menyembunyikan senyumnya. Senyum nya mengembang 
begitu cantik seperti judul yang diberikan Rifki 


"Jadi, suatu di hari koridor sekolah seorang cowok yang 
sangat tampan dan keren tak sengaja bertabrakan dengan 
cewek cantik yang baik hati ternyata namanya adalah 
Risa"Ucap Rifki dari telpon mengingat pertama kali nya ia 
bertemu Risa waktu itu 


Entah mengapa sejak Rifki menyebutkan judul cerita 
dengan adanya nama dirinya, Risa seperti tidak peduli pada 
hujan dan gelap yang tengah dirasakan nya. Mendengarkan 
Rifki bercerita sudah menjadi fokus sampai rasa kantuk itu 
tiba. 


Entah sudah sampai mana Rifki bercerita, suara nafas yang 
sudah tenang terdengar dari ponsel Rifki. Seperti nya Risa 
sudah tertidur. Bersama dengan hujan yang masih setia 
mengguyur bumi menciptakan rasa kantuk di diri Rifki. 


Ada begitu banyak cara 
menikmati hujan tanpa harus 
merasakan sakit nantinya 


Risa 

Kalian suka hujan gak?? 

Kalo author sendiri sih takut sama hujan 

Kalau kalian suka hujan komen ya, kasih alasannya juga 


Kalau engga suka hujan juga komen ya, kasih alasannya 
juga 


Jangan lupa vote dan komen yang banyak yaaaaa 


Terimakasih udah mau baca cerita ku 
Jaga kesehatan dan kebersihan kalian yaa 


Salam hangat 


Fifi 


21. Baikan 


SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 


Cek typo!! 
Semoga kalian suka 
Jangan lupa vote dan coment 


Selamat membaca 


Jalanan ibukota tampak tergenang, pasalnya hujan masih 
awet turun dari malam tadi bahkan baru berhenti subuh 
tadi. Risa mengucek ngucek mata nya dan segera turun dari 
tempat tidur bersiap untuk pergi sekolah. 


Dilihatnya semua anggota keluarga sudah berada di bawah 
untuk sarapan bersama. Belum ada yang memulai sarapan . 


"Mama sama papa tadi malam kemana? Ica sendirian di 
rumah tadi malam" Ucap risa memajukan bibir nya 


"Abang juga kemana? " Ucap risa 


Mama papa nya saling tatap begitu pun dengan riki yang 
saling melempar tatapan dengan mama dan papanya 


"Mama, tadi malam ada undangan terus langsung belanja 
sama papa " Jawab dini lembut 


"Tadi malam hujan nya lebat banget ma, mati lampu lagi" 
Ucap risa mengadu 


"Nah itu dia, karena lebat makanya gue masih di kos temen" 
Jawab riki menyantap roti nya 


"Pokoknya jangan tinggalin ica lagi kalau hujan" Ucap risa 
"Iya anak papa" Jawab papa mengelus puncak kepala Risa 


Setelah nya semua melanjutkan sarapan bersama. Karena 
habis hujan risa memilih berangkat sekolah menggunakan 
mobil bersama papa nya. 


Jalanan yang masih basah, serta pohon pohon yang nampak 
lebih segar setelah turun nya hujan. Risa berjalan di Koridor 
sekolah seorang diri , sebelum menyadari langkah sejajar 
nya dengan seseorang disebelah nya yaitu Rifki. 


"Hai" Ucap Risa melempar senyum pada rifki 


"Makasih ya, semalam udah nemenin aku" Sambung risa 
lagi dibalas anggukan oleh Rifki 


"Lain Kali kalau lo takut atau butuh bantuan gue, gue siap 
bantuin lo. Jadi telpon gue aja" Ucap rifki 


Risa hanya mengangguk berjalan bersama rifki, tapi gak 
biasanya rrifki datang ke sekolah sepagi ini. Anak itu 
biasanya selalu mepet saat gerbang sekolah hendak ditutup 
atau bahkan bisa saja ia terlambat. 


Tiba-tiba saja dimas bergabung bersama mereka berdua, 
bahkan merangkul rifki seolah tidak pernah ada 
pertengkaran dalam hubungan persahabatan mereka 


"Tumben banget lo datang cepat, mau ngapain lo? " Ucap 
dimas merangkul sahabat nya 


"Kalian udah baikan? " Tanya risa teramat senang 


"Yoi sa "Jawab dimas merangkul sahabat nya dengan kuat 


Risa membalas senyum pada dimas yang nampak ceria lagi, 
mereka memang pantas mempertahankan hubungan 
persahabatan. Sambil berjalan bertiga menuju kelas masing- 
masing. 


Cuaca benar-benar tidak bersahabat kembali hari ini, hujan 
turun dengan deras nya sedari tadi, bahkan banyak murid- 
murid yang terus terusan menguap menahan kantuk di 
tengah tengah pelajaran, cuaca yang sejuk dan dingin 
membuat mereka mengantuk bahkan kini rifki tengah 
tertidur di pelajaran Bu dina. 


"Rifki Hendra adtmaja" Panggil bu dina murka 


Bisa bisanya ada murid yang tidur di jam pelajaran nya, 
padahal mereka satu kelas sudah memiliki kesepakatan 
dengan bu dina, tidak ada yang tidur , bermain hp, ribut 
disaat jam pelajaran nya. Kini rifki berdiri di luar kelasnya 
mengangkat satu kaki kiri nya serta menjewer kedua telinga 
nya sampai pelajaran bu dina berakhir. 


Ada baiknya juga ia dihukum di luar kelas,setidaknya ia 
tidak perlu melihat atau berpura-pura memperhatikan 
pelajaran matematika dan......tidak baiknya adalah risa 
berjalan di Koridor sekolah dengan dinda. la bisa malu jika 
dilihat risa sedang di hukum seperti ini. 


Rifki masuk kembali ke dalam duduk di kursi Johnny, teman 
sekelas rifki yang tidak datang hari ini, bangku di baris 
paling depan tepat di depan papan tulis. 


"Siapa yang suruh kamu masuk? " Tanya bu dina berhenti 
menjelaskan pelajaran nya 


"Bu, saya mau belajar." Ucap rifki mengambil buku pelajaran 
temannya di belakang tanpa izin 


"Berdiri di luar rifki" Ucap bu dina tidak terbantahkan 
"Tapi bu "Jawab rifki memelas 
"Berdiri di luar " Potong bu dina 


Bu dina menarik rifki menyuruh nya untuk tetap berdiri di 
luar kelas dengan satu kaki kiri dinaikkan dan menjewer 
kedua telinga nya bahkan bu dina menutup pintu dan 
membiarkan murid yang sering bolos di jam pelajaran nya 
berdiri di luar kelas. 


"Ngapain lo, jadi satpam kelas" Ejek dinda pada rifki 


"Berisik lo" Ucap rifki malu, bagaimana bisa ia dilihat oleh 
risa sat dihukum seperti ini. Memalukan 


Dinda tertawa melihat rifki yang membuang pandangan nya 
entah kemana, sementara risa hanya tersenyum saja 
melihat rifki, seperti nya dia sedang menahan malu 


"Kita duluan ya rifki" Ucap risa kemudian berjalan bersama 
dinda menuju toilet 


Rifki melihat punggung risa juga dinda yang sudah berjalan. 
INI GILA!! Rifki malu sekali. Bahkan dinda melihat 
kebelakang menjulurkan lidahnya untuk mengejek kembali 
Rifki. 


Setelah berkutat dengan pelajaran selama tujuh jam , waktu 
yang ditunggu tunggu pun tiba. Dimana bel panjang 
berbunyi sebagai tanda bahwa pelajaran di hari selasa 
berakhir. 


Kini rifki dan dua sahabatnya sudah berada di parkiran 
motor. Ya,mereka bertiga berencana akan ke bandung hari 
ini ,menjenguk ibu dimas yang sedang di rawat di rumah 


sakit. Sudah sekitar dua bulan mereka tidak datang 
menjenguk. Mereka memang selalu pergi bertiga, ibu dimas 
juga ibu rifki juga ibu arya. Dan karena sekarang mereka 
sudah berbaikan,mereka memutuskan untuk menjenguk ibu 
dimas. 


Flashback 


Setelah rifki pergi saat duduk bersama dimas dan juga 
risa,dimas menemui rifki yang sekarang sedang berada di 
kantin duduk menaikkan kakinya dengan rokok yang 
menyala terselip di tangan kanannya.Begitu pun dengan 
dimas yang juga ikutan duduk di sebelah rifki dan 
menyalakan rokok nya. 


"Kalo di pikir pikir ini yang terlama kita berantem" Ucap 
dimas memulai obrolan 


"Udah 6 hari " Jawab rifki dengan pandangan lurus ke depan 


"Mau di perpanjang ?" Tanya dimas menjatuhkan rokoknya 
dan memijak rokoknya sendiri 


"Kalo gue bilang gue mulai ada rasa sama risa.lo mau masih 
mau temenan sama gue?" Ucap rifki mengikuti dimas yang 
menjatuhkan rokoknya 


"Bahkan kalau lo mau pacaran sama dia sekarang pun ,kita 
tetap sahabatan kayak dulu " Jawab dimas 


Rifki langsung menoleh ke arah dimas. Semoga saja dimas 
sedang sadar dengan yang di ucapkan nya. 


"Gue serius " Jawab dimas seolah mengerti dengan maksud 
rifki 


"Jangan sakiti risa! Dia terlalu baik buat lo" Ucap dimas 
merangkul sahabatnya itu 


Mengalah adalah satu hal yang paling tidak mungkin 
dilakukan oleh Dimas,tapi sekarang ia mengalah untuk Rifki. 
Terimakasih karena sudah memberikan Rifki sahabat yang 
tidak pernah meninggalkannya bahkan dalam hal terburuk 
sekalipun meskipun hanya memiliki dua orang sahabat. 
Mereka yang terbaik. 


Sebelum sampai di Rumah sakit,mereka mampir untuk 
membeli bunga lily yang menjadi favorit ibu Dimas,wanita 
yang dua bulan lagi akan memasuki umur empat puluh 
tujuh tahun itu sudah lama menjadi penggemar dari bunga 


lily. 


RUMAH SAKIT JIWA KASIH tertulis di depan pintu masuk 
rumah sakit,suasana yang nampak berbeda dari Rumah 
Sakit biasanya. Mereka berjalan di koridor Rumah Sakit 
menuju ruangan ibu Dimas. 


Seorang perempuan dengan rambut acak acakan duduk di 
lantai bawah keramik ruangan nya,Dimas langsung 
membawa ibu nya naik ke atas bankar Rumah Sakit. 


Wanita itu tersenyum saat melihat Dimas,juga Rifki dan 
Arya datang membawa bunga lily untuknya. 


"Mami kenapa duduk di lantai?" tanya Dimas lembut 
Wanita itu hanya tersenyum 
"Mami udah makan?" Tanya Rifki 


Wanita itu hanya menganggukkan kepala nya dan 
tersenyum. Sementara Dimas mulai mengambil sisir 
,menyisir rambut ibu nya yang acak acakan . 


"Mami cepat sembuh,kita kangen sama mami" Ucap Arya 
meraih tangan ibu dimas mengelus lembut tangannya 


Selesai Dimas menyisir rambut ibu nya, dimas juga 
membersihkan tangan serta kaki ibu nya dengan kain basah 
agar ibu nya tetap bersih. 


Taman dengan bunga bunga yang terawat cantik,serta 
udara yang lebih bebas daripada di ruangan ibu Dimas. 
Dimas memetik kan bunga mawar merah yang tertanam di 
sana ,menyelipkan ujung bunga di telinga ibu nya. Dimas 
tersenyum 


"Mi,Arya sekarang udah rajin belajar nya mi" Ucap Rifki 
berlutut di samping ibu dimas yang duduk di kursi roda 


"Iya mi,udah pinter banget dia" Adu Dimas 
"Doain ya mi,biar jadi juara umum" Ucap Arya terkekeh geli 
"Kampret lo,langsung berharap juara umum" Timpal Rifki 


Tidak ada respon dari ibu dimas,perempuan itu tetap diam 
dengan tatapan kosong nya. Membuat Dimas sedih,tidak 
ada perubahan pada ibu nya. la berharap ibu nya segera 
sembuh 


Sudah dua jam mereka berada di taman,mengajak ibu 
dimas mengobrol bahkan bercanda namun tidak ada respon 
dari nya.wanita itu hanya sesekali tersenyum pada dimas. 


Hari sudah mulai gelap,setelah memastikan ibu nya makan 
dan minum obat dan menunggu ibu nya tidur terlebih 
dahulu,kini mereka bertiga sudah berada diparkiran dan 
menjalankan motor masing masing meninggalkan kota 
bandung. 


Sesampainya di rumah,Rifki langsung melempar asal tas 
nya serta jaket nya dan berjalan menuju kamar 
mandi,perjalanan hari ini benar benar melelahkan. 


Suara gaduh kembali terdengar dan sudah pasti mama dan 
papa nya kembali bertengkar. Suara mereka sudah biasa 
Rifki didengar sejak dulu. 


Rifki hanya tak paham dengan jalan pikiran ibunya,ia bisa 
bertahan dengan lelaki yang sudah jelas jelas kasar 
padanya dan juga berselingkuh di belakangnya. Apa yang 
harus di pertahankan dari pernikahan yang sudah tak wajar 
ini. 

KKK 


Jangan lupa vote dan komen nya ya 
Biar author semangat 


Terimakasih 
Jaga kesehatan dan kebersihan kalian 


22. Merpati 
SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 


cek typo!! 
Semoga kalian suka 
Jangan lupa di vote dan coment 


Selamat membaca 


Setelah Dimas mengetahui bahwa Rifki menyukai 
Risa,Dimas lebih memilih untuk mengalah membiarkan Rifki 
maju untuk mendapatkan hati Risa. la juga sudah di tolak 
oleh Risa 


Pagi ini dan tidak pernah terjadi pada rrifki yang sudah 
menyusuri jalanan dengan motornya. Ya ,rifki bangun jauh 
lebih pagi dari biasanya hanya untuk berangkat bersama 
risa pagi ini. 


Di keluarkan nya ponsel miliknya dari saku celananya 
mencari nama risa untuk memberitahu perempuan itu 
bahwa ia sudah di depan rumah risa. 


Ketik rifki pada applikasi chat"Sa, gue di depan rumah lo" 


Pesan itu sudah dibaca oleh Risa,hingga tak lama kemudian 
Risa keluar membawa tas sekolah nya,membuka pintu pagar 
yang membatasi mereka 


"Ada apa Rifki?" Tanya Risa 


"Bareng gue yuk" Ajak nya 


"Ke sekolah?" Tanya Risa dan dibalas anggukan mantap dari 
Rifki 


Setelah nya Rifki kembali memakai kan Risa helm,rasanya 
sudah lama sekali tidak berboncengan dengan Risa. 


Masih ada waktu dua puluh menit lagi sebelum gerbang 
sekolah di tutup,Rifki memberhentikan motor nya di warung 
nasi uduk 


"Gue belum sarapan sa, gak pa-pa kan kalau kita sarapan 
dulu" Ucap Rifki 


Risa melihat kembali jam yang bertengger di tangan kanan 
nya. Masih ada waktu sekitar dua puluh menit lagi pikirnya 
kemudian mengangguk,membiarkan Rifki sarapan sebelum 
memulai aktifitasnya. Agar pria itu fokus,lebih baik sarapan 
dulu. 


"Lo pesen apa?" Tanya Rifki yang duduk berhadapan dengan 
risa 


"Aku udah sarapan roti tadi" Jawab Risa 


"Roti doang mana kenyang sa, sarapan lagi ya" Bujuk 
Rifki,sebenarnya ia ingin makan bersama risa,bukan hanya 
di temani Risa 


"Ya udah deh,samain aja sama kamu" Ucap Risa 


Ini pertama kalinya bagi Rifki,sarapan nya ada yang 
menemani nya ternyata sebahagia ini rasanya sarapan 
bersama dan tidak sendirian seperti dulu 


Nasi uduk pesanan mereka sudah terletak didepan 
meja,tidak ada suara saat mereka makan kecuali dentingan 
sendok dan piring,hingga sarapan Rifki habis tak bersisa 


begitupun dengan Risa yang katanya sudah sarapan di 
rumah. Entah faktor nasi uduk yang enak atau karena ada 
Risa di hadapan Rifki yang membuat pagi ini lebih berkesan 
dari biasanya dan sembilan puluh persen adalah point 
kedua. 


"Enak banget nasi uduknya?" Tanya Rifki mencondongkan 
badannya mengambil sisa nasi yang menempel di sudut 
bibir Risa 


Risa memegang sudut bibirnya yang sudah di bersihkan 
oleh Rifki beberapa saat yang lalu,detak jantungnya 
kembali bergejolak tak biasa lalu sesaat kemudian Risa 
meyakinkan dirinya bahwa pipi nya sudah memerah. 


Rifki tersenyum dan segera bangkit lalu membayar 
makanan mereka berdua,lima menit lagi gerbang sekolah 
akan ditutup membuat Rifki menjalankan motor nya dengan 
kecepatan penuh ,ia tidak mau Risa terlambat karenanya. 


Setelah berhasil melewati gerbang yang sudah akan di 
tutup dan turun dari motor Rifki. 


Risa menarik tangan Rifki berlari menuju kelas tanpa sadar 
bahwa mereka masih menggunakan helm sambil berlari di 
sepanjang koridor sekolah 


Rifki sudah menyadari helm yang masih menempel di 
kepalanya dan juga Risa,namun genggaman tangan Risa 
membuat nya mengikuti Risa dan berlari disepanjang 
koridor 


Setelah hampir dekat dengan kelas Risa,Rifki menarik Risa 
dan membuat gadis itu hilang keseimbangan,beruntung 
saja ada Rifki di belakang yang menangkapnya sehingga 
Risa tidak sampai terjatuh 


Beberapa saat Rifki menatap Risa lekat,warna manik mata 
nya yang berwarna coklat tepat bertabrakan dengan manik 
hitam milik Rifki,hingga Risa mengembalikan posisi berdiri 
nya dengan benar 


"Lo mau masuk kelas pakai helm hem?" Tanya Rifki bergerak 
melepas helm milik risa 


"E--ehh iya" Ucap Risa gugup 


Setelah melepas helm yang dikenakan Risa,Rifki 
memperbaiki tatanan rambut Risa yang tergerai cantik 


"Masuk gih,lo udah telat" Ucap Rifki 


Setelah memastikan Risa duduk di bangku nya barulah Rifki 
melanjutkan langkah nya menuju kelas nya dengan santai 
sambil membawa dua buah helm di tangannya 


aaa 


Sepulang sekolah tadi,Rifki mengajak Risa untuk ikut 
dengan nya ke suatu tempat. Entah kenapa Risa meng-iya 
kan ajakan Rifki „padahal ujian semester sudah 
dekat,minggu depan mereka akan melaksanakan ujian 
selama seminggu secara serentak. 


Kini mereka sudah sampai di Taman. Taman yang memliki 
luas kurang lebih satu hektar terletak di Menteng Jakarta 
Pusat. 


Berjalan menikmati bunga bunga yang bermekaran serta 
ada juga burung merpati yang menarik perhatian Risa 
namun Risa tidak berani mendekati merpati itu. 


"Tunggu disini sebentar sa" Ujar nya lalu berlalu entah 
Kemana 


Risa hanya melihat merpati merpati yang begitu ramah 
pada pengunjung terlebih lagi mereka memberi makan 
merpati itu. 


Hanya lima menit Risa menunggu Rifki yang meminta nya 
menunggu disini. Rifki datang dengan segelas kecil 
makanan burung menumpahkan sedikit di telapak tangan 
nya dan berjongkok menarik perhatian merpati untuk 
mendekati mereka berdua membuat Risa sedikit 
memundurkan kakinya ketika merpati merpati mendekati 
mereka. 


"Ga apa-apa sa. Sini disebelah gue" Ucap Rifki meminta nya 
untuk berjongkok disebelahnya memberi makan merpati 


"Ada gue sa" Ujar nya lagi,ketika Risa menunjukkan wajah 
tak berani mendekat 


Rifki berdiri mendekati risa menatap nya dalam tepat di bola 
mata nya ,kemudian menganggukkan kepalanya lalu 
berjoangkok kembali diikuti risa yang juga berjongkok 
disebelah rifki 


Rifki kembali menarik perhatian merpati merpati agar 
mendekati mereka dengan menabur biji bijian di 
bawah,dekat dengan sepatu risa. 


"lih rifki" Ucap risa mundur lalu memukul lengan rifki 


Rifki hanya tertawa melihat wanita itu takut dengan 
merpati,merpati disini pasti sudah jinak dan tidak mungkin 
membahayakan pengunjung apalagi sampai mencelakai 
pengunjung 


Rifki memberi biji bijian di telapak tangan Risa"Coba deh,ga 
apa-apa. Mereka baik semua " Ucap Rifki meyakinkan Risa 


Tangan Risa sempat bergetar saat pertama kali memberi 
makan merpati secara langsung. Tampak nya merpati pun 
juga ikut menyukai Risa,terlihat dari seberapa banyak 
merpati yang mendekati nya saat memberi makan berbeda 
dengan Rifki. 


Gadis itu sudah tidak terlihat takut lagi,bahkan dengan 
berani nya ia mengelus-elus merpati yang mendekati nya. 
Dengan senyum khas Risa serta angin yang meniup rambut 
hitam yang tergerai semakin memperlihatkan kecantikan 
Risa. 


Rifki tidak ingin menyia-nyiakan kesempatan nya,segera di 
keluarkan nya ponsel dari saku celana dan memotret 
Risa,bahkan juga mengabadikan momen ini dalam bentuk 
vidio. Cantik! 


Sadar akan kamera ponsel yang terus mengarah 
padanya,Risa menutup kamera ponsel Rifki dengan tangan 
nya 


"Rifki,apaan sih foto foto" Ucap nya malu 


"Gue suka foto hal hal yang cantik" Jawab Rifki lalu 
menyimpan ponsel nya lagi,setelah mendapat banyak foto 
Risa membuat pipi Risa merah merona 


"Kalau lihat merpati jadi,ingat goutes merpati tak pernah 
ingkar janji" Ucap Risa menabur biji bijian terakhirnya dan 
memutuskan berdiri bersamaan dengan Rifki 


Mereka melangkah mengelilingi taman berbarengan sambil 
membahas goutes yang di ucapkan risa tadi. Bagi Rifki itu 
hanya sebuah filosofi dengan mengambil sisi baik dari 
merpati yang tak pernah ingkar janji 


"Kamu udah pernah kesini?" Tanya Risa 


Rifki menggeleng tegas. Hidup nya terlalu hambar untuk 
menikmati indah nya ciptaan Tuhan disini,setelah 
mengetahui papa nya berselingkuh ia hanya merasa tidak 
tertarik pada bumi dan seisinya sampai di perkenalkan 
Dinda tentang Kirana hidup nya sedikit berwarna kala itu. 
Kirana adalah yang pertama membuat nya jatuh cinta, 
namun itu hanya bertahan selama dua tahun saja hingga 
kirana mengalami pelecehan dan membuat nya sampai 
stres lalu bagian paling tidak menyenangkan nya adalah 
Kirana di temukan gantung diri dikamar nya. Hal hal 
menyakit kan yang di lalui nya membuat Rifki kembali tidak 
tertarik pada dunia dan isi nya 


Setelah berjalan jalan di sekitar taman dan makan mie ayam 
bersama,kini mereka sudah dalam perjalanan pulang. 
Bersama dengan padat nya lalu lintas serta warna oranye 
yang menghiasi langit menjadikan nya tampak begitu indah 
juga disertai dengan nyanyian pengamen jalanan saat 
lampu lalu lintas berwarna merah. Dan juga untuk kedua 
kali nya mereka menikmati senja bersama lagi. 


"Besok gue jemput lagi ya" Ucap Rifki mengaitkan helm 
milik Risa di jok belakang motor nya 


"Gak usah Rifki,aku sendiri aja" Jawab nya tak ingin 
merepotkan 


Rifki mengangguk mengerti,hari ini juga sudah terlalu 
berharga baginya. 


"Jangan lupa belajar Rifki,minggu depan kita ujian " Ucap 
Risa mengingatkan Rifki 


"Iya" Jawab nya tersenyum tipis lalu kemudian menjalan kan 
motornya menjauhi rumah Risa 


aaa 


Murid murid dihebohkan pagi ini,pasalnya jadwal ujian 
sudah di tempelkan di mading dengan jadwal yang 
membuat mereka semua tercengang. Bagaimana bisa mata 
pelajaran Matematika lah yang di letakkan di hari pertama 
ujian, para guru sengaja ingin membunuh mereka dengan 
jadwal seperti itu. 


"Itu siapa sih yang buat jadwal seenak nya" Protes Dimas 
setelah melihat pengumuman di mading pada Arya 


"Makanya kalo orang lagi belajar lo perhatiin jangan cabut" 
Jawab arya 


"Oohh gitu lo mentang mentang udah jadi anak bimbel" 
Ucap dimas mencekik leher sahabatnya membuat Arya 
mengaduh kesakitan 


Setelah protes tentang jadwal ujian yang di rasa dimas 
seenak nya pada Arya, mereka berkunjung ke kantin bu nini 
langganan mereka bertiga 


"Bu nasi goreng dua" Pesan Arya duduk di pojok warung 
agar tidak terlihat oleh bu nuri 


Rencana nya mereka akan kembali membolos disini, mereka 
sudah mengajak Rifki namun anak itu masih belum 
membaca chat di grup mereka hingga memutuskan lebih 
dulu duduk di kantin. 


Namun seperti nya insting bu Nuri sebagai guru bk tajam 
sehingga ia bisa langsung mengetahui keberadaan Dimas 
dan Arya. 


Saat bel berbunyi,bu Nuri langsung berkeliling di sekitaran 
kantin menangkap basah Dimas dan Arya yang sedang asik 
melahap sarapan mereka,tanpa menunggu waktu lagi bu 


Nuri langsung menarik kedua telinga murid nya menuntun 
mereka masuk kedalam kelas 


"Bu dilepas dong bu" Protes Dimas 


"Biar saya antar kalian sampai kelas" Jawab bu Nuri tak 
mengindahkan protesan Dimas 


"Bu,kita cuman laper . Nasi goreng saya belum abis,sayang 
di buang bu" Arya memelas meratapi nasi goreng nya 


Bu nuri benar benar mengantar mereka sampai kedalam 
kelas yang mengundang tawa teman teman kelas mereka. 


Gue suka foto hal hal yang cantik 
Termasuk lo 


Jangan lupa vote dan comment 
Salam sayang 


Fifi 


23. Kalian tidak mengerti 
SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 


Cek typo!! 
Jangan pelit vote dan comment 


Selamat Membaca 


Pelajaran baru saja akan berlangsung di kelas IPS 1,namun 
kedatangan Bu Nuri membawa dimas serta arya dengan 
menjewer telinga mereka membuat kelas yang awal nya 
tenang menjadi berisik menertawakan bagaimana muka 
Dimas dan Arya yang menahan sakit akibat jeweran dari Bu 
Nuri. 


"Bu,jangan kasih mereka izin kalau bukan saat istirahat" 
Ucap Bu Nuri pada Bu Rina 


Setalah nya mereka langsung di suruh duduk di bangku 
masing masing dan Bu Rina melanjutkan kelas nya pagi itu 
hingga selama dua jam ke depan. 


"Jidat lo kenapa ki?" Tanya Arya yang duduk disebelah nya 


"Gimana ganteng gak gue kalo di perban gini" Timpal Rifki 
sok cool 


"Sok ke gantengan lo" Jawab Arya kesal 


Suara deru motor Rifki berhenti di dalam rumah yang di 
tinggali nya. Dua buah mobil yang terparkir rapi dari 
halaman rumah nya menarik perhatian Rifki sore itu 
bersamaan dengan suara gaduh yang terdengar dari dalam 


rumah membuat Rifki memperbesar langkah nya untuk 
segera masuk. 


Rifki tidak tau permasalahan apa kali ini,tapi satu yang 
dilihat nya. Papa nya sudah menggenggam vas bunga di 
tangan kanan nya. Dengan cepat Rifki melindungi wanita 
yang menjabat sebagai ibu nya dari amarah sang papa. 


Vas bunga melayang di kepala Rifki,beruntung ia masih 
melindungi kepala nya dengan lengan nya ,vas bunga itu 
hancur . 


Darah segar bercucuran dari dahi rifki. Rifki menyeka darah 
yang mengalir begitu deras dari dahi nya menatap tajam 
Hamdi yang sudah sangat keterlaluan . 


"Kenapa pa? Kenapa harus papa?" Ucap Rifki begitu 
emosional 


"Rifki ayo,kita obati luka kamu nak" Ujar Nita berurai air 
mata melihat anak nya,mama nya segera memeluk lengan 
Rifki hendak membawa anak nya ke Rumah Sakit 


Rifki melepaskan tangan mamanya yang hendak 
membawanya ke Rumah Sakit 


"Rifki gak tau apa yang buat kalian bertahan dalam 
hubungan ini. Kalau memang masih saling mencintai 
tolong..... jangan saling menyakiti dan kalau memang sudah 
gak saling cinta,apa susah nya bercerai. Jangan pikirin 
perasaan Rifki, yang terpenting mama bahagia papa 
bahagia" Ujar Rifki mengeluarkan uneg uneg nya yang di 
pendam nya 


"Rifki benci papa yang gak pernah bisa menghargai mama. 
Rifki juga benci mama yang selalu lemah di depan papa. 


Kenapa sih ,kenapa keluarga kita gak bisa tentram 
bahagia?" Sambung Rifki emosional 


"Kalian selalu berhasil buat Rifki merasa tidak pernah di 
inginkan di kehidupan ini" Ucap Rifki menyeka mata nya 
yang sudah memerah 


Rifki segera pergi keluar dari rumah menjalankan motor nya 
dengan tujuan utama nya adalah klinik terdekat. 


Dengan empat jahitan robek di dahi Rifki akibat dari 
pecahan vas bunga yang melukai dahi nya. Rifki berjalan di 
Koridor klinik yang masih menggunakan seragam sekolah. 
Hari ini ia tidak akan pulang ke rumah. 


Malam ini Rifki memilih untuk mengunjungi tempat billiard, 
bermain disana dengan beberapa puntung rokok yang 
sudah dihisap nya untuk menghilang kan stres yang di 
rasakannya. 


Rifki mengikuti kelas pertama nya dan mengabaikan chat di 
grup nya yang ingin membolos hari ini. Beruntung nya Rifki 
tidak mengikuti mereka kalau tidak ia akan bernasib sama 
dengan Dimas dan Arya yang di jewer sepanjang kantin 
sampai kelas. 


kakak 


Risa yang baru selesai praktikum kimia dan bertemu dengan 
Nita yang nampak terburu buru di sepanjang koridor 
sekolah. 


"Tante" Sapa Risa ramah 


"Risa,kamu lihat Rifki hari ini?" Tanya nya tampak begitu 
cemas 


"Risa belum ketemu Rifki dari tadi tante,tapi kayak nya Rifki 
datang kok tante" Ucap Risa merasa yakin bahwa Rifki 
masuk sekolah hari ini,tapi yang membuat Risa bingung 
kenapa mama nya menyusul Rifki sampai di sekolah?apa 
terjadi sesuatu? 


"Yaudah tante ke ruang guru dulu ya" Ucap Nita berlalu 
begitu cepat. Risa hanya membalas dengan anggukan dan 
tersenyum pada ibu Rifki. 


Sementara Rifki,sejak pelajaran pertama ia masih dengan 
posisi nya menopang dagu menahan rasa sakit dari jahitan 
di dahi nya 


"Permisi bu,Rifki di panggil ke ruang bk bu" Ucap salah 
seorang murid perempuan 


Rifki menghela nafas nya berat ,sejujurnya ia malas berjalan 
apalagi sampai melangkah kan kaki nya ke ruang bk lagi. 
Dengan berat hati Rifki bangkit dan izin untuk segera ke 
ruang bk 


"Pasti mama atau papa" Gumam nya sendiri di koridor 


Sudah ada Nita yang duduk dengan cemas berhadapan 
dengan Bu Nuri berharap anak bungsu nya masuk sekolah 
hari ini setelah tidak pulang malam kemarin. 


Rifki mengetuk pintu dan melihat ibunya yang langsung 
bangkit dan segera memeluk Rifki. 


"Rifki,kamu gak apa apa kan? Kenapa gak pulang semalam 
nak?Mama cemas nungguin kamu" Ucap Nita memegang 
kedua pipi rifki 


"Gak apa apa ma" Jawab Rifki melepaskan kedua tangan 
mama nya di pipi nya 


"Kening kamu gimana? Masih sakit?" Tanya nya lagi melihat 
kening anak nya di perban 


"Gak apa apa ma" Jawab Rifki menjauhkan tangan mama 
nya dari kening nya 


"Silahkan duduk Bu,Rifki" Ucap Bu Nuri mempersilahkan ibu 
dan anak duduk 


Rifki hanya diam mendengar konseling dari Bu Nuri 
membiarkan gurunya memberi nasihat untuk nya setelah 
tau bahwa Rifki tidak pulang semalam. 


Setelah berada dari ruang bk selama kurang lebih 30 menit, 
Rifki berjalan bersama mama nya mengantarkan mama nya 
sampai ke parkiran mobil. 


"Nanti pulang sekolah langsung pulang ya nak. Mama minta 
maaf" Ujar Nita lembut 


"Iya, hati-hati ya ma" Jawab Rifki menunggu mobil berwarna 
putih itu menghilang dari pandangan nya 


Sementara Risa hanya diam melihat dari jauh,ada perban di 
dahi nya juga seperti nya Rifki sedang ada masalah. Risa 
ingin bertanya tapi ia juga tidak ingin terlalu jauh masuk ke 
dalam kehidupan Rifki. 


Setelah bel panjang pulang sekolah Rifki langsung 
menyusul Risa di kelas nya. Setelah selesai mengantar 
mama nya sampai parkiran  mobil,Rifki melihat 
pengumuman tentang jadwal ujian yang akan di mulai pada 
hari senin mendatang dan jadwal pertama yang akan di 
ujian kan adalah Matematika, entahlah mendengar kata 
Matematika membuat Rifki bersemangat untuk memulai 
ujian di hari senin asalkan belajar bersama Risa. 


Rifki ingin menawarkan Risa untuk menjadi guru nya dalam 
pelajaran Matematika dan ia juga sudah bertekad akan 
belajar sampai maksimal asal dengan dukungan dari Risa. 


" Sa, ikut gue bentar yuk"ajak Rifki yang begitu 
bersemangat 


"Kemana?" Tanya Risa masih membereskan buku bukunya 


"Ikut gue aja dulu" Jawab Rifki menarik tangan risa saat 
sudah selesai 


Rifki mengajak risa untuk segera pergi menjauh dari kelas 
yang berlabel kan IPA berjalan menuju parkiran 


"Kemana Rifki?" Tanya Risa lagi 


"Gue tadi lihat di mading jadwal ujian udah keluar,gue 
pengin belajar Matematika sama lo" Ucap Rifki meraih 
kedua tangan Risa 


"Aku? Kenapa aku?" Risa mengernyitkan kening nya 
"Karena gue percaya lo" Jawab Rifki yakin 


"Udah pokoknya gue yakin sama lo, dan gue janji bakal 
serius belajar nya" Sambung Rifki mengangkat tangannya 
dengan jari membentuk huruf v 


"Jadi kita mau kemana?" Tanya Risa 
"Kita cari tempat buat belajar "jawab Rifki 
"Aku yang nentuin tempat belajar nya" Potong Risa 


"Tapi gak hari ini ya,besok pulang sekolah di perpustakaan" 
Ucap Risa 


"Kamu pulang ke rumah dan jangan kemana mana" Ucap 
Risa 


"Gue antar ya" Pinta rifki 


Risa menggeleng,ia lihat ada wajah cemas serta khawatir 
pada ibu Rifki,ia tidak ingin membiarkan Rifki pulang lama 
karena nya. 


"Aku pulang sendiri aja,kamu juga. Langsung pulang ke 
rumah atau aku gak mau ajarin kamu besok" Ucap 
Risa,entah apa yang membuat nya sampai seberani itu 
untuk mengancam Rifki tapi yang pasti lelaki itu menuruti 
perkataan Risa 


Rifki menunggu sampai Risa naik angkot dan langsung 
menjalankan motornya pulang ke rumah yang tidak ingin 
menjadi tujuan pulang nya saat ini. Tapi atas permintaan 
Risa,ia akan pulang . 


Tidak ada yang berbeda dari rumah besar tempat Rifki 
tinggal. Rifki memperhatikan foto besar yang menampilkan 
kedua orang tua Rifki serta kakaknya dan dirinya yang 
tersenyum lebar kala itu bahkan siapapun akan iri dengan 
segala hal yang dimiliki Rifki. Papa yang sukses mendirikan 
perusahaan property yang memiliki anak cabang di 
berbagai daerah , Mama yang juga memiliki butik dengan 
design baju yang tak pernah mengecewakan pelanggan 
serta kakak perempuannya yang sudah memiliki keluarga 
menjadi istri dari dokter bedah di rumah sakit terkenal di 
kota ini 

Sangat sempurna. 


Tapi bagi Rifki itu semua tidak cukup membuat nya bahagia 
jika selalu mendengar pertengkaran kedua orangtua nya 
dan melihat langsung perselingkuhan ayah kandung nya 
dengan wanita sialan itu. 


"Den Rifki bapak nunggu den Rifki di ruang kerjanya" Ucap 
bibi saat mengetahui Rifki sudah pulang sekolah 


"Males" Jawab Rifki berlalu meninggalkan bibi di dapur dan 
masuk ke kamar 


Rifki lebih memilih untuk mencari buku pelajaran yang 
hanya dibeli nya saat awal ajaran baru. Rifki perlu 
menyiapkan buku untuk belajar nya besok dengan Risa. 
Setelah di rasa cukup Rifki memasukkan buku buku nya 
kedalam tas. Kenapa rasanya waktu lama sekali berputar 
untuk esok hari. 


Kalau memang masih saling mencintai 
Tolong,jangan saling menyakiti 


Terimakasih 
Jangan lupa vote dan comment 


Salam sayang 


Fifi 


24.1 Love Matematika 
SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 


cek typo!! 

Jangan lupa vote dan comment 
Semoga kalian suka 

Kalian suka Matematika gak? 


Selamat Membaca 


Kini Rifki dan Risa sudah berada di perpustakaan sekolah. 
Risa memilih perpustakaan agar lebih fokus belajar dan 
mengajari rifki. 


Rifki juga sudah mengeluarkan buku catatan matematika 
yang hanya beberapa lembar saja terisi oleh materi materi 
dan latihan yang digabung nya menjadi satu buku. 


"Harus serius ya,jangan main main" Ucap Risa memperingati 
Rifki yang duduk disebelahnya 


"Yaaaa Risaa" Jawab rrifki mengacak acak rambut 
perempuan disamping nya ,seperti nya perkataan nya pada 
Risa saat pertama kali mengerjakan Matematika pada nya. 
Risa agresif sekali pada Matematika 


Kembali detak jantung tak normal ini berulah kala Rifki 
mengacak acak rambut Risa dan menatap Risa begitu dekat 
di wajah Risa 


"Yaudah ayo mulai belajar nya" Ucap Risa membenarkan 
rambut nya berusaha me netral kan suara detak jantung nya 


Risa mulai menjelaskan materi materi yang menurut nya 
akan masuk menjadi soal soal ujian semester di hari Senin 
nanti. Dengan penuh kesabaran Risa menjelaskan materi 
materi dengan bahasa yang mudah dipahami oleh Rifki. 


"Sekali lagi aku ulang ya" Ucap Risa setelah menjelaskan 
tiga kali 


Rifki hanya mengangguk kemudian kembali fokus 
mendengarkan dan melihat Risa yang mencoret coret 
bukunya sambil menjelaskan materi tentang Integral 


"Kalau nilai ujian kamu sampai dapet nilai 80 aku bakal 
kasih hadiah" Ucap Risa 


"Serius?" Jawab Rifki menaikkan satu alis nya 


"Iya. Makanya kamu serius belajarnya" Ucap Risa 
mengangguk yakin 


Rifki kembali serius mendengar penjelasan dari Risa,dan 
tidak akan membuat Risa kecewa karena nilai ujian nya juga 
ada janji yang harus dibuktikan oleh Risa padanya. 


Mereka harus keluar dari perpustakaan setelah di peringati 
oleh bu dewi yang menjaga perpustakaan karena hari sudah 
menunjukkan pukul lima sore. 


"Hari ini kita belajarnya sampai disini dulu,kamu jangan 
lupa belajar dirumah kerjain latihan latihan. Ini aku pinjamin 
Catatan aku ,kamu fotocopy aja besok kembaliin sama aku" 
Ucap Risa menyerahkan buku bersampul coklat serta 
sampul plastik yang sangat rapi 


"Makasih ya. Gue gak akan ngecewain lo" Ujar Rifki 
menyimpan buku itu dengan rapi kedalam tas hitam milik 
nya 


Masih ada waktu dua hari lagi untuk mulai bertempur 
dengan soal ujian pada hari senin mendatang. Rifki berjanji 
untuk mengerjakan nya dengan maksimal dan serius di 
ujian kali ini. 


Setelah mengantar Risa pulang dan membersihkan diri,Rifki 
duduk di meja belajarnya membuka catatan Risa dan 
mempelajari materi yang belum sempat di jelaskan Risa 
siang tadi serta berlatih dengan soal soal di buku pelajaran 
nya yang masih cantik tak pernah di buka. Satu yang harus 
kalian tau adalah tulisan rapi milik Risa membuat rifki betah 
memandang rumus rumus yang menyakitkan mata 


Sudah hampir jam sebelas malam Rifki belajar memahami 
pelajaran yang menguji adrenalin bagi Rifki. 


Sebuah notif dari Risa membuat Rifki yang sudah tak 
bersemangat kembali dalam mode full baterai on . 


Kalau ada yang dirasa sulit bisa tanya sekarang,aku juga 
lagi belajar 


Kalau vidiocall mau gak? Soalnya gue bingung cara nanya 
yang sulit kalo lewat chat 


Iya boleh 


Rifki tidak bisa menyembunyikan senyuman yang terbentuk 
di bibir nya ketika Risa memberi nya izin untuk ber vidiocall 


Rifki langsung melakukan panggilan vidiocall setelah 
mendapat izin dari Risa. Yang pertama dilihat nya adalah 


Risa yang nampak begitu cantik dengan kacamata baca 
yang bertengger manis hidung nya 


"Yang mana yang mau ditanya Tifki?" Tanya Risa saat Rifki 
hanya diam setelah memulai panggilan vidiocall 


Rifki kembali tersadar setelah beberapa menit mengagumi 
satu wanita yang ada dilayar ponselnya di hampir tengah 
malam seperti ini. 


Bagi Rifki,Risa sungguh luar biasa,ia akan dengan senang 
hati mau membagi ilmu nya pada Rifki serta dia orang yang 
mau mendengarkan keluh kesah orang lain. 


Mereka saling membahas materi Matematika sampai jam 
menunjukkan pukul satu malam,Risa memilih menyudahi 
obrolan mereka karena sudah larut malam agar Rifki tidak 
terlambat sekolah besok pagi. 


Jauh dari dugaan Rifki yang meyakini kalau hari ini ia akan 
terlambat bangun karena sakit kepala berusaha memahami 
Konsep konsep yang di beritahu Risa malam tadi, Rifki 
bahkan bangun lebih pagi tidak seperti biasanya. 


"Den ini masih jam setengah tujuh loh?" Ucap bibi tak 
menyangka melihat Rifki kembali sudah siap berangkat 
sekolah 


"Emang aku gak boleh bangun jam segini bi?" Tanya Rifki 
duduk di meja bar dapur menunggu nasi goreng yang 
sedang dibuat bibi 


"Boleh den,bibi malah seneng den Rifki semangat gini ke 
sekolah nya" Jawab bibi sambil fokus memasak 


"Emang harus semangat bi" Sambung Rifki lebih 
semangat,apalagi saat mengingat vidiocall nya bersama 


Risa malam tadi membuat sebuah senyuman terbentuk dari 
bibir rifki 


Sekolah terasa menyenangkan saat ini bagi Rifki,ia banyak 
memiliki alasan untuk bertemu Risa . Misalnya saat 
pelajaran sosiologi tengah berlangsung,Rifki mengangkat 
tangan kanan nya meminta izin secara terang terangan 
ingin ke kelas IPA 1 untuk memberikan buku catatan Risa 
yang di pinjam nya,namun Rifki tidak benar benar 
mengembalikan buku itu. 


Rifki mengetuk pintu kelas sambil membawa buku kosong 
sebagai alasan nya untuk bertemu Risa diluar kelas. 


Bimbingan belajar Matematika dimulai Risa sehabis pulang 
sekolah dengan tempat yang sama setelah memberikan 
Rifki waktu untuk sekedar istirahat setelah waktu pulang 
sekolah. 


"Tadi ngapain pakai alasan mau balikin buku segala" Protes 
Risa di sela sela Rifki mengerjakan latihan 


"Ingin aja" Jawab nya mengedikkan bahu acuh 


Risa menghela nafas mendengar jawaban dari 
Rifki,sebenarnya ia suka saat Rifki menemui nya saat belajar 
tadi tapi sorakan teman teman nya membuat Risa menahan 
malu karena Rifki mengacak acak rambut Risa di depan 
teman temannya dan Bu Dina. Pipi nya memerah 


"Bener gak?" Tanya Rifki memberikan hasil kerja nya pada 
risa 


Risa tersenyum lebar mengacungkan jempol kanan nya 
pertanda jawaban Rifki benar semua 


"Kalau gini aku yakin kamu pasti bisa dapet nilai ujian 80" 
Ucap Risa yakin 


"Belajar Matematika itu menyenangkan,asalkan sama lo" 
Jawab Rifki 


"Kalau gitu kerjain ini lagi" Timpal Risa memberikan kisi kisi 
soal ujian pada Rifki 


Rifki menghela napas berat ketika risa menyodorkan buku 
latihan milik nya, ia pikir setelah berusaha menggombali 
Risa pipi nya akan merah merona dan tersenyum malu 
namun sayang nya Rifki tidak melihat itu melainkan kembali 
dengan fokus mereka yaitu Matematika. 


Rifki dan Risa melanjutkan belajar mereka di cafetaria 
bernuansa kan ruang baca yang membuat siapa saja merasa 
tenang saat disana. Mungkin sang pemilik cafe ini adalah 
orang yang suka membaca pikir Risa setelah melihat banyak 
buku buku yang terpajang indah disana,semoga saja 
pengunjung di sini membaca buku yang disediakan. 


"Bentar ya sa, gue makan dulu. Mecahin soal Matematika itu 
nguras energi gue sa" Ucap Rifki melahap makanan nya 
yang sudah tersaji di meja mereka 


Risa hanya tersenyum melihat kelakuan Rifki. Sampai 
menguras energi katanya? Risa baru mendengar pendapat 
yang satu ini. Tidak apa yang terpenting ia akan berusaha 
belajar. 


Hari ini Risa sudah izin dengan mama nya akan pulang 
terlambat, kali ini tak mengapa pulang terlambat dengan 
alasan yang jelas 


"Sa,ini udah jam tujuh. Ayo pulang" Ucap Rifki yang menjadi 
tidak tenang karena Risa pulang terlambat 


"Aku udah izin Rifki,bentar lagi pulang" Jawab Risa sudah 
kelima kali nya menjelaskan pada Rifki 


"Udah deh sa,ayo pulang. Gue gak suka lo di luar malam 
malam gini" Sergah Rifki,ia benar benar tak suka Risa masih 
berada diluar 


"Yaudah iya" Risa lebih memilih mengalah daripada harus 
menjelaskan untuk ke enam kalinya pada Rifki 


Bersama angin malam Rifki dan Risa membelah jalanan 
yang masih macet di jam segini. Sebelum benar benar 
sampai di Rumah Risa,Rifki lebih dulu menghentikan laju 
motor nya di depan gerobak jualan martabak manis 
,memesan dua bungkus martabak coklat dan spesial. 


Rifki menyerahkan bungkusan martabak yang di belinya 
saat sudah sampai di depan Rumah Risa 


"Buat siapa?" Tanya Risa heran 


"Buat lo sama nyokap lo" Jawab Rifki turun dari motornya 
dan melepas tautan helm yang dipakai Risa 


"Anak gadis nyokap lo pulang lama gara gara gue" Ucap 
Rifki membenarkan tatanan rambut risa 


Risa berbalik melihat mamanya yang memanggil nama nya 
di depan pintu. 


"Ehh ada Rifki" Ucap Dini tersenyum hangat 
Rifki melangkah mencium punggung tangan ibu nya Risa 


"Maaf Risa pulang nya terlambat karena saya tante" Ucap 
Rifki 


"Iya gak apa , Risa udah bilang kok mau belajar sama kamu" 
Jawab Dini memaklumi Rifki 


"Kalau gitu Rifki pulang dulu tante" Pamit nya pada dini 
"Gak mau makan malam dulu?" Tawar Dini 


"Lainkali aja tante. Kalau gitu saya pulang dulu tante,Risa" 
Pamit Rifki pada Dini dan Risa 


Rifki menegakkan standar motornya mencabut kunci motor 
miliknya dan melangkah memasuki rumah yang sedang 
kedatangan tamu 


"Rifki" Panggil hamdi lembut 


"Sini nak" Instruksi Hamdi menepuk sofa disebelah nya agar 
bergabung bersama mereka 


Dengan berat hati Rifki menurut dan duduk di samping 
papa nya bergabung bersama tamu yang tidak dikenal Rifki 


" Kenalin ini om Roy dan anak nya Clara" Ujar Hamdi 
mengenalkan tamu nya 


Rifki hanya tersenyum pada lelaki yang sepantaran umur 
dengan papa nya dan juga perempuan yang mengenakan 
dress berwarna maroon 


"Rifki ke kamar dulu pah" Ucap nya langsung meninggalkan 
ruang tamu 


Belajar matematika itu menyenangkan 


Yang setuju belajar matematika itu menyenangkan 


Komen,kasih tau alasannya ya 
Yang gak suka juga boleh komen 


Terimakasih 
Jangan lupa vote & comment nya 


Salam hangat 


Fifi 


25. Siap Tempur 
SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 
Cek typo!! 
Semoga kalian suka 
Jangan pelit vote dan coment yaa 


Selamat Membaca 


Rifki sudah duduk di bangku dengan nomor ujian milik nya. 
Rifki duduk di di bangku paling depan dengan meja 
pengawas sesuai dengan urutan nomor ujian nya 


Bunyi notifikasi di kantong baju yang dikenakan nya 
berbunyi,sesaat sebelum bel berbunyi 


"Semangat. Fokus ya" 


Pesan yang dikirim Risa membuat Rifki secara tiba tiba 
menarik sudut bibir nya membentuk senyum yang tidak 
dapat ditahannya 


"Lo juga" 
Balas Rifki segera 


Kemarin siang Rifki & Risa sudah duduk di salah satu kursi 
perpustakaan daerah untuk kembali belajar, Risa 
memberikan soal soal yang di prediksi nya akan menjadi 
soal ujian dan dikerjakan dengan baik oleh Rifki. 


Ternyata benar kata orang,gak ada anak yang bodoh yang 
ada anak yang malas. Terbukti dari materi dan soal yang 


dikerjakan Rifki,dia dengan cepat memahami materi yang 
diberikan Risa. Rifki itu anak yang pintar! 


"Tegang amat lo,biasa juga santai kalo ujian" Ucap Dimas 
mengambil buram Rifki yang sedari tadi memahami konsep 
Konsep yang terlupa 


"Berisik lo, ini hidup dan mati gue" Timpal Rifki mengambil 
buram nya kembali 


"Lebay lo bambang,paling juga nilai lo 30" Jawab Dimas 
menepuk pipi kanan Rifki 


Sekolah meniadakan Upacara di hari Senin ini karena 
sedang berlangsung nya ujian semester. Para guru guru 
yang sekaligus menjadi pengawas ujian sudah memasuki 
ruangan masing masing termasuk di kelas Rifki. 


Nadya salah satu teman rrifki membantu bu Dina 
membagikan lembar jawaban dan soal. 


Entah kenapa Rifki menjadi tidak percaya diri dengan apa 
yang sudah di pelajari nya bersama Risa tiga hari yang lalu 


Rifki memejamkan matanya menarik nafas lalu 
menghembuskan nya secara perlahan dan mulai melihat 
soal yang di bagikan nadya tadi. 


"Luarbiasa" Gumam Rifki pelan 


Semua yang dipelajari nya bersama risa masuk menjadi soal 
ujian bahkan ada beberapa prediksi Risa yang benar benar 
menjadi soal ujian 


Rifki langsung menulis jawaban begitu fokus,ia bahkan 
tidak melirik kanan dan kiri seperti yang biasa di lakukan 
nya dulu 


Sudah enam puluh menit berlalu,masih ada waktu sekitar 
empat puluh menit lagi tapi Rifki sudah selesai mengerjakan 
ujian nya dengan baik 


Rifki melihat teman teman nya,ada yang serius dan ada 
juga yang sudah pasrah menanti jawaban dari si baik hati. 
Rifki memperhatikan Dimas yang sudah menenggelamkan 
kepala nya di meja,mengabaikan ujian nya memasuki mimpi 
indah. Sementara Arya yang juga sedang berusaha 
mencoret coret buram nya. 


Dengan percaya diri yang begitu tinggi,Rifki bangkit dari 
duduk nya membuat semua teman temannya melihat Rifki 
yang sudah lebih dulu mengumpul lembar jawaban nya 
yang sudah terisi semua nya 


"Yakin kamu sama jawaban kamu?" Tanya bu Dina 
memeriksa lembar jawaban Rifki 


"Yakin bu,saya udah belajar kok" Jawab Rifki mengambil tas 
sekaligus ponsel nya di depan meja Bu Dina 


Semua tas dan handphone harus di letakkan di depan agar 
ujian berlangsung jika sudah di awasi oleh Bu Dina 


Rifki melambaikan tangannya pada teman kelas yang masih 
berusaha mencari jawaban Matematika yang menyebalkan 
ini membuat seisi kelas menyoraki Rifki kesal kemudian di 
balas dengan tawa dari Rifki. 


Koridor sekolah masih sepi,Rifki jadi merasa menyesal 
mengumpulkan jawabannya terlalu cepat dan lebih memilih 
duduk di kantin sambil duduk menghisap sebatang rokok 
yang barusan di beli nya 


Sambil bermain game di ponsel milik nya, Rifki terlalu fokus 
untuk memenangkan pertandingan yang barusan di mulai 


nya dengan tiga orang yang sedang online 


Sehabis mengerjakan ujian,Risa berjalan menuju kantin 
untuk membeli minuman,namun seseorang yang tampak 
tak asing bagi Risa mengganggu penglihatan Risa 


Bagaimana tidak,Risa melihat Rifki memegang rokok yang 
menyala dan menghisapnya di lingkungan sekolah dan 
masih mengenakan seragam sekolah 


Tepat saat melihat kearah kanan nya,Rifki langsung melihat 
Risa yang berdiri memperhatikan nya. Sontak saja Rifki 
langsung melihat tangan kiri nya yang masih menyelipkan 
rokok yang menyala membuat nya langsung menjatuhkan 
rokok milik nya sendiri 


Seperti tertangkap basah oleh Bu Nuri. Rifki langsung 
mengejar Risa yang sudah berjalan keluar kantin,gadis itu 
berjalan menuju gerbang sekolah 


Rifki berlari mengejar Risa yang berdiri di depan gerbang 
menunggu angkot. Apa dia marah? Batin Rifki 


"Sa, gue bisa jelasin" Ucap Rifki 


"Aku mau nanya deh sama kamu. Emang boleh merokok di 
area sekolah? Emang pelajar boleh merokok?" Tanya Risa 
begitu kesal dengan Rifki 


Rifki menggeleng lemah 


"Kalau tau engga boleh kenapa di buat? Gini ya 
Rifki,sebelum nya aku gak pernah melihat ada anak pelajar 
yang ngerokok kayak gitu apalagi di sekolah,tapi terserah 
kamu sih sebenarnya karena itu semua pilihan kamu" Ucap 
Risa memberhentikan angkot dan meninggalkan Rifki 
sendirian 


Biar dia memikirkan tentang kesehatannya 


Sementara Rifki terus memperhatikan laju angkot yang Di 
naiki Risa sampai menghilang dari penglihatannya sendiri. 


Rifki berdecak kesal melangkah ke parkiran motor. Apa 
selanjutnya Risa tidak ingin bertemu dengan nya lagi? Apa 
selanjutnya Risa akan menjaga jarak dengannya 


"Woy ogeb, cepet banget lo ngerjain ujian" Sapa dimas di 
parkiran motor 


"Bisa bisanya gue gak lo kasih nyontek" Timpal dimas 
dramatis 


"Makanya jangan tidur aja kerjaan lo" Sindir Rifki tepat pada 
Dimas 


"Kek gue dong,udah pokok nya gue yakin nilai gue paling 
tinggi. Mau taruhan?" Sambung Arya pada mereka 


"Anak nya pak jakaa tersayang, sejak kapan kita taruhan 
nilai paling tinggi biasa nya kan nilai paling rendah ,susii" 
Jawab Dimas geram 


Rifki tertawa melihat kelakuan kedua sahabatnya. Ya, 
memang benar mereka selalu taruhan untuk yang 
mendapat nilai terendah lah yang pantas mendapat hadiah, 
tapi ini dengan polos nya Arya bertaruh seperti itu. 


"Di ubah dong, monoton banget taruhan kita" Jawab Arya 
luar biasa membuat Dimas kesal menjitak kepala Arya 


"Lo aja taruhan sendiri, gue mau ke tempat biasa lo pada 
ikut gak?" Ujar Dimas menaiki motor kesayangan nya 


"Boleh" Angguk Arya semangat 


"Lainkali aja,gue banyak urusan" Jawab Rifki 


Kedua teman nya Rifki sudah pergi beberapa menit yang 
lalu,namun Rifki masih setia duduk di motor nya sendiri 
yang terparkir di sekolah. Sambil menimbang nimbang 
ponsel nya bertanya pada diri sendiri. Apakah harus 
menghubungi Risa atau tidak. 


"Jangan marah ya Risa" 


Kirim Rifki setelah berpikir keras untuk mengirim pesan atau 
tidak. Ahh menyebalkan sekali di posisi ini 


"Aku gk marah,itu kan keputusan kamu. Ya terserah sih" 
Jawab Risa benar benar membuat Rifki bingung harus apa 
"Gue usahain buat gk ngerokok lagi" 

"Buat kesehatan kamu" 

“Gk marah kan?" 

"Emg gk marah kok" 

Lega 


Rifki meninggalkan pekarangan sekolah setelah memastikan 
bahwa Risa tidak marah padanya. Jangan terulang lagi!! 


kakak 


Ujian sudah berlangsung selama tujuh hari,dimana selama 
tujuh hari itu Rifki selalu mendapat pesan dari Risa 
mengingatkan nya untuk tidak lupa belajar dan 
menyemangati nya 


Meskipun terkadang Rifki malas belajar sendirian di 
rumah,ia jadi merasa menyesal kenapa tidak berusaha agar 
bisa masuk kelas IPA saat itu. Ah sudahlah . 


Masalah Rifki yang ketauan merokok itu sudah tidak pernah 
dibahas lagi oleh Risa, ia percaya pada Rifki yang sedang 
berusaha untuk tidak merokok lagi 


Setelah ujian selesai sekolah selalu mengadakan lomba 
dalam bidang olahraga antar kelas. Pertandingan basket 
antar tim sangat menarik perhatian Risa. 


Selesai dengan babak penyisihan pada kelas kelas yang 
sudah berusaha melakukan yang terbaik tinggal lah dua tim 
yang akan memperebutkan gelar juara serta hadiah dari 
sekolah yang berupa uang tunai dan satu buah dispenser 
untuk di kelas 


Dua tim itu adalah kelas 12 IPA 1 kelas Risa dan 12 IPS 1, 
juga pemain nya salah satu nya adalah Rifki. Laki laki yang 
belakangan ini sering sekali membuat Risa tersenyum 
perhatian nya benar benar membuat Risa bahagia. 


"Nihh gue fotoin si Rifki" Ujar dinda menunjukkan hasil 
fotonya pada Risa 


"Dinda ,apaan sih" Jawab Risa malu,tapi foto itu benar benar 
bagus. Risa jadi ingin meminta foto itu 


Selama pertandingan berlangsung Risa hanya mendukung 
kelas IPS bukannya kelas nya sendiri. Hingga sang 
pemenang adalah kelas nya Rifki, Risa bersorak bahagia 
melihat kemenangan Rifki bersama tim nya 


"Ikut gue yuk" Ajak dinda langsung menarik tangan Risa ke 
tengah lapangan 


"Ehh ngapain ke sini" Tolak Risa 


Dinda memanggil Rifki yang masih merayakan kemenangan 
nya bersama teman temannya di lapangan basket 


"Sa, lo berdiri di samping nya Rifki" Perintah dinda 
kemudian sedikit mundur untuk mengambil gambar mereka 
berdua 


Rifki tersenyum kemudian berdiri dan meraih bahu Risa 
merangkul bahu Risa dan tersenyum ke arah kamera 
sementara Risa sedikit mendengakkan kepala nya karena 
Rifki yang lebih tinggi dari Risa,melihat Rifki yang 
tersenyum ke arah kamera 


Satu jepretan foto berhasil di abadikan dinda 


"Ini kamera si kampret sa. Gue minjam kamera dia tapi 
dengan syarat gini sorry ya sa" Tutur dinda memijak kaki 
Rifki kesal 


"Lo ngapain jujur banget sama Risa, sapi" Jawab Rifki gemas 


"Oh jadi aku di barterin sama kamera nih" Rajuk Risa pada 
dinda 


"Engga sa. Ish jangan marah dong sa,ini si kampret aja yang 
maksa gue sa" Bujuk dinda menyalahkan Rifki 


"Lo yang ngasih tawaran ya sapira" Tutur Rifki sebal 


"Udah aku cuman bercanda doang kok" Lerai Risa tak dapat 
menahan tawa nya melihat perdebatan antara kedua 
sahabat ini 


Terimakasih 
Jangan lupa vote dan comment nya kaka 


Salam sayang 


Fifi 


26. Hadiah Rifki 
SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 


Cek typo!! 
Vote yaa!! 


Selamat Membaca 


Setelah melaksanakan lomba beberapa hari yang lalu,sesuai 
dengan rapat guru guru bersama dengan kepala sekolah. 
Hari ini tepat nya Rabu adalah hari pengambilan Raport. 
Hasil dari pembelajaran murid murid selama enam bulan 
belakangan ini 


Risa bersama Dinda berjalan di tengah lapangan olahraga 
memakai seragam sekolah dan jaket denim yang di kenakan 
Risa serta cardigan yang dipakai dinda menutupi lambang 
sekolah yang menempel di sisi sebelah kiri mereka 


Sebelum menerima raport murid murid selalu berbaris di 
lapangan mendengarkan arahan dari kepala sekolah 
sekaligus mengumumkan sang juara umum dari tiap tiap 
tingkat kelas 


"Baiklah bapak akan mengumumkan para juara juara umum 
yang sudah kita nantikan bersama" Ucap pak Riswandi 
selaku kepala sekolah 


"Bapak mulai kelas 10 yaitu Rizky Zidane"Sorak murid yang 
sedang berbaris dan memberi tepuk tangan. "Dari kelas 11 
yaitu Amanda Rizka putri" 


"Dan dari kelas 12 yang paling ditunggu tunggu adalah 
Carisa putri" Ujar pak Riswandi mengakhiri pengumuman 


nya dengan bertepuk tangan dan diikuti oleh sorakan heboh 
dari seluruh murid murid 


Risa benar benar tak menyangka kalau dirinya lah yang 
akan mendapatkan predikat juara umum di tingkatan kelas 
12 


"Selamat Risaa" Seru Dinda sangat antusias di barisan nya 


Masing masing dari nama yang dipanggil tadi sudah berdiri 
di tengah lapangan untuk menerima hadiah berupa 
piala,piagam serta uang tunai. 


Rifki yang sedari awal berdiri di belakang barisan perlahan 
mulai berjalan ke depan membentuk barisan nya sendiri 
hanya untuk melihat Risa yang mendapat juara 


Tanpa sadar Rifki ikut tersenyum dan bertepuk tangan kala 
yang lain memeriahkan lapangan dengan sorak dan tepuk 
tangan yang heboh. 


Sehabis mendengar pengumuman dari Kepala Sekolah- 
barisan di bubarkan dan para murid masuk kedalam kelas. 
Menunggu wali kelas membagikan raport hasil pencapaian 
belajar mereka selama satu semester. 


"Selamat ya Risa. Ibu bangga sama kamu" Ucap bu dewi- 
Wali kelas 12 IPA 1 


"Terimakasih bu" Jawab Risa tersenyum 


aa 


Di ujung koridor, Rifki berjalan bersama kedua sahabatnya 
menuju parkiran motor. 


Setelah melihat nilai Matematika di Raport nya sendiri , Rifki 
tidak ingin bertemu Risa. la kecewa dengan hasil yang tidak 
sesuai di dapat nya dengan pengorbanan belajar nya 
meskipun selama tiga hari. 


"Eh ada Risa tu, gak lo samperin dulu?" Ujar Arya menunjuk 
Risa dari kejauhan 


"Jangan lo panggil arya" Ucap Rifki penuh penekanan. Ia 
sudah berharap akan mendapat hadiah dari Risa namun 
semua itu hanyalah harapan karena nilai Rifki tidak 
memenuhi persyaratan dari Risa 


"Risa" Teriak Arya nekat lalu tertawa setelah mengetahui 
kenapa Rifki berniat menghindari Risa dan langsung 
mendapat jitakan tepat di kepala Arya dari Rifki 


Merasa ada seseorang yang memanggil namanya, Risa 
menoleh kebelakang dan mendapati Arya yang 
melambaikan tangan nya antusias. la pasti tengah bahagia 


"Iya" Jawab Risa 
"Selamat ya" Ujar Arya 
"Makasih Arya" Jawab Risa 


"Selamat ya Risa" Ujar Rifki setelah lengan nya di senggol 
oleh Arya 


"Gue ke parkiran duluan" Sambung Arya duluan 
,membiarkan mereka berdua 


Arya sudah mengetahui kenapa Rifki dan Dimas bertengkar 
waktu itu. la tidak bisa harus memilih berpihak pada 
siapa,tapi kebesaran hati Dimas untuk mengalah 
menyelamatkan hubungan persahabatan mereka. 


"Kamu kenapa murung gitu?" Tanya Risa 
"Gak apa... Gue duluan ya" Ucap Rifki berlalu begitu saja 


Risa menatap heran pada Rifki yang sudah berlalu 
meninggalkan nya 


"Ngeliat apa sa?" Tanya Dinda mengikuti arah pandang Risa 


Risa tersenyum"bukan siapa siapa-yuk jalan".Risa dan Dinda 
sudah berencana akan hangout bareng lagi. Kali ini Risa 
ingin membeli buku,ada buku yang sudah menjadi list 
bacaan nya di waktu libur nanti 


Setelah membersihkan diri, Risa duduk di tepi ranjang nya 
memeriksa sebuah notifikasi yang baru saja masuk dari 
seseorang 


Rifki 
"Nilai gue gk nyampe 80,jangan marah ya" 


Ya ampun! Ternyata karena itu Rifki dihadapan nya tadi 
murung. 


"Dapet berapa?" 


"78 
Dikit lagi padahal" 


"Hebat. Aku tau kamu pintar 
Besok malam kesini 
aku kasih hadiah buat kamu" 


Rifki tak percaya dengan apa yang baru saja dibaca nya dan 
kembali mengulang tiap tiap kata yang di kirim Risa. 


Risa tetap ingin memberinya hadiah,padahal ia tidak bisa 
memenuhi syarat yang diberikan Risa. 


"Serius?" 
"Iya,emg kamu gk mau?" 
"Ok,besok gue jemput hadiah gue" 


Rifki memeluk benda pipih yang baru saja memberi nya 
kabar yang sangat menyenangkan bagi dirinya sendiri.Rifki 
benar benar menantikan hari esok 


"Pokoknya gue harus nyiapin semua nya buat Risa. Gue 
mau dia jadi pacar gue" seru Rifki seorang diri 


Jam delapan pagi itu masih pagi sekali bagi Rifki,apalagi ini 
hari libur nya. Namun ketukan pintu yang semakin lama 
semakin terdengar kencang membuat Rifki meng geram 
kesal,siapa yang berani menggedor pintu kamar nya? 


"Kamu ini mentang mentang libur,susah banget di 
bangunin" Omel Hamdi begitu pintu kamar di buka Rifki 


Tidak ada jawaban dari Rifki,bukan nya takut hanya saja 
Rifki tidak ingin berbicara pada papa nya. Setelah kejadian 
vas bunga itu bahkan papa nya tidak melakukan hal yang 
sama seperti Mama nya. 

Meminta maaf! 


"Sana siap siap,temenin anak temen papa. Dia baru di indo. 
ajak main!" Perintah Hamdi 


Rifki mengerut kan kening nya heran"Males" Jawabnya 
hendak menutup pintu,namun pergerakan tangan hamdi 
lebih dulu menahan pintu 


"Ga usah macam macam kamu" Tekan hamdi 


"Yaudah temenin aja sana. Kenapa?Mau bangkrut? 
Selingan,biar perusahaan gak bangkrut." Jawab Rifki 


Hamdi menggertak kan gigi nya,rahang nya mengeras 
marah"Temenin clara atau saya sakiti mama kamu"ancam 
hamdi 


Kedua tangan Rifki sudah terkepal sempurna marah 
sebelum melayangkan pukulan pada laki laki di hadapan 
nya itu 


Rifki mendorong tubuh hamdi menjauh dari pintu,dan 
menutup pintu dengan begitu kencang. 


"Ayo" Ajak Rifki berdiri di hadapan clara 


Wanita itu mendengakkan kepalanya dan tersenyum pada 
Rifki 


"Kita mau kemana?" Tanya nya antusias 
"Mau nonton" Jawab Rifki dingin 


Hamdi memberikan Rifki kunci mobil yang baru di beli nya 
dan tidak mengizinkan clara menaiki motor yang akan 
membuat wanita itu kepanasan dan membuat rusak 
rambutnya 


Setelah memesan tiket pertama dan memesan popcorn 
untuk mereka,pintu teater pertama di buka. Hanya ada 
beberapa penonton di jam 10 ini,mungkin karena jam 
tayang pertama pikir Rifki. Selama pemutaran film,Rifki 
menyandarkan punggung nya dan menyambung tidur nya 
yang terganggu tadi dan tidak berniat nonton bersama 
clara. 


"Udah jam makan siang,kamu mau makan dimana?"Tanya 
clara di eskalator 


"Yang paling dekat dari sini"jawab Rifki 


"Kamu pesan apa?" Tanya nya lagi setelah duduk di 
restaurant 


"Ayam" Singkat nya 


Rifki tidak berniat bertanya tanya perihal gadis 
dihadapannya itu,Rifki hanya menyantap makanan yang 
sudah dihidangkan beberapa menit yang lalu. Hanya 
terdengar dentingan sendok yang menemani makan siang 
mereka 


"Rifki,aku rencananya mau masuk di sekolah kamu. Menurut 
kamu gimana?" Antusias clara di sela sela makan mereka 


Seketika Rifki berhenti melahap makanan yang dihadapan 
nya,menatap tajam clara dengan rambut hitam se-bahu 
yang tergerai indah 


"K-kenapa?" Tanya nya hati hati 
"Ayo pulang" Ajak Rifki 


"Ini masih siang, kita bisa jalan jalan dulu" Ucap nya 
mensejajarkan langkah Rifki yang berjalan cepat 


"Gue mau pergi" Jawab Rifki lurus ke depan 
"Kemana?Aku ikut ya." Jawab nya antusias 
"Lo gak ada kerjaan?" Ketus Rifki 


Clara menunduk diam. 


Sepulang nya dari mengantar Clara,Rifki melajukan mobil 
mercedes benz milik papa nya ke rumah Dimas. Masih ada 
beberapa jam lagi untuk ketemu Risa malam ini dan Rifki 
memilih rumah Dimas sebagai persinggahan nya. 


"Dimas nya kemana bi?" Tanya Rifki sudah di ambang pintu 
"Tuan Dimas nya lagi keluar den Rifki" Ujar bibi 
"Kemana bi?" Tanya nya lagi 


"Kurang tau den. Masuk aja dulu den,mungkin bentar lagi 
pulang" Ucap bibi mempersilahkan teman dari majikan nya 
masuk 


Rifki yang sudah lelah memilih masuk dan duduk di ruang 
tv Dimas sambil menonton animasi kartun yang menjadi 
pilihannya ,hingga rasa kantuk mulai menyerang Rifki untuk 
mengajak nya tidur. 


Rifki membaringkan tubuhnya sendiri di sofa panjang yang 
di duduki nya sendirian sejak tiga puluh menit yang lalu 


Rifki mengerjap beberapa kali sebelum benar benar tersadar 
Karena suara berisik di depannya. Siapa lagi kalau bukan 
Dimas dan Arya yang sedang bermain Ps 


"Berisik lo pada" Kesal Rifki melempar bantal sofa tepat di 
kepala Dimas 


"Woy ini rumah gue....suka suka gue lah" Protes Dimas 
masih fokus pada game nya 


Rifki menatap langit langit rumah Dimas-menutup wajah 
nya dengan lengan kanan nya sendiri,suara berisik itu 
kembali terdengar. 


"Dari jam berapa lo disini?" Tanya Dimas setelah permainan 
nya berakhir menang 


"Dari siang" Jawab Rifki masih menutup wajah nya 
"Jam berapa sekarang?" Tanya Rifki 
"Jam tujuh" Jawab Arya 


Rifki terkejut dan langsung duduk, memastikan jam berapa 
sekarang. Benar! Jam sudah menunjukkan pukul tujuh 
malam di jam yang melingkar di tangannya 


"Kenapa lo gak bangunin gue" Kesal Rifki membuat kedua 
teman nya saling melempar tatapan heran. Emang dia 
minta di bangunin?. 


Tanpa berpikir panjang,Rifki langsung naik ke kamar Dimas 
mengambil handuk untuk segera mandi dan memilih milih 
baju Dimas yang akan di kenakan nya. Dan pilihan Rifki 
jatuh pada hoodie berwarna hitam milik Dimas serta celana 
jeans yang tadi dikenakan nya 


"Mau kemana lo?" Tanya Dimas sudah tidak heran lagi kalau 
Rifki meminjam baju nya tanpa izin. Begitu juga dengan 
Arya 


"Mau tau aja lo" Jawab Rifki tidak lupa dengan kunci mobil 
serta ponsel nya 


"Makasih baju nya ya" Teriak Rifki diantara anak tangga 


Vote yaa 


Fifi 


27. Hadiah Dari Risa 
SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 
cek typo!!! 
Langsung vote 


Komen juga!! 


Selamat membaca 


Rifki menghentikan laju mobilnya tepat didepan rumah Risa. 
Langkah nya semakin lebar ketika pintu pagar itu ternyata 
tidak di kunci,Rifki masuk dan mengetuk pintu utama 
rumah Risa 


"Hayy" Sapa Rifki kaku. Apakah ia terlihat seperti terlalu 
berharap pada Risa?Salahkah? 


"Hayy" Balas Risa sudah rapi dengan hoodie berwarna pink 
yang di gunakan nya 


Mereka tampak seperti couple sejati 

"Yuk" Ajak Risa 

Rifki mengernyit,menahan Risa" Mau kemana?" Tanya Rifki 
"Ke pasar malam" Jawab Risa 

"Tapi" 


"Ini hadiah buat kamu,aku juga lagi pengin ke pasar malam. 
Di dekat sini ada kok" Potong Risa 


Rifki tersenyum kemudian mengangguk lalu menggenggam 
tangan kiri Risa dan pergi ke pasar malam 


"Mama udah tau kalau lo mau pergi sama gue" Tanya Rifki 
sambil membuka pintu mobil untuk Risa 


"Udah,tadi mama ke supermarket sama papa" Risa 
tersenyum kemudian masuk kedalam mobil Rifki 


Sepanjang perjalanan Rifki & Risa hanya mendengar musik 
romansa dari dalam mobil Rifki, menghiasi perjalanan 
mereka 


Sesekali Rifki melirik ke arah Risa yang menurutnya tampak 
semakin terlihat cantik,namun Rifki juga tetap fokus 
menyetir mobil 


"Yuk" Rifki melepas seat bel nya sendiri 


Diikuti oleh Risa lalu keluar dari mobil dan berjalan menuju 
pasar malam yang di impikan Rifki berjalan bersama Risa 


"Mau main apa?" Tanya Rifki masih setia menggenggam 
tangan Risa 


"Kalau kamu?Aku pengin kembang gula itu deh" Ujar Risa 
menunjuk pedagang kembang gula di ujung sana 


Rifki menuruti kemauan Risa membelikan nya kembang 
gula 


"Makasih ya" Risa tersenyum senang 


Malam yang begitu indah dengan bulan yang dengan 
sempurna nya menerangi malam serta bertabur bintang 
bintang yang semakin membuat malam ini semakin 
berkesan bagi Rifki & Risa. 


"Ayo main lempar gelang itu" Ajak Risa semangat 


Sudah kali kedua nya Risa mencoba melempar gelang 
namun tidak ada yang berhasil masuk kedalam patung 
kecil didepan nya. Percobaan ketiga dengan sangat hati hati 
Risa melempar. Berhasil!! 


"Yeayy" Sorak Risa tampak begitu bahagia 


Penjaga itu memberikan hadiah berupa gantungan kunci 
boneka beruang sebagai hadiah. 


"Buat kamu" Ujar Risa menyerahkan gantungan kunci 
boneka beruang itu pada Rifki 


"Gue?" Tunjukkan diri nya sendiri 
"Hadiah dari aku" Sambung Risa 


Rifki menerima hadiah kecil yang baru saja di berikan Risa 
kemudian berjalan mencari permainan lainnya. 


"Mau naik bianglala?" Tanya Rifki masih setia 
menggenggam tangan Risa 


Risa menggeleng"Bahaya,yang lain aja ya"bujuknya 


Kemudian Rifki memberikan nya senyuman kecil lalu 
berjalan mengelilingi pasar malam yang tidak terlalu besar 
ini berdua. 


"Main memanah itu aja" Tunjuk Risa 


"Oke" 
"Biar gue yang main" Sambung nya lagi 


Rifki melihat sasaran nya dulu sebelum benar benar 
membidik sasaran nya dan melepas anak panah nya tepat 
di lingkaran tengah. Berhasil!!! 


Rifki menoleh ke arah Risa dengan mata berbinar bahagia 
melihat tembakan Rifki berhasil dengan sekali percobaan. 
Tanpa terasa Rifki juga melakukan hal yang sama. 


"Ayo kakak cobain photobox nya. Hasil nya bagus loh. 
Masuk yuk kak,cocok loh couple kayak kakak gini" Tawar 
sales itu saat Rifki & Risa berjalan 


Bahkan tangan Risa di tarik oleh perempuan yang 
menggunakan kaos berwarna pink dan logo dari fotobox 
mereka 


"Mau foto?" Tanya Rifki dan ia berharap Risa mau 


Anggukan kecil dari Risa membuat Rifki lantas tersenyum 
dan masuk kedalam bilik tersebut untuk berfoto berdua 
dengan Risa. 


"Hasil nya bagus" Ujar Risa menunjukkan hasil foto mereka 


Rifki mengangguk melihat Risa"Gue yang simpan satu 
ya"ucap Rifki 


"Ayo pulang,udah malem banget" Ajak Rifki berjalan 
berdampingan bersama Risa dengan malam yang sudah 
semakin dingin 


Sesekali Rifki melirik Risa yang fokus padajalanan di depan. 
Melihat gadis itu menggunakan hoodie berwarna pink 
sangat cantik di mata Rifki terlebih lagi rambut panjang nya 
di biarkan nya tergerai indah juga tidak lupa beberapakali 
menyelipkan anak rambut nya kebelakang daun telinga nya. 
Risa kamu benar benar cantik. 


"Makasih hadiah nya ya" Ujar Rifki didepan Rumah Risa 


"Iya,sama-sama" Jawab Risa dengan senyuman 


"Gue duluan" Pamit Rifki 
"Hati-hati Rifki" 


aaa 


Sudah dua jam Risa menunggu Dinda yang katanya akan 
datang menjemput nya,namun selama itu juga Dinda 
mengatakan bahwa ia sedang di jalan. 


"Terlalu jauh kah perjalanan Dinda?" Pikir Risa 


Suara klakson mobil berwarna biru dengan lambang 'taksi' 
di atas mobil itu menyadarkan Risa dari rasa dongkol nya 
pada Dinda. 


"Risaaa,ayoo" Teriak Dinda dari dalam taksi 


Risa mendesah sebal kemudian berjalan menuju taksi yang 
terparkir di depan Rumah Risa. 


"Lama banget sih lo" Omel Risa 


"Hehehe sorry sa,gue tadi belum siap-siap. Lo udah nelpon 
gue" Alasan Dinda yang menyebalkan. Untung Sahabat! 


Dalam perjalanan Risa mendengarkan Segala kecerewetan 
Dinda,padahal mereka baru libur sekolah selama dua 
hari,tapi Dinda membuat nya seolah olah sudah tiga tahun 
mereka tidak bertemu . 


"Kita ke Rumah Rifki dulu ya, gue mau balikin kamera dia" 
Ujar Dinda di sela sela cerita mereka dari dalam taksi 


Risa tersenyum"oke" 


Sesampainya di depan gerbang Rumah Rifki mereka di 
sambut oleh bibi setelah memencet bel dari luar gerbang 


"Eh Non Dinda,Non Risa" Sapa bibi begitu ramah 

"Rifki nya ada bi?" Tanya Dinda 

"Den Rifki nya lagi pergi non Dinda" Jawab bibi 

"Udah lama bi?" Tanya Dinda lagi 

"Udah dari tadi non. Tunggu di dalam aja non" Tawar bibi 


Akhirnya Risa dan Dinda menunggu Rifki di ruang 
tamu,dengan jus jeruk yang di sajikan bibi serta beberapa 
potong kue buatan bibi. 


"Ga pa-pa kan sa kita nunggu Rifki dulu" Tanya Dinda. la 
jadi merasa tidak enak karena harus menunda hangout 
mereka 


Risa mengangguk" Iya ga pa-pa" Jawab nya 


"Rifki itu kalau kita minjam barang nya harus di kembaliin di 
tangan nya langsung sa" Jelas Dinda tentang Rifki 


"Kalau engga,dia bakal terus nagih ini kamera ke gue 
meskipun udah gue balikin." Sambung nya lagi 


Sementara Risa hanya mengangguk anggukan kepala nya 
mendengar satu fakta tentang Rifki yang tidak di ketahui 
Risa. 


Sudah dua jam lamanya Mereka menunggu Rifki yang tak 
kunjung pulang ke Rumah nya. Hari sudah semakin terik 
namun Rifki juga tak kunjung datang padahal Dinda sudah 
berulang kali menghubungi pria itu dan jawaban nya adalah 
ia ini mau pulang! 


"Sebel banget sama tu anak,udah di tungguin dari tadi 
juga" Omel Dinda mondar mandir 


Sebenarnya Risa juga kesal pada Rifki. Sudah dari tadi ia di 
hubungi oleh Dinda tapi tak kunjung datang. Dasar Rifki. 


Suara deru mobil yang masuk kedalam garasi Rumah 
Rifki,membuat Dinda berkacak pinggang. Pasti Rifki. 


Dinda dengan amarah nya serta kesal nya pada Rifki yang 
sangat terlambat datang. Tepat saat kenop pintu terbuka 
dan menampilkan sosok laki laki yang menggunakan kaus 
putih dan kemeja berwarna hitam yang tidak di kancing nya 
serta paduan celana jeans mendekati mereka 


"Dari mana lo? Gue udah lumutan nunggu lo bego" Omel 
Dinda menjitak kepala Rifki 


"Macet" Jawab nya santai 


Dinda berdecih sebal" Itu kamera lo. Makasih"ujar Dinda 
menunjuk kamera milik Rifki yang di letak nya di atas meja 


"Ayo sa" Ajak dinda menarik tangan kanan Risa melewati 
Rifki yang menghalangi jalan mereka 


"Mau kemana ?" Tanya Rifki penasaran 


"Nyari cowo lah" Jawab Dinda asal kemudian kembali 
menarik Risa 


Namun pergelangan tangan kiri Risa ditahan oleh Rifki. 
Nampak Rahang yang mengeras serta amarah yang 
tertahan pada wajah Rifki. 


Rifki melepas kan tangan Dinda yang menggenggam tangan 
kanan Risa. Kemudian membawa Risa masuk kedalam kamar 
Rifki,menutup pintu kamar nya dan membiarkan Risa 
bersandar di balik pintu dan berhadapan dengan Rifki. 


Tangan kanan Rifki di tempelkan nya pada pintu dan 
membungkuk kan badan Rifki menatap Risa dalam 


Wanita itu mengeluarkan senyum yang sudah menjadi 
candu bagi Rifki. Bagaimana bisa Rifki membiarkan Risa 
berpacaran dengan selain dirinya. 


"Ada apa Rifki,kenapa kesini?" Tanya Risa tersenyum kaku 


"Bener kata Dinda tadi?" Tanya nya masih seperti posisi 
awal. Sangat dekat 


Risa menggeleng tersenyum, Dinda hanya bercanda" Kita 
mau jalan bareng,sekalian beli buku"jawab Risa 


Rifki sedikit mundur,memberikan jarak pada mereka yang 
tampak sangat dekat tadi. 


"Risa gue mau ngomong sama lo" Ujar Rifki menutup mata 
nya sebentar 


"Mau ngomong apa?" Risa penasaran 


Rifki menarik napasnya dalam. Bagaimana caranya untuk 
menyatakan cinta nya pada Risa. Rifki ingin 
mengungkapkan nya dengan cara yang romantis 


"Risa sebenarnya gue " Ucapan Rifki berhenti kala nada 
dering ponsel Risa berbunyi cukup deras 


"Bentar ya,aku angkat telpon dulu" Ucap Risa menggeser 
tombol hijau yang tertera pada layar ponselnya 


"Apa?Dimana?" Tanya Risa, mata nya memerah setelah 
mengangkat panggilan telpon 


"Rifki aku pergi dulu" Ujar Risa kemudian berlari. Risa harus 
pergi sekarang juga. 


Terimakasih 
Jangan lupa dukungan nya dengan vote dan coment ya!!! 


Salam Rindu, 


Fifi 


28. Airmata Risa 
SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 


cek typo!! 
Vote dan coment yaaa!!! 


Kalian jangan nangis ya di part ini 


Selamat Membaca 





Rifki tidak tau siapa yang menelepon Risa,tapi kabar apa 
yang diterima Risa sampai gadis itu akan menangis,bahkan 
Rifki melihat Risa menyeka air mata nya saat berlari tadi 
"Ada apa sa?" Tanya Rifki menahan nya di Ruang tamu 


"Papa...papa aku masuk UGD" Jawab Risa tak bisa 
menyembunyikan rasa khawatir nya 


"Aku pergi dulu" Ujar Risa lagi dan lagi menyeka air 
matanya 


"Gue antar sa" Final Rifki berjalan cepat menuju garasi 
mobil yang terparkir 


Tidak pernah Rifki melihat Risa se cemas ini, bahkan Rifki 
dapat melihat tangan nya yang gemetar. Syukurlah Rifki 
mengetahui jalan pintas ke Rumah sakit Hasanudin jadi 
mereka tidak perlu ber-macet macet an apalagi dengan 
keadaan yang sekarang 


Begitu Rifki selesai memarkirkan mobil nya, Risa langsung 
keluar dan berlari menuju adminstrasi meninggalkan Rifki 


"Ruang UGD di mana?" Tanya Risa bibir nya bergetar tak 
sanggup menahan air mata nya 


"Dimana?" Desak Risa tak sabar bersamaan dengan sudut 
matanya yang mengeluarkan cairan bening. Segera di seka 
Risa 


"Risa tenang" Ujar Rifki menyentuh bahu Risa 


"Ada di ujung lorong itu mbak, nanti belok kiri" Jawab 
pegawai di sana 


Risa berlari. la ingin segera sampai di Ruang UGD itu, firasat 
Risa berkata lain saat dirinya mencoba untuk berpikir positif 


Langkah kaki Risa melambat saat di lihat nya wanita di 
ujung sana tengah menangis dalam pelukan abang nya-Riki. 


Risa membuang pikiran negatif yang menyerang nya lagi. Ia 
belum dengar langsung. 


"Mama" Ujar Risa menahan butiran air agar tak jatuh dari 
matanya 


Riki bangkit,membawa adik kesayangan nya kedalam 
pelukan nya tanpa menjelaskan apapun. 


"Papa kenapa?" Tanya Risa sedikit demi sedikit tangis itu tak 
bisa di tahan oleh Risa 


"Papa sudah pergi dek" Jawab Riki berusaha tegar 


Tangis Risa pecah dalam pelukan abang nya. Risa 
melemas,kaki nya seolah tak mampu menahan berat tubuh 
nya sendiri. Risa jatuh terduduk di lantai Rumah Sakit dalam 
pelukan Riki. 


"Papaaaaa" Panggil Risa menangis di pelukan Riki 


Rifki tidak dapat menyembunyikan keterkejutan nya 
mendengar kabar bahwa Papa Risa meninggal dunia. 


Melihat Risa menangis juga menyakitkan bagi Rifki. Biar 
bagaimanapun, ini perpisahan yang tak di inginkan oleh 
Risa. 


Semua orang di dunia ini tidak ingin di tinggal kan oleh 
orangtua nya. 


Rifki berjongkok mendekati Risa yang masih setia dalam 
pelukan abang nya,mengelus lembut punggung Risa 
berharap dapat menyalurkan kekuatan untuk Risa dari Rifki. 


Namun semua ini tentang kepergian seseorang yang paling 
berarti dalam hidup Risa-Sang Papa. 


Rifki mengeluarkan ponsel nya mencari nama Dinda dan 
segera memberi kabar bahwa Papa Risa sudah meninggal 
dan meminta nya untuk memberitahu kabar duka ini pada 
teman teman satu sekolah serta guru guru. 


Setelah membawa Risa masuk kedalam Ruang UGD bersama 
dengan abang dan mama nya untuk melihat Papa nya-Risa 
masih menangis. Mama nya berusaha untuk menguatkan 
anak nya bersamaan dengan Riki yang menguatkan sang 
Mama yang juga terpukul. Mereka harus bisa saling 
menguatkan. 


Kini hanya ada Rifki & Risa duduk di bangku Rumah Sakit 


"Gue turut berduka ya sa" Ujar Rifki menggenggam kedua 
tangan Risa saat mama dan abang Risa mengurus 
administrasi dari Rumah Sakit 


Gadis itu menganggukkan kan kepala nya yang tertunduk. 
Air mata nya masih mengalir mengakibatkan mata nya 


membengkak. 


Rifki menarik Risa, membawa gadis yang dicintai nya 
kedalam pelukan nya menenggelamkan wajah Risa pada 
dada bidang nya. Rifki juga bersedih kala melihat Risa 
sangat bersedih seperti ini. 


"Semua perpisahan itu menyakitkan sa" Ujar Rifki 


Air mata nya kembali jatuh se demikian deras,Risa 
menangis tersedu sedu di dalam pelukan Rifki 


"Tapi aku gak siap Rifki" Jawab Risa 


Rifki mengerti. Tidak ada yang siap dengan yang nama nya 
sebuah perpisahan. 


Rifki mengelus punggung Risa berusaha menguatkan 
nya,karena gadis itu masih sangat terkejut dengan kabar 
duka yang begitu tiba tiba di dapat nya. 


Setiba nya di Rumah duka. Sudah banyak keluarga serta 
para teman Risa yang menunggu mereka sekeluarga untum 
mengucapkan rasa berbelasungkawa mereka. Terutama 
sahabat dekat Risa-Dinda. 


"Risa,gue turut berduka ya" Ujar nya membawa Risa 
kedalam pelukan nya 


Risa menanggapi nya dengan senyuman palsu nya. la tidak 
baik baik saja. 


Hari sudah semakin sore,pihak keluarga dari Papa serta 
Mama Risa sudah berdatangan. Mereka harus mempercepat 
pemakaman. 


Risa berjalan sambil memeluk Mama nya menuju 
pemakaman bersama orang orang yang datang melihat 
papa nya. Risa mencoba berusaha untuk tegar bahwa ini 
semua sudah takdir Tuhan,namun saat jenazah Papa nya 
sudah di masukkan ke dalam liang lahat oleh Riki,Rifki serta 
dua orang tukang gali kubur tadi-Risa kembali menangis tak 
rela bahwa Papa nya akan di biarkan di dalam sana 


"Ma,Papa maaa" Tangis Risa begitu tak siap menerima 
kenyataan ini semua 


Dini membawa anak nya bersandar di bahu nya 
menguatkan si bungsu mengelus lembut pundak Risa 
menyalurkan sedikit ketegaran nya pada anak nya 


"Kita harus kuat sayang" Ujar Dini menguatkan Risa,pada 
kenyataan nya semua ini membuat nya lemah 


Hingga para tukang itu menutupi liang lahat tempat 
peristirahatan terakhir Papa Risa,ia tak berhenti nya 
meneteskan air mata nya. Semua ini terlalu cepat bagi Risa. 


Setelah berdoa di hadapan makan sang papa,Risa dan 
keluarganya menabur bunga di atas makam sang 
Papa,menyiram nisan Papa nya agar bersih 


"Ayo pulang ma,dek" Ujar Riki tegar 


Risa benar benar tidak ingin meninggalkan pemakaman 
namun hari sudah semakin sore membuat nya menurut dan 
berjalan meninggalkan pemakaman 


daaa 
Suasana Rumah menjadi sepi setelah para pelayat pamit 


pulang,kini hanya ada Risa dan keluarga nya saja,tidak ada 
sosok Papa yang harus mereka tunggu kepulangan nya 


tidak ada sosok Papa yang menghiasi suasana Rumah 
mereka. Semua terbiasa dengan peran masing masing di 
Rumah ini dan salah satu peran itu pergi untuk selamanya. 


"Risa,makan dulu nak" Bujuk Dini,sedari tadi anak nya 
belum ada makan. Dini tidak ingin anak nya sakit karena ini 


"Gak laper ma" Jawab Risa menahan tangis nya 


"Sayang...kita semua sedih jadi jangan seperti ini,mama 
akan sedih kalau kamu sampai sakit" Ujar nya mengelus 
lembut Puncak kepala Risa 


"Iya ma, Risa gak laper. Nanti kalau laper Risa makan kok" 
Kekeuh Risa. la benar benar tidak nafsu makan,bahkan 
merasa lapar pun tidak sama sekali 


Entah apa yang menahan Rifki masih setia di teras Rumah 
Risa seorang diri,tapi yang pasti Rifki masih ingin di sini. 


"Lo Rifki?" Tanya Riki diambang pintu utama 


Rifki menoleh ke belakang lalu Riki berjalan duduk di 
samping Rifki"iya"jawab Rifki 


"Makasih udah antar adik gue ke Rumah Sakit tadi" Ucap 
Riki 


"Iya sama sama" Balas Rifki 
Tidak ada obrolan lagi setelah itu. 
"Risa ada di mana?" Tanya Rifki tiba tiba 


"Di dalam" Jawab Riki masih termenung. Benar,ia merasa 
sulit hari ini.'Boleh gue masuk?"tanya Rifki,ia harus 
mengerti kondisi saat ini. Tapi Rifki ingin memastikan Risa 


terlebih dahulu sebelum pulang. Riki 
mengangguk,mengizinkan laki laki itu masuk. 


Terlihat jelas di sana Risa sedang duduk seorang diri di 
Ruang tamu. Tatapan nya kosong,wanita itu melamun! 


"Risa" Panggil Rifki begitu lembut 


Tidak ada jawaban dari gadis itu,matanya masih memerah 
dan membengkak bahkan masih ada sisa sisa air mata di 
sudut matanya. Air matanya masih menetes 


"Risa" Panggil Rifki sekali lagi menyentuh bahu gadis itu 
berusaha menyadarkan nya 


Nampak Risa yang sedikit terkejut"eh Rifki"Sadar nya 


Rifki duduk di samping Risa,tangan nya bergerak 
menghapus air mata Risa, menangkup wajah gadis itu 
menyeka semua air mata kesedihan nya 


"Gue belum ada liat lo makan dari tadi" Ujar Rifki 
Risa menggeleng"Aku gak lapar Rifki"jawab nya 


"Yaudah kalau gitu,istirahat ya. Gue pulang dulu" Pamit 
Rifki, sudah terlalu malam bagi nya untuk tetap di sini. 


Setelah itu Rifki berpamitan dengan Dini-Mama Risa dan 
Riki-abang Risa. Mengendarai mobil yang di gunakan nya 
tadi menyusuri lalu lintas dengan bulan dan bintang yang 
bersinar terang menyaksikan kota ini sambil memikirkan 
Risa yang sedang berduka. 


Jangan menangis Risa. 


Tidak ada yang siap dengan yang namanya 
Perpisahan 


Rifki 


Semoga hari kalian menyenangkan 
Terimakasih,jangan lupa vote dan comment nya 


Salam kasih, 


Fifi 


29. Jangan menangis Risa 
SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 


cek typo!! 
Semoga Kalian suka 
Bunga favorit kalian apa? 


Selamat Membaca 


Hari kedua setelah kepergian papa tercinta. Risa berada di 
belakang Rumah nya sambil menyirami tanaman anggrek 
yang sudah lama di rawat Dini-Mamanya. 


Risa juga menyirami tanaman lainnya seperti mawar,dan 
juga pohon jambu yang baru beberapa minggu di tanam 


papa nya. 


"Risa makan dulu nak" Tawar Dini hanya menyajikan Roti 
bakar 


"Ma,Wajar kan kalau Risa masih sedih" Ujar nya ber hambur 
kedalam pelukan Dini 


"Nak,Bersedih atas kehilangan seseorang itu wajar. Tidak 
ada yang melarang,tapi jangan terlarut" Jelas Dini mengelus 
lembut rambut hitam anak nya 


Risa mengangguk di dalam pelukan Dini. Meskipun rasa 
sedih itu menyerang nya saat malam hari,Risa berjanji 
untuk tidak terlalu larut dalam sedih nya. 


"Kita harus bangkit setelah bersedih" Ujar Dini kembali 
melepas pelukan dan menangkup wajah Risa,menatap nya 
dan memberi nya semangat 


Memang tidak pernah ada yang tau kapan ajal 
seseorang,tapi yang pasti ini sangat menyakitkan bagi Risa 
dan keluarga 


"Woy dek, ini siapa yang ngirim boneka gede ke sini" Ujar 
Riki membawa boneka beruang setinggi dirinya dan bahkan 
menutup wajah Riki 


Risa ternganga menahan tawa nya melihat abang nya 
menggendong boneka besar itu, ia juga terkejut melihat 
benda besar itu di hadapan nya . Dari siapa ini? 


Kemudian pesan masuk dari nomor tidak di kenal mengirimi 
Risa sebuah pesan"Jangan menangis lagi Risa" Tulis nya 
tanpa memberitahu identitas diri yang semakin membuat 
Risa bingung. Ini dari siapa? 


"Sini boneka nya" Ujar Risa memeluk boneka itu tanpa sadar 
sudah membuat Risa tersenyum. Semoga sedihnya hilang 


Risa memeluk dan mendudukkan boneka itu di kursi taman 
belakang di samping Risa yang akan melahap sarapan pagi 
nya. 


Setelah kembali ke dalam kamar bersama dengan boneka 
yang teramat lucu ini,Risa menyandarkan tubuh nya di 
kepala ranjang di samping boneka besar nan lucu 
memandangi foto keluarga 


"Risa pengin kabulin impian Papa. Risa janji pa" Gumam nya 
sendiri ketika melihat foto keluarga nya 


Risa menyeka kembali air mata yang tak pernah di pinta nya 
jatuh. Menghela napas nya berat ,mengatupkan kedua bibir 


nya menahan tangis yang membuat bibir nya bergetar. Risa 
kembali menangis 


"Kenapa Papa pergi secepat ini, kita belum pergi ke kampus 
itu pa" Ucap Risa kembali 


Ada banyak yang ingin di lakukan nya dengan sang papa 
beberapa bulan lagi. Tapi kenapa harus secepat ini. 


Rifki sudah berada di depan pintu masuk perumahan-alamat 
Rumah Risa. la bingung apa harus menemui Risa di waktu 
seperti ini. Setelah berhasil mengirim kan boneka untuk 
Risa pagi tadi dan sengaja mengirimi nya pesan dengan 
nomor baru. 


Melihat Risa menangis saat di pemakaman kemarin 
membuat Rifki merasa ikut bersedih,semoga saja dengan 
ada nya boneka yang di beri nya itu Risa sudah tidak terlalu 
bersedih lagi. Aamiin! 


aaa 


Para murid murid kembali beraktifitas sebagai seorang 
pelajar setelah libur selama dua minggu. Setelah 
meletakkan tas di kelas yang masih kosong Risa langsung 
berlalu dari kelas nya dan pergi ke atas rooftop seorang diri 
duduk di tempat biasa ia duduk saat bersama Rifki kala itu. 


Risa memain main kan kaki nya sendiri menunduk sambil 
menahan tangis yang sedari tadi ingin keluar dengan 
senyum yang di paksakan nya. Hingga tanpa terasa airmata 
itu benar benar jatuh. 


Lagi. Risa kembali bersedih atas kepergian sang papa. la 
hanya merasa belum mengikhlaskan papa yang sudah 


pergi. 


Sejak bisa dekat dengan Risa, entah mengapa rasanya 
seperti ingin menjadi yang terbaik saat ada Risa. Sebagai 
contoh nya adalah hari ini Rifki datang lebih pagi sama 
seperti yang di lakukan Risa biasanya. 


Rifki berdiri di ambang pintu dan sudah melihat tas milik Ris 
sudah terletak di bangku nya" tapi kemana Risa? " Batin nya 
sendiri. Mungkin di toilet 


Rifki berlalu dan meletakkan tas nya di kelas kemudian 
berjalan ke toilet cowok yang berdekatan dengan toilet 
cewek. 

"Siapa tau ketemu "pikirnya dan segera pergi ke toilet 


Rifki melihat ibu yang biasanya membersihkan sekolah baru 
saja keluar dari toilet cewek 


" Bu,di dalam ada orang gak?"tanya Rifki menunjuk toilet 
perempuan 


"Gak ada orang di dalam nak" Jawab nya. 


Rifki mengangguk kemudian berpikir,kalau Risa tidak ada di 
toilet lalu dimana wanita itu? Apa di taman belakang?. 


Rifki berjalan menuju taman belakang dan nihil-tidak ada 
orang di sana. Apa di perpustakaan,tapi kenapa sepagi ini di 
perpustakaan. 


Rifki berlari mencari Risa di perpustakaan dan bahkan 
perpustakaan pun belum di buka. 


Rifki merasa khawatir, a memang tidak tau apa yang di 
lakukan Risa saat sudah sampai di kelas pagi pagi seperti ini 
karena memang Rifki selalu datang terlambat. 


Langkah kaki nya menuntun diri nya sendiri untuk naik ke 
rooftop,tempat nya melampiaskan rasa kesal nya. Rifki 
mendengar suara isakan tangis di sana. Apa itu Risa? 


Melihat Risa yang menunduk sambil terisak menangis 
membuat Rifki benar benar terkejut. Gadis itu kenapa? 
Siapa yang berani berbuat jahat padanya? Akan Rifki habisi 
orang itu. 


"Risa " Panggil Rifki sedikit memiringkan kepala nya melihat 
Risa yang menunduk 


"Eh Rifki" Buru buru di hapus nya sisa sisa air mata dan 
tersenyum layak nya Risa yang selalu tersenyum 


"Lo kenapa?Ada yang jahatin lo?" Tanya Rifki begitu lembut 


Dengan cepat Risa menggeleng. Tidak ada yang menjahati 
nya 


"Terus kenapa?" Tanya nya lagi 


Risa diam kemudian begitu dalam melihat awan awan cantik 
pagi ini. la melamun! 


"Masih sedih?" Tanya Rifki setelah berhasil menyadarkan 
Risa dari lamunan nya 


Risa mengangguk kemudian 
tersenyum"sedikit" 


"Mama masih sedih?" Tanya rifki lagi 


"Udah beberapa malam ini aku sering liat mama nangis tiap 
malam" Jujur Risa menghela napas nya berat 


"Kalau di rasa sulit,ada bahu gue. Ga papa kalau mau 
bersandar. Lo bisa kasih tau gue hal yang buat lo bahagia. 


Gue bakal bantuin lo untuk bahagia kembali." Tawar Rifki 
menepuk bahu nya sendiri 


Risa menundukkan kepala nya menggeleng,ia tidak mau 
melibatkan rifki dengan sedih nya. Meski berat 


"Ga papa,kalau mau nangis juga ga papa 
Gue gak akan liat" Ujar rifki lurus kedepan 


Perlahan Risa mendekatkan kepala nya ke bahu Rifki 
bersandar pada pria yang sangat baik sekali pada nya,pria 
yang selalu ingin menemani nya .Rifki. 


"Maaf kalau sedikit basah" Ujar Risa meneteskan airmatanya 
membasahi sedikit bahu Rifki 


"Ga papa. Hari ini dan seterusnya gue bakal berusaha 
bahagiain lo" Jujur Rifki mengelus lembut rambut hitam 
yang teramat cantik milik Risa 


Rifki membiarkan Risa bersandar di bahu nya meneteskan 
airmata perlahan namun pasti hingga mengalir begitu saja 
sampai seakan terasa sesak. Rifki menggenggam kedua 
tangan Risa saat di dengar nya wanita itu menarik napas 
nya sesak. Kamu kuat! 


Rifki hanya diam mendengar semua tangis yang keluar dari 
bibir Risa, wanita itu benar benar terlihat rapuh karena 
kepergian papa nya. 


Setah puas menangisi semua yang yerasa sesak di dadanya 
Risa kembali duduk tegap tanpa bersandar pada bahu Rifki 
dan tersenyum ke arah Rifki sambil menghapus sisa sisa air 
mata yang menempel di wajah manis nya. 


Rifki menangkup wajah Risa membantu nya menghapus 
airmata wanita itu dia atas tangan Risa 


"Anak manis jangan menangis" Ujar Rifki 


Risa benar benar tidak dapat menyembunyikan wajah 
merona nya lagi. Anak manis katanya. 


"Emang aku anak anak" Protes Risa sangat terlihat lucu 


"Emang lo anak manis" Ujar Rifki tak mau di bantah. 
Kemudian mengelus lembut rambut Risa 


Bersamaan dengan matahari yang sudah sempurna 
naik,mereka masih di atas gedung sekolah. 


"Astaga jam 9!" Panik Risa saat melihat jam yang melingkar 
di tangan kanan nya 


"Ayo turun Rifki,duh ini hari pertama masuk malah bolos di 
sini" Cerewet Risa menarik tangan Rifki yang tak ingin 
meninggalkan tempat ini 


"Ayo Rifki" Ajak nya lagi 


"Nanggung sa,tigapuluh menit lagi istirahat. Lagian ini juga 
hari pertama mana mungkin langsung belajar " Tolak Rifki 


Lalu Risa melihat kembali jam tangan nya dan menimbang 
nimbang apakah harus masuk kelas atau tidak. la harus 
beralasan apa kalau memutuskan untuk masuk kelas di jam 
segini. 


"Terus gimana dong?" Tanya Risa memanyunkan bibir nya. 
Lucu sekali! 


Rifki berdiri di depan Risa meletakkan tangan kanan nya di 
pipi kiri Risa mempersempit jarak di antara mereka dan 
membuat Risa memundurkan kaki nya sedikit demi sedikit 


gugup. 


"Jangan pasang muka lucu di depan orang lain. Cukup di 
depan gue aja" Ujar Rifki memberi ruang bagi Risa yang 
sedari tadi menahan napas nya 

Risa mengangguk seperti di hipnotis oleh Rifki. 

"Ayo duduk lagi" Ajak Rifki 


Mereka duduk berdua menikmati angin yang berhembus 
dengan sinar matahari pagi. 


"Cita cita kamu apa?" Tanya Risa 
Rifki berbalik tanya" Kalau lo?" 


"Dokter" Ucap Risa tersenyum membayangkan dirinya yang 
sudah mengenakan jas dokter. Itu cita cita nya 


"Dari kecil aku selalu suka sama semua tentang 
kedokteran,mulia banget pekerjaan nya" Jelas Risa 
mengakhiri cerita nya dengan melihat Rifki yang ternyata 
sudah melihat nya lebih dulu 


Tidak merasa jijik sama sekali,Rifki menghapus keringat 
yang menetes dari dahi hingga ke tulang pipi Risa dengan 
tangan nya" Ayo turun,di sini panas" 


Silahkan di vote dan komen 
Salam manis, 


Fifi 


30.12 Januari 
SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 


cek typo!! 
Langsung vote!! 
Kasih komen!! 


Selamat membaca 


Tukang pos meletakkan amplop berwarna coklat ke dalam 
kotak pos di halaman Rumah Rifki 


Rifki langsung pulang ke Rumah lebih cepat agar sempat 
mandi dan mengganti pakaian nya. la akan pergi bersama 
Risa sore ini 


Amplop coklat itu kini sudah di tangan Rifki dengan 
pengirim dari Pengadilan Negeri,segera di buka nya untuk 
memastikan bahwa benar orangtua nya akan bercerai 


Entahlah,ini kabar bahagia untuk Rifki atau malah kabar 
duka untuk sang Mama yang sudah mencoba 
mempertahankan pernikahan nya. Tapi Rifki menyakini 
satu,bahwa Mama nya akan lebih bahagia jika tanpa Papa di 
sisi nya.Pria brengsek itu! 


Rifki meletakkan surat itu di ruang kerja Mama nya agar 
bisa lebih cepat di ketahui sang Mama. 


Dengan kemeja lengan pendek serta perpaduan dengan 
celana jeans dan sepatu sneakers yang sangat cocok untuk 
Rifki sehingga orang orang akan mengakui bahwa dirinya 
memang tampan. Ah!Rifki sudah tampan sejak kecil! 


KKK 


Hembusan angin yang begitu menyejukkan juga desiran 
ombak yang semakin sore semakin kencang dan kini Rifki 
dan Risa berjalan di pinggir pantai menikmati angin yang 
berhembus sejuk 


Hingga tiba tiba terasa asin di bibir Risa,air pantai yang di 
lempar Rifki dengan kedua tangan nya tepat mengenai bibir 
Risa membuat gadis itu mengecap Rasa Asin 


"Rifki! Iseng banget sih" Ujar Risa kesal dan ingin segara 
membalas Rifki,tapi Rifki lebih dulu lagi mengibaskan Risa 
dengan air pantai membuat Risa semakin bertambah kesal 
dan bahagia bisa menikmati nya. 


Perang air pun terjadi pada kedua sejoli yang belum 
meresmikan status mereka. Beberapa anak anak yang 
sedang bermain pasir pun turut membantu Risa 
mengibaskan air pada Rifki. Rifki hanya sendiri! 


la yang benar benar kualahan menghadapi serangan dari 
Risa dan anak anak yang tak di ajak nya membuat Rifki 
melarikan diri sehingga aksi kejar kejar- an pun terjadi 
bersama dengan enam orang anak kecil yang masih setia 
membantu Risa sambil tertawa bahagia. 


Hingga ombak kencang menerjang mereka membuat Rifki 
dengan sigap melindungi Risa dan ke enam anak kecil yang 
ikut bermain bersama mereka agar tak terseret ombak. 
Basah kuyup! Rifki dan Risa berhasil membasahi tubuh 
mereka setelah terjatuh saat ombak menyerang mereka. 


Suara gelak tawa dari anak anak itu membuat Rifki saling 
melempar pandang pada Risa dan ikut tertawa ,melupakan 
apa saja yang menyedihkan dan hari ini mereka benar benar 
bahagia. 


"Duh basah semua " Ujar Risa memeras ujung baju nya 
sambil mencari toko baju 


"Disana ada toko baju" Tunjuk Rifki membawa Risa kedalam 
genggaman nya memasuki toko dengan ke adaan basah 
kuyup 


Celana jeans dan baju kaus putih dengan gambar Doraemon 
di masing masing baju mereka bersama setelah keluar dari 
toko baju. Mereka couple-an. 


"Tunggu sunset sebentar ya" Ajak Rifki penuh harap dan di 
balas senyum serta anggukan setuju dari Risa 


"Makan dulu yuk" Ajak Risa,bermain air membuat nya lapar 


Masih ada waktu satu jam lagi untuk menikmati indah nya 
sunset di pantai bersama krang terkasih dan mereka berdua 
memilih mengisi perut terlebih dahulu dengan semangkuk 
mie ayam dan bakso yang mereka pesan dan melahap nya 
bersama. 


"Duduk di sini gak apa-apa kan?" Rifki ingin duduk di 
pinggir pantai bersama Risa lalu Risa setuju! 


"Menurut lo kenapa orang orang bercerai?" Tanya Rifki 
duduk di samping Risa 


Risa diam sesaat melihat Rifki yang mempertanyakan hal 
ini"Entahlah,tapi menurut aku mereka bercerai karena 
sudah terlalu lama menderita" Tak pernah terpikir oleh nya 
mengapa orang orang bercerai. 


"Hari ini Mama nge gugat cerai papa" Ujar Rifki 
memberitahu Risa 


Risa menoleh kan kepala nya melihat bagaimana santai nya 
Rifki memberitahu hal yang tidak perlu di ketahui oleh Risa 


Risa tidak tau harus bereaksi bagaimana tapi ini"Aku gak 
tau harus apa" 


"Lo cukup,bahagia"dibalas senyum kaku oleh Risa. 
Bagaimana dia harus bahagia ketika teman nya bersedih 
karena orangtua nya akan bercerai 


"Ini gue yang minta Sa, mama teramat mencintai papa tapi 
papa terus menyakiti mama" Ujar Rifki miris 


"Jangan contoh pernikahan Papa kamu" Ucap Risa tulus di 
balas anggukan pelan Rifki 


"Mau bersandar?" Tawar Risa menepuk nepuk bahu kiri nya 


Risa tidak tau bagaimana perasaan Rifki saat ini perihal 
masalah orangtua nya,tapi laki laki itu sudah bersedia 
meminjam kan bahu nya waktu Risa bersedih. Jadi Risa 
harus membalas kebaikan Rifki 


Jelas saja Risa memberi izin bahu nya untuk di pinjam,Rifki 
langsung bersandar pada Risa. Nyaman sekali. 


"Kalau kamu lagi sedih atau punya banyak masalah,kamu 
bisa ajak aku main air di pantai "Jelas Risa 


"Kalau lo,lagi sedih atau punya banyak masalah langsung 
cerita ke gue. Gue siap denger semua keluh kesah lo" Balas 
Rifki 


Hingga tanpa sadar matahari sudah akan terbenam,mereka 
benar benar melihat secara langsung bagaimana matahari 
itu perlahan menurun dan membuat warna orange yang 
begitu indah di lihat hingga rasanya sulit untuk di ungkap 


kan. 
Ciptaan Tuhan memang indah! 


Kedua nya sama sama terhanyut oleh pesona sunset yang 
begitu indah,ini adalah salah satu ciptaan Tuhan yang 
paling indah. 


"Mau gak jadi pacar gue?" Ujar Rifki pelan sambil menikmati 
sunset 


Risa mendengar ucapan Rifki,tapi ia tidak yakin"hah?" 


Rifki tidak menjawab lagi membuat Risa berfikir bahwa 
Mungkin ia salah dengar. 


Matahari benar benar sudah tenggelam dengan sempurna 
hingga menyisakan bintang yang bersinar terang dan bulan. 


"Yuk! Udah Malam" Ajak Risa berdiri sambil membersihkan 
pasir yang menempel di celana nya 


Rifki ikut berdiri dan menggenggam tangan Risa berjalan di 
tepi pantai malam hari menuju parkiran motor membuat 
jantung Risa berdegup kencang tak karun. 


"Gue tadi salah dengar" Ujar nya menyakinkan diri sendiri 
untuk tidak gugup,Risa salah dengar. 


aaa 


"Kita memang sudah tidak bisa bersama" Samar samar Rifki 
mendengar perdebatan kedua orang tua nya. Pasti kabar 
perceraian itu sudah sampai di telinga Papa nya 


"Kamu tidak bisa hidup tanpa saya,batalkan gugatan cerai 
itu" Teriak Hamdi di ruang kerja Mama nya 


"Saya akan jauh lebih baik tanpa kamu mas,jangan 
berspekulasi bahwa kamu adalah hidup ku mas" Jelas Nita 
begitu mantap ingin bercerai 


"Perempuan sialan" Akhirnya memaki Nita dan pergi 
membanting pintu dengan keras. Rifki tidak heran 


"Anak sialan" Maki nya lagi setelah melihat Rifki yang 
berdiri tidak jauh dari Ruang kerja mama nya 


"Laki laki brengsek" Jawab Rifki dengan smirk nya lalu 
masuk kedalam Ruang kerja Mama nya 


Terlihat beberapa lembar berkas berkas yang tidak di 
ketahui oleh Rifki berserakan,pasti ulah Papa nya. 


Rifki membantu Mama nya memunguti kertas kertas yang 
berserakan dan menyusun nya juga kertas sobekan dari 
pengadilan negeri yang berserakan di hadapan nya. 


"Istirahat yang cukup ma" Ujar Rifki setelah selesai 
membantu Mama nya dan keluar dari ruang kerja itu 


Sebentar lagi keluarga yang hancur ini benar benar akan 
hancur,entah sedih atau bahagia tapi kita harus bisa 
mengekspresikan apa,dan bagaimana hal yang membuat 
kita bahagia. 


Sembilan puluh hari lagi menjelang kelulusan sekolah. Hari 
ini Rifki sudah menyiapkan satu hal yang sejak lama ingin di 
lakukan nya dan ini kejutan. 


Dengan bantuan ketiga teman dekat nya Dimas-Arya-Dinda. 
Rifki berjalan di koridor sekolah pagi ini langsung menuju 
rooftop untuk bertemu dengan ketiga teman nya 


"Boneka gue udah lo siapin?" Tanya Rifki begitu sampai di 
rooftop 


"Udah! Gara gara lo gue bangun pagi" Kesal Dimas sambil 
menghias rooftop. Rifki benar benar merepotkan 


Beberapa balon yang sudah di tiup di hias oleh Dinda 
dengan bantuan Arya menempelkan nya pada dinding 
rooftop di tambah dengan balon huruf yang bertuliskan 
"HAPPY BIRTHDAY RISA" 


12 Januari yang bertepatan dengan hari selasa adalah hari 
ulang tahun Risa gadis berzodiak capricorn dengan lambang 
kambing,Gunung, Daya pikir,disiplin, dan loyalitas dan Rifki 
menyiapkan kejutan spesial untuk nya. 

"Nanti jam istirahat langsung eksekusi" Perintah Rifki 


"Lo kira mau bunuh anak orang pakai eksekusi segala" 
Jitakan lembut dari Dinda di terima Rifki tanpa bisa 
menghindar 


"Kan mau di tembak" Bela Arya 
Sengaja aku gantungin biar Deg deg-an 


ini Risa yang mau di tembak kok aku yang deg degan 
,kalian juga kah?komen ya!!! 


Komen yang banyakkkkkkkkk 


Fifi 


31. Rifki Risa 
SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 


cek typo!! 
Cuss vote dan komen yang banyakkk 


Selamat Membaca 


Sarapan pagi ini begitu haru bagi Risa,ini adalah kali 
pertama nya merayakan ulang tahun nya tanpa ada Papa 
dan selanjut nya akan seperti ini. 


Kue ulang tahun sudah tersedia di meja makan bersama 
dengan Riki dan Mama nya membuat Risa tidak dapat 
menahan air mata yang akan segera tumpah 


"Mama" Ujar Risa langsung berhambur kedalam pelukan 
Mama nya 


"Kenapa nangis?" Tanya Dini mengurai pelukan,menghapus 
airmata anak gadis nya 


"Selamat ulang tahun" Ucap Riki mengelus lembut rambut 
adik nya 


Risa kehabisan kata kata,perayaan ini memang sederhana 
tapi begitu berarti bagi Risa. Setiap tahun memang selalu 
merayakan seperti ini,hanya dengan kue ulang tahun tapi 
yang berbeda adalah ketidakhadiran sang papa yang sudah 


pergi 


"Tiup lilin nya" Suruh Riki lembut dan di turuti oleh Risa dan 
menyebutkan satu permintaan terbesar nya dalam 
hati,semoga tahun ini bisa terkabul 


"Terimakasih kejutan nya" Manja Risa pada Mama nya dan 
abang nya 


aaa 


Risa berjalan di koridor sekolah sambil memperhatikan 
tukang kebun sekolah yang sedang asyik menyirami 
tanaman 


"Risaaa" Kejut Dinda tepat di depan kelas,saat Risa hendak 
masuk 


"Dinda,gue kaget" Pukul Risa,la benar benar terkejut . Lalu 
tanpa berdosa sahabat nya itu hanya menunjukkan deretan 
gigi putih dan rapi nya sambil nyengir 


"Besok jadikan nonton nya?" Tanya Dinda merangkul lengan 
Risa membawa nya duduk ke tempat duduk nya 


"Hmm,kayak nya engga jadi deh" Gurau Risa ingin melihat 
bagaimana reaksi Dinda 


Dinda memanyun kan bibir nya sebal. Ini film yang sudah 
lama mereka nantikan dan akan segera menonton ketika 
penayangan perdana film tersebut dan penayang perdana 
itu adalah besok 


"Kok gak jadi sih,kita kan udah sepakat mau nonton sih" 
Rengek dinda seperti anak kecil nya ingin di belikan permen 
lolipop 


"Iyaaa jadi" Gemas Risa mencubit pipi Dinda 


Awal kelas 12 IPA 1 di mulai penjelasan mengenai seleksi 
nasional masuk perguruan tinggi negeri,semua murid 
sangat antusias,karena pembelajaran di undur juga 
mendapat wejangan mengenai perguruan tinggi 


Murid murid punya begitu banyak pertanyaan agar 
pembelajaran hari ini benar benar di undur sampai jam 
istirahat. 


"Sa,ikut gue yuk?" Ajak Dinda begitu antusias 


"Semangat banget sih" Ujar Risa menurut dengan dinda 
yang membawa nya naik ke atas 


"Bentar,ada yang lupa" Ucap Dinda menghentikan langkah 
mereka diantara anak tangga 


"Apaan?" Tanya Risa penasaran 


"Tutup mata dulu" Jawab Dinda melebarkan senyum nya 
mengeluarkan kain berwarna merah dari saku rok nya 


"lihh mau ngapain?" Protes Risa takut 


"Pokok nya tutup mata dulu,ntar juga lo tau" Jawab Dinda 
menutup mata Risa dengan kain dan membantu nya 
menaiki tangga sampai ke rooftop 


"Din,mau ngapain sih?buka aja deh,gue susah jalan nih" 
Ujar Risa meraba raba sekitar 


"Pokok nya nanti lo tau deh" Jawab Dinda masih setia 
menuntun Risa 


Risa benar benar sudah tidak sabar membuka kain penutup 
mata nya sejak di katakan sampai oleh Dinda beberapa 
detik yang lalu 


"Gue buka nih ya" Ucap Risa melepas kaitan kain penutup 
dan di bantu oleh Dinda 


Risa kaget dan senang secara bersamaan menutup mulut 
nya dengan apa yang dilihat nya. Rifki dengan kue ulang 


tahun dan lilin angka 17 berwarna merah menyala tepat di 
depan nya sekarang 


Nyanyian happy birthday sangat heboh oleh Arya dan 
Dimas bahkan Dinda harus sampai berjinjit untuk memukul 
kepala mereka agar berhenti bernyanyi dengan suara 
seperti kaleng rombeng 


"Terimakasih" Ucap Risa memancarkan aura bahagia 


"Tiup lilin nya" Pinta Rifki mengulas senyum untuk Risa 
yang sedang berulangtahun 


Risa mengangguk dan memberi harapan di dalam hati nya 
kemudian meniup lilin dan tersenyum pada mereka yang 
merayakan hari kelahiran nya 


"Kalian kok tau ulang tahun aku?" Risa melihat hiasan 
sekitar nya bahagia 

"Makasih ya semuanya,bagus banget hiasan nya" Jujur Risa 
melihat balon balon berwarna biru dan pink 


"Rifki nyari tau Sa,btw ini hiasan gue dong" Jawab Arya 
tersenyum bangga karena dekorasi nya di puji bangus oleh 
Risa 


"Gue juga ngehias ya" Protes Dinda memukul lengan Arya di 
samping nya 


Tidak lupa Rifki memberi hadiah berupa boneka kecil untuk 
Risa. 


Kedatangan Stella yang tiba tiba menghancurkan acara 
kejutan ulang tahun Risa dan satu rencana yang bahkan 
belum sempat di lakukan oleh Rifki. 


"Gue udah peringatin lo buat jauhi Rifki" Jari telunjuk stella 
mengarah tepat di depan mata Risa dengan marah 


"Lo apa apaan stel" Rifki berusaha tidak terpancing dan 
menurun kan jari stella yang menunjuk Risa 


"Lo yang apa apaan. Lo nolak gue buat pacaran sama dia?" 
Kue yang sedari tadi di pegang Rifki melayang hingga jatuh 
kepermukaan lantai akibat ulah stella 


"Lo " Geram Rifki melihat kue ulangtahun Risa sudah 
tidak bisa di nikmati lagi. 


Risa menahan sebuah tangan Rifki yang melayang di udara- 
bersiap memberi tamparan pada stella karena perbuatan 
nya. 


"Ehh nenek lampir,lo buta! Ganggu banget sih hidup lo" 
Dorongan dari Dinda tidak dapat di hindari oleh 
Stellaamembuat gadis itu jatuh tersungkur ke lantai 
membuat Stella bertambah kesal,lalu bangkit dan 
membalas Dinda dengan menjambak rambut Dinda. 


Aksi saling jambak-menjambak terjadi di atas rooftop. Stella 
benar benar merusak suasana. 


xxyote** 


Kini mereka berlima sudah turun dari rooftop dan berjalan di 
sepanjang koridor. Rambut Dinda saat ini sangat acak 
acakan,beruntung nya tidak ada guru yang tau perkelahian 
mereka 


Rifki dan Risa berjalan berdampingan berdua lalu di 
belakang mereka ada Arya-Dinda dan Dimas yang 
membantu Dinda semakin mengacak acak rambut nya yang 


sedari tadi berusaha merapikan rambut nya dengan jari jari 
tangan nya. 


"Lo berdua ngeselin banget sih" Geram Dinda melampiaskan 
nya pada mereka berdua-memukul lengan mereka 


Aksi jambak jambakan tadi harus di lerai oleh Rifki-Dimas- 
Arya membuat emosi dan jiwa bar bar Dinda tertahan akibat 
ulah mereka bertiga, juga karena kedatangan Stella,Rifki 
tidak jadi menyatakan cinta nya pada Risa dan sekarang 
kedua orang yang tepat berada di sebelah kanan dan Kiri 
Dinda mengganggu nya. 


"Nanti gue ganti kue nya" Rifki sebisa mungkin untuk lebih 
bersikap tenang 


Sekarang ia harus memikirkan cara lagi agar bisa 
menyatakan cinta untuk Risa 


"Gak pa-pa, gak usah di ganti Rifki" 

"Kejutan sama hadiah ini udah lebih dari cukup kok" 
Senyum tulus Risa diberikan untuk Rifki sambil terus 
memeluk hadiah ulangtahun nya 


"Sorry ya,acara nya jadi berantakan gini" 
Risa mengangguk sambil tersenyum simpul. 


"Ingat ya! Kita berlima disini jomblo. Jadi kapal yang 
didepan gak usah sok sok an romantis romantisan" Sindir 
Arya pada Rifki dan Risa yang nampak serasi berjalan 
berdua 


Mendengar suara Arya,membuat mereka menoleh 
kebelakang dan Rifki memberi tatapan peringatan pada 
Arya,agar tak menggoda nya dan Risa. 


"Sirik aja lo" Dingin Rifki 


"Masih muat kok disini,Arya mau didepan juga?" Risa 
memberi ruang untuk Arya berjalan di antara mereka 


Jelas Arya tidak bisa di antara Rifki dan Risa,tatapan 
peringatan itu kembali di tujukan untuk nya lagi dan tak 
main main. 


"Gak jadi deh,sama mereka aja" Cengiran Arya merangkul 
Dinda disebelah nya 


KKK 


Pagi pagi buta sekali,Rifki sudah bersiap siap mengenakan 
seragam sekolah nya. la sangat bersemangat hari ini. 


la menunggu Risa di kelas gadis itu dan duduk di tempat 
duduk Risa sepagi ini,bahkan Risa yang datang lebih pagi 
kalah oleh Rifki yang jauh lebih pagi dari Risa. 


"Rifki?" Risa menggoyang kan lengan Rifki yang tertidur di 
meja nya 


"Hmm" Suara serak dan berat itu milik Rifki 


"Ngapain?" Tanya Risa tak percaya melihat Rifki sepagi ini 
sudah di sekolah 


Rifki segera mempersilahkan Risa duduk di samping nya. 


Risa langsung mendudukkan pantat nya di bangku 
Dinda"Ada apa?" 


Tidak ada jawaban dari Rifki, ia hanya diam dengan segala 
pikiran di kepala nya. Bagaimana cara menyampaikan nya 


"Gue...gue lupa bikin pr Sa, bantuin ya" Jawab Rifki ngasal. 
la tidak punya nyali menyatakan perasaan nya pada Risa 


Apa harus di pendam saja perasaan Rifki untuk Risa? 


"Ya,ampun,kirain ada apa" 

"Yang mana ?" Risa melipat kedua tangan nya di 
meja,menunggu Rifki mengeluarkan tugas yang belum di 
kerjakan nya 


"Cuman satu?" Tanya Risa setelah melihat ternyata hanya 
satu soal. Rifki mengangguk! 


Jika -102x + 17y -136,maka nilai 66x-11y ?... 


"Ini soal kemarin,tapi gak ada yang bisa ngerjain " Tutur 
Rifki sembari Risa memikirkan jawaban nya 


"Ini bukan sistem persamaan linier dua variabel,tapi coba 
kita cari jalan nya kayak gini" Ujar Risa mencoret coret di 
belakang buku tulis nya 


66x - 11y = 11(6x-y) 
-102x + 17y = 136 
17y = 102x + 136 
-> kedua ruas (:17) 
y=6x+8 
6x-y = -8 
Jadi ,11(6x-y) = 11(-8) 
= -88 


Jawaban dari Risa membuat Rifki takjub, bahkan si ranking 
satu di kelas nya pun di buat bingung sama soal ini,tapi Risa 
mengerjakan nya dengan sangat baik sekali. 


"Lo mau gak jadi pacar gue?" Rifki melihat tulisan rapi Risa 
di buku nya 


"Hah?" Kali ini Risa menyakini diri nya,bahwa ia memang 
benar benar mendengar ucapan ini lagi 


Rifki membetulkan posisi duduk nya menghadap ke 
Risa,mengambil kedua tangan gadis itu-menggenggam nya 
senyaman mungkin. Menatap manik mata hitam milik Risa 
lekat 


"Gue suka sama lo. Gue sayang sama lo. Gue jatuh cinta 
sama lo. Gue suka ada didekat lo. Boleh kan kalau gue jadi 
pacar lo?" Jujur Rifki mengutarakan segala perasaan nya 
dan masih setia menggenggam tangan Risa 


"Rifki kamu serius?" Risa tidak pernah membayangkan kalau 
Rifki akan menyatakan perasaan secara langsung padanya 


"Iya,mau kan Sa?" Anggukan serius Rifki meyakinkan Risa 


Ini pertama kali nya!. 
Risa mengangguk malu menerima pernyataan cinta Rifki di 
kelas yang masih sepi ini 


"Apa jawaban nya?" Ujar Rifki terlihat senang dengan 
anggukan Risa. 


Risa kembali mengangguk malu 


"Gak denger" Goda Rifki,ia ingin mendengar Risa menerima 
nya 


"Iya mau" Jawab Risa malu malu 
Rifki tersenyum lebar 
"Mau apa?" Goda nya lagi 


Risa memukul lengan Rifki "Ish,iya mau jadi pacar Kamu" 
Jawab Risa memerah 


"Yes" Sorak bahagia Rifki yang kini sedang berdiri melebar 
kan kedua tangan nya bahagia. Akhir nya ia berpacaran 
dengan Risa 


"Risa pacar gue" Teriak Rifki di kelas kosong ini. Namun Risa 
segera menarik tangan Rifki agar kembali duduk,bagaimana 
kalau ada yang dengar. 


"Kamu pacar aku, biar satu sekolah tau" Bahagia 
Rifki,senyum nya lebar sekali. 


Votee dan share yaaa 

Biarkan yang lain merasakan kebucinan ini 

Btw soal matematika nya aku ambil dari koleksi buku aku ya 
"99,9% LOLOS USM PKN STAN 2018 PANDUAN WAJIB 
MASUK POLITEKNIK KEUANGAN NEGARA STAN " 


Jadi dua tahun lalu aku mau coba masuk STAN dan persiapin 
semua nya,tapi gak jodoh di STAN huhu dan lulus SNMPTN. 
Rencana ALLAH lebih indah daripada rencana aku. 


Salam cantik, 


Fifi 


32.Jangan lupa memberi kabar 


SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 
cek typo 

Vote dan follow akun author 

Terimakasih 


Selamat membaca 


"Risa pacar gue" Teriak Rifki di kelas kosong ini. Namun Risa 
segera menarik tangan Rifki agar kembali duduk,bagaimana 
kalau ada yang dengar. 


"Kamu pacar aku, biar satu sekolah tau" Bahagia 
Rifki,senyum nya lebar sekali. 


Rifki mengubah panggilan /o-gue nya menjadi aku -kamu 
saat itu juga. 


aaa 


Sudah tiga puluh menit jam pelajaran Matematika di kelas 
12 IPS 1 berlangsung tapi bu Dina belum juga memulai 
kelas nya karena belum ada yang berani maju ke depan 
mengerjakan tugas bu Dina. 


Bukan tanpa alasan bu Dina seperti ini. Kemarin saat jam 
pelajaran terakhir,bu Dina benar benar sangat marah pada 
kelas berlabel kan IPS ini,bagaimana tidak sepuluh anggota 
kelas ini pulang sebelum bel di bunyikan tepat saat 
pelajaran Bu Dina. Bu Dina benar benar murka pada mereka 


"Saya tunggu lima menit lagi,kalau masih ada yang salah 
saya tidak akan mau masuk kelas kalian lagi" Tegas Bu Dina 


penuh penekanan 


Ini jawaban punya Risa dan gue yakin benar,tapi kok pilihan 
bu Dina enak banget sih,ya syukur lah kalau gak mau 
masuk lagi, Rifki bergumam dalam hati membiarkan dialog 
dialog dalam otak nya berputar 


Kelas hening tanpa suara,tidak biasa nya mereka seperti ini. 
Juga, gimana sih ini yang ranking satu,masa gak bisa di 
andalkan 


Rifki memberanikan diri bersuara mengangkat satu tangan 
kanan nya ke atas"Saya bu"Suara Rifki membuat seisi kelas 
menoleh pada muka ganteng nya 


"Tapi bawa buku ya bu, ini tadi pagi saya kerjakan" Ujar Rifki 
berdiri membawa buku nya dan mengambil spidol hitam 


Rifki menuliskan persis seperti apa yang Risa bilang dan 
jelas kan pada nya tadi di depan kelas. Membuat seisi kelas 
takjub,bagaimana bisa seorang Rifki bisa mengerjakan soal 
ini dengan jawaban yang benar. 


"Siapa yang ngerjain ini?" Jelas bu Dina tidak percaya kalau 
ini hasil pemikiran dari Rifki seorang 


"Saya ngerjain ini di bantu sama pacar saya bu" Jawab Rifki 
membuat wanita di kelas nya patah hati. Benarkah itu? 


"Saya kasihan sama pacar kamu" Tutur bu Dina 
mengundang gelak tawa seisi kelas. Mereka tidak percaya 
Rifki memiliki pacar 


Dengan perasaan kesal nya Rifki meletakkan spidol yang di 
pegang nya ke meja bu Dina. 


"Lo serius punya pacar?" Arya benar benar 
penasaran,kemarin ia gagal nembak Risa dan hari ini dia 
punya pacar 


"Nanti lo gue traktir" Jawab Rifki menepuk nepuk bahu Arya 
dan Arya sekarang percaya kalau Rifki benar memiliki pacar 


Bel istirahat pertama berbunyi cukup kuat hari ini dan 
membawa para murid murid untuk segera keluar dari kelas. 


"Yuk" Ajak Dinda merangkul lengan Risa 


Risa belum memberi tau Dinda kalau ia sudah berpacaran 
dengan Rifki. 


Saat di depan pintu masuk kantin,Risa dan Dinda bertemu 
dengan Rifki dan kedua teman nya-Arya dan Dimas. 


Mereka baru empat jam yang lalu berpacaran dan masih 
hangat hangat nya. Rifki tersenyum pada Risa secara terang 
terangan membuat gadis itu menunduk malu. 


"Heh,ngapain lo senyum senyum. Kesurupan lo" Bentak 
Dinda pada Rifki 


Rifki hanya diam,seperti nya Dinda belum tau kalau Risa 
sudah menjadi pacar nya 


Rifki menarik tangan Risa,membawa nya duduk di kantin di 
ikuti oleh Dinda yang kesal dengan Rifki,juga Arya dan 
Dimas. 


"Lo main tarik tarik temen gue, lo pikir dia apa?" Suara 
Dinda membuat Dimas dan Arya menutup telinga nya rapat 
rapat. 


"Mama nya pasti ngidam toa mesjid waktu ngandung ini 
anak"Gerutu Dimas sendiri 


"Dia pacar gue" Jawab Rifki menggenggam tangan kanan 
Risa di atas meja 


Seharusnya mereka tidak perlu kaget seperti ini karena 
mereka memang sudah tau perasaan Rifki pada Risa,tapi 
reaksi berbeda di tunjukkan oleh mereka bertiga seolah olah 
tidak percaya. Wajah memerah Risa menyakinkan mereka 
bahwa yang di sampaikan Rifki adalah kebenaran nya. 


"Jadi hari ini kalian gue traktir" 
Dinda tersenyum miring mendengar ucapan Rifki barusan 


"Teman teman semuanya hpfttt " Teriak Dinda,mulut nya 
langsung di bekap oleh Rifki 


"Ga usah jahat mulut lo,gue cuman traktir kalian bukan satu 
sekolah" Peringatan Dingin dari Rifki membuat Dinda 
tertawa senang 


"Gak usah ketawa lo, gak ada yang lucu" Tambah Rifki kesal 


Kejadian yang sama tidak akan terulang lagi untuk kedua 
kali nya. Beberapa bulan yang lalu saat Risa pertama kali 
kenal dengan Dinas dan Arya,Dinda melakukan hal 
semacam ini membuat mereka terpaksa mentraktir satu 
sekolah makan hanya untuk makan di meja yang sama 
dengan Risa 


Tapi kali ini Rifki tau akal Dinda lebih dari siapapun,mereka 
sudah berteman sejak umur tiga tahun dan Rifki kenal 
Dinda lebih dari siapapun. 


"Oooo jadi yang ngerjain tugas Rifki itu lo Risa?" Arya baru 
menyadari ucapan Rifki di depan kelas tadi 


"Benar?" Tanya Risa antusias 


"Ya kalau lo yang ngerjain pasti benar,gak mungkin salah" 
Arya meyakini itu 


Tiket film untuk dua orang sudah di tangan Risa,bersama 
Dinda mereka menunggu pintu teater terbuka sambil makan 
di cafe XXI. 


"Untung gue udah booking duluan tiket nya,kalau engga 
udah kehabisan tiket kita" Dinda bersyukur 


"Iya pokonya Dinda yang paling sip banget kalau masalah 
ginian" Ujar Risa mengacungkan kedua ibu jari nya pada 
Dinda 


Dinda mengibaskan rambut hitam yang tergerai ke 
belakang menunjukkan reaksi sombong nya setelah di puji 
Risa. 


Mereka hanya perlu menunggu tiga puluh menit untuk jam 
pemutaran film dan cukup sebentar bagi mereka berdua 
yang tiada habis nya saling mengobrol dan bercanda. 


Attention dari bioskop sudah berbunyi untuk teater mereka 
yang arti nya film akan segera di mulai,dengan semangat 
Dinda dan Risa maju paling depan untuk masuk kedalam 
bioskop mencari nomor bangku sesuai tiket yang mereka 
pesan. 


Semua penonton menikmati film yang sangat bagus ini 
termasuk Risa dan Dinda,tapi panggilan telpon dari Rifki di 
handphone Dinda membuat sang empu merasa kesal dan 
langsung me-reject panggilan serta me mode pesawat kan 


hp nya ,agar tidak ada yang menghubungi nya selama film 
berlangsung. 


Begitupun dengan Risa yang fokus pada film yang di tonton 
nya. Tidak ada yang menelpon Risa karena hp nya sudah 
low sejak di sekolah dan Risa tidak berniat men-charger hp 
nya. 


Jam sudah menunjukkan pukul enam sore saat mereka 
keluar dari bioskop. Perasaan bahagia dan sedikit air mata 
masih tersisa di sudut pipi Dinda menandakan bahwa ia 
menangis saat menonton tadi 


"Kita langsung pulang atau makan dulu Sa" Ujar Dinda saat 
sudah di eskalator 


"Bentar deh Din kita ke toko buku dulu,ada yang mau gue 
beli" Jawab Risa. Ia ingin beli kamus Bahasa Inggris dan 
Bahasa Korea 


Kini Risa sudah sampai di depan Rumah nya dan melihat 
keberadaan Rifki yang berdiri di depan pagar Rumah nya 


"Dari mana?Kenapa hp kamu gak aktif?"pertanyaan keluar 
dari mulut Rifki begitu dingin,raut wajah nya nampak kesal 


"Dari mall sama Dinda" Jawab Risa,mimik wajah Rifki sulit 
untuk di artikan 


"Kenapa hp kamu gak aktif" Tanya Rifki sekali lagi 


"Baterai nya low,kamu udah dari tadi di sini?" Ujar Risa 
merasa bahwa Rifki sedang marah pada nya 


Terdengar helaan napas Rifki berat kemudian menaiki motor 
nya "Aku pulang"tanpa menunggu jawaban dari Risa. Rifki 
langsung pergi. 


Risa hanya menatap Rifki yang sudah menghilang dari 
pandangan nya kini. 


Rifki menghempaskan tubuh nya di kasur milik nya 
tersenyum miris pada sifat nya yang seperti tadi pada Risa. 


la tidak bermaksud mengekang Risa,tapi Rifki hanya ingin 
memastikan bahwa Risa akan selalu aman,ia tidak ingin 
kejadian kirana itu terulang lagi pada Risa. Rifki hanya ingin 
Risa selalu baik baik saja. 


Risa 
Rifki aku minta maaf ya udah buat kamu khawatir 


Sebuah chat dari Risa cukup untuk menenangkan hati nya 
yang sedang di landa kekesalan. Rifki tersenyum sedikit lalu 
mengetikan jangan diulangi,sekarang kamu tidur. Selamat 
Malam 


m~ P 


Sore itu Rifki mengunjungi tempat peristirahatan Kirana 
membawakan hadiah bunga mawar dan meletakkan di atas 
nisan nya agar terlihat cantik. 


Rifki hanya ingin kembali meyakini dirinya bahwa yang 
terjadi pada kirana tidak akan terjadi lagi pada Risa. 


"Kamu apa kabar?" Rifki masih setia membersihkan nisan 
Kirana meskipun tidak ada yang menjawab pertanyaan nya 


"Kamu bahagia kan di sana? Aku udah menemukan 
kebahagian ku,tapi aku belum kasih kepastian buat dia" 
Rifki terus mengajak nisan di depan nya berbicara seolah 
Kirana benar mendengar nya 


"Risa perempuan yang manis dan baik,kamu mau aku 
kenalin sama dia?" 


"Eh tapi jangan deh,ntar kalian berantem lagi ngerebutin 
aku" Rifki terkekeh geli sendiri dengan ucapan 
nya,membayangkan nya saja membuat Rifki tertawa geli 


"Aku bercanda.kalau bisa aku pasti kenalin dia ke kamu" 
Janji Rifki 


Fifi 


33.Aku ingin terus bersama mu 


SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 
cek typo!! 
Vote teruss 


Selamat Membaca 


Rifki berlari kecil ketika melihat Risa sedang berjalan 
seorang diri di koridor sekolah. Tangan kanan nya 
menganggur sebelum akhirnya berhasil di genggam Rifki 
hingga membuat gadis nya terkejut,detik kemudian 
tersenyum. 


"Aku kayak nya belum pernah ngomong ini sama kamu" 
Mereka masih terus berjalan di koridor yang masih sepi 


"Ngomong soal apa?" Rasa penasaran tak bisa di 
sembunyikan Risa 


"Kamu cantik!" Ujar Rifki berhasil membuat Risa merona 


Risa tersenyum malu atas perkataan Rifki barusan,pria itu 
melontarkan kata kata yang manis. 


N AN 


Setelah di beritahu oleh wali kelas mengenai jadwal 
pendaftaran SNMPTN saat jam pelajaran pertama tadi 
membuat Risa harus ekstra sabar mendengar ocehan dari 
Dinda yang terus memarahi nya karena tidak ikut mendaftar 
seleksi masuk perguruan tinggi ini,pasal nya nilai raport 
Risa sangat bagus dan Dinda sangat yakin kalau sahabat 
nya ini akan langsung lulus SNMPTN tapi Risa tidak ingin 
ikut. 


"Risaaaa,kenapa harus kuliah keluar negeri sih" Lagi lagi 
Dinda merengek memelas setelah mendengar alasan Risa 
tidak ingin ikut mendaftar SNMPTN 


"Kalau lo keluar negeri gue sama siapa di sini" Rengek nya 
lagi membuat Risa jengah 


"Dinda,gue kan cuman bilang mau nyoba dulu,kalau gak 
lulus juga pasti bakalan kuliah di Indonesia" Risa terus 
memberikan pengertian nya agar Dinda tidak lagi merengek 
meminta nya jangan kuliah keluar negeri 


"Iya,tapi lo itu pintar. Gue aja yakin kalau lo bisa kuliah 
keluar negeri" Tutur Dinda secara tidak langsung membuat 
Risa percaya bahwa ia bisa! 


"Yaudah,pokok nya gue mau yang terbaik buat kita"final 
Risa kembali membaca buku yang kemarin di beli nya 
bersama Dinda membuat Dinda mendengus sebal 


Jam istirahat berakhir begitu saja tanpa Dinda dan Risa 
mengunjungi kantin tercinta dan melanjutkan kembali 
pelajaran yang terhenti karena jam istirahat 


Seseorang mengetuk pintu kelas 12 IPA 1 disaat kelas 
sedang berlamgsung 

"Masuk" Ujar bu Rina teralihkan pada seseorang yang 
mengetuk pintu 


Sudah ada Rifki di ambang pintu,melihat Risa yang kini juga 
teralihkan pada Rifki yang mengetuk pintu tadi 


"Ada apa Rifki?" 


"Carisa di panggil sama wali kelas nya bu"ujar Rifki 
kemudian pamit pergi dan menunggu Risa keluar dari kelas 
nya 


"Anak manis" Panggil Rifki pelan pada Risa yang 
menanggapi serius ucapan Rifki tadi 


Risa menoleh kesamping kanan setelah merasa tidak asing 
dengan suara Rifki dan benar melihat Rifki di sana 


"Ada apa?" 
"Mau kemana?" Rifki balik bertanya 
"Kan tadi kamu bilang 5 


"Alasan doang " Ujar Rifki di hadiahi pukulan oleh Risa. 
Kenapa laki laki di samping nya sangat senang bolos 
pelajaran 


"Kamu seneng banget ya sama yang nama nya bolos" Ujar 
Risa memarahi kekasih nya 


"Aku senang sama yang namanya Carisa Putri" Rifki 
mengelus lembut rambut hitam Risa di tengah koridor yang 
sepi 


Blush 


Pipi Risa memerah untuk sesaat kemudian menggelengkan 
kepala nya. Pipi nya sudah terlalu sering memerah karena 
ulah Rifki. 


" Kamu tau? Hal yang paling ku sukai adalah meminta izin 
sama guru ke toilet, tapi aku gak benar-benar ke toilet. 
Melainkan ke kelas kamu, untuk melihat kamu" Risa yakin 
Rifki sengaja menggoda nya untuk melihat wajah nya yang 
sudah di pastikan merona lagi. Dasar Rifki. 


"Tadi kenapa gak ke kantin" Sambung Rifki. 


Sebenar nya ini yang ingin ia tanyakan pada Risa sampai 
memanggil nya keluar kelas,bukan tidak bisa menggunakan 
aplikasi yang memudah kan itu tapi Rifki tau betul Risa 
yang tidak membalas chat saat sedang serius belajar. Dan 
ini Cara teraman. 


Rifki adalah orang yang paling tidak suka basa-basi tapi 
entah kenapa saat dengan Risa rasanya la harus ber-basa 
basi dulu dengan Risa,sekedar membuat pipi nya merona 
atau berharap mendapat pukulan maut dari Risa dan Rifki 
menyukai segala hal tentang Risa. 


"Iya, tadi Dinda marah karena aku mau nyoba daftar kuliah 
ke luar negeri" Jawab Risa 


"Oh ya?! Hebat dong pacar aku" Spontan Rifki 
"Kemana?" Tanya Rifki lagi menggenggam tangan Risa 
mengajak nya duduk di bangku taman belakang 


"Rencana mau di Inggris atau Korea" Jawab Risa yang tak 
merasa keberatan membolos beberapa menit pelajaran 


"Maksud nya? Kamu mau kuliah ke luar negeri?" Rifki 
mencerna kembali ucapan Risa beberapa menit yang lalu. 
Dinda marah karena Risa akan berkuliah ke luar negeri. Lalu 
Rifki dengan polos nya menjawab Oh ya?! Hebat dong pacar 
aku. 


"Kamu mau ke luar negeri?" Rifki memastikan pendengaran 
nya yang setidak nya masih berfungsi untuk mengenai Risa 


"Iya Rifki. Aku rencana nya mau nyoba daftar sekalian nyari 
beasiswa di sana" Reaksi Rifki sama dengan Dinda tadi. Apa 
Rifki akan merengek meminta nya untuk tetap di Indonesia 
saja? 


Ini memang kabar yang sangat baik untuk masa depan Risa 
dan apakah Rifki punya hak untuk melarang Risa? Mereka 
bahkan baru saja berpacaran. 


Setelah semua yang Risa lakukan,sedikit banyak nya 
mampu merubah Rifki menjadi lebih baik. Rifki ingin terus 
menjaga Risa 





Bel panjang pulang sekolah berbunyi nyaring menggema di 
seluruh penjuru Sekolah. Para murid bergegas keluar kelas 
bersama teman,sahabat atau bahkan pacar masing masing 


Dan Risa saat ini sedang berdiri menunggu angkot seorang 
diri. Sekolah belum terlalu sepi tapi rasanya Risa ingin 
segera pulang dan beristirahat. 


"Kenapa? Kenapa harus ke luar sih Risa. Terus aku gimana? 
Kita gimana?" Raut wajah Rifki langsung berubah seolah tak 
terima dengan pilihan Risa 


"Emang nya kenapa?" Risa balik bertanya dan membuat 
Rifki membuncah kesal. 


Susah payah di tahan nya emosinya sendiri agar tidak 
membentak Risa dan pada kenyataan nya Rifki masih kalah 
dengan emosi nya 


"Emang nya kenapa? Menurut kamu kenapa?" Nada suara 
Rifki sedikit meninggi dan berhasil membuat Risa seakan 
tak mengenali Rifki yang selalu lembut pada nya 


"Aku....aku cuma " Ucapan Risa langsung di potong oleh 
Rifki. "Apapun itu aku gak suka kamu kuliah ke luar negeri" 
Tegas Rifki 


Hening!! 


Risa bahkan tidak tau harus bicara apa setelah keinginan 
nya dengan begitu jelas di tentang oleh Rifki. 


"Ica pulang ma" Ujar Risa mencium punggung tangan Mama 
nya lalu mencium pipi kanan dan Kiri secar bergantian 


Risa menghela napas nya lelah entah karena faktor 
pelajaran yang tidak membuat nya mood atau saat Rifki 
marah tadi atau karena faktor menaiki tangga rumah. 


Risa menghempas tubuh nya di kasur tercinta lalu menatap 
meja belajar yang tersusun rapi buku buku yang akan di 
perlukan nya untuk persiapan mendaftar kuliah nanti. 


Risa bangkit kembali dan duduk di meja belajar yang begitu 
banyak note penyemangat untuk dirinya sendiri. 


Risa membaca kembali kertas kertas yang bahkan orang 
orang selau membuang nya tapi begitu memiliki energy 
positif untuk membuat Risa terus semangat. 





Lagi lagi ulangan dadakan di lakukan oleh bi Dina di kelas 
12 IPA 1 seluruh murid menguluh tak suka dengan cara bu 
Dina. 


Protes pun tak ada hasilnya karena sekarang bu Dina sudah 
membagikan kertas ulangan untuk murid murid 
tersayangnya 


"Ini bukan essay dan materi nya juga sudah kalian pelajari" 
Ujar bu Dina selesai membagikan kertas ulangan 


Suasana hening tanpa suara dan hanya terdengar 
dentingan jarum jam yang seakan melambat saat ulangan di 
mulai,tepat pukul delapan pagi ini. 


Risa menatap tak semangat sepuluh soal dihadapan nya 
dan menompang dagu nya dengan tangan kanan nya lelah. 


Beruntung nya setelah ulangan selesai,Bu Dina langsung 
mengakhiri pelajaran yang masih tersisa dua jam pelajaran 
lagi. 


"Sa,lo kenapa?" Sejak masuk kelas tadi,Dinda melihat Risa 
nampak sedikit lemas 


"Gak pa-pa" Bahkan suara Risa pun sangat pelan 


Dinda menempelkan punggung tangan nya ke kening Risa 
mengecek suhu tubuh sahabatnya yang ternyata sangat 
panas sekali 


Seketika Dinda langsung menarik tangan nya dari kening 
Risa "Sa,lo demamtkita ke UKS aja" 


Risa menggeleng tak mau"Gak usah"dan Risa lebih memilih 
untuk tidur di kelas saja dengan suasana kelas yang berisik 
saat ini. 


Plis vote untuk menghargai karya author. Vote gak susah 
kan? 


Terimakasih 
Fifi 


34. Bagaimana Kabar Risa 


SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 
cek typo 
Vote untuk kelanjutan cerita 


Selamat Membaca 


Semilir angin di kota bandung terasa menyejukkan bagi 
Rifki dan juga Dimas yang saat ini sedang bolos sekolah. 


Mereka berdua memutuskan untuk membolos lagi kali ini, 
namun sebelum mengelilingi kota bandung mereka singgah 
sebentar untuk menjenguk Mami Dimas yang masih di rawat 
di Rumah Sakit 


Masih tidak ada perkembangan mengenai psikis Mami 
Dimas yang sudah dianggap ibu oleh Rifki,membuat Dimas 
semakin hari semakin bertambah benci oleh Papi nya sendiri 


"Lo lagi ada masalah?" tanya Dimas yang sudah tidak asing 
dengan diam nya sahabatnya yang satu ini 


"Ck,langsung kebaca" 


Dimas menyandarkan punggung nya yang lelah berkendara 
selama dua jam dari jakarta ke bandung di bangku taman 
Rumah Sakit 


Dimas menghela napas nya kasar melihat bagaimana 
perawat di sini yang dengan sabar nya mengurus pasien 
pasien dengan jiwa atau psikis yang terganggu 


"Itu pasien yang sama masuk sama Mami di Rumah Sakit ini, 
dia depresi karena semua keinginan nya di tentang sama 
keluarga nya" Ucap Dimas menunjuk pasien perempuan 
yang selalu membawa mic mainan di tangan nya 


"Kalau itu?" tanya Rifki menunjuk pasien pria secara acak 


Dimas menatap kesal Rifki yang seolah mengerjai nya"Mana 
gue tau,lo pikir gue perawat di sini" 


Jawaban ketus Dimas berhasil membuat Rifki tertawa 
meskipun hanya sesaat. 


"Apa lo tipe orang yang selau dukung semua keinginan 
orang yang lo sayang?" 


Dimas merentang kan kedua tangan nya menarik tubuh nya 
nya sendiri lalu menguap selebar lebar nya 


"Gue punya siapa selain lo,Arya,Dinda dan Risa" Jawab 
Dimas miris 


"Tapi kalau gue punya seseorang yang paling spesial dari 
teman teman gue. Gue orang pertama yang selalu dukung 
keputusan dia" Sambung Dimas 


"Meskipun lo sama pacar lo bakalan /dr?" tanya Rifki 
"Risa?" Dimas langsung mengerti arah pembicaraan Rifki 
Lagi lagi Dimas mengerti maksud pertanyaan Rifki 

"Dia mau kemana?" tanya Dimas 

Rifki mengedikkan bahu nya mencoba acuh"“Gak tau" 


"Dan lo marah karena dia mau pergi" Tebak Dimas lagi 


"Emang nya salah kalau gue marah? Gue mau terus sama 
dia,ngejaga dia. Kampus di Jakarta banyak kan? Emang nya 
harus ke luar negeri?" Ucap Rifki melampiaskan kekesalan 
nya pada Dimas 


Dimas tersenyum melihat Rifki saat ini 
"Lo tau cita cita nya Risa apa?" 


Rifki terdiam! Benar, ia selama melupakan cita cita Risa, 
tujuan Risa dan segala hal untuk yang berkaitan dengan 
Risa,Rifki seakan buta tentang Risa. 


"Cita cita lo apa?" tanya Dimas lagi 


Bahkan Rifki pun tidak bisa menjawab pertanyaan tentang 
dirinya sendiri 


"Jangan jadi pecundang dengan mematahkan cita cita orang 
lain. Hanya karena lo gak punya cita cita" Ucap Dimas 
menyadarkan Rifki untuk tidak egois dalam hubungan nya 
dengan Risa 


"Seharusnya lo dukung dia,kasih semangat!. Pacar lo mau 
sekolah ke luar itu bagus,berarti dia pintar dan seharusnya 
lo dukung dia" Sambung Dimas menepuk bahu Rifki lalu 
membiarkan sahabat nya duduk sendiri di bangku taman 
Rumah Sakit 


Seharusnya ia tidak menjadi pecundang seperti ini, 
memarahi Risa karena pilihannya,dan sekarang lari dari 
permasalahan nya dengan Risa. 


Meski sudah dekat selama beberapa bulan 
belakang,ternyata saat itu Rifki sudah menjadi egois dengan 
tidak tau hal mengenai Risa dan sekarang dengan bodohnya 


ia melarang Risa untuk melanjutkan pendidikan nya ke luar 
negeri. 


Pada akhir nya Risa berakhir juga di UKS setelah di paksa 
mati matian oleh Dinda. Tidur di atas bangkar UKS seorang 
diri setelah minum obat penurun panas beberapa waktu 
yang lalu 


"Iya tante,tadi pagi Risa juga udah keliatan lemas banget" 
Ucap Dinda pada Dini-Mama Risa. 


"Terimakasih ya Dinda,udah jagain Risa sampai tante 
datang" 


Dinda sedikit membungkuk kan badan nya lalu tersenyum 
hangat pada Mama Risa,sebelum akhir nya membawa Risa 
pulang agar dapat beristirahat di rumah saja. 


"Terimakasih Dinda" Ujar Riki sedikit Tersenyum pada Dinda 


Dinda ikut mengantar Risa dan Mama nya serta Abang Risa 
sampai ke parkiran hingga mobil yang di kemudikan Riki 
menghilang dari lingkungan sekolah. 


"Senyum abang nya Risa itu loh mengalihkan dunia gue" 
Ucap Dinda baper sendiri di berikan senyum oleh abang 
Risa 


"Siapa Din?" 


Dinda sangat kaget dengan kedatangan Arya yang benar 
benar seperti hantu. Perasaan Dinda tadi ia hanya sendiri di 
sini dan sekarang sudah ada Arya di samping nya 


"Lo jelmaan tuyul hah? Ngagetin aja lo" Bentak Dinda dan 
menghadiahi pukulan di lengan Arya 


"Sakit woi" 

"Lagian mana ada tuyul ganteng kayak gue,mata lo katarak 
hah?" Arya juga tidak segan segan memarahi nya. Kalau 
Arya akan berpikir dua kali untuk memarahi perempuan tapi 
lain cerita kalau itu Dinda. 

Dinda itu laki laki yang memiliki paras perempuan. 


"Mata lo yang katarak" Jawab Dinda tak terima dengan 
ucapan Arya 


"Senyum siapa yang mengalihkan dunia lain lo tadi?" tanya 
Arya kembali ke topik nya 


Satu pukulan mendarat di bahu Arya membuat nya meringis 
sambil mengusap ngusap pukulan dari Dinda 


"Dunia lain,lo pikir gue apa?" 

"Senyum Abang nya Risa itu loh,udah ganteng senyum nya 
manis. Abang sama Adek sama aja" Senyum merekah Dinda 
jelas tergambar mengingat kembali senyum Riki yang 
tersenyum untuk nya 


"Udah gila lo" Arya ngeri sendiri melihat Dinda yang tadi 
nya marah marah dan sekarang tersenyum lebar. 


A AN 


"Bisa banget lo berdua bolos,gak ngajak ngajak gue" Arya 
berkacak pinggang di depan kedua sahabat nya kini 


Mereka berdua sudah sampai di Rumah Dimas sejak jam 
sembilan dan Arya sudah menunggu mereka sejak pulang 
sekolah. Bosan?Arya tidak akan bosan kalau di suruh 
menunggu di rumah Dimas. Ps yang lengkap sampai edisi 


terbaru,wi-fi yang memiliki sinyal sangat kencang serta 
masih banyak game di rumah ini yang membuat Arya tidak 
akan bosan berada di rumah Dimas. 


Kalau kalian mau tau,Di antara mereka bertiga yang paling 
kaya itu adalah Dimas. Dia anak tunggal dari seorang 
pebisnis tambang emas,serta cucu tunggal dari seorang 
chef terkenal dunia. Dan miris nya di rumah sebesar ini 
Dimas hanya tinggal bersama seorang bibi yang masih setia 
menemani nya. 


"Lo kayak emak emak rempong yak"Rifki berjalan menuju 
dapur. 


Arya berjalan mendahului Rifki"Ya udah,gue juga gak akan 
Kasih tau lo apa yang terjadi sama Risa di sekolah tadi". 


Mendengar kalimat apa yang terjadi sama Risa di sekolah 
tadi membuat Rifki langkah Rifki terhenti. Maksud nya 
terjadi sesuatu pada Risa 


"Risa kenapa?" Ucap Rifki membutuhkan penjelasan 


"Risa. Tadi dia di jemput sama Keluarga nya,kayak nya mau 
pindah deh" Jawab Arya mendramatisir jawaban ngaur nya 
pada Rifki. 


Rifki langsung menyambar kunci motor nya dan langsung 
pergi ke rumah Risa saat itu juga. Dengan kecepatan di atas 
rata rata,Rifki melajukan motor nya sampai di rumah Risa 
hanya tujuh menit. 


Berulang kali Rifki mengetuk ngetuk pintu bahkan sampai 
menggedor gedor pintu agar pemilik rumah mau membuka 
kan pintu,setidak nya sampai Rifki merasa tenang bahwa 
Risa tidak akan pindah. 


"Mas,orang nya pergi dari siang tadi" Teriak seorang satpam 
komplek 


"Kemana pak?" Tanya Rifki khawatir,napas nya terasa sesak 


"Kurang tau mas. Udah jangan di gedor lagi pintu 
nya,berisik mas. Udah malam" Ucap satpam dan pergi 
berkeliling komplek 


Rifki terduduk lemas di teras rumah Risa,pikiran nya kosong 
seolah tak percaya Risa benar benar pindah. Apa Rifki 
kehilangan untuk kedua kali nya? 


Rifki tidak bisa berpikir jernih bahkan untuk bertanya pada 
Dinda pun tidak di lakukan nya. Yang di lakukan nya saat ini 
adalah melamun!. 


Kemarin la tidak sengaja meninggikan suara nya pada Risa 
lalu pergi begitu saja meninggalkan Risa di taman belakang 
sekolah dan sekarang Rifki merasa kalau Risa membalas 
dengan cara kejam seperti ini. Risa pergi meninggalkan 
Rifki. 


Rifki kalut dengan segala macam pikirannya. Kenapa la bisa 
sampai kalah dengan emosi nya kemarin? dan Rifki benar 
benar menyesal sekarang. 


Rifki kalut?padahal Arya cuman ngasal doang hehe. 


Sekali lagi aku ingatin untuk vote ya,kalian udah baca dan 
aku minta vote nya. 


Komen untuk next. 


Salam sayang, 


Fifi 


35. Anak manis 


SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 
cek typo!! 
Vote sebelum membaca 


Selamat Membaca 


Niat hati ingin berangkat pagi pagi sekali namun sekarang 
Rifki berakhir di klinik dengan luka di kening pinggir kiri nya 
serta beberapa luka lecet di kedua siku tangan nya. 


Setelah mendapat pengobatan dari dokter di klinik ini,Rifki 
langsung pergi ke sekolah. Sungguh Rifki sudah banyak 
berubah karena Risa. 


"Terlambat lagi Rifki?" Bu Nuri baru saja selesai menghukum 
murid nya yang terlambat dan Rifki baru datang. 


"Saya kecelakaan tadi bu" Ucap Rifki menunjuk luka nya di 
kening dan juga di kedua siku nya 


Entah bu Nuri sedang dalam mood yang baik atau merasa 
kasihan pada Rifki setelah melihat luka murid nya dan ia 
meloloskan Rifki dari hukuman. Membiarkan Rifki masuk 
kedalam kelas tanpa hukuman sama sekali. 


Di koridor yang sudah sepi, Rifki melewati.kelas Risa yang 
tenang mendengar ocehan dari bu Dina yang tampak nya 
sedang marah pada kelas tersebut. 


Tapi perhatian Rifki teralihkan pada bangku Risa yang 
kosong,ia tidak masuk sekolah hari ini. 


Anak manis 


Kamu dimana? 
Kenapa gak masuk? 
Risa... 


Rifki mengirim pesan untuk Risa yang sama sekali tidak 
aktif sejak kemarin pukul 09.00 WIB. 


Kantin selalu jadi tujuan utama para murid murid setelah 
lelah belajar dan memesan segala macam makanan yang 
tersedia untuk mengisi perut. 


Tapi berbeda dengan Rifki yang saat ini masih setia 
menatap layar ponsel nya. Risa aktif satu menit yang lalu 
tapi dia tidak membalas chat dari Rifki,bahkan membaca 
nya saja pun tidak. 


"Dinda... Risa kemana?" tanya Rifki begitu melihat teman 
kecil nya di kantin 


"Gak masuk" 
"Kemana?" 


"Luar negeri" Jawab Dinda ngasal,Pasal nya ia sedang makan 
dan terganggu karena Rifki banyak bertanya 


"Gue serius. Dia kemana?" Rifki marah,entah karena 
jawaban Dinda atau karena Ia yakin kalau Risa benar benar 
pindah sekarang. Rifki semakin takut kehilangan Risa 


"Banyak nanya banget sih Rifki.... Risa ke rumah nenek nya" 
Ucap Dinda kesal,sebal sekaligus geram pada Rifki. 


Tidak perlu mendengar pengulangan dari Dinda lagi dan 
Kini Rifki hanya perlu membalas Arya yang sudah berani 


berani nya membuat nya kalut sampai kecelakaan serta 
tidak bisa tidur memikirkan Risa. 


Arya dan Dimas masih berada di meja paling pojok kantin 
tempat biasa mereka,tanpa babibu lagi,Rifki menuangkan 
air mineral di atas kepala Arya dengan perasaan marah dan 
kesal. Berani sekali dia membohongi Rifki. 


"Woi ngapain Io siram gue" Ucap Arya mengusap wajah nya 
Karena di siram oleh teman sendiri. 


"Nanya lo?" 
"Lo bilang apa soal Risa semalam?" Sambung Rifki 


"Risa?Gue bilang dia di jemput keluarga nya" Arya 
mengingat ngingat kembali apa yang di bilang nya 


"Terus?" 


Arya mengingat kembali dengan ragu dia menjawab"kayak 
nya mau pindah?" 


"Kan gue bilang kayak nya,bukan beneran" Arya tau sebab 
Rifki menyirami nya. Dia sedikit menjauh agar tidak kena 
siram lagi. Rifki dalam mode bahaya sekarang. 


"Ya udah sorry Ki,kan gue becanda" Arya saling 
menempelkan kedua telapak tangan nya di hadapan Rifki. 
Jangan sampai Rifki memulai kembali aksi pukul pukulan 
nya yang sudah lama tidak di lakukan nya 


Rifki menggebrak meja marah lalu sesaat kemudian pergi 
menjauh dari kantin yang berisik memperhatikan Rifki yang 
tengah marah. 


Sudah panggilan kedua dilakukan Rifki namun Risa sang 
Anak manis yang tertulis di kontak Rifki tak kunjung 


menerima panggilan dari Rifki. Sungguh Rifki menyesal 
sekarang!. 


"Angkat dong Risa..." Ucap Rifki sendiri di atas rooftop 


Anak manis 


Risaaaaa 
Risaaaaa 
Kamu marah? 
Maaf. 


Rasanya Rifki ingin membanting Handphone nya jika tidak 
memikirkan sudah banyak foto Risa di galeri nya. Rifki tidak 
ingin mengganti handphone nya sekarang. 





"Rifki... Akhirnya aku ketemu sama kamu" Begitu Clara 
melihat Rifki yang baru saja turun dari tangga sekolah 


Rifki langsung menepis Clara yang berani nya merangkul 
lengan nya 


Clara,gadis manja itu memanyunkan bibir nya setelah 
mendapat penolakan dari Rifki secara terang terangan."Aku 
udah daftar,kita satu sekolah"ucap nya lalu bertepuk tangan 
senang. 


"Lo pikir gue peduli" Sarkas Rifki menatap Clara tajam,lalu 
pergi meninggalkan Clara. 


A AN 


Risa melihat panggilan masuk dari Rifki dan memang 
sengaja untuk tidak mengangkat panggilan dari Rifki. Risa 
hanya takut Rifki marah karena keputusan nya. Untuk saat 
ini biar kan seperti ini dulu. 


Tapi saat Rifki meminta maaf melalui chat,membuat Risa 
menghangat dan merasa tenang. 


Risa sudah mengambil barisan nya untuk Upacara di hari 
senin bersama dengan Dinda di sebelah nya. Mereka 
berbaris di barisan tengah agar bisa mengobrol. 


"Lo,udah sehat Sa?"tanya Dinda di beri anggukan oleh Risa 
Dinda terlalu mengkhawatirkan Risa. 


"Lo tau Sa. Sabtu kemarin bu Dina serem banget" Ucap 
Dinda memulai cerita nya 


"Emang kenapa?" 


"Ulangan di kelas kita rendah semua" Ucap Dinda kesal 
mengingat bu Dina marah karena itu 


"Semua?" Berarti Risa termasuk 


Beruntung nya mereka tidak ketahuan karena mengobrol di 
tengah tengah Upacara hingga Upacara selesai dan barisan 
di bubar kan oleh pemimpin barisan. 


Semua murid memasuki kelas dengan teratur dan juga 
Risa,sebelum tangan nya di tahan oleh Rifki dan membawa 
nya ke taman belakang 


"Kenapa gak balas chat aku?" Tanya Rifki langsung. la 
senang sekali melihat Risa datang 


"Gak pa-pa" Risa menunduk 


"Aku minta maaf" Rifki menggenggam kedua tangan Risa 


"Gak seharusnya aku marah,padahal itu untuk masa depan 
kamu" Ucap Rifki 


"Kamu udah gak marah?" Tanya Risa 
"Aku memang gak seharusnya marah,tapi aku bingung Sa" 


"Apa memang harus keluar negeri?" Rifki berusaha 
menerima keputusan Risa,tapi la juga tidak mau berpisah 
dengan Risa 


"Ini keinginan aku Rifki,apalagi Papa. Papa setuju banget " 
Ucap Risa 


"Kamu tau Sa. Dulu aku sempat berpikir untuk gak jatuh 
cinta lagi setelah Kirana pergi sampai kamu datang dan 
berhasil buat aku jatuh cinta" Rifki masih setia 
menggenggam tangan Risa berharap kekasih nya berubah 
rencana nya 


"Kita gak tau kedepannya nya akan gimana kan Rifki?Aku 
juga gak terlalu berharap lulus di luar negeri. Aku berharap 
yang terbaik" Ucap Risa menyakinkan Rifki 


"Kalau kamu keterima di luar negeri gimana?" Tanya Rifki 


Risa mengalihkan pandangan nya ke seluruh penjuru 
taman. Jelas Risa akan sangat senang jika benar benar 
keterima di kampus impian nya,tapi Risa juga harus 
memikirkan Rifki dan hubungan mereka. 


"Kalau kamu? Kalau aku keterima di kampus luar negeri 
gimana?" Risa butuh pendapat Rifki 


"Aku senang meskipun berat. Sa,apa Idr akan berhasil?" 
Rifki ragu untuk ini 


Risa menggeleng lemah. Rifki adalah pacar pertama nya 
dan bagaimana Risa bisa tau apakah /drakan berhasil atau 
tidak. 


"Aku percaya sama kamu. Aku dukung kamu. Pokok nya 
kamu harus sukses dengan segala planning kamu" Ucap 
Rifki mengelus lembut rambut Risa lalu menggenggam lagi 
kedua tangan Risa. Rifki percaya Risa. 


"Terimakasih Rifki" Ucap Risa memberikan senyum terbaik 
nya untuk Rifki 


Rifki mendekat sedikit lagi pada Risa lalu melihat sekeliling 
apakah tidak ada orang yang di sini,lalu memberanikan diri 
mencium pucuk kepala Risa. Bahaya jika ketahuan bu Nuri. 


Wajah Risa memerah begitupun dengan Rifki. 
Kecanggungan terjadi pada dua sejoli ini,sebelum berakhir 
dengan tawa kedua nya yang merekah. Akhirnya mereka 
punya solusi dari perdebatan ini. 


Sesampai nya di kelas,dan baru saja Risa mendudukkan 
pantat nya di kuris nya. Seorang murid kelas 10 yang tidak 
di kenal Risa memanggil nya saat kelas baru akan di mulai. 


"Permisi bu,Kak Risa di panggil sama bu Dina di kelas 12 IPS 
1" Ucap nya lalu dengan sopan lalu pamit. 


JAN GAN JADI SIDERS!. 


Terimakasih untuk ngasih vote dan komen,kalian memang 
yang terbaik 


Nantikan double update nya..... 
Salam hangat, 


Fifi 


36. Sayanggggggg 


SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 
cek typo!!! 


Vote dan komen 
Selamat Membaca 


Sesampai nya di kelas,dan baru saja Risa mendudukkan 
pantat nya di kuris nya. Seorang murid kelas 10 yang tidak 
di kenal Risa memanggil nya saat kelas baru akan di mulai. 


"Permisi bu,Kak Risa di panggil sama bu Dina di kelas 12 IPS 
1" Ucap nya lalu dengan sopan lalu pamit. 


"Saya permisi bu" Ucap Risa kembali keluar lagi. 


Risa mengetuk pintu dan di persilahkan masuk oleh seluruh 
murid IPS 1 yang sedang nampak nya sedang berdiskusi 
dengan teman sebangku masing masing 


"Wihh doi datang" Bisik Arya menggoda Rifki 
"Ada apa manggil saya bu?" Tanya Risa di depan meja guru 


Bu Dina mengeluarkan kertas ulangan Risa dari dalam buku 
absen nya. Aura bu Dina nampak menakutkan sekarang. 


Risa melirik Kertas ulangan nya yang di beri nilai 30 dan 
sangat terkejut dengan hasil ulangan nya sendiri. 


"Ambil! Saya gak butuh nilai kamu" Ucap bu Dina. Jujur Risa 
takut sekarang. 


Risa menurut mengambil kertas ulangan nya,melipat kertas 
itu agar tidak ada yang tau nilai nya 


"Ibu kecewa sama kamu Risa" Ucap Bu Dina. Suasana kelas 
menjadi tegang 


Risa memilih diam menunduk tak berani menatap lawan 
bicara nya. 


Sementara Rifki terus memperhatikan Risa yang di marahi 
bu Dina,Rifki tak suka dengan kelakuan bu Dina yang 
memarahi pacar nya di depan kelas. 


"Si Risa kenapa di marahi ya" Ucap Arya tak di gubris oleh 
Rifki 


"Ini itu pelajaran yang udah saya ulang ulang. Masa gini aja 
gak bisa sih? Nilai kamu yang paling rendah di antara teman 
sekelas kamu" Bu Dina meninggikan suara nya membuat 
Risa sangat kaget dan takut. 


Risa masih terus menunduk,Melihat wajah marah bu Dina 
sekarang semakin membuat Risa takut. 


Hingga tanpa terasa Risa meneteskan air mata nya dan Rifki 
melihat itu. Rifki memperhatikan Risa meski duduk di 
barisan paling belakang 


Buru buru Risa menyeka air mata nya"Maaf bu"hanya itu 
yang dapat di katakan Risa 


"Kerjakan Remedial kamu sekarang. Kumpul sampai jam 
pulang sekolah nanti" Ucap bu Dina 


Risa hanya bisa mengangguk lemah lalu pamit keluar dair 
kelas 12 IPS 1 dan melihat sebentar ke arah Rifki dengan 
wajah sedih nya. Lalu berlari keluar kelas. 


"Permisi bu" Ucap Rifki tak peduli di izin kan atau tidak,yang 
pasti menghibur Risa jauh lebih penting dari pada 


memikirkan hukuman yang akan di terima nya sekarang. 


Rifki mengejar Risa yang masih belum jauh dari koridor di 
dekat kelasnya. 


"Anak manis" Ucap Rifki berjalan sejajar dengan Risa 


Risa menghapus sisa airmata di pipi nya lalu menoleh ke 
arah Rifki dan tersenyum di balik sedih nya. 


"Nangis aja kali,jangan di tahan." 
"Gak nangis kok" 


"Iyadeh,Anak manis gak boleh nangis kan" Ucap Rifki 
mengacak rambut Risa gemas 


Rifki berhasil menghibur membuat Risa tersenyum lagi. 


"Masuk kelas gih,nanti bu Dina marah lagi" Ucap Risa 
merasa sudah baikan. 


"Aku antar sampai depan kelas dan jangan nolak" Ucap Rifki 
berjalan menggenggam tangan Kkiri Risa yang kosong. 


Padahal Rifki tidak melakukan apapun tapi Risa sudah 
merasa jauh lebih baik karena ada Rifki di samping nya. 
Apakah keputusan Risa untuk kuliah keluar negeri itu 
pilihan yang tepat. Sekarang malah jadi Risa yang ragu saat 
Rifki sudah yakin pada Risa. 


"Udah ke kelas sana,udah dekat kelas aku kok" Ucap Risa 
berhenti di tengah tengah kelas 12 IPA 2 dan 1 


"Yaudah iya" 


"Kerjakan remedial kamu sekarang,kumpul sampai jam 
pulang sekolah" Ucap Rifki memplesetkan suara bu Dina di 


depan Risa . Bukan nya membuat Risa takut malah 
membuat Risa tertawa mendengar suara Rifki. 


"Masuk kelas sana" Ucap Rifki sekali lagi mengacak rambut 
Risa lalu dengan telaten membenar kan rambut Risa dengan 
sayang . 


Sampai Risa benar benar sudah masuk kelas baru Rifki 
kembali lagi ke kelas nya. Tapi sebelum itu la harus cari 
alasan kenapa langsung keluar kelas begitu saja. 


Rifki mengetuk pintu kelas nya dan sudah melihat bu Dina 
dengan tatapan siap memangsa nya. 


"Berdiri di depan" Ucap bu Dina 


Rifki menurut dengan tampang tak berdosa nya. Berdiri di 
depan murid murid yang tengah melihat nya. Rifki seolah 
jadi pusat perhatian. 





Di jam istirahat kedua,Risa mengumpulkan remedial nya 
dengan meletakkan jawabannya di atas meja kerja bu Dina 
dengan di temani oleh Dinda. 


Setelah meletakkan remedial nya,Risa dan Dinda akan 
langsung ke lab Bahasa karena pelajaran selanjut nya 
adalah pelajaran Bahasa Indonesia. 


"Itu siapa din,lo kenal?" Ucap Risa saat melihat wanita yang 
berusaha mendekati Rifki. Dan untung nya Rifki sangat cuek 
pada nya. 


"Gak tau,paling juga adik nya stella" Jawab Dinda saat 
melihat wanita dengan rok yang sangat pendek 


"Stella punya adik?" 


"Ya kalau cewek genit ngedeketin Rifki namanya adik stella" 
Jawab Dinda berjalan duluan ke lab Bahasa. 


Meski berusaha tidak memperdulikan perempuan yang 
sedang mendekati Rifki,tapi ekor mata Risa tetap mengarah 
pada Rifki. Semoga saja Rifki tetap cuek pada wanita yang 
mendekati nya. 


Tapi Meski kini Risa sudah di dalam lab,la masih terpikir oleh 
Rifki. Sampai akhirnya Risa memutuskan untuk izin keluar 
kelas untuk menemui Rifki. 


"Permisi pak. Rifki di panggil sama bu Nuri" Ucap Risa 
gugup. Pertama kali nya ia membohongi seorang guru. 
Semoga tidak ketahuan. 


Rifki gemas melihat Risa di ambang pintu depan kelas nya. 
Rifki merasa ini hanya akal akalan Risa saja agar mereka 
bertemu. Mencari cari celah agar dapat berpacaran di 
tengah pelajaran yang tengah berlangsung. 


Rifki mengikuti Risa yang jelas jelas bukan arah ke ruang Bk 
seperti ucapan Risa pada pak nasri. 


"Kangen ya" Goda Rifki sedikit membungkuk kan badan nya 
untuk melihat Wajah Risa 


Risa memalingkan muka nya lalu memukul lengan 
Rifki"apaan sih" 


"Pakai alasan aku di panggil bu Nuri segala. Bilang aja 
pak,Rifki di panggil sama pacar nya. Pak nasri juga gak akan 
marah kok" Ucap Rifki semakin ingin menggoda Risa 


"Kamu ya" Risa semakin sebal karena jelas sekali Rifki 
menghindari pukulan nya dengan cara berlari. 


Risa tidak membiarkan itu dan mengejar Rifki yang nampak 
nya berlari pelan,namun tak juga di dapat oleh Risa. Mereka 
berlari di sepanjang koridor sekolah yang sudah sepi. Rifki 
berlari mundur lalu mengejek Risa yang sangat lamban. 
Seperti nya Risa tidak pernah berolahraga. 


Sampai akibat itu langsung di rasakan oleh Rifki. Ia terjatuh 
tersandung dengan kaki nya sendiri karena berlari mundur. 


Risa tertawa lepas melihat Rifki terjatuh tepat di depan 
mata nya lalu dengan cepat mendekat ke arah Rifki 
membantu pacar nya untuk berdiri kembali. 


"Rasain" Ucap Risa tertawa menampilkan deretan gigi nya 
yang rapi 


"Ngejek kamu ya" Ucap Rifki gemas berusaha menggelitiki 
Risa. 


Rifki berhasil menangkap Risa dan mengunci pergerakan 
Risa dan terus menggelitiki kekasih nya dengan perasaan 
gemas,senang,suka dan yang paling istimewa adalah 
mereka berdua sama sama bahagia 


"Iyaiya ampun" Ucap Risa tak kuat menahan geli nya 


Rifki puas bermain dengan Risa. Mungkin ini pertama kali 
nya Risa bolos pelajaran dan ini sangat menyenangkan jika 
di lakukan bersama Rifki. 


Risa mengatur napas nya yang sedari tadi terus tertawa 
karena Rifki. Kalau spongebob melihat Risa mungkin dia iri 
karena kotak tertawa Risa tidak rusak sedikit pun. 


"Capek" Ucap Risa masih mengatur napas nya dan masih 
ingin tertawa 


"Yuk" Ajak Rifki ke kantin. Mereka harus minum setelah 
banyak tertawa. 


Risa menuruti Rifki Ke kantin. 


Kini mereka berdua duduk di kantin sekolah yang sepi. 
Hanya ada para penjaga kantin yang sangat mengenal Rifki. 


"Aku pikir kamu cuman terkenal nya sama murid 
murid,ternyata kamu juga terkenal di kantin ya" Ucap Risa 
meminum air nya dengan Rifki di hadapan nya 


"Kamu baru tau atau emang pura pura gak tau selama ini. 
Orang ganteng kayak aku jelas banyak yang kenal" Ucap 
Rifki sombong sekali. 


Rifki akan banyak omong jika sudah bersama dengan wanita 
yang di cintai namun akan sangat irit bicara jika bersama 
dengan wanita yang tidak di sukai nya sama sekali,apalagi 
orang yang sok dekat dengan nya. 


Risa memutar bola mata nya malas mendengar pernyataan 
Rifki "sering ngutang kan di kantin,makanya di kenal"ucap 
Risa 


"RIFKI DAN RISA" 


TBC 
Ada apa ya??? 


TOLONG HARGAI KARYA AUTHOR DENGAN VOTE JUGA 
KOMEN NYA!!! 


Salam Rindu, 


Fifi 


37. Rifki aneh 


SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 
cek typo!! 
Vote sebelum membaca 


Special update 


Kini mereka berdua duduk di kantin sekolah yang sepi. 
Hanya ada para penjaga kantin yang sangat mengenal Rifki. 


"Aku pikir kamu cuman terkenal nya sama murid 
murid,ternyata kamu juga terkenal di kantin ya" Ucap Risa 
meminum air nya dengan Rifki di hadapan nya 


"Kamu baru tau atau emang pura pura gak tau selama ini. 
Orang ganteng kayak aku jelas banyak yang kenal" Ucap 
Rifki sombong sekali. 


Rifki akan banyak bicara jika sudah bersama dengan wanita 
yang di cintai namun akan sangat irit bicara jika bersama 
dengan wanita yang tidak di sukai nya sama sekali,apalagi 
orang yang sok dekat dengan nya. 


Risa memutar bola mata nya malas mendengar pernyataan 
Rifki"sering ngutang kan di kantin,makanya di kenal"ucap 
Risa 


"RIFKI DAN RISA" Bentakan keluar dari mulut bu Nuri yang 
sedang patroli 


Risa membulatkan mata nya. Sekarang ia takut dengan apa 
yang akan terjadi 


"Iya bu" Jawab Rifki tersenyum ramah. Semakin membuat 
bu Nuri marah. 


Kini mereka sudah berjemur di tengah terik nya matahari di 
jam 11 siang ini. Rifki serta Risa berdiri dengan melipat 
kedua tangan nya kebelakang di hadapan bu Nuri. 


Mereka bertiga berdiri tepat di bawah tiang bendera. 


"Ada acara apa di kantin?" Tanya bu Nuri mengintrogasi 
murid teladan dan murid nakal nya 


Setelah bu Nuri memanggil mereka di kantin tadi,Risa tidak 
mengeluarkan sepatah kata pun untuk membela dirinya 
sendiri agar lolos dari bu Nuri. 


"Cuman beli minum doang bu" Jawab Rifki 
Sungguh Risa sangat takut sekarang 
"Risa?" Tanya bu Nuri 


Jantung Risa seakan mau copot hanya karena bu Nuri 
memanggil namanya saja 


"I-iya bu" Sengatan matahari sudah cukup membuat Risa 
berkeringat dan sekarang ia merasa bersalah . 


"Ada acara apa di kantin?" 
Risa menggeleng sebagai jawaban nya 


"En-engga ada Bu" Susah payah Risa menjawab pertanyaan 
bu Nuri. 


Murid teladan seperti Risa memang selalu ketara saat 
melakukan kesalahan. Gugup,panik,takut menjadi satu 
sekarang,dan yang paling Risa takutkan adalah Ia mendapat 
surat panggilan orang tua nanti nya. 


"Kalian keliling lapangan sepuluh kali" Bu Nuri juga tidak 
tega menjemur mereka saat matahari sudah merangkak 
naik di atas kepala 


Risa mengangguk paham,siap menjalani hukuman nya tapi 
Rifki masih diam di tempat nya. Ia tidak bisa membiarkan 
Risa berlari bersama nya sekarang. Rifki takut Risa akan 
kecapaian 


"Hukuman Risa biar saya aja yang jalani bu" 


"Engga bu. Risa jalani hukuman Risa sendiri" Bantah 
Risa,bagaimana bisa dia membiarkan Rifki berlari seorang 
diri. 


"Sa,nanti kamu capek" Ucap Rifki pada Risa 


"Gak pa-pa. Kita berdua salah,jadi di hukum juga harus 
berdua" Ucap Risa mengajak Rifki mulai berlari. 


Satu putaran pertama Risa masih nampak setia 
menggenggam tangan Rifki agar berlari bersama tapi saat 
sudah di putaran kelima,genggaman tangan nya melonggar 
hingga terlepas. Risa mengatur napas nya capek,la bahkan 
sempat berjongkok sebentar berharap mendapat energi 
baru lagi 


"Capek? Biar aku yang lanjutin hukuman kamu" Ucap Rifki 
capek. la perokok dan pasti sangat capek jika sudah berlari 
mengelilingi lapangan 


Risa menggeleng lalu berlari kembali menyelesaikan 
hukuman nya. Hanya tinggal lima putaran lagi. 


Rifki mengejar Risa yang sudah pelan lari nya 
menggenggam tangan Risa seperti pada putaran 


pertama,menyesuaikan lari nya dengan Risa yang sudah 
melambat. 


Hukuman mereka selesai di putaran ke sembilan. Risa sudah 
tidak kuat untuk berlari satu putaran lagi,bu Nuri juga tidak 
melihat mereka saat ini dan Rifki memilih menarik Risa 
duduk di pinggir lapangan . 


Brukk 


Tubuh Risa jatuh ke tanah sebelum sampai ke pinggir 
lapangan 


"Risa...." Rifki menepuk nepuk pipi kekasih nya yang sudah 
pucat 


"Risa.. Bangunn... Kamu denger aku..." Teriak Rifki sekali lagi 
menepuk nepuk pipi Risa 


Rifki tak sabar,tidak ada pergerakan dari Risa dan memilih 
menggendong tubuh Risa sambil berlari untuk sampai ke 
Ruang UKS sesegera mungkin. 


Risa bahkan baru sembuh dan sekarang sudah sakit lagi. 
Mungkin sudah saat nya Rifki untuk bersikap possessive 
dengan kekasih nya. 


"Risa gimana?" Tanya Rifki pada petugas PMR 


"Kak Risa cuman dehidrasi aja Kak,bentar lagi juga sadar" 
Jelas nya pada Rifki 


Rifki menunggu Risa sampai gadis nya mengerjap beberapa 
kali dan sadar. Rifki merasa lega sekarang. 


"Kamu gak pa-pa? Apa yang sakit? Ini minum dulu" 
Runtutan pertanyaan di keluarkan Rifki begitu Risa 


membuka matanya 


Risa hanya tersenyum menggeleng. Rifki berada di samping 
nya dan setia menggenggam nya saja sudah lebih dari 
cukup bagi Risa. 


"Minum dulu teh hangat nya" Ucap Rifki memberikan teh 
hangat yang sudah di buat kan oleh adik kelas nya tadi 


Risa menurut,meminum sedikit teh itu untuk memulihkan 
stamina nya lagi. 


"Kamu istirahat dulu. Jangan bergerak, tiduran aja sampai 
jam pulang sekolah" Ucap Rifki lagi,la menjadi sangat 
cerewet sekarang. 


Risa mengangguk sebagai jawaban nya,dan membaringkan 
tubuh nya lagi lalu Rifki membetulkan selimut yang 
menutupi rok nya sampai ke pinggang Risa. 


"Kamu gak ke kelas?" 


Dan bagaimana Risa bisa kembali istirahat jika Rifki masih 
disini memperhatikan nya 


"Aku jagain kamu di sini" 


"Ke kelas aja, aku gak bisa tidur kalau ada kamu di sini" 
Ucap Risa sangat jujur 


"Aku gak ganggu kamu" Jawab Rifki tak terima 
"Iya tau... Tapi tetap aja. Ke kelas sana" Usir Risa 
"Aku tetap di sini" Tegas Rifki 


Risa memutar bola mata nya malas dan melanjutkan 
istirahat nya. 


Setelah jam pulang sekolah Dinda membawakan tas Risa ke 
UKS di susul dengan Dimas yang membawa tas Rifki. 


"Lo tu,kalau mau bolos gak usah ngajak ngajak" Dinda 
memarahi Rifki di luar UKS 


"Apa sih... Kalau gak tau cerita nya gak usah nyerocos" 
"Sana pulang" Lanjut Rifki 

la kembali masuk kedalam UKS membawa tas nya dan Risa. 
"Udah baikan?" 

Risa mengangguk dan turun dari tempat tidur. 


"Ayo pulang" Ajak Rifki menggendong tas Risa dan 
menuntun nya sampai parkiran 


Rifki menyerahkan jaket nya untuk Risa. "Pakai". 
"Untuk apa? Ini panas loh." 
"Kamu masih sakit,nanti masuk angin " 


Risa menerima jaket yang di berikan Rifki dan mengenakan 
nya. Wangi harum khas Rifki benar benar melekat di jaket 
nya. 


Rifki juga memasangkan helm untuk Risa menggendong tas 
Risa dan tas milik nya di depan. 


"Besok aku jemput!" Kata Rifki setalah sampai di rumah Risa 
"Gak usah. Aku bisa berangkat sendiri kok" 


"Aku jemput!." Ucap Rifki tidak ingin penolakan. 


N AN 


Pagi nya Rifki sudah berdiri di depan rumah Risa,bersandar 
pada mobil putih yang hari ini di gunakan nya. 


"Kamu bawa mobil?" tanya Risa begitu melihat Rifki sudah 
stand by 


"Mulai sekarang aku bawa mobil" Kata Rifki mengambil tas 
Risa meletakkan nya di bangku belakang dan membukakan 
pintu untuk Risa. 


Sampai nya di sekolah Rifki langsung memarkirkan mobil 
nya dan membukakan pintu untuk Risa. Lalu mengambil tas 
Risa dan menggendong tas kekasih nya. 


"Sini biar aku aja yang bawa tas aku" Minta Risa 

"Gak! Nanti kamu kecapean. Aku gak mau kamu sakit" 
"Gak akan cape ,kalau cuman bawa tas doang" 

"Gak!. " Tegas Rifki,menggenggam tangan Risa. 
Mengantar nya sampai duduk di kursi nya 


"Aku ada di kelas,kamu kalau butuh apapun langsung 
telpon aku " Ucap Rifki mengelus rambut Risa. 


Risa merasa aneh dengan sikap Rifki hari ini,bukan. Sejak 
pulang sekolah kemarin Rifki sudah bersikap aneh. 


Dan sekarang saat istirahat,Rifki bahkan tidak mengizinkan 
Risa untuk jajan di kantin. Alasan nya adalah Makanan 
kantin tidak ada yang bagus untuk kesehatan Risa. 


"Hari ini salad buah. Besok kamu mau apa?" tanya Rifki 


memperhatikan Risa yang sedang makan tak berselera 
"Gak usah Rifki,jangan repot repot" 

"Gak repot. Kamu mau apa?" 

"Aku bisa bawa sendiri bekal nya" Ucap Risa 


"Engga. Biar aku aja yang bawa" Final Rifki. Ia tidak mau 
Risa repot repot menyiapkan makanan untuk nya sendiri. 


Tbc. 


Special update 
Jangan jadi siders, langsung vote dan komen. 


Aku mau kalian yang baca langsung vote!! 
Salam hangat, 


Fifi 


38. possessive 


SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 
cek typo!!! 

Vote dan komen wajib untuk yang baca 
Jangan jadi siders 


Selamat Membaca 


"Jangan keluar kelas ya sebelum aku jemput kamu" Ucap 
Rifki mengelus rambut Risa 


Sudah seminggu ini Rifki bersikap aneh pada Risa,seperti 
melarang kekasih nya untuk pergi ke toilet sendiri. Rifki 
akan sangat marah pada Risa kalau ia pergi ke toilet tanpa 
dirinya. Padahal selama ini kalau Risa ingin ke tollet,ia 
selalu minta di temani oleh Dinda. 


Rifki tidak percaya pada Dinda. Dinda itu perempuan dan 
Risa juga perempuan mana bisa Rifki percaya. Siapa yang 
akan melindungi Risa di sekolah kalau bukan Rifki 


"Rifki kamu aneh banget deh seminggu ini" Kata Risa tak 
suka dengan perubahan Rifki 


"Aneh kenapa?" tanya Rifki berjalan bersama Risa di koridor 
sekolah 


"Lo kalau jalan lihat lihat" Ucap Rifki dengan sigap 
melindungi Risa saat teman satu sekolah nya tak sengaja 
menyenggol Risa. 


"Gak pa-pa Rifki,Cuman di senggol doang. Bukan masalah 
besar" Risa berusaha menarik Rifki yang ingin melayangkan 
pukulan pada orang di depan nya. 


Teman satu sekolah itu langsung minta maaf dan pergi 
sebelum Rifki benar benar melayangkan pukulan pada nya. 


"Masalah besar buat aku. Gak boleh ada yang berani 
nyentuh kamu,nyenggol atau bahkan berani nyakitin kamu. 
Atau berurusan sama aku" Tegas Rifki. Risa tak boleh 
membantah. 


Risa memutar bola matanya malas. "Terserah kamu ajalah". 





"Kamu udah nentuin pilihan jurusan belum?" tanya Risa saat 
sedang menyantap makanan nya di kelas berdua dengan 
Rifki 


"Kuliah? Aku gak kepikiran buat lanjut kuliah,yang penting 
lulus SMA" jawab Rifki masih senantiasa memperhatikan 
Risa makan. 


Melihat Risa makan dengan baik makanan yang di bawa nya 
membuat Rifki merasa senang. 


"Kenapa gak mau lanjut?" 
"Ngapain?" tanya Rifki 
"Kok ngapain sih? Ya,jelas buat masa depan kamu" Kata Risa 


Rifki membuang napas nya kasar. "Jadi kamu mau aku 
kuliah?" 


"Aku mau nya kamu punya kemauan buat lanjut kuliah" 


"Kalau gitu bantu aku pilih universitas dan jurusannya 
,karena aku belum ada persiapan sama sekali" Pinta Rifki, la 
hanya ingin menuruti Risa,jika Risa sudah meminta. 


"Kamu tertarik nya di bidang apa?" 
"Mencintai kamu" Jawab Rifki menatap Risa lekat 


Risa mengalihkan pandangan nya berusaha menutup 
senyum nya karena Rifki. 


Lalu Risa mencubit lengan Rifki"Aku lagi serius,malah 
gombal." 


"Siapa juga yang gombal. Ini serius!" Jawab Rifki tak mau 
kalah 


"Ishh" 
"Jadi gimana? Kamu tertarik nya di bidang apa?"tanya Risa 
lagi. Ini pertanyaan serius. 


Rifki nampak berpikir,bidang apa yang membuat nya 
tertarik. " Aku serius. Aku cuman tertarik sama kamu" Jawab 
Rifki mengeluh. 


"Ish kamu ini" Risa menjadi malas berbicara dengan Rifki. 


Rifki tertawa melihat tingkah Menggemaskan Risa,dengan 
tidak sabaran Rifki mencubit kedua pipi Risa dengan gemas. 


"Ih sakit Rifki" 


"Aku pikirin lagi ya! Besok aku bilang sama kamu" Rifki 
mengelus sayang rambut Risa. 


Risa tidak sabaran menunggu jawaban Rifki sampai besok. 
Dan sekarang mereka sudah berada di Toko Buku,Risa akan 
membantu Rifki di SBMPTN tahun ini. Biar bagaimana pun 
Rifki harus tetap lanjut kuliah. 


"Kamu mau beli buku apa?"tanya Rifki 


"Buku buat kamu" Ucap Risa menarik tangan Rifki untuk 
berkeliling mencari buku. 


"Buku apa? Buku cara mencintai kamu dengan baik" Rifki 
menyenggol lengan Risa 


"Dasar gombal". 


Risa berhenti ketika melihat buku dengan judul Fokus 
SBMPTN terdiri dari pilihan saintek dan soshum. 


Sekali lagi Risa bertanya dengan serius pada Rifki. " Kamu 
tertarik nya di bidang apa?Saintek atau Soshum?". 


"Saintek apa?Soshum apa?" Tanya Rifki 
"Jadi Saintek itu...... ! 


Tiba tiba Rifki menarik pinggang Risa untuk lebih dekat 
dengan nya membuat Risa terkejut dengan perbuatan Rifki. 


"Rifki ngapain?"bisik Risa merasa risih harus seperti 
ini,apalagi di tempat umum 


"Ambil kedua buku itu dan kita langsung pulang" Ucap 
Rifki,sorot matanya mengarah tajam pada beberapa laki laki 
yang berbeda lambang sekolah dengan nya,melihat Risa 
dengan tatapan suka. 


Rifki mengambil kedua buku yang di pegang Risa dan 
bersama menuju kasir. 


"Permisi kak,boleh minta nomor hp nya gak kak" Kata salah 
satu laki laki yang di lihat Risa tadi 


Saat ini Risa memang sengaja tidak ikut mengantri karena 
Risa masih ingin melihat lihat beberapa novel 


Mata Rifki selalu berhasil menemukan Risa di manapun 
termasuk ketika ada laki laki yang mendekati kekasih nya. 


Rifki langsung meninggalkan kasir berjalan penuh amarah 
pada laki laki yang mendekati Risa. 


"Pergi! Jangan sampai gue mukul lo" Ucap Rifki penuh 
penekanan 


"Apa sih lo. Lo mau minta nomor dia juga" Jawab sinis laki 
laki itu 


Rifki sudah memperingati dan jangan salah kan Rifki karen 
sekarang satu pukulan berhasil mendarat sempurna. 


"Rifki" Teriak Risa tak menyangka 


Risa buru buru memisahkan Rifki,meskipun laki laki di 
depan nya ini masih lemas di lantai 


"Ada apa ini. Anda kalau mau buat keributan di luar saja . 
Jangan di sini." Kata Satpam 


"Maaf ya" Ucap Risa pada laki laki yang meminta nomor 
telpon padanya dan Satpam yang mengusir mereka. 


Risa dengan kasar membawa Rifki langsung keluar toko 
buku,lalu berjalan duluan setelah keluar dari toko buku 


"Kamu kok ninggalin aku sih?" Ucap Rifki mengejar Risa 


"Kamu kok gitu juga sih? Main pukul pukul orang. Mau jadi 
jagoan?" Ucap Risa taku suka dengan Rifki yang sekarang 


"Emang nya aku Ayam. Jago" 


"Apaan sih. Kamu pikir aku lagi ngelucu" Jawab Risa berjalan 
meninggalkan Rifki. Menyebalkan. 


"Kok marah sih?" Kejar Rifki 
"Apa sih" Risa menepis tangan Rifki 


Lalu Rifki mengejar Risa dan merangkul pundak pacar nya. 
"Maaf ya, janji gak akan ngulangi lagi" 


"Awas kalau bohong" Ucap Risa 


"Kayak nya ada yang ketinggalan deh" Ucap Risa melihat 
tangan Rifki yang di memegang apa apa 


Rifki mengerutkan kening nya bingung."apa?" 


"Kita gak jadi beli buku nya" 
"Ish kamu kan" Kata Risa menyalahi Rifki 


"Loh kok aku sih? Kan kamu yang narik aku keluar" Rifki 
membela dirinya sendiri 


"Ya kalau kamu gak nonjok orang kan, gak mungkin aku 
bawa keluar" 


"Iya aku salah. Nanti kita cari toko buku yang lain aja" Ucap 
Rifki tak ingin Risa marah lagi padanya 


Setelah selesai membeli buku untuk Rifki dan makan berdua 
bersama dan sekarang Rifki sudah mengantarkan Risa 
dengan selamat sampai rumah. 


"Buku nya besok jangan lupa di bawa. Aku bantuin cari 
minat dan pilihan universitas yang cocok buat kamu" Ucap 
Risa melepas seat belt nya. 


"Aku nurut aja" Kata Rifki melambaikan tangan nya dari 
dalam mobil 


Salam manis, 


Fifi 


39. Nikah yuk 
SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 
cek typo!! 
Selamat Membaca 


Rifki masih setia menopang dagu nya dengan tangan Kiri 
melihat Risa yang sangat fokus pada notebook yang di bawa 
nya. 


Di jam istirahat ini Risa memilih perpustakaan untuk 
membantu mereview kampus dan pilihan jurusan agar bisa 
di pertimbangan kan Rifki untuk memilih jurusan nya yang 
tepat. Berlebihan memang, tapi Risa tetap ingin yang 
terbaik untuk Rifki. 


"Risa. Nikah yuk! " Ajak Rifki santai. 


Risa yang langsung menoleh melihat Rifki yang dengan 
santai nya mengajak nya menikah. "Kamu bercanda? " 


"Barusan aku ngebayangin gimana kamu jadi istri aku, terus 
kita punya anak. Pasti aku bakalan happy banget hidup 
sama kamu" Kata Rifki terkekeh sendiri dengan imajinasinya 


Jika boleh seluruh murid memilih Rifki yang dulu atau 
sekarang pasti 99,9% akan memilih Rifki yang sekarang. 


Rifki yang dulu sebelum mengenal Risa adalah Rifki yang 
selalu mencari musuh atau memulai perkelahian karena 
ingin melampiaskan amarah nya karena sang papa. 


Dan Rifki yang sekarang adalah Rifki yang hampir tidak 
pernah lagi berurusan dengan Bk, tapi sifat dingin Rifki 


yang dulu masih tetap menempel di jiwa nya. Dingin 
dengan siapapun terkecuali, Mama, Kak Ayna, Risa dan 
ketiga sahabat nya. Hanya orang orang tertentu saja. 


Risa membantu Rifki menghentikan cekikikan nya karena 
imajinasi nya yang terlalu jauh. Memukul kening Rifki 
dengan pena yang di pegang nya. "Sukses dulu, baru lamar 
aku" 


Rifki mengusap kening nya yang baru saja di pukul Risa. 
"Kalau udah sukses boleh lamar kamu? " 


"Iya boleh" 


Rifki kegirangan mendapat lampu hijau dari Risa. "Tunggu 
abang sukses ya neng" Jokes yang di keluakan Rifki berhasil 
membuat Risa tertawa melihat ekspresi lucu serta 
pergerakan gemulai yang di buat Rifki. 


Tidak ada yang ke perpustakaan saat jam istirahat seperti 
ini, hanya mereka berdua lah yang berada di sini. Karena itu 
Rifki berani bertingkah seperti barusan, bisa jatuh harga diri 
nya kalau bertindak gemulai di depan para siswa. 


"Mana daftar kampus yang mau aku perjuangin?"Minta Rifki, 
ia jadi punya alasan untuk berkuliah. 


Risa menunjukkan catatan di notebook nya lengkap 
berisikan kampus kampus, jurusan dan bahkan akreditasi 
juga termasuk dalam poin utama. 


"Segini banyak? Aku mau masuk yang mana? " Rifki saja di 
buat tak percaya dengan Risa, bahkan ada beberapa 
kampus di luar jakarta yang di list oleh Risa. 


"Kamu pilih tiga dari ini, sama jurusan yang kamu minati 
atau yang mau kamu dalami.Baru setelah itu kita bisa 


belajar persiapan nya" Terang Risa diangguki mantap oleh 
Rifki 


aaa 


Pulang sekolah ini Risa sedang bersama dengan Dinda di 
sebuah cafe,setelah dari sini mereka akan pergi ke toko 
buku. 


Ketika Dinda mendengar bahwa Rifki tengah 
mempersiapkan ujian masuk Perguruan tinggi, Sahabat kecil 
Rifki itu tidak percaya hingga akhirnya dia juga ingin Risa 
membantu nya untuk belajar seperti Risa membantu Rifki. 


"Cewek... " Goda Arya yang tiba-tiba bergabung dengan 
mereka 


Dinda melirik ke dua orang dihadapan nya jengah. "Lo 
berdua tu ya... Gue bosan banget lihat muka lo berdua" 


"Cuma lo cewek yang gak normal. Bisa bisanya lo bosan 
lihat cowok ganteng kayak gue gini" Jawab Arya tak ingin 
kalah 


"Heh gue normal ya" Balas Dinda nyolot 


Risa sampai pusing di buat nya. Mereka selalu bertengkar 
jika bertemu. Lain hal nya dengan Dimas yang tak mau 
mengambil pusing pertengkaran kecil Arya dengan Dinda. 
Dimas memilih duduk di samping Risa dan berkompromi 
pada Risa untuk tidak usah menengahi mereka berdua. 


"Mana ada cewek normal kayak lo gini. Bar-bar banget jadi 
manusia,gak ada lembut lembut nya" Kritik Arya melipat 
tangan nya di dada 


"Heh gue lembut juga pilih pilih orang. Curut kayak lo gak 
pantes gue lembutin" Jawab Dinda berkacak pinggang 


Mendengar itu Arya memukul kepala Dinda yang sudah di 
lapisi nya dengan tangan nya sendiri lalu duduk 
berhadapan dengan Risa dan Dimas. 


"Arya gilaaa" Kesal Dinda tak mau kalah. Ia membalas Arya 
dengan memukul lengan pria itu. 


"Udah selesai lo berantem nya? " Kata Dimas bersedekap 
dada memancarkan aura tak suka 


Aksi puku pukulan mereka hilang begitu melihat wajah tak 
bersahabat Dimas, Tidak ada jawaban dari mereka berdua 
membuat Risa tersenyum geli dengan mereka. 


Dimas memanggil pelayan dan memesan makanan untuk 
mereka berdua karena Risa dan Dinda sudah memesan lebih 
dulu 


"Pawang lo mana Sa? " Tanya Arya penasaran 


"Pawang?" Kening Risa berkerut memikirkan siapa pawang 
nya hingga tersadar. "Rifki maksudnya? ". 


"Iye, kemana dia? Pulang sekolah langsung nyelonong pergi 
aja" Kata Arya merentangkan tangan kiri nya di kursi cafe 


"Tangan lo turunin! Gak usah modus" Dinda melirik tajam ke 
arah Arya 


Seketika Arya menurun kan tangan nya dan menyimpan nya 
di bawah meja. 


Setelah selesai makan dan duduk sebentar, mereka berdua 
akan pergi ke mall untuk mencari buku Dinda tapi kedua 


sahabat Rifki ini sedari tadi bersikeras ingin ikut padahal 
dengan jelas Dinda menolak mereka. 


"Lo pelit banget sih Din, kita kan pengin ikutan. Anggap aja 
kita jadi bodyguard lo" Bujuk Arya 


"Lo aja kali, gue sih ogah banget jadi bodyguard si Dinda. 
Mana ada preman yang berani malakin ini anak" Kata Dimas 
bergedik ngeri. Lebih baik dia menjaga Risa 


"Emang kurang ajar banget lo ya. Gue sumpahin lo dapet 
cewek yang bar-bar tau rasa lo" Dinda semakin kesal di buat 
Dimas 


Hingga akhir dari perdebatan itu adalah Dimas dan Arya 
ikut dengan mereka. Menemani cewek cewek itu berkeliling 
disekitaran mall tanpa tau tujuan mereka pergi ke mall. 


"Kita kemana dulu nih? " Tanya Arya begitu semangat saat 
sampai di depan pintu mall. 


"Lo berdua diam aja. Jalan di belakang gue sama Risa" 
Instruksi Dinda tak mau di bantah 


Dimas merangkul bahu Dinda dan memberikan jitakan 
gemas untuk seorang Dinda membuat nya meringis 
kesakitan. 


Sebelum Dinda membalas, Dimas sudah lebih dulu 
menghindar dan tetap merangkul bahu Dinda meskipum 
sangat empunya protes tak suka tapi Dimas tetap 
merangkul bahu Dinda berjalan lebih dulu berdua 
meninggal kan Risa dan Arya menaiki tangga eskalator. 


"Si Dimas kalau sama Dinda emang cocok banget dah. Yang 
cewek kelewat bar-bar, yang cowok sok cool. Untung tajir" 
Kata Arya pada Risa. 


Risa yang mendengar itu hanya bisa tersenyum menyusul 
Dinda dan Dimas yang lebih dulu naik kelantai 2 bersama 
dengan Arya. 


Kini mereka berempat berada di dalam toko sepatu dengan 
logo ceklis yang terkenal. Padahal rencana awal mereka 
tidak kesini tapi Dimas membawa Dinda kesini hingga Risa 
dan Arya menuruti mereka. 


Risa mengikuti Dinda dan Dimas yang berjalan di depan 
nya. 


"Udah lepasin kali Dim, lo keenakan banget sih rangkul 
rangkul gue" Kata Dinda dengan kasar melepas tangan 
Dimas. Jantung nya tiba-tiba berdebar tak biasa. 


Pria itu menurut dan membiarkan Dinda mundur lalu 
memilih merangkul lengan Risa saja. 


Arya menarik lengan Dinda dan membuat Risa juga terikut. 
Mereka bertiga membuat lingkaran lalu berembuk. "Kok jadi 
si Dimas sih yang belanja. Kan yang mau belanja gue" Bisik 
Dinda kepada mereka bertiga. 


"Gue yakin si Dimas pasti lagi deket sama cewek. Dia dari 
tadi lihat lihat snikers cewek" Balas Arya bergosip 


"Gak usah nyebar gosip" Dimas menarik kerah belakang 
Arya membubarkan mereka yang membentuk lingkaran 


Arya hanya membalas dengan cengiran nya lalu 
membentuk kedua tangan nya dengan huruf v sebagai 
tanda maaf nya 


"Yuk keluar" Kata Dimas melenggang pergi tanpa membeli 


"Sumpah lo buat malu aja Dim, gaya lo kayak mau beli 
sepatu aja. Sialan lo " Kata Arya malu di buat nya 


Dimas tidak menggubris Arya dan malah bertanya pada 
kedua teman perempuan nya. "Jadi kalian mau beli apa? " 


Risa melirik Dinda karena yang mengajak nya adalah Dinda, 
tapi gadis itu tidak menjawab Dimas dan malah pergi 
bersama Risa yang dirangkul nya masuk ke toko buku diikut 
Arya dan Dimas, tempat asing bagi mereka. 


"Bentar deh, ini ide siapa kita ke sini? " Kata Arya menahan 
mereka berdua 


"Gue. Kenapa gak suka lo? Pulang sana" 


Arya menempel kan punggung tangan nya pada kening 
Dinda merasakan suhu tubuh Dinda yang normal lalu 
membanding kan suhu tubuh Dinda ke pantat nya sendiri. 
"Lo gak sakit Din! " 


Dinda membalas Arya, memukul lengan pria itu. "Sialan lo" 


"Dinda!. Harus banget lo ngomong gitu?" Marah Dimas yang 
pasti membuat Dinda terdiam begitu mendengar bentakan 
Dimas 


"Ayo Sa, bantuin gue" Kata Dinda langsung pergi bersama 
Risa. 


TBC 
Maaf sebelumnya nya karena jarang up. Aku udah kembali 
ke rutinitas kuliah online. 


Sebisa mungkin aku up seminggu sekali tapi beneran gk 
janji ya. 

Makasihh buat yang masih setia nunggu update nya, 

Dapet salam dari si ganteng Rifki katanya semangat sekolah 


online nya 


Fifi 


40. Maaf Rifki 
SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 


cek typo!!! 
Vote comment 


Selamat Membaca 


Tidak sulit membantu Dinda mencari buku tentang soal soal 
ujian masuk Perguruan tinggi, karena Dinda sudah memilih 
pilihan jurusan nya yang menjuru ke pilihan Soshum. 


"Sa, si Dimas kok tadi marah marahin gue gitu sih" Adu 
Dinda memanyunkan bibir nya. "Ya iya sih gue gak pernah 
ngumpat kayak tadi, tapi kan gue sering bentak bentak 
mereka. Masa di gitu-in aja langsung marah" Sambung nya 
melihat kebelakang agar tidak didengar oleh Dimas maupun 
Arya 


"Makanya jangan suka bentak bentak anak orang kalau 
takut di bentak" Kata Risa 


"Ya namanya juga cewek" 


Risa tertawa pelan lalu menggeleng geleng kan Kepala nya. 
Mata Risa bertemu dengan seseorang yang seperti nya di 
kenal nya. 


Laki laki tinggi yang sedang di rangkul oleh perempuan 
yang beberapa waktu lalu di lihat Risa di sekolah nya. Dia 
perempuan yang di bilang Dinda adik nya Stella. 


Langkah kaki Risa berjalan mengarah keluar toko buku dan 
ingin memastikan bahwa laki-laki yang disana bukan Rifki. 


Itu hanya adik Stella yang kegenitan mendekati Rifki 
bersama dengam pria lain. 


Tapi semakin Risa berusaha meyakinkan dirinya semakin 
Risa tau bahwa itu adalah Rifki. 


Dan benar itu adalah Rifki yang sedang jalan berdua di mall 
dengan perempuan satu sekolah nya. Risa tidak tau harus 
berbuat apa sekarang tapi yang pasti kaki nya menahan 
dirinya sendiri untuk tidak menemui Rifki sekarang. 


"Aku tau kamu sekarang" Gumam nya sendiri lalu pergi 
keluar dari mall tanpa pamit dengan Dinda dan yang lain 


KKK 


Sejak jam empat subuh tadi Risa sudah bangun dan 
mengompres mata nya yang membengkak akibat menangis 
semalam. 


Sebenarnya bukan masalah besar yang harus di tangisi Risa, 
tapi entah kenapa airmata nya terus saja menetes melihat 
dengan jelas bagaimana lengan Rifki di rangkul dengan 
perempuan lain. 


Risa menghela napas nya kasar lalu beranjak dari meja 
makan dan membereskan alat alat kompres nya kemudian 
bersiap berangkat sekolah. 


Hari ini akan ada ujian Tryout untuk murid kelas dua belas 
yang berarti mereka akan pulang lebih cepat dari waktu 
biasanya. 


"Semalam pergi kok gak bilang bilang sih, kita panik tau 
nyariin lo" Omel Dinda. Mereka bahkan sampai pergi ke 
kantor security untuk mengumumkan orang hilang di mall 


"Sorry ya, ada urusan mendadak banget Din" Jawab Risa 
menyesal. la malah membuat teman teman nya khawatir 


Beruntung nya mata sembab nya sudah agak hilang dan 
Dinda tidak mempertanyakan itu, dan lebih memilih 
mengajak Risa untuk sarapan di kantin sebelum kelas 
dimulai. 


Sekolah untuk murid kelas dua belas hanya sampai jam 
sebelas siang, bertepatan dengan selesai nya Tryout dengan 
dua mata pelajaran dan masih ada besok untuk dua mata 
pelajaran. 


Tangan Risa di tahan oleh Rifki membuat sang empu 
terpaksa berbalik sejenak. 


Sejak kemarin Risa memang tidak berkabar atau sekedar 
membaca chat dari Rifki 


"Kenapa gak baca chat aku? " 
"Gapapa" Jawab Risa sekena nya 


Merasa tidak puas dengan jawaban Risa membuat Rifki 
membawa gadis nya berjalan meninggalkan Dinda yang 
terdiam di tinggal orang pacaran. 


Tepat berada di depan motor Rifki, Risa melepaskan 
tangannya dari Rifki. "Ada apa? " 


"Kamu yang ada apa.Kenapa gak baca chat aku? Ada apa? " 
Tanya Rifki mencari jawaban dari mata Risa 


"Gapapa. Aku sibuk makanya gak baca chat " Dusta Risa 
mengalihkan mata nya agar tak bertemu dengan mata Rifki. 


"Lihat aku!. Mata kamu sembab kenapa? "Tangan nya 
menaikan dagu Risa dan bertemu dengan mata indah Risa. 


Risa langsung menepis tangan Rifki dari dagu nya. " Tanya 
sama diri kamu sendiri " Jawab nya lalu melangkah pergi 
dari parkiran motor. 


Sebelum jauh dari parkiran Rifki menahan pergelangan 
tangan kekasih nya, memakai kan helm untuk Risa dan 
menarik tangan Risa kembali ke parkiran. 


Risa melepas helm nya. "Ngapain? Aku bisa pulang sendiri" 
Tapi sebelum lepas Rifki menahannya. 


"Ikut aku! " Ucap Rifki tak ingin di bantah 


"Naik" Perintah nya saat Risa masih berdiri di samping 
motor Rifki. 


Risa menghentakkan kaki nya kesal " Ish" Lalu naik ke atas 
motor Rifki. 


Entah kemana Rifki akan membawa Risa pergi dan Risa 
tidak akan menanyakan hal itu pada Rifki, karena Rifki tidak 
akan mungkin berbuat yang aneh aneh pada Risa. 


Hanya ada keheningan di perjalanan mereka membuat Rifki 
menggeram kesal, dan Rifki semakin di buat kesal karena 
Risa hanya meletakkan tangan nya di atas pundak Rifki saja 


Jadi akan Rifki buat Risa memeluk nya lebih erat dari 
biasanya saat berboncengan dengan nya. 


KKK 


Manusia posesif dan nyebelin ini mengendarai motornya 
seperti orang kesetanan dan mengabaikan fakta bahwa ada 


Risa di belakang nya yang berkali-kali memintanya untuk 
pelan pelan. 


Tidak ada yang bisa di lakukan Risa saat ini selain 
memikirkan keselamatan dirinya dengan memeluk Rifki erat 
agar tidak jatuh. 


Begitu Rifki membuka motor nya saat sudah sampai,Risa 
langsung menoyor kepala Rifki dari belakang. "Kamu 
sengaja kan bawa motor nya ngebut" 


Kaget. Saat mengetahui Risa ternyata sudah berani 
menoyor kepala nya lalu Rifki tersenyum, setidaknya Risa 
menunjukkan dirinya yang seperti ini hanya pada Rifki. 


"Makanya pegangan" Sindir Rifki 


Risa memilih diam daripada meladeni Rifki sekarang yang 
akan pada perdebatan dan merembet ke masalah di Mall. 


"Ayo masuk " Rifki meraih tangan Risa dan membawa nya 
masuk kedalam rumah nya. 


"Ngapain sih. Aku males dekat dekat kamu" 


"Ayo masuk, biar aku jelasin" Bujuk nya lagi. Rifki tau 
Kenapa Risa begini padanya. 


Perihal clara yang kemarin siang memaksa nya untuk di 
temani membeli hadiah untuk Mama nya yang hari ini 
tengah berulang tahun. Dan kenapa Rifki mau menemani 
Clara karena hanya satu alasan. Yaitu Clara tau dimana 
keberadaan Papa nya Rifki dan akan memberikan alamat 
Papa nya pada Rifki jika Rifki menemani nya kemarin. 


Surat panggilan dari pengadilan sudah keluar dan lusa 
adalah panggilan pertama kedua nya untuk bermediasi. 


Rifki hanya ingin Mamanya terbebas dari sang Papa dan 
kingdom yang membuat nya khawatir adalah proses 
perceraian ini akan berlangsung lama jika Papa nya tidak 
datang ke pengadilan. 


Rifki membawa Risa duduk di halaman belakang rumahnya. 
Cuaca hari ini sangat bagus untuk melihat awan serta 
tanaman yang di rawat Mama nya. Juga ada beberapa 
hewan peliharaan Kak Ayna seperti Kelinci dan dan kucing 
yang kini dirawat oleh Rifki. 


"Tanya aku" Titah Rifki saat Risa tak kunjung membuka 
suara nya 


"Ngapain aja semalam?" Risa tau maksud Rifki 
"Ke Mall." 

"Sama siapa? " 

"Anak teman Papa." 

"Cewek, cowok? " 

"Cewek" 


Risa dibuat kesal dengan jawab Rifki yang tak kalah singkat 
dari pertanyaan nya. Lalu sesaat kemudian Rifki tertawa dan 
sambil mengelus lembut rambut wanita nya. 


Risa menepis kesal, bisa bisanya dia tertawa di saat seperti 
ini. 


"Namanya clara, anak teman Papa. Aku mau karena dia tau 
Papa ada dimana. Surat panggilan dari pengadilan udah 
keluar, aku mau proses perceraian Mama lancar. Makanya 


butuh bantuan Clara dan gak gratis ternyata" Jelas nya 
membuat Risa merasa bersalah 


"Rifki aku gak tau" Sesal nya 


"Its okay Sa. Aku juga gak apa apa kok. Tapi aku mau minta 
bantuan kamu boleh gak? " 


"Apa yang bisa aku bantu" 


"Lusa temenin aku sama Mama di pengadilan. Rasanya gak 
mungkin Mama baik baik aja nanti, biar bagaimana pun 
Papa juga bagian terindah di hidup Mama" Pinta Rifki 
membuat Risa mengangguk sedih 


Risa merentang tangan nya memeluk Rifki, mengelus 
lembut punggung kekasih nya sambil sesekali menepuk 
nepuk punggung Rifki. Entahlah Risa merasa Rifki tak 
sekuat ini sekarang. 


Meski Rifki tidak menunjukkan perasaan yang sebenarnya 
perihal permasalahan kedua orangtua nya. Risa hanya ingin 
memeluk Rifki dan membantu meyakinkan Rifki bahwa ada 
Risa yang selalu ada untuk nya. 


kakak 


Kini Risa sedang berkutat di dapur Rifki,setelah belanja 
berdua di minimarket yang jarak nya tidak terlalu jauh dari 
rumah Rifki. 


Risa pernah berjanji akan membuat kan Rifki kue tart dan 
sekarang ia akan menepati janji nya. Sementara Rifki, dia 
duduk di depan meja bar dapur melihat Risa yang saat ini 
sedang mengaduk telur dengan mixer. Tida lupa sesekali 
mengabadikan momen saat Risa membuat kue. Ini paparazi 
yang menyenangkan. 


Memperhatikan Risa yang dengan telaten memasak 
membuat Rifki tersenyum bangga pada Risa. Maka dari itu 
Rifki juga akan membuat Risa tersenyum bangga padanya 
meskipun ia merasa saat itu belum ada yang bisa di 
banggakan Risa dari dirinya. 


Dan Rifki mulai bergerak membantu Risa saat kue sudah 
matang dan hanya tinggal di hias. 


Reguest dari Rifki adalah coklat dengan taburan keju saja. 
"Tambah kacang ya. Aku suka" Izin Risa 


"Punya aku gak usah. Aku gak suka kacang" Kata Rifki 
mengemut tangannya yang terkena coklat 


"Kacang mette kan enak, kenapa gak suka? " Tanya Risa 
seakan tidak terima jika tidak ada yang menyukai kacang 
kesukaan nya. 


"Aku alergi Sa" Kata Rifki akhirnya memberitahu Risa 
tentang alergi nya 


"Kamu serius? Untung aja belum makan kacang" Kata Risa 
menautkan kedua tangan nya yang masih kotor di pipi Rifki 


Lalu Risa tersadar bahwa tangan nya mengotori wajah Rifki. 
Membuat bibir Risa jelas nampak berbentuk huruf O. 


Rifki menyeka sedikit coklat yang menempel di pipi nya 
karena Risa, lalu menyeringai menahan Risa dan membalas 
kekasih nya mencolek cokelat itu ke pipi Risa membuat Rifki 
tertawa puas. 


Risa menunduk" Aku kan gak sengaja "tutur Risa 
memperdalam wajahnya untuk menunduk. 


"Becanda Sa" Jawab Rifki bersalah dan mendekat lagi ke 
gadis nya, berusaha melihat wajah Risa yang 
menyembunyikan wajahnya ke bawah 


"Pffuthahahaha" 


Melihat bagaimana Rifki terdiam untuk sesaat karena Risa 
melempar gumpalan sisa tepung di tepung di tangan, tepat 
mengenai wajah Rifki. Untung tidak sampai masuk ke mata. 


"Kamu iseng ya ternyata" Kata Rifki dengan deep voice nya. 
Lalu membalas Risa dengan mengoleskan pipi nya dengan 
adonan coklat. 


Ada begitu banyak cara untuk dapat merasakan bahagia. 
Semuanya tergantung dengan pada apa dan dengan siapa 
kamu ingin bahagia. 


Banyak yang bilang bahagia itu sederhana. Ya, dan itu 
memang benar adanya. Segera lah temukan dengan apa 
dan siapa kamu dapat merasakan bahwa bahagia itu 
sederhana. 


Huaa setelah sebulan lama nya baru up lagi. Maaf dan 
Terima kasih buat yang masih setia nungguin kelanjutan 
nya. 


Rifki dan Risa belum berakhir!. 
Tbc 
Salam manis, 


Fifi 


41. Rifki mohon Pa 
SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 
cek typo!! 


Selamat Membaca 


Kertas berwarna cokelat dengan keterangan dari pengadilan 
negeri membuat Hamdi menggeram, meremas kertas 
tersebut tanpa melihat isi nya. Hamdi tau isi kertas tersebut. 


KKK 


Dengan cemilan kue buatan Risa, kini mereka berdua sudah 
duduk di depan tv menonton film bersama. Simpel tapi 
mampu membuat jantung Risa berdegup kencang ketika 
Rifki bahkan tidak melepas genggaman tangannya barang 
sedetik pun untuk Risa. 


Sementara Rifki terlihat lebih santai menonton film sambil 
memasukkan cemilan nya kedalam mulut. 


Saat membersihkan wajah setelah berperang tepung 
dengan Risa tadi, Rifki mendapat pesan berisikan 
keberadaan Papa nya. Mungkin Rifki untuk kali ini akan 
memohon pada Papa nya agar melepas sang Mama. 


Hari masih terik meskipun jam sudah hampir menunjukkan 
pukul lima sore. Tidak ada pembahasan seputar rencana 
kuliah Rifki atau seputar sekolah. Mereka hanya 
menghabiskan waktu yang singkat dengan menonton film 
dan melakukan hal hal baru bersama seperti mencuci piring 
berdua setelah makan tadi. 


"Aku udah mutusin ambil soshum" Kata Rifki saat menerima 
helm yang dipakai Risa. 


Risa tersenyum. "Tapi belum tau jurusan apa. Kamu masih 
sabar kan nunggu aku. Masih punya waktu kan buat belajar 
sama aku? " 


"Masih. Aku punya waktu buat kamu"Risa mengangguk 
dengan sangat yakin membuat Rifki menarik sedikit sudut 
bibir nya. 


"Makasih ya Sa. Kamu udah sepeduli ini sama aku" Ucap 
Rifki tulus 


Risa membalas dengan senyum nya. 


Malam ini Rifki mengendarai motor nya menyusuri jalan 
sesuai dengan alamat yang dikirim kan Clara pada nya. Di 
depan meja resepsionis ini sekarang Rifki berdiri sambil 
menunggu wanita di depan nya memberi tau nomor kamar 
Papa nya. 


Ting 


Waktu yang tepat saat pintu lift terbuka dan ada Hamdi di 
depan mata Rifki. Rifki hanya diam di tempat nya 
menunggu Papa nya untuk masuk kedalam lift dan 
berbicara di luar kamar hotel atau Rifki yang keluar dari lift 
dan berbicara di dalam kamar hotel tempat Papa nya 
menginap beberapa hari ini. 


Dan Hamdi memilih untuk masuk kedalam lift yang berarti 
mereka akan berbicara di luar. 


Cafe hotel menjadi alternatif paling murah bagi mereka. 
Sambil menunggu pesanan, mata Rifki tak lepas 
memperhatikan bagaimana wajah seorang Ayah yang 


pernah menjadi kebanggaan nya sampai berakhir menjadi 
Ayah yang tidak ingin di akui nya. 


Mengingat dulu betapa Papa nya sangat mencintai keluarga 
dan jauh dari kata kasar membuat Rifki sangat kecewa 
sekarang. Rifki tersenyum kecut ketika memori nya 
mengingat banyak kenangan manis sebelum kenangan 
pahit mendominasi pikiran nya. 


"Ada apa? " Tanya Hamdi tak ingin berlama-lama.Tidak ada 
wajah rindu ataupun senang ketika melihat anak nya 
kembali. Hamdi, Sang Papa kebanggaan Rifki benar-benar 
sudah berubah. 


"Papa ingat waktu dulu? Waktu Papa harus meeting di 
Jepang selama tiga hari. Ninggalin Rifki yang lagi sakit dan 
saat pulang ke rumah Papa langsung minta maaf sama Rifki, 
Rifki benar-benar melihat betapa Papa merasa bersalah saat 
itu. Tapi sekarang Papa udah berubah. Papa gak pernah 
minta maaf lagi bahkan saat Papa sekarang melakukan 
kesalahan." Rifki tersenyum kecut saat pikiran nya harus 
terus mengingat masa dulu. 


"Rifki yakin Papa udah terima surat dari pengadilan, jadi 
Rifki mohon Papa datang. Selesaikan dulu urusan sama 
Mama. Setelah itu Papa mau bersama siapa itu bukan hak 
Rifki lagi melarang" Kata Rifki segera bangkit dari duduk 
nya. Berjalan keluar cafe menuju parkiran khusus sepeda 
motor. 


Rumah yang sudah di huni puluhan tahun. Rumah tempat 
banyak kenangan itu sudah tampak tidak menarik lagi 
untuk Rifki sebut tempat pulang. Setir motor nya lebih 
memilih berhenti sejenak di taman sebelum numpang tidur 
di Dimas. 


Tidak banyak orang disini mengingat hari sudah malam, 
bahkan anak anak yang biasa rebutan memainkan ayunan 
pun Rifki yakin sudah berada di alam mimpi sekarang. 
Syukurlah ia tidak perlu rebutan dengan anak-anak untuk 
sekedar main ayunan 


Bobot tubuh Rifki seharusnya sudah tidak bisa duduk di 
ayunan umum ini dan Rifki tidak peduli itu. Masih 
menyenangkan duduk di sini pikir nya. 


"Kak tolongin saya. Ada penjahat yang ngejar ngejar saya 
kak. Kak tolongin saya kak" Wanita yang terlihat berantakan 
itu memohon pada Rifki. 


"Kak itu dia kak. Kak tolongin saya kak" Sekali lagi Rifki 
melirik wanita itu. Dengan cepat wanita itu berlindung di 
belakang Rifki, meremas ujung jaket Rifki dengan tangan 
gemetar. 


"Heh!. Bawa dia kesini" Kata pria berkepala plontos dan 
badan yang besar. 


"Kak saya mohon" Ucap nya gemetaran. 

Rifki benci dirinya di sentuh dengan orang asing, tapi 
seperti nya pria pria yang memakai jas ini tepat untuk 
dijadikan pelampiasan amarah Rifki pada Papa nya. 


"Mundur lo.Gak usah sentuh sentuh gue" Sentak nya pada 
wanita itu 


"Makasih ya bro" Ucap pria itu menepuk-nepuk pundak 
Rifki. Lalu dengan cepat Rifki membanting tubuh pria yang 
dua kali lipat lebih besar darinya. 


Rifki tidak suka disentuh orang asing bukan. 


Suara erangan kesakitan jelas terdengar dari pria yang baru 
saja di banting Rifki. Teman komplotan nya tidak tinggal 
diam, mengambil ancang ancang dan mulai berkelahi empat 
melawan satu. 


Satu orang berhasil Rifki taklukkan sebelum tulang kaki 
Rifki di tendang membuat Rifki terjatuh sehingga mereka 
tidak menyia nyiakan kesempatan untuk mengahajar Rifki. 
Kedua lengan nya di tahan oleh dua orang dan satu orang 
didepan nya menghajar Rifki 


Entahlah Rifki merasa senang dipukul. Lalu fokus kembali 
berayun saat kedua lengan nya di tahan dan menendang 
perut pria yang sudah berulang kali memukul nya. 
Kemudian meludahi wajah pria yang memegang lengan kiri 
nya lalu memijak Kaki pria di sisi kanan nya melompat pada 
tiang ayunan dan menendang tepat mengenai wajah si pria. 


Rifki merasa sudah tidak bisa lagi melawan. Kekuatan 
mereka besar, dan mereka banyak. Tidak ingin mengambil 
resiko berakhir di rumah sakit, Rifki lebih memilih untuk lari 
dan menarik wanita yang diselamatkan nya untuk ikut lari 
dengan nya. 


Tapi meskipun wanita itu meminta tolong padanya, bukan 
berarti ia percaya 100% pada Rifki. Wanita itu diam saat 
Rifki memberikan nya helm yang biasa Risa pakai. 


"Lo mau mati disini hah? Cepat naik" Bentak Rifki ketika 
melihat penjahat itu mengejar mereka 


Tapi dia tetap diam. Ragu untuk ikut dengan Rifki atau 
tidak. 


"Terserah lo mau ikut gue atau mereka" Kata Rifki 
menyalakan mesin motor nya. 


"Kita dimana? " Tanya nya takut takut 


Wanita yang tidak diketahui Rifki namanya itu kini sedang 
berada di depan Dimas bersama Rifki. 


"Ayo masuk! " Perintah Rifki 


Rifki yakin Dimas belum tidur, masih terlalu siang bagi 
Dimas yang selalu tidur di jam dua pagi. 


"Duduk dulu" Kata Rifki berlalu naik ke atas Kamar Dimas. 


Rifki membuka pintu kamar Dimas dan terkejut melihat 
Dimas yang duduk di meja belajar nya. Kenapa lagi teman 
gue 


"Ngapain lo? Kumat? " Tanya Rifki tak percaya melihat 
Dimas duduk di depan meja yang bahkan dari dulu tidak 
pernah di duduki nya. 


"Sialan lo. Ngapain lo malam malam dirumah gue" Jawab 
Dimas langsung menutup buku di hadapan nya. 


"Itu di bawah ada cewek Dim, malam ini dia nginap di 
rumah lo boleh gak? Gue lagi males di rumah" Kata Rifki 
menjatuhkan badan nya di tempat tidur Dimas lalu merogoh 
kantong celana nya mengecek handphone nya. Ada 
beberapa notifikasi pesan dari Risa. 


"Ngapain lo bawa cewek ke rumah gue? " Protes Dimas. "Lo 
kira rumah gue penampungan apa? " 


"Malam ini aja. Besok pagi kalau lo mau usir ya terserah lo 
deh" Ucap Rifki bernegosiasi dengan Dimas 


"Dimana orang nya? " Tanya Dimas 


"Itu dibawah nunggu" Jawab Rifki berjalan keluar diikuti oleh 
Dimas 


Dimas melihat dengan teliti dari atas sampai ke bawah 
penampilan wanita yang di bawa Rifki. Rambut pendek 
sebahu nya terlihat kusut dan serta ada tanda merah pipi 
wanita itu yang diyakini Dimas bekas di tampar seseorang, 
bukan Rifki pikir Dimas. 


"Ma.. Maaf" Cicit nya 


Mana bisa Dimas terima wanita ini bermalam di rumah nya. 
Dimas menghela napas nya pasrah jika Rifki sudah 
membawa nya kesini, mau di tidur dimana dia kalau bukan 
di sini sekarang. 


"Tunggu gue panggil bibi dulu" Ucap Dimas meninggal kan 
Rifki dan wanita itu di ruang tamu berdua 


"Dia yang punya Rumah. Temen gue" Kata Rifki 


"Makasih kak udah nyelamatin saya" Ucap nya 
menunduk,gadis itu benar-benar berterima kasih pada Rifki. 


"Ikut gue! " Kata Dimas kembali lagi, diikuti oleh Rifki dan 
wanita itu. 


"Satu malam disini dan jangan nambah. Kalau nambah 
bayar sewa 1 juta" Ucap Dimas menunjukkan kamar tamu 
nya yang sedang di bersihkan Bibi nya lalu pergi ke dapur 


"Makasih ya kak, saya gak tau gimana kalau saya gak 
ketemu kakak" Ucap nya lagi lagi berterima kasih. Rifki 
jengah mendengar nya terus berterima kasih. 


"Itu didalam ada kamar mandi nya. Mandi gih lo! Ada baju 
ganti kan? " Kata Rifki tidak nyaman melihat wanita didepan 


nya dengan pakaian lusuh seperti ini. 
Dia menggeleng lemah sambil terus menunduk. 
"Yaudah bentar" 


Melihat Dimas duduk di meja bar dapur nya membuat Rifki 
juga ikut nimbrung bersama Dimas. 


"Ketemu dimana lo? " Tanya Dimas 


"Di taman. Ada yang ngejar ngejar dia jadi terpaksa gue 
tolong" Jawab Rifki Singkat 


Dimas tidak akan bertanya dari mana wajah babak belur nya 
karena sudah tau dari mana luka luka itu didapat Rifki. 


"Kaos lo gue beli satu. Itu cewek gak ada baju ganti" Rifki 
segera naik ke kamar Dimas mencari baju kaos yang 
didominasi dengan warna hitam dan abu abu. Kaos dengan 
ukuran L mungkin cocok untuk wanita yang lebih kecil dari 
mereka. 


Setelah memberikan baju ganti untuk wanita yang bahkan 
Rifki tidak berniat bertanya nama nya,Rifki langsung naik ke 
kamar Dimas menyalakan televisi menonton pertandingan 
MMA yang favorit nya. 


Dimas terpaksa pergi pagi pagi dengan desakan dari Rifki 
membuat nya kesal karena harus berangkat sepagi ini. 


"Sejak kapan lo berangkat pagi gini hah?" Dimas masih 
tidak terima, tiga puluh menit waktu tidur nya terbuang sia 
sia. 

"Sejak sama Risa. Makanya lo cari pacar" Jawab Rifki 


"Cih! Dasar bucin" Dimas bermonolog sendiri. 


Setelah sampai di sekolah, tujuan Rifki dan Dimas Kini 
berbeda. Rifki yang memilih kelas Risa dan Dimas yang 
memilih kantin untuk perut nya. 


Luka lebam diwajah Rifki akibat penjahat itu jelas masih 
ada. Sudut bibir nya pecah serta ada luka lebam di pipi dan 
sudut mata nya. 


Mata Risa dapat melihat dengan jelas Rifki yang sedang 
duduk di samping kelas nya dengan bangku panjang buatan 
sekolah. 


"Rifki itu muka nya kenapa? " Tanya Risa langsung duduk 
disebelah Rifki. Meneliti setiap luka yang ada di wajah Rifki. 


"Berantem dikit" Jawab nya mendesah kecil ketika Risa 
menyentuh luka yang belum mengering 


"Ish. Makanya jangan berantem" Risa memukul pundak 
Rifki. "Aww... Sakit sa" Ucap Rifki 


"Sorry" Risa merasa bersalah kini. 


"Kok bisa berantem sih?" Tanya Risa. Ia ngilu sendiri melihat 
luka Rifki. Apa tidak nyut-nyutan? 


"Tadi malam ada cewek yang dikejar sama preman jadi aku 
tolongin. Ginii deh" Ucap Rifki menunjuk luka luka nya 


"Lainkali hati-hati" Hanya itu yang bisa Risa sampai kan. 
Rifki begini juga karena menolong seseorang. 


"Iyaa" Gemas Rifki 


Tbc! 


Aku kembali lagi dengan update an. 
Jangan lupa vote dan komen nya ya 


Salam manis, 


Fifi 


42. Kamu kuat 
SELAMAT MEMBACA CERITA RIFKI & RISA 
cek typo!! 


Selamat Membaca 


Hari persidangan pertama akan dimulai beberapa menit 
lagi, Rifki memang sengaja tidak hadir sekolah hari ini untuk 
menemani Sang Mama bersama dengan kak Ayna. 


Sementara Risa masih berada di sekolah. Rifki tidak bisa 
memaksa Risa untuk menemani nya dan Mama di 
pengadilan. Support dari Risa sudah sangat berarti bagi 
Rifki. Tapi Risa akan langsung ke rumah Rifki sehabis pulang 
sekolah nanti. 


Bersama dengan Dinda. Kini mereka menunggu taksi online 
berdua dengan tujuan yang sama yaitu rumah Rifki. Dinda 
tau kabar tidak mengenakkan ini dari Risa dan memilih ikut 
ke rumah Rifki. Biar bagaimanapun Tante Nita sudah seperti 
ibu bagi Dinda. 


Kedekatan Dinda dengan keluarga Rifki sudah terasa seperti 
keluarga dan Dinda bisa merasakan betapa hangatnya 
keluarga Rifki kala itu. 


"Din, lo kan deket nih sama keluarga Rifki.Keluarga Rifki 
dulu kayak gimana?" Risa berhati-hati dengan pertanyaan 
nya. 


"Menurut gue seharusnya lo tanya Rifki langsung, gue gak 
ada hak apapun buat cerita tentang keluarga Rifki sama 
siapapun dan termasuk lo. Menurut gue mereka semua 


orang baik" Kata Dinda diakhiri dengan menyunggingkan 
senyum 


Risa juga mengerti, tidak seharusnya ia sampai se- 
penasaran ini dengan keluarga Rifki. Mungkin Risa hanya 
akan menunggu Rifki untuk bercerita sendiri tanpa bertanya 
lebih dulu. 


Kediaman rumah Nita selalu tampak seperti biasa, sepi. 
Mungkin keadaan seperti ini yang menjadi alasan Rifki 
selalu main keluar setelah pulang sekolah mencari hiburan 
jauh lebih baik daripada di rumah yang sepi. 


"Tante Nita suka apa Din? Kita bawain makanan dulu 
sebelum ke rumah Rifki gimana? " Kata Risa 


"Hmm seingat gue, tante Nita suka brownies. Soalnya dulu 
sering banget ngatar brownies kerumah waktu gue kecil" 
Kata Dinda mengingat kembali 


Taksi yang akan menjemput mereka tiba saat Dinda selesai 
menjawab pertanyaan Risa. Sebelum sampai dirumah Rifki, 
Risa meminta sang supir untuk berhenti sebentar di toko 
kue, membelikan mama Rifki makanan kesukaan nya. 
Mungkin dengan memakan makanan kesukaan nya Nita bisa 
merasa lebih baik setelah pulang dari pengadilan. Risa 
selalu berharap yang terbaik untuk orang yang berada di 
dekat nya. 


Sampainya di depan rumah Rifki, mereka bertemu Rifki dan 
keluarga nya yang juga baru saja tiba di rumah. 


"Tante apa kabar " Dinda langsung berhambur memeluk Nita 


"Tante baik sayang. Mama kamu gimana sehat? " Nita 
mengurai pelukan mereka mengelus pelan puncak rambut 
Dinda." Sehat tante " 


"Risa apa kabar juga? " Sambung nya melihat Risa berdiri 
dengan canggung 


"Baik, tante. Tante apa kabar? "Tanya Risa balik 


"Tante baik "jawab nya lagi mengulum senyum 


Kita bawa brownies buat tante " Risa memberikan 
sekantung bungkusan kue pada Ibu dari kekasihnya. 


Mama Rifki mengulurkan senyum kemudian menerima kue 
dengan kantung merek toko kue tempat mereka beli. 


Dinda meraih lengan Mama Rifki dan berjalan lebih dulu 
masuk kedalam rumah, rasanya Dinda juga perlu melepas 
rindu dengan wanita disamping nya. Pasalnya sejak 
keluarga Dinda memutuskan pindah rumah, ia hampir tidak 
pernah bersilaturahmi lagi apalagi sejak renggang nya 
pertemanan nya dengan Rifki. 


Sejak kedatangan nya tadi, Rifki tidak melepaskan arah 
pandangan nya pada Risa hingga membuat gadis nya 
menjadi salah tingkah. 


"Kamu kenapa dari tadi liatin nya begitu. Ada yang aneh di 
muka aku? " 


Rifki menjatuhkan kepala nya pundak Risa, menutup mata 
nya sebentar. Melelahkan rasanya. 


"Rifki? " 


"Sebentar aja Sa, rasanya hari ini melelahkan " Rifki tidak 
tau harus melampiaskan bagaimana rasa kesal nya, rasa 
lelah nya, rasa marah nya, rasanya kecewa nya. Rifki hanya 
bisa berpura-pura cuek. 


Tapi sepintar pintar nya orang untuk bersikap cuek, pasti 
akan kepikiran juga. 


Risa menepuk nepuk punggung Rifki. "Kalau kamu capek, 
kamu bisa istirahat. Jangan di paksa Rifki". 


aaa 


Dimas hampir saja menabrak anak kecil yang sedang 
menyebrang jalan bersama kakak nya yang juga masih 
kecil. 


Dimas menjatuhkan motor nya ke sisi kanan jalan raya, 
menghindari dua anak kecil agar tidak tertabrak oleh 
motornya. Beruntung jalanan tidak ramai sehingga tidak 
ada kecelakaan beruntun karena nya. 


Tapi karena nya seluruh warga jadi ramai berkumpul 
memastikan anak kecil yang hampir menjadi korban itu baik 
baik saja 


" Dek, kalau bawa motor pelan, pelan. Banyak anak kecil" 
Pria berkumis tebal itu membantu Dimas, memapah Dimas 
yang kesulitan berjalan. 


Dimas hanya mengangguk meringis kesakitan, lalu duduk di 
pinggiran jalan setelah dibantu warga setempat. 


"Kak, kakak gak pa-pa kan? Kami minta maaf ya kak 
nyebrang nya gak hati-hati" Bocah kecil yang hampir 
ditabrak oleh nya meminta maaf dengan rasa penyesalan, 
padahal Dimas sadar kalau dia lah yang salah disini. 


"Kakak yang minta maaf sama kalian. Kakak yang salah. 
Kalian ada yang luka?" Kedua anak kecil tersebut 
menggeleng yakin membuat Dimas bernapas lega 


"Kalian rumah nya dimana? Biar kakak antar" Kata Dimas. 
Dia tidak bisa membiarkan anak tersebut pulang sendiri. 


"Rumah kita di sebrang sana kok kak, kita pulang sendiri aja 
" Bocah kecil yang memakai kaos dengan gambar 
spiderman menggenggam tangan adik nya, kemudian 
melihat ke kanan memastikan bahwa tidak ada pengendara 
yang melaju dengan kecepatan tinggi. 


Beberapa warga yang membantu nya tadi membubarkan 
diri setelah kedua bocah kecil yang hampir di tabrak nya 
baik baik saja. Sekarang Dimas masih duduk di pinggir 
trotoar jalan, kaki kiri nya sangat sakit untuk digerakkan 
serta kedua sikut nya yang nampak berdarah. 


Dimas tidak yakin bisa mengendarai motornya sendiri, 
sedangkan kaki nya sangat terasa sakit untuk diajak berdiri. 
Mungkin terkilir atau ada yang patah, Dimas harus segera 
mengecek nya ke Rumah sakit. 


"Makanya kalau bawa motor itu jangan sok jagoan!. Gini aja 
baru lo minta tolong ke gue" Dengan susah payah Arya 
membantu Dimas berjalan masuk ke dalam Rumah 
sahabatnya. 


"Udah bagus di bawa ke Rumah Sakit malah minta pulang " 


"Berisik banget lo dari tadi nyerocos mulu kayak emak- 
emak" Telinga Dimas panas mendengar ocehan Arya yang 
sejak menjemput nya tadi tidak kunjung berhenti 
mengomeli nya 


"Mending lo cariin gue tukang urut. Kaki gue sakit banget 
ini " Kata Dimas lebih baik dari pada harus mendengarkan 
suara Arya. 


Arya dengan sengaja menyenggol kaki Dimas yang terkilir 
membuat sang empu meringis kesakitan. 


Dimas yang kuat dan jago bela diri nyatanya juga teriak 
kesakitan kala kaki nya mulai di urut sama hal nya dengan 
Arya yang juga ikutan teriak kesakitan karena Dimas 
meremas tangan nya. Rumah yang sunyi mendapat begitu 
banyak suara sore itu. 


"Anak laki kok kayak cewek aja teriak teriak gitu" Kata 
nenek tua yang biasa di panggil si mbah 


Dimas tidak ada minat untuk protes sekarang atau bahkan 
memarahi nenek tua yang masih memegangi kaki nya. 


Saat selesai berlatih suara dengan mengurut kaki yang 
terkilir, Dimas melempar bantal didekat nya " Sialan lo, 
dapet dimana tukang urut kayak gitu" Kata Dimas masih 
memegangi kaki nya. 


Sejujurnya kaki sudah bisa di gerakin saat selesai di urut 
tadi. Si mbah itu hebat dalam bagian mengurut pasien nya, 
Dimas hanya mempertahankan harga dirinya karena 
disaksikan langsung oleh Arya teriakan nya yang menahan 
sakit. 


"Emang gak tau terimakasih ya lo. Udah bagus gue 
panggilin tukang urut. Ini tangan gue memar gara-gara ulah 
lo" Arya jelas tak terima di perlakukan begini oleh Dimas. 


"Iyee makasih" Ucap Dimas tak ingin memperpanjang nya. 
Tadi dia hanya mempertahankan harga dirinya agar tidak di 
ejek karena teriakan nya tadi. 


Ruang tamu jadi saksi bagaimana Risa benar-benar 
mendengar segala kejadian yang diceritakan Rifki selama 


persidangan tadi. Risa terus menggenggam tangan Rifki 
saat mendengar kekasih nya bercerita. 


Risa meyakinkan Rifki dengan mata nya. Bahwa Rifki tidak 
perlu merasa buruk bukan salah nya kalau kedua orangtua 
nya berpisah. "Aku tau kamu orang yang hebat. Meskipun 
yang dilakukan papa kamu salah tapi kamu masih tetap 
kuat dan bertahan buat ngelindungin mama kamu, dan itu 
luar biasa. " 


Rifki melihat ketulusan Risa padanya, betapa Risa begitu 
keras meyakinkannya. Rifki juga membalas tatapan mata 
Risa tapi perlahan pandangan mata nya turun ke bibir 
merah Risa. 


Setan apa yang mempengaruhi nya sampai Rifki perlahan 
mendekat kan bibir nya ke bibir Risa. Dan seperti mendapat 
lampu hijau dari Risa saat melihat Risa perlahan menutup 
matanya mempersempit jarak diantara keduanya sampai 
terdengar suara kenop pintu terbuka. 


Risa secara spontan mendorong Rifki dengan kuat. Membuat 
Rifki sampai tersungkur di ujung sofa. 


Bagaimana wajah Risa berubah menjadi merah seperti 
tomat disaksikan langsung oleh Rifki. Ini sudah kesekian kali 
nya ia lihat wajah Risa seperti ini. 


"Eh ada Risa, sama siapa kesini " Kata Ayna dengan 
menggendong bayi nya 


"Hah? Oh.Ehm sama Dinda kak "jawab Risa menggaruk 
tengkuk nya yang tidak gatal 


" Dinda nya mana? " 


" Sama mama di kamar " Jawab Rifki tak bersahabat 
"Ganggu banget sih " Katanya pelan. 


Ayna memperhatikan wajah Risa lebih dekat dan jelas 
terlihat memerah membuat gadis itu lebih dalam 
menundukkan wajahnya. "Kalian abis ngapain? " Tanya Ayna 
mencurigai kedua remaja dihadapan nya. 


Risa langsung menggeleng cepat meyakinkan Ayna bahwa 
tidak ada yang terjadi pada mereka. "Eengga ngapa- 
ngapain kak". 


Ayna tersenyum penuh arti lalu mengangguk. la tau Rifki 
akan menjawab dengan amat jujur pertanyaan nya bahkan 
meskipun mereka ciuman Rifki akan mengatakan nya. Ayna 
sedang menggendong anak nya yang baru lahir, ia tidak 
mau bayi nya mendengar kalimat kalimat yang jauh dari 
usia bayi nya. 


"Yaudah kakak kedalam dulu. Kalian jangan lama-lama 
berduaan nya". Ayna menepuk pelan pundak Risa dan 
berlalu. 


" Hmm" Jawab Rifki sementara Risa hanya membalas seutas 
senyum. 


Tbc. 
Maaf ya lama banget update nya 
Aku gk tau masih ada yang nungguin apa engga, tapi cerita 


ini belom selesai jadi aku usahain buat selesai in Rifki & 
Risa. 


Semoga suka ya. Kalau ada bagian yang kurang tandain ya. 
Aku rencana bakal ngerevisi ini lagi Rifki & Risa. 


Makasih semuanya 
Salam manis 


Fifi 


Spesial Dimas 
SELAMAT MEMBACA RIFKI & RISA 
Cek typo!. 


Selamat membaca 


Rumah yang ditinggali Dimas saat ini menyimpan cukup 
banyak kenangan pahit. Mulai dari saksi bisu kamar kedua 
orangtua nya sampai kamar tamu yang sangat di benci oleh 
Dimas. 


Keluarga yang seharusnya baik-baik saja Kini hanya menjadi 
hitam kelam bagi Dimas. Sejak duduk di bangku sekolah 
Dasar. Dimas hanya tinggal bersama dengan Mami nya. Pria 
yang seharusnya dipanggil Papi oleh Dimas pergi dengan 
bersama dengan wanita simpanan nya. 


Dimas memang jauh dari kata mengerti saat itu, bagaimana 
bisa papi nya pergi dengan wanita selain mami nya. Dimas 
pikir wanita yang bersama dengan papi nya adalah rekan 
kerja seperti penjelasan papi nya saat harus melakukan 
perjalanan bisnis. 


Sampai perlahan tapi pasti Dimas mengerti siapa wanita 
yang bersama ayah kandung nya dan kenapa papi nya tidak 
pernah kembali lagi pada mereka. 


Saat itu usia Dimas menginjak angka 10 tahun. kamar 
nuansa putih tempat yang paling menyenangkan bagi 
Dimas untuk tidur menjadi tempat paling menyakitkan bagi 
nya. 


Bagaimana suara teriakan Mami nya menggema di seluruh 
ruangan,diikuti dengan barang-barang yang jatuh 
berserakan juga suara tangisan terdengar sangat 
menyakitkan bagi Dimas. 


Malam itu Dimas kecil baru pulang dari les Pianonya dan 
melihat betapa kacaunya keadaan rumah. 


"Mami.. " Dimas kecil berlari memeluk ibu nya yang 
terduduk di lantai kamar sambil menangis menggenggam 
kertas yang tidak Dimas ketahui isinya. 


"Dimas masuk kedalam kamar kamu sayang " Sambil 
menyeka airmata nya mami Dimas memaksa senyum nya 
seolah memberi tau bahwa mami nya tidak apa-apa. 


Dimas kecil hanya menggeleng lemah, melihat mami nya 
menangis membuat hati kecil nya juga ikut merasakan sakit. 


Dimas tidak bisa mengerti situasi seperti apa yang terjadi di 
usia yang masih dini. Yang bisa dilakukan nya adalah 
membantu menenangkan mami nya melalui sebuah 
pelukan. 


Roda kehidupan yang katanya berputar itu memang benar 
adanya. Kehidupan Dimas yang dulu sangat dengan 
memiliki orang tua yang lengkap dan bahagia kini hanya 
tinggal tersisa ibu bersama nya, lalu perlahan-lahan roda 
kehidupan menjatuhkan nya ke dasar hingga kini tinggal 
dirumah sendirian. 


Setelah bercerai dengan papi, mami Dimas lebih banyak 
menghabiskan waktu di jendela kamar nya, melihat ke arah 
luar dengan tatapan mata yang kosong. 


Awal nya Dimas merasa mungkin itu cara mami nya untuk 
berusaha melepaskan rasa sakit hati nya tapi ternyata 


lambat laun mami nya semakin tidak terkendali hingga 
beberapa kali berteriak histeris bahkan sampai menyakiti 
dirinya sendiri hingga membuat Dimas sangat sedih. 


Dan saat-saat paling menyakitkan adalah saat harus 
berpisah dengan mami nya di rumah sakit. Mami nya 
membutuhkan pengobatan untuk sembuh dan Dimas harus 
berbesar hati tinggal sendiri sampai dokter menyatakan 
mami nya sembuh. 


Dimas yang memang pada dasarnya belum menginjak usia 
dewasa dipaksa menjadi dewasa oleh keadaan dan harus 
mengerti situasi seperti apa yang sedang di hadapi nya saat 
itu. 


Dimas menjadi pribadi yang tertutup serta dingin setelah di 
perkenalkan langsung oleh papi nya dengan wanita yang 
katanya mami baru Dimas. 


Dimas itu hati nya sangat lembut. Sejak saat dimana Mami 
nya harus dibawa ke rumah sakit, Dimas sudah tidak pernah 
lagi terlihat menangis meskipun mengalami banyak 
kesulitan atau banyak kejadian saat Dimas membutuhkan 
sosok seorang ibu atau bahkan ayah. Dimas melalui 
semuanya sendirian. Dan menunjukkan melalui wajah nya 
bahwa Dimas sedih, dia bisa melalui semuanya sendiri. 


Seperti saat-saat pembagian raport SMP dimana murid- 
murid harus membawa orangtua atau salah satu keluarga 
yang bisa menghadap ke wali kelas untuk menanyakan 
bagaimana anak mereka selama 6 bulan disekolah atau ada 
hal-hal yang ingin disampaikan wali kelas kepada orangtua. 
Dan Dimas tidak pernah menghubungi Papi nya untuk 
mengambilkan raport nya. 


Dimas hampir tidak pernah lagi menghubungi papi nya 
sejak saat itu dan begitu juga dengan Papi nya yang tidak 


pernah menghubungi Dimas atau memberi kabar tentang 
keberadaan nya. 


Bermain piano mungkin menjadi satu cara untuk membuat 
rumah tidak sunyi. Karena nyatanya saat-saat dirumah 
adalah hal yang paling Dimas benci. 


Terkadang Dimas memainkan piano dengan lagu lagu yang 
dipelajari nya dulu saat mengikuti kelas les piano atau 
bermain di ruangan game miliknya sampai malam tiba. Atau 
bahkan menyetel lagu dengan volume sekencang mungkin 
agar tidak terasa sunyi. 


Sekolah menjadi tempat Dimas untuk meluapkan segala 
emosinya, Dimas bahkan sangat sering di panggil ke kantor 
guru dengan banyaknya pengaduan dari murid-murid. Mulai 
dari Dimas yang mengambil pensil teman nya atau Dimas 
yang menyembunyikan tempat nasi teman perempuan nya 
dan yang paling parah Dimas berkelahi sampai 
menyebabkan kepala teman nya bocor. 


Saat itu keluarga dari temannya menuntut perbuatan Dimas 
meski sudah dibujuk oleh Kepala sekolah untuk 
menyelesaikan masalah ini dengan kekeluargaan, tapi 
mereka menolak dan tetap kekeuh ingin membawa masalah 
yang melibatkan anak nya dengan jalur hukum. 


Plak! 


Dimas kecil ditampar oleh Papi nya, disaksikan oleh 
beberapa guru yang ada di ruang guru tersebut. 


"Kenapa kamu bisa sampai senakal ini hah?!"Kalau boleh 
memilih Dimas lebih baik di penjara dari ditampar oleh Papi 
nya yang bahkan tidak membela nya saat ia berusaha 
membela Mami nya yang di ejek teman nya. 


Hati Dimas sangat sakit sampai dia tidak berniat 
meneteskan airmata untuk sekedar mendapat belaian 
kasihan dari guru-guru nya. 


" Kenapa kamu sampai mukul kepala teman kamu? Siapa 
yang ngajarin kamu kayak gini? "Papi nya membentak 
Dimas kecil dihadapan guru-guru 


"Dia yang duluan ngata ngatain mami aku gila" Dimas kecil 
membalas dengan teriakan lalu pergi kabur dari sekolah. 


Dimas sama sekali tidak meneteskan airmata nya. Rasa 
marah nya lebih besar daripada harus menangis karena 
dibentak oleh ayah kandung nya yang membuat nya harus 
terlihat lemah. 


Dimas kecil hanya fokus berjalan pulang dan meluapkan 
emosinya dengan bermain game hingga malam hari. 


Tidak ada yang bisa menyentuh Dimas saat anak kecil itu 
sedang marah. Tidak ada yang berani. 


Sampai akhirnya Dimas memiliki teman seperi Rifki dan 
Arya yang hampir sama memiliki latar belakang keluarga 
yang sama yaitu sama-sama berantakan. 


Setidaknya Dimas selalu mempunyai alasan kenapa dia 
tidak pernah lagi menghabiskan waktu dirumah. Dimas 
memiliki tempat bermain nya dan teman. Dimas tidak perlu 
merasakan sepi nya keadaan rumah, karena Rumah hanya 
menjadi tempat nya untuk singgah mengistirahatkan 
tubuhnya. 


Tbc. 
Perjalanan Rifki & Risa masih panjang, jadi jangan dihapus 
dulu dari library kalian yaa. 


Terimakasih 


43. Duality Rifki 
SELAMAT MEMBACA RIFKI & RISA 
Cek typo!! 


Selamat Membaca 


"Papa datang terlambat tadi. Jadinya persidangan harus di 
undur 10 menit sampai nunggu papa datang" Rifki memberi 
jeda sebentar untuk bercerita 


"Semua berjalan lancar, Papa juga gak ngebuat persidangan 
jadi lama. Papa ternyata tuh gak datang sendirian, dia 
datang sama pacar nya" 


"Aku gak peduli Papa mau pergi sama siapapun tapi aku gak 
rela kalau Mama sampai sakit karena Papa. Tadi mama 
keliatan sedih banget Sa" Risa membawa kepala Rifki untuk 
sejenak beristirahat di pundak nya. Barangkali Risa bisa 
mentransfer kan energinya untuk Rifki. 


"Mama kamu gak sedih selagi punya kamu dan kak Ayna. 
Jadi kamu harus selalu ada buat mama kamu" Kata Risa 


Rifki menegakkan kepala nya lagi, memiringkan sedikit 
posisi duduk nya agar lebih leluasa menatap Risa. 


Rifki menghembuskan napas nya lega, mendengar ucapan 
Risa membuat nya merasa jauh lebih baik. 


Risa meyakinkan Rifki dengan mata nya. Bahwa Rifki tidak 
perlu merasa buruk, bukan salah nya kalau kedua orangtua 
nya berpisah. "Aku tau kamu orang yang hebat. Meskipun 
yang dilakukan papa kamu salah tapi kamu masih tetap 


kuat dan bertahan buat ngelindungin mama kamu, dan itu 
luar biasa. " 


Rifki melihat ketulusan Risa padanya, betapa Risa begitu 
keras meyakinkannya. Rifki juga membalas tatapan mata 
Risa tapi perlahan pandangan mata nya turun ke bibir 
merah Risa. 


"Kita pulang ya tante" Pamit Risa pada Mama Rifki. 


"Iya kalian hati-hati ya" Nita memeluk Risa dan Dinda 
bergantian di depan halaman Rumah Rifki. 


"Kamu bawa mobilnya pelan-pelan ya nak. Jangan ngebut" 
Kata Nita pada Rifki yang akan mengantar pulang teman 
dan pacar nya. 


"Iya mah. Yaudah Rifki anterin mereka dulu" Pamit Rifki. Lalu 
berputar untuk sekedar membukakan pintu disamping 
kemudi untuk Risa. 


"Bukain!. " Dinda menunggu pintunya untuk di buka juga 
oleh Rifki. 


"Gak usah manja lo " 


"Cihh.Risa aja lo bukain" Pada akhirnya Dinda memang 
harus mandiri membuka pintu untuk dirinya sendiri. 


"Beda prioritas " Jawab Rifki berjalan menuju kursi kemudi 
nya 


Rifki membawa kecepatan mobilnya dengan kecepatan 
normal. Sambil mendengarkan radio yang sedang memutar 
lagu Rossa - Terlanjur Cinta. 


Aku terlanjur cinta kepadamu... 

Dan t'lah ku berikan seluruh hati ku... 
Tapi mengapa baru kini kau pertanyakan 
Cinta ku... 

Aku pun... 


"Lo sadar gak sih suara lo jelek. Mending diem aja lo " 
Telinga Rifki rasanya pengang mendengar Dinda yang 
sangat menghayati lagu Rossa. Seakan-akan dirinya sedang 
berdiri di panggung untuk konser solo dirinya. 


Dinda memanyunkan bibirnya setelah mendengar langsung 
kritikan pedas nan menyakitkan dari Rifki. "Gak bisa banget 
lo bikin gue senang. Nanggung banget bagian reff nya itu" 
Padahal setelah reff Dinda juga akan berhenti menyanyi 
tanpa di perintah. 


Kini terlambat sudah untuk di persalahkan... 
Karena sekali cinta.... 
Aku tetap cinta.... 


"Ehh kok lurus sih, itu kan rumah Risa udah kelewatan" 
Dinda menunjuk komplek rumah Risa yang sudah lewat. 


"Lo mau di anter gak? " Jawab Rifki masih fokus 
mengendarai mobilnya. 


"Oooo0o mau pacaran dulu lo berdua ya. Gue bilangin tante 
lo berdua pacaran" Goda Dinda menoel pipi Risa lalu Rifki 


Rifki langsung menurunkan tangan Dinda yang sengaja 
menoel pipi nya berkali-kali. "Apaansi lo. Nyokap gue juga 
udah tau kali "Jawab nya santai 


"Sianjir. Serius lo Ki? Gila gercep banget lo ngenalin Risa ke 
nyokap lo" Dinda pikir tante Nita itu tau Risa hanya sebatas 


teman belajar untuk Rifki tapi ternyata sudah tau lebih dari 
yang di bayang kan nya. 


Sama seperti Dinda, Risa pun tidak kalah terkejut nya 
dengan pernyataan Rifki. Karena sejauh mereka pacaran 
Rifki belum mengenalkan nya sebagai pacar dan Kini Rifki 
bilang bahwa mama nya sudah tahu. 


Perjalanan ke rumah Dinda memerlukan waktu 30 menit 
setelah melewati daerah rumah Risa. 


Mereka sampai didepan rumah bercat merah muda 
menurunkan Dinda didepan rumahnya. 


"Jangan macam lo sama temen gue" Dinda memperingatkan 
Rifki 


"Bawel lo" Balas Rifki 


"Kita duluan ya Dinda. Bye" Risa melambaikan tangan nya 
dan melempar senyum nya untuk Dinda 


"Hati-hati lo bawa mobil. Sa kalo dia macem-macem telpon 
gue langsung Sa" Kata Dinda santai dibalas anggukan oleh 
Risa. 


Sekarang di mobil hanya ada mereka berdua. Lagu-lagu 
radio masih terus berputar membuat Risa melantunkan lagu 
lagu yang diketahui nya dalam hati. 


"Suka banget ya sama lagu ini? " Tanya Rifki 


"Suka lirik nya "Jawab Risa tersenyum simpul dalam hatinya 
terus menyanyikan lirik dari lagu Bruno Mars. 


Tiba-tiba Risa teringat dengan pernyataan Rifki saat 
bersama Dinda tadi. 


"Bener ya Mama kamu udah tau hubungan kita? " Risa 
butuh penjelasan. Pasalnya ia akan canggung jika 
hubungan nya yang diketahui Mama Rifki berubah dari 
teman biasa menjadi Pacar. 


"Aku belum kasih tau Mama kok. Tapi kayaknya Mama bisa 
ngerasain deh" Kata Rifki 


"Bisa ngerasain gimana? " 


"Ya Mama kan dulu pernah muda juga. Pasti Mama tau kok. 
Emang kamu mau aku kenalin lagi sama Mama sebagai 
pacar? " Ucap Rifki yang membuat perubahan ekspresi di 
wajah Risa 


Risa memanyunkan bibirnya. "Ish jangan dulu dong". 
"Kenapa? Malu pacaran sama aku? " 


"Engga malu Rifki" Jawab Risa memberi pengertian pada 
Rifki. 


Rifki menepikan mobilnya lalu melepas seatbelt nya dan 
menoleh ke arah Risa yang bingung karena tiba-tiba 
berhenti. 


Rifki memaksakan senyumnya. "Turun dulu deh. Kita makan 
es krim dulu " Kata Rifki turun lebih dulu 


Risa menurut mengikuti Rifki yang sudah duduk di bangku 
yang disediakan pedagang es krim keliling. 


Secangkir es rasa vanilla dan coklat merek terima dengan 
taburan seres Warna warni digelas mereka. 


"Enak? " Tanya Rifki tiba-tiba 


"Hem? Enak kok" Risa mengangguk-angguk. Pasalnya saat 
menunggu es krim tadi Rifki hanya diam 


"Kamu? Marah? " Tanya Risa hati-hati 


Rifki tertawa mendengar pertanyaan dari Risa. Seperti yang 
biasa Rifki lakukan saat tertawa pasti Rifki akan selalu 
mendengakkan kepalanya. Es krim nya hampir jatuh karena 
tertawa. 


Sedangkan Risa dibuat terheran dengan sikap Rifki. Tadi 
diam sekarang ketawa kenceng banget. 


"Kamu nanya gitu kayak seolah-olah aku ini ambekan" Kata 
Rifki kembali melahap es krim nya 


"Terus tadi kenapa diem kayak gitu? " 


"Aku gak diem kok. Aku lagi bersyukur aja didalam hati 
karena ternyata kamu gak malu punya pacar kayak aku" 
Jawab Rifki mengelus lembut puncak kepala Risa 


"Terus ngeliat ada yang jualan es krim, makanya aku 
langsung berhenti" Sambung Rifki. 


"Aku kirain kamu marah" 


"Mana mungkin aku marah sama kamu. Ini ya, kamu mau 
tau apa yang paling gak bisa aku lakuin?" Tanya Rifki 
semangat. la bahkan menggeser kursi nya untuk 
berhadapan duduk dengan Risa. 


"Apa? H 


"Ada dua. Yang pertama aku gak bisa berhenti mencintai 
kamu dan yang kedua aku gak akan pernah bisa marah 
sama kamu " Kata Rifki. 


Risa memukul paha Rifki sambil menahan senyum yang 
jelas tergambar sempurna di wajah Risa. "Ish gombal banget 
sih kamu" Balas Risa 


"Loh kok gombal sih. Aku serius loh " 


"Engga!. Aku gak percaya sama omongan kamu" Kata Risa 
menggeleng tegas sambil melipat tangannya di depan dada 


"Kok gitu sih Risa" Rifki terlihat cemberut mendengar 
jawaban dari Risa. Wajah nya memelas ingin mendengar 
jawaban lain dari Risa. 


"hh lucu banget sih cemberut kayak gini." Risa dibuat 
gemas sendiri karena Rifki. Sampai tangan nya tergerak 
untuk mencubit kedua pipi Rifki dengan gemas. Rasanya 
menyenangkan. 


"Katanya gak ambekan" Ejek Risa 


Risa tidak menyangka akan melihat Rifki dengan sosok yang 
cute seperti ini. Disatu sisi dia bisa jadi orang yang sangat 
garang, tapi sekarang Risa melihat sisi lucu dan cute dari 
Rifki. 


Menyenangkan mengenal Rifki lebih jauh. 


Tbc. 

Selamat Malam 

Sabar, belum mendekati ending 
Vote yaa 


Salam manis 


Fifi 


